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SALINAN

BUPATI BANDUNG
PROVINSI JAWA BARAT

PERATURAN BUPATI BANDUNG
NOMOR 116 TAHUN 2024

TENTANG

RENCANA KERJA DINAS PERTANIAN
KABUPATEN BANDUNG TAHUN 2025

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA
BUPATI BANDUNG,

bahwa untuk menindaklanjuti ketentuan Pasal 142
Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 86 Tahun 2017
tentang Tata Cara Perencanaan, Pegendalian dan Evaluasi
Pembangunan Daerah, Tata Cara Evaluasi Rancangan
Peraturan Daerah tentang Rencana Pembangunan Jangka
Panjang Daerah dan Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Daerah, serta Tata Cara Perubahan Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Daerah, Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Daerah dan Rencana
Kerja Pemerintah Daerah, maka perlu menetapkan
Peraturan Bupati tentang Rencana Kerja  Perangkat
Daerah Dinas Pertanian Tahun 2025;

1. Undang-Undang Nomor 14 Tahun 1950 tentang
Pemerintahan Daerah Kabupaten Dalam Lingkungan
Propinsi Djawa Barat (Berita Negara Tahun 1950)
sebagaimana telah diubah dengan Undang-Undang
Nomor 4 Tahun 1968 tentang Pembentukan
Kabupaten Purwakarta dan Kabupaten Subang
dengan mengubah Undang-Undang Nomor 14 Tahun
1950 tentang Pemerintahan Daerah Kabupaten
Dalam Lingkungan Propinsi Djawa Barat (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 1968 Nomor 31,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 2851);

2. Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang
Sistem Perencanaan Pembangunan Nasional
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004
Nomor 104, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 4421);



10.

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan
Lembaran  Negara  Indonesia  Nomor 5587)
sebagaimana telah diubah beberapa kali terakhir
dengan Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2023 tentang
Penetapan Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-
Undang Nomor 2 Tahun 2022 tentang Cipta Kerja
menjadi Undang-Undang (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2023 Nomor 41, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6856);
Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2022 tentang
Hubungan Keuangan antara Pemerintah Pusat dan
Pemerintah Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2022 Nomor 4, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 6757);

Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2008 tentang
Tahapan Tata Cara, Penyusunan, Pengendalian dan
Evaluasi Pelaksanaan Rencana Pembangunan Daerah
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2008
Nomor 21);

Peraturan Pemerintah Nomor 18 Tahun 2016 tentang
Perangkat Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2016 Nomor 114) sebagaimana telah
diubah dengan Peraturan Pemerintah Nomor 72
Tahun 2019 tentang Perubahan Atas Peraturan
Pemerintah Nomor 18 Tahun 2016 tentang Perangkat
Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2019 Nomor 187);

Peraturan Pemerintah Nomor 2 Tahun 2018
tentang Standar Pelayanan Minimal (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2018 Nomor 2,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 6178);

Peraturan Pemerintah Nomor 17 Tahun 2018 tentang
Kecamatan (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2018 Nomor 73 Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 6206);

Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2019 tentang
Pengelolaan Keuangan Daerah (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2019 Nomor 42, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6322);
Peraturan Pemerintah Nomor 13 Tahun 2019 tentang
Laporan dan Evaluasi Penyelenggaraan Pemerintah
Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2019 Nomor 52 Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 6323);



11. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 86 Tahun
2017 tentang tata Cara Perencanaan, Pengendalian
dan evaluasi Pembangunan Daerah, Tata Cara
evaluasi Rancangan Peraturan Daerah Tentang
Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah dan
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah,
serta Tata Cara Perubahan Rencana Pembangunan
Jangka Panjang Daerah, Rencana Pembangunan
Jangka Menengah Daerah, dan Rencana Kerja
Pemerintah Daerah (Berita Negara Republik Indonesia
Tahun 2017 Nomor 1312);

12. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 70 Tahun
2019 tentang Sistem Informasi Pembangunan Daerah
(Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2019 Nomor
1114);

13. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 90 Tahun
2019 tentang Klasifikasi, Kodefikasi, dan
Nomenklatur Perencanaan dan Penganggaran Daerah
(Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2019 Nomor
1447);

14. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 77 Tahun
2020 tentang Pedoman Teknis Pengelolaan Keuangan
Daerah (Berita Negara Republik Indonesia Tahun
2020 Nomor 1781);

15. Peraturan Daerah Kabupaten Bandung Nomor 4
Tahun 2014 tentang  Sistem = Perencanaan
Pembangunan Daerah (Lembaran Daerah Kabupaten
Bandung Nomor 4);

16. Peraturan Daerah Kabupaten Bandung Nomor 12
Tahun 2023 tentang Perubahan Atas Peraturan
Daerah Nomor 9 Tahun 2020 tentang Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Daerah Kabupaten
Bandung Tahun 2021-2026 (Lembaran Daerah
Kabupaten Bandung Tahun 2023 Nomor 12);

17. Peraturan Bupati Bandung Nomor 92 Tahun 2024
tentang Rencana Kerja Pemerintah Daerah Kabupaten
Bandung Tahun 2025 (Berita Daerah Kabupaten
Bandung Tahun 2024 Nomor 92);

MEMUTUSKAN :

Menetapkan : PERATURAN BUPATI TENTANG RENCANA KERJA DINAS
PERTANIAN KABUPATEN BANDUNG TAHUN 2025.



BAB I
KETENTUAN UMUM

Pasal 1

Dalam Peraturan Bupati ini, yang dimaksud dengan :

1.

w

10.

11.

Daerah Kabupaten yang selanjutnya disebut
Daerah adalah Kabupaten Bandung.

Pemerintah Daerah adalah Bupati sebagai unsur
penyelenggara  pemerintahan  daerah  yang
memimpin pelaksanaan unsur pemerintahan yang
menjadi kewenangan daerah otonom.

Bupati adalah Bupati Bandung.

Dewan  Perwakilan Rakyat Daerah  yang
selanjutnya disingkat DPRD adalah lembaga
perwakilan rakyat daerah yang berkedudukan
sebagai unsur penyelenggara pemerintah daerah.
Perangkat Daerah adalah unsur pembantu Bupati
dan DPRD dalam penyelenggaraan urusan
pemerintahan yang menjadi kewenangan daerah.
Kecamatan atau yang disebut dengan nama lain
adalah bagian wilayah dari Daerah yang dipimpin
oleh Camat.

Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah yang
selanjutnya disingkat APBD adalah rencana
keuangan tahunan Daerah yang ditetapkan dengan
Peraturan Daerah.

Prioritas dan Plafon Anggaran Sementara yang
selanjutnya disingkat PPAS adalah program
prioritas dan batas maksimal anggaran yang
diberikan kepada Perangkat Daerah untuk setiap
program dan kegiatan sebagai acuan dalam
penyusunan rencana kerja dan anggaran PD.
Rencana Strategis Perangkat Daerah yang
selanjutnya disingkat Renstra PD adalah dokumen
perencanaan Perangkat Daerah untuk periode 5
(lima) tahun.

Rencana Kerja  Pemerintah  Daerah  yang
selanjutnya disingkat RKPD adalah dokumen
perencanaan pembangunan daerah untuk periode
1 (satu) tahun.

Rencana Kerja Perangkat Daerah yang selanjutnya
disingkat Renja PD adalah dokumen perencanan
Perangkat Daerah untuk peride 1 (satu) tahunan.



12. Rencana Kerja dan Anggaran Perangkat Daerah
yang selanjutnya disingkat RKA PD adalah
dokumen perencanaan dan penganggaran yang
berisi program, kegiatan dan sub kegiatan suatu
PD, serta pagu anggaran sementara yang
didasarkan atas Kebijakan Umum Anggaran (KUA)
dan PPAS APBD.

13. Tuyjuan adalah sesuatu kondisi yang akan dicapai
atau dihasilkan dalam jangka waktu 1 (satu)
tahunan.

14. Sasaran adalah  rumusan  kondisi yang
menggambarkan tercapainya tujuan, berupa hasil
pembangunan daerah atau Perangkat Daerah yang
diperoleh dari pencapaian hasil (outcome) program
PD.

15. Program adalah penjabaran kebijakan Perangkat
Daerah dalam bentuk upaya yang berisi satu atau
lebih kegiatan dengan menggunakan sumber daya
yang disediakan untuk mencapai hasil terukur
sesuai dengan tugas dan fungsi PD.

16. Kegiatan adalah serangkaian aktivitas
pembangunan yang dihasilkan oleh
Perangkat Daerah untuk menghasilkan keluaran
(output) dalam rangka mencapai hasil (outcome)
suatu program.

17. Sub Kegiatan adalah bentuk aktivitas dan layanan
dari kegiatan dalam pelaksanaan kewenangan
daerah sesuai dengan ketentuan perundang-
undangan.

BAB II
RENJA PD

Pasal 2
Renja PD adalah Dokumen Perencanaan Pembangunan
Perangkat Daerah untuk periode 1 (satu) tahun
berkenaan yang memuat penjabaran dari RKPD Tahun
2025 dan berpedoman pada Renstra Perangkat Daerah
Tahun 2021-2026.

Pasal 3
Dokumen Renja PD sebagaimana dimaksud dalam Pasal
2 sekurang-kurangnya memuat;
a. Latar belakang dan Dasar Hukum;
Hasil evaluasi Renja PD tahun lalu;
Tujuan dan sasaran Perangkat Daerah;
Rencana kerja dan pendanaan perangkat daerah;
Penutup; dan
lampiran program/ kegiatan/ sub kegiatan
berdasarkan tugas dan fungsi Perangkat Daerah.

mo oo



(1)

(2)

(1)

(2)

Pasal 4

Renja PD Tahun 2025 merupakan penjabaran dari

Renstra PD Tahun 2021-2026 yang akan

digunakan PD untuk melaksanakan Rencana

Kerja PD;

Renja PD Tahun 2025 sebagaimana pada ayat (1)

bertujuan untuk:

a. mewujudkan keterkaitan dan konsistensi
antara perencanaan, penganggaran,
pelaksanaan serta evaluasi hasil capaian
pelaksanaan serta evaluasi hasil capaian
pelaksanaan rencana kerja PD tahun lalu
dan capaian kinerja pelayanan PD;

b. mewujudkan integrasi, sinkronisasi dan
sinergitas antara Renja PD dengan dokumen
RKPD dan Renstra PD;

c. sebagai pedoman dalam pelaksanaan
program dan penganggaran dengan
memperhatikan kerangka regulasi dan
kerangka anggaran PD yang telah ditetapkan
pagu dan indikatifnya; dan

d. mewujudkan penggunaan sumber daya
secara efisien, efektif, berkeadilan dan
berkelanjutan

Pasal 5
Renja PD digunakan sebagai salah satu dasar
penyusunan RKA PD.
Renja PD selanjutnya menjadi bagian yang tidak
terpisahkan dari Peraturan Bupati Bandung yang
mengatur mengenai Renstra PD Tahun 2021-
2026.

BAB III

KAIDAH PELAKSANAAN DAN PELAPORAN RENJA PD

Pasal 6

Kaidah pelaksanaan Renja PD menjadi lampiran yang
tidak terpisahkan dalam Renja PD meliputi;

a.

Semua ketetapan indikator kinerja dan pagu
indikatif pendanaan menjadi tanggungjawab PD
sesuai dengan tugas dan fungsi PD;

Target kinerja dan pagu indikatif dapat berubah
menyesuaikan dengan KUA-PPAS yang telah
disepakati bersama DPRD;

Perubahan target kinerja dan pagu indikatif
sebagaimana dimaksud pada huruf b, dilengkapi
dengan berita acara atau risalah rapat antara PD
dengan DPRD; dan



d. Perubahan target kinerja dan pagu indikatif
sebagaimana  dimaksud pada  huruf ¢
dilaksanakan pada saat penyusunan perubahan
Renja PD.

Pasal 7

(1) Perangkat Daerah membuat laporan realisasi
kinerja dan anggaran secara berkala atas
pelaksanaan Renja PD.

(2) Laporan realisasi kinerja dan anggaran
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) disusun
berdasarkan ketentuan peraturan perundang-
undangan.

(3) Laporan relaisasi kinerja dan anggaran Renja PD
disampaikan kepada Bupati melalui Kepala
Perangkat Daerah yang membidangi perencanaan
pembangunan, penelitian dan pengembangan

Daerah.

(4) Penyampaian laporan sebagaimana dimaksud
pada ayat (3) dilakukan secara elektonik.

(5) Dalam hal pelaporan secara elektronik terjadi

kendala atau permasalahan teknis maka dapat
disampaikan secara manual.

(6) Laporan realisasi kinerja dan anggaran
sebagaimana dimaksud pada ayat (2) menjadi
bahan masukan dan pertimbangan untuk
penyusunan tahun Dberikutnya dan/ atau
perubahan Renja PD tahun berjalan.

Pasal 8
Ketentuan lebih lanjut mengenai dokumen Renja PD
Tahun 2025 sebagaimana dimaksud dalam Pasal 6 dan
Pasal 7 tercantum dalam lampiran yang merupakan
bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Bupati ini.

BAB VI
PENGENDALIAN DAN EVALUASI

Pasal 9

(1) PD melakukan pengendalian dan evaluasi
terhadap pelaksanaan Renja PD dan evaluasi hasil
Renja PD sesuai ketentuan peraturan perundang-
undangan dan dilaporkan kepada Bupati melalui
Kepala Perangkat Daerah yang membidangi
perencanaan pembangunan, penelitian dan
pengembangan Daerah.



(2)

(3)

(5)

(1)

(2)

Perangkat Daerah yang membidangi perencanaan
pembangunan, penelitan dan pengembangan
Daerah  melakukan  verifikasi atas hasil
pengendalian dan evaluasi yang dilakukan PD
terhadap pelaksanaan dan hasil Renja PD.
Kepala PD menindaklanjuti hasil verifikasi
sebagaimana dimaksud pada ayat (2) sebagai
bahan penyempurnaan dan perbaikan Renja PD.
Format pengendalian dan evaluasi serta verifikasi
sebagaimana pada ayat (1) dan ayat (2) sesuai
peraturan perundang-undangan.

Pengendalian pelaksanaan Renja PD dilakukan
pada saat penyusunan RKA PD.

BAB V
PERUBAHAN RENJA PD

Pasal 10

Renja PD dapat diubah apabila :

a. berdasarkan hasil pengendalian dan evaluasi
tidak sesuai dengan perkembangan keadaan
atau penyesuaian terhadap kebijakan yang
ditetapkan oleh Pemerintah Pusat, Provinsi
dan Daerah mengacu pada perubahan RKPD.

b. terdapat keridaksesuaian sebagaimana hasil
pengendalian dan evaluasi yang dimaksud
dalam pasal 9; dan

c. dalam hal terjadinya penyesuaian tujuan dan
sasaran PD beserta target indikatornya,
sebagaimana tertuang didalam Renstra PD
Tahun 2021-2026.

Perubahan Renja PD sebagaimana dimaksud pada

ayat (1) memuat perubahan yang terdiri dari :

a. pagu anggaran program;

b. kegiatan dan sub kegiatan;

c. perubahan target indikator kinerja program;
dan

d. kegiatan dan sub kegiatan yang didasarkan
pada hasil pelaksanaan dan evaluasi Renja PD
tahun 2025.

BAB VI
KETENTUAN PENUTUP

Pasal 11

Peraturan Bupati ini mulai berlaku pada tanggal
diundangkan.



Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan

perundangan Peraturan Bupati ini dengan
penempatannya dalam Berita Daerah Kabupaten
Bandung.

Ditetapkan di Soreang
pada tanggal 1 Agustus 2024
BUPATI BANDUNG,

ttd.

MOCHAMMAD DADANG SUPRIATNA

Diundangkan di Soreang
pada tanggal 1 Agustus 2024

SEKRETARIS DAERAH
KABUPATEN BANDUNG,

ttd.

CAKRA AMIYANA

BERITA DAERAH KABUPATEN BANDUNG TAHUN 2024 NOMOR 116

salinan sesuai dengan aslinya
KEFALA BAGIAN HUKUM

Ot

YANA ROSMIANA, 5.H.M.H
Pembina Tk.I

NIF. 196901011999012001
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KATA PENGANTAR

Rencana Kerja (Renja) Satuan Kerja Perangkat Daerah Dinas Pertanian
Kabupaten Bandung Tahun Anggaran 2025 ini, disusun sebagai acuan dalam
pelaksanaan program kerja pembangunan sektor Pertanian. Renja SKPD ini hasil revisi
dari Rancangan Renja yang memuat gambaran tentang pendahuluan, evaluasi
pelaksanaan Renja tahun sebelumnya, tujuan, sasaran, program dan kegiatan tahun
rencana 2025 dan penutup serta lampiran. Penyusunannya didasarkan kepada :

1. Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah Kabupaten Bandung Tahun
2021-2026.
Data Statistik Pertanian Kabupaten Bandung.
Laporan Kinerja Instansi Pemerintah Dinas Pertanian Tahun 2023.

Semoga Rencana Kerja tahun 2025 ini dapat dijadikan panduan untuk
melaksanakan kegiatan agar tercapai keberhasilan pembangunan pertanian dalam
menunjang pencapaian sasaran RPJMD Kabupaten Bandung.

Soreang, 22 Juli 2024
KEPALA DINAS PERTANIAN
KABUPATEN BANDUNG

CHIER S EL A4
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BAB | PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Pada era globalisasi dan tantangan ekonomi yang semakin kompleks seperti
saat ini, sektor pertanian memegang peranan strategis dalam pembangunan nasional.
Indonesia sebagai negara agraris dengan potensi sumber daya alam yang besar
menempatkan sektor pertanian sebagai salah satu pilar utama dalam ekonomi nasional.
Meskipun demikian, tantangan-tantangan seperti perubahan iklim, fluktuasi harga
komoditas, dan transformasi teknologi mengharuskan pemerintah untuk terus
mengembangkan kebijakan yang dapat meningkatkan produktivitas, keberlanjutan, dan
daya saing sektor pertanian.

Rencana Kerja Dinas Pertanian Tahun 2025 merupakan tahapan Tahun ke-4
dari RPJMD Tahun 2021-2026 Kabupaten Bandung. Berdasarkan ketentuan pasal 1
Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 86 tahun 2017, Rencana Kerja SKPD yang
selanjutnya disingkat dengan Renja SKPD adalah dokumen perencanaan Perangkat
Daerah untuk periode 1 (satu) tahun. Rencana Kerja Dinas Pertanian tahun 2025
adalah dokumen perencanaan yang memuat program dan kegiatan yang diperlukan
untuk mencapai sasaran pembangunan Urusan Pertanian tahun 2025 dalam bentuk
penentuan target kinerja, kerangka regulasi dan kerangka anggaran.

Renja Dinas Pertanian Kabupaten Bandung Tahun 2025 mengacu pada
kebijakan pemerintah pusat, mempertimbangkan visi misi serta rencana capaian kinerja
pemerintah daerah sebagaimana tertuang dalam RKPD Tahun 2025. Renja Dinas
Pertanian 2025 juga diselaraskan dengan rencana pembangunan pertanian tingkat
Provinsi Jawa Barat dan Rencana Kerja Pembangunan Nasional melalui Kementerian
Pertanian Republik Indonesia yang telah ditempuh melalui mekanisme perencanaan

secara elektronik.

Renja Dinas Pertanian tahun 2025 berisikan penjabaran dari Peraturan Bupati
Bandung Nomor 92 Tahun 2024 tentang Rencana Kerja Perangkat Daerah (RKPD)
Kabupaten Bandung Tahun 2025. Penjabaran tersebut berupa target kinerja yang
hendak dicapai dan penganggaran kegiatan yang dibangun dari Rancangan Renja
berupa uraian kegiatan yang bersifat top down, maupun bottom up hasil musrenbang
dan aspirasi DPRD yang mengakomodir uraian kegiatan, indikator kinerja dan
anggaran Tahun 2025 didasarkan hasil Desk dengan Bapperida Kabupaten Bandung.
Selanjutnya dilakukan penyelarasan terhadap kerangka regulasi dan kerangka
anggaran perencanaan dokumen perencanaan daerah meliputi penajaman program,

kegiatan dan pagu indikatif Perangkat Daerah berdasarkan program, kegiatan dan pagu
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indikatif yang ditetapkan dalam Peraturan Bupati Bandung tentang Renja Dinas
Pertanian Tahun 2025.

Dalam penyusunan Renja Dinas Pertanian Tahun 2025 membutuhkan
pendekatan holistik yang melibatkan berbagai pihak terkait dan memperhatikan aspek-
aspek penting seperti keberlanjutan, skala prioritas, dan daya saing sektor pertanian.
Langkah-langkah konkret yang tertuang dalam uraian kegiatan, subkegiatan, infikator
kinerja serta pagu anggaran pada dokumen Renja ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi yang signifikan dalam mencapai tujuan nasional dan sasaran strategis Dinas

Pertanian.

1.2. Landasan Hukum

Penyusunan Rencana Kerja Dinas Pertanian Kabupaten Bandung Tahun 2025
mempertimbangkan landasan hukum, sebagai berikut:

1. Undang-Undang nomor 25 tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan Pembangunan
Nasional (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 104,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4421);

2. Undang-Undang nomor 23 tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah;

3. Peraturan Presiden nomor 29 tahun 2014 tentang Sistem Akuntabilitas Kinerja
Instansi Pemerintah (SAKIP);

4. Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara Nomor 53 Tahun 2014 tentang
Petunjuk Teknis Perjanjian Kinerja, Pelaporan Kinerja dan Tata Cara Reviu Atas
Laporan Kinerja Instansi Pemerintah;

5. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 86 tahun 2017 tentang Tata Cara
Perencanaan, Pengendalian Dan Evaluasi Pembangunan Daerah, Tata Cara
Evaluasi Rancangan Peraturan Daerah Tentang Rencana Pembangunan Jangka
Panjang Daerah Dan Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah, Serta
Tata Cara Perubahan Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah, Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Daerah, dan Rencana Kerja Pemerintah Daerah;

6. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 90 tahun 2019 tentang Klasifikasi,
Kodefikasi, dan Nomenklatur Perencanaan Pembangunan dan Keuangan Daerah,
Berita Negara Republik Indonesia Tahlin 2019 Nomor 1447;

7. Keputusan Menteri 900.1.15.5-1317 tahun 2023 Tentang Perubahan Atas
Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 050-5889 tentang Hasil Verifikasi, Validasi
dan Inventarisasi Pemutakhiran Klasifikasi, Kodefikasi, dan Nomenklatur
Perencanaan Pembangunan dan Keuangan Daerah;

8. Peraturan Daerah Kabupaten Bandung Nomor 27 Tahun 2016 tentang Rencana
Tata Ruang Wilayah Kabupaten Bandung tahun 2016-2036;
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9. Peraturan Daerah Kabupaten Bandung Nomor 15 Tahun 2018, tentang Perubahan
atas Peraturan Daerah Nomor 12 Tahun 2016 tentang Pembentukan dan Susunan
Perangkat Daerah (Lembaran Daerah Kabupaten Bandung Tahun 2016 Nomor 12);

10.Peraturan Daerah Nomor 10 Tahun 2020 tentang Perlindungan dan Pemberdayaan
Petani;

11.Peraturan Daerah Nomor 12 Tahun 2023 tentang Perubahan Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Daerah Kabupaten Bandung Tahun 2021-2026;

12.Peraturan Bupati Bandung Nomor 24 Tahun 2016 tentang Pedoman umum
Pelaksanaan Pengarustamaan Gender dalam Pembangunan Daerah di Kabupaten
Bandung;

13.Peraturan Bupati Bandung Nomor 40 Tahun 2018 tentang pembentukan Unit
Pelaksana Teknis Daerah di Lingkungan Pemerintahan Kabupaten Bandung.

14.Peraturan Bupati Bandung Nomor 97 Tahun 2021, tentang Kedudukan dan
Susunan Organisasi Dinas;

15.Peraturan Bupati Bandung Nomor 101 Tahun 2023, tentang Tugas, Fungsi dan
Tata Kerja Dinas Pertanian Kabupaten Bandung;

16.Peraturan Bupati Bandung Nomor 24 Tahun 2024 tentang Perubahan Atas
Peraturan Bupati Bandung Nomor 116 Tahun 2022 Tentang Rencana Strategis
Dinas Pertanian Kabupaten Bandung Tahun 2021 — 2026;

17.Peraturan Bupati Bandung Nomor 92 Tahun 2024, tentang Rencana Kerja

Pembangunan Daerah (RKPD) Kabupaten Bandung tahun 2025.

1.3. Maksud dan Tujuan

Maksud penyusunan Rencana Kerja (Renja) Dinas Pertanian Tahun 2025 adalah
penajaman-penajaman terhadap kinerja dan pagu indikatif program kegiatan pada
Renja agar perencanaan pelaksanaan pembangunan Urusan Pertanian lebih terarah,
efektif dan terkoordinasi antar wilayah, antar sektor serta antar lembaga pemerintahan
baik Pusat, Provinsi maupun dengan Kabupaten/Kota yang berbatasan. Adapun tujuan
yang hendak dicapai dalam penyusunan Rencana Kerja (Renja) Dinas Pertanian Tahun
2025:

1. Menentukan prioritas pembangunan jangka menengah Tahun pertama (RPJMD
2021-2026).

2. Terwujudnya integrasi, sinkronisasi dan sinergitas pembangunan pertanian antar
wilayah, antar sektor serta antar lembaga pemerintahan.

3. Terwujudnya keterkaitan dan konsistensi antara perencanaan, penganggaran,
pelaksanaan dan evaluasi hasil pembangunan.

4. Tercapainya pembangunan pertanian dengan target dan sasaran yang terukur.
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1.4. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan Renja Dinas Pertanian Kabupaten Bandung Tahun 2025

sebagaimana Permendagri Nomor 86 Tahun 2017, terdiri dari:

BAB | PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang
Mengemukakan pengertian ringkas tentang Renja Perangkat Daerah, keterkaitan
dengan dokumen perencanaan lainnya serta proses penyusunan Renja
Perangkat Daerah.

1.2. Landasan Hukum
Memuat uraian tentang Undang-Undang, Peraturan Pemerintah, Peraturan
Presiden, Peraturan Menteri, Peraturan Daerah, Peraturan Bupati yang dijadikan
acuan dalam penyusunan perencanaan dan penganggaran Perangkat Daerah.

1.3. Maksud dan Tujuan
Memuat penjelasan tentang maksud dan tujuan dari penyusunan Renja
Perangkat Daerah.

1.4. Sistematika Penulisan
Menguraikan pokok bahasan dalam penulisan Renja Perangkat Daerah, serta
susunan garis besar isi dokumen

BAB Il. EVALUASI PELAKSANAAN RENJA PERANGKAT DAERAH TAHUN LALU

2.1. Evaluasi Pelaksanaan Renja Perangkat Daerah Tahun Lalu dan Capaian
Renstra Perangkat Daerah
memuat kajian (review) terhadap hasil evaluasi pelaksanaan Renja Perangkat
Daerah tahun lalu (tahun 2023) dan perkiraan capaian tahun berjalan (tahun
2024), mengacu pada APBD tahun berjalan yang seharusnya pada waktu
penyusunan Renja Perangkat Daerah sudah disahkan. Selanjutnya dikaitkan
dengan pencapaian target Renstra Perangkat Daerah berdasarkan realisasi
program dan kegiatan pelaksanaan Renja Perangkat Daerah tahun-tahun
sebelumnya.
Review hasil evaluasi pelaksanaan Renja Perangkat Daerah tahun lalu, dan
realisasi Renstra Perangkat Daerah mengacu pada hasil laporan kinerja tahunan
Perangkat Daerah dan/atau realisasi APBD untuk Perangkat Daerah yang
bersangkutan.

2.2. Analisis Kinerja Pelayanan Perangkat Daerah
Berisikan kajian terhadap capaian kinerja pelayanan Perangkat Daerah
berdasarkan indikator kinerja yang sudah ditentukan dalam NSPK dan SPM,
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maupun terhadap IKK sesuai dengan Peraturan Pemerintah Nomor 6 Tahun
2008.
2.3. Isu-isu penting Penyelenggaraan Tugas dan Fungsi Perangkat Daerah
Berisikan uraian mengenai:
1. Sejauhmana tingkat kinerja pelayanan Perangkat Daerah dan hal kritis yang
terkait dengan pelayanan Perangkat Daerabh;
2. Permasalahan dan hambatan yang dihadapi dalam menyelenggarakan tugas
dan fungsi Perangkat Daerah;
3. Dampak terhadap pencapaian visi dan misi kepala daerah, terhadap capaian
program nasional;
4. Tantangan dan peluang dalam meningkatkan pelayanan Perangkat Daerabh;
5. Formulasi isu-isu penting berupa rekomendasi dan catatan yang strategis
untuk ditindaklanjuti dalam perumusan program dan kegiatan prioritas tahun
yang direncanakan.
2.4. Review terhadap Rancangan Awal RKPD
Berisikan uraian mengenai:
1. Proses yang dilakukan yaitu membandingkan rancangan awal RKPD dengan
analisis hasil kebutuhan
2. Penjelasan mengenai alasan proses tersebut dilakukan
3. Penjelasan temuan-temuan setelah proses tersebut dan catatan penting
terhadap perbedaan dengan rancangan awal RKPD
2.5. Penelaahan Usulan Program dan Kegiatan Masyarakat
Diuraikan hasil kajian terhadap program/kegiatan yang diusulkan para pemangku
kepentingan, baik dari kelompok masyarakat terkait langsung dengan pelayanan
provinsi, LSM, asosiasi-asosiasi, perguruan tinggi maupun dari Perangkat
Daerah kabupaten/kota yang langsung ditujukan kepada Perangkat Daerah
Provinsi maupun berdasarkan hasil pengumpulan informasi Perangkat Daerah
provinsi dari penelitian lapangan dan pengamatan pelaksanaan musrenbang.
BAB Ill. TUJUAN, SASARAN, PROGRAM DAN KEGIATAN
3.1 Telaahan terhadap Kebijakan Nasional
Berisikan penelaahan yang menyangkut arah kebijakan dan prioritas
pembangunan nasional dan yang terkait dengan tugas pokok dan fungsi
Perangkat Daerah.
3.2 Tujuan dan Sasaran Renja Perangkat Daerah
Perumusan tujuan dan sasaran didasarkan atas perumusan isu-isu penting
penyelenggaraan tugas dan fungsi Perangkat Daerah yang dikaitkan dengan

sasaran target kinerja Renstra Perangkat Daerah.
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3.3 Program dan Kegiatan
Diuraikan Faktor-faktor yang menjadi bahan petimbangan terhadap rumusan
program dan kegiatan; Uraian garis besar mengenai rekapitulasi program dan
kegiatan; Penjelasan jika rumusan program dan kegiatan tidak sesuai dengan
RKPD, baik jenis program/kegiatan, pagu indikatif maupun kombinasi keduanya,;
dan Tabel rencana program dan kegiatan

BAB IV. RENCANA KERJA DAN PENDANAAN PERANGKAT DAERAH

BAB V. PENUTUP

Berisikan uraian berupa :

a. Catatan penting yang perlu mendapatkan perhatian baik dalam rangka
pelaksanaannya maupun seandainya ketersediaan anggaran tidak sesuai dengan
kebutuhan

b. Kaidah- kaidah pelaksanaan

c. Rencana tindak lanjut
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BAB Il
EVALUASI PELAKSANAAN RENJA PERANGKAT DAERAH
TAHUN LALU

2.1. Evaluasi Pelaksanaan Renja Perangkat Daerah Tahun Lalu dan Capaian

Renstra Perangkat Daerah

Penyusunan Rencana Kerja Program kegiatan Dinas Pertanian Tahun 2025
disusun berdasarkan hasil evaluasi pelaksanaan Tahun 2023. Program Kegiatan Tahun
2023 sudah berpedoman kepada Permendagri Nomor 90 Tahun 2018, terdapat
perubahan yang mendasar dalam pelaksanaan Program Kegiatan, dimana nomenklatur
terkecil berupa sub kegiatan. Hasil evaluasi capaian Program Kegiatan mengacu pada
hasil laporan kinerja tahunan Dinas Pertanian, sebagaimana disajikan dalam Tabel T-
C.29.1. sesuai Permendagri Nomor 86 Tahun 2017 sebagai berikut:
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Tabel 11.1. T-C.29. Rekapitulasi evaluasi hasil pelaksanaan Renja Perangkat Daerah dan Pencapaian Renstra Perangkat Daerah s/d Tahun 2024

e Perkiraan Realisasi Capaian
Target d;: l?:taal Ls.?:LI:Lntgﬁl F(’;(-)g)ram dan I:rgr;tn Target Renstra Perangkat Daerah
Realisasi 9 P d%n s/d tahun berjalan
f = A . .
s | g = > Target Akhir . N . Realisasi \
§ S| s £ 2 | Urusan/ Bidang Urusan/ Program/ Kegiatan/ Sub | Indikator Kinerja Program (outcome) / Kegiatan Periode Capaian Target Renja Real|§a5| ) keglat_an Capaian ngl.(at
2 2|8 9| = Kegiatan (output) RPJMD RKPD Perangkat Renja Tingkat (Renja Program dan Capaian
S 3| & £ @ 2021-2026 Tahun n-3 Daerah tahun Perangkat Realisasi Perangkat Kegiatan s/d Realisasi
@ (2022) Daerah tahun (%) Daerah glatan Target
n-2 (2023) tahun berjalan o
n-2 (2023) tahun n-1 Renstra (%)
(2024)) tahun n-1 (2024)
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7 (8=716) 9) 10=(5+7+9) 11=(10/4)
PROGRAM PENUNJANG URUSAN Nilai Akuntabilitas Kinerja Dinas Pertanian
3027 |1 0 0 PEMERINTAHAN DAERAH KABUPATEN/KOTA (Poin) 83,80 0,00 82,00 82,92 101,17 82,30 82,30 98,21
3 27 1] 201 0 Pc_aren_canaan, Penganggaran, dan Evaluasi Jymlah Dokumen perencanaan dan pelaporan 65,00 0,00 15,00 15,00 100,00 13,00 42,00 64,62
Kinerja Perangkat Daerah disusun (Dokumen)
30 927 |11 201 1 Penyusunan Dokumen Perencanaan Perangkat Jumlah Dokumen Perencanaan Perangkat Daerah 20,00 0,00 5,00 5,00 100,00 4,00 13.00 65,00
Daerah (Dokumen)
Koordinasi dan Penyusunan Dokumen RKA-SKPD Jumlah Dokumen RKA- SKPD dan Laporan Hasil
3127 | 1] 201 2 Koordinasi Penyusunan Dokumen RKA-SKPD 5,00 0,00 1,00 1,00 100,00 1,00 3,00 60,00
(Dokumen)
Koordinasi dan Penyusunan Dokumen Perubahan Jumlah Dokumen Perubahan RKA-SKPD dan
3127 | 1] 201 3 | RKA Laporan Hasil Koordinasi Penyusunan Dokumen 5,00 0,00 1,00 1,00 100,00 1,00 3,00 60,00
SKPD Perubahan RKA-SKPD (Dokumen)
Koordinasi dan Penyusunan DPA-SKPD Jumlah Dokumen DPA- SKPD dan Laporan Hasil
31271 | 1] 201 4 Koordinasi Penyusunan Dokumen DPA-SKPD 5,00 0,00 1,00 1,00 100,00 1,00 3,00 60,00
(Dokumen)
Koordinasi dan Penyusunan Perubahan DPA-SKPD | Jumlah Dokumen Perubahan DPA-SKPD dan
3127 | 1] 201 5 Laporan Hasil Koordinasi Penyusunan Dokumen 5,00 0,00 1,00 1,00 100,00 1,00 3,00 60,00
Perubahan DPA-SKPD (Dokumen)
Koordinasi dan Penyusunan Laporan Capaian Jumlah Laporan Capaian Kinerja dan Ikhtisar
Kinerja dan Realisasi Kinerja SKPD dan Laporan Hasil
S| 2m |1 20 6 Ikhtisar Realisasi Kinerja SKPD Koordinasi Penyusunan Laporan Capaian Kinerja 36,00 0,00 6,00 6,00 100,00 6,00 18,00 50,00
dan Ikhtisar Realisasi Kinerja SKPD (Laporan)
31 27 | 1] 202 0 Administrasi Keuangan Perangkat Daerah Jumlah bulan pelayanan keuangan dinas (bulan) 60,00 0,00 12,00 12,00 100,00 12,00 36,00 60,00
3|27 [ 1] 202 1 Penyediaan Gaji dan Tunjangan ASN Jumlah Orang yang Menerima Gaji dan Tunjangan 13.680,00 0,00 2.316,00 2.316,00 100,00 2.736,00 7.404,00 54,12
ASN (Orang/Bulan)
Pelaksanaan Penatausahaan dan Jumlah Dokumen Penatausahaan dan
31 27 | 1] 202 3 | Pengujian/Verifikasi Penguijian/Verifikasi Keuangan SKPD (Dokumen) 60,00 0,00 12,00 12,00 100,00 0,00 24,00 40,00
Keuangan SKPD
Koordinasi dan Penyusunan Laporan Keuangan Jumlah Laporan Keuangan Akhir Tahun SKPD dan
Akhir Tahun Laporan Hasil Koordinasi Penyusunan Laporan
SKPD Keuangan Akhir Tahun SKPD (Laporan)
31 27 | 1] 202 5 5,00 0,00 1,00 1,00 100,00 1,00 3,00 60,00
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(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8=716) 9) 10=(5+7+9) 11=(10/4)
Koordinasi dan Penyusunan Laporan Keuangan Jumlah Laporan Keuangan Bulanan/ Triwulanan/
Bulanan/Triwulanan/Semesteran Semesteran SKPD dan Laporan Koordinasi
27 | 1] 202 7 SKPD Penyusunan Laporan Keuangan 85,00 0,00 17,00 17,00 100,00 17,00 51,00 60,00
Bulanan/Triwulanan/Semesteran SKPD (Laporan)
27 | 1] 2.05 0 | Administrasi Kepegawaian Perangkat Daerah Jumlah bulan pelayanan kepegawaian dinas 60,00 0,00 12,00 12,00 100,00 12,00 36,00 60,00
Pendataan dan Pengolahan Administrasi Jumlah Dokumen Pendataan dan Pengolahan
27 | 1] 2.05 3 Kepegawaian Administrasi Kepegawaian (Dokumen) 60,00 0,00 12,00 12,00 100,00 12,00 36,00 60,00
27 11| 205 5 Monitoring, Evaluasi, dan Penilaian Kinerja Pegawai Jum_lah Dok_umgn Monltor!ng, Evaluasi, dan 60,00 0,00 12,00 12,00 100,00 12,00 36,00 60,00
Penilaian Kinerja Pegawai (Dokumen)
Bimbingan Teknis Implementasi Peraturan Jumlah Orang yang Mengikuti Bimbingan Teknis
27 | 1] 205 11 | PerundangUndangan Implementasi Peraturan Perundang- Undangan 300,00 50,00 50,00 100,00 50,00 100,00 33,33
(Orang) 0,00
27 | 1| 2.06 0 | Administrasi Umum Perangkat Daerah Jumlah bulan pelayanan umum kantor dinas 60,00 0,00 12,00 12,00 100,00 12,00 36,00 60,00
Penyediaan Komponen Instalasi Listrik/Penerangan | Jumlah Paket Komponen Instalasi
27 | 1] 2.06 1 Bangunan Kantor Listrik/Penerangan Bangunan Kantor yang 6,00 0,00 1,00 1,00 100,00 1,00 3,00 50,00
Disediakan (Paket)
Penyediaan Peralatan dan Perlengkapan Kantor Jumlah Paket Peralatan dan Perlengkapan Kantor
27 | 1| 2.06 2 yang Disediakan (Paket) 6,00 0,00 1,00 1,00 100,00 1,00 3,00 50,00
27 11| 206 3 Penyediaan Peralatan Rumah Tangga nglalh Paket Peralatan Rumah Tangga yang 6,00 0,00 1,00 1,00 100,00 1,00 3,00 50,00
Disediakan (Paket)
27 11| 206 4 Penyediaan Bahan Logistik Kantor JL_|mIalh Paket Bahan Logistik Kantor yang 6,00 0,00 1,00 1,00 100,00 1,00 3,00 50,00
Disediakan (Paket)
Penyediaan Barang Cetakan dan Penggandaan Jumlah Paket Barang Cetakan dan Penggandaan
27 | 1| 2.06 5 yang Disediakan (Paket) 6,00 0,00 1,00 1,00 100,00 1,00 3,00 50,00
27 11| 206 6 Penyediaan Bahan Bacaan dan Peraturan Jumlah Dokumen Bahan Bacagn dgn Peraturan 6,00 0,00 1,00 1,00 100,00 1,00 3,00 50,00
Perundang-undangan Perundang- Undangan yang Disediakan (Dokumen)
Penyelenggaraan Rapat Koordinasi dan Konsultasi Jumlah Laporan Penyelenggaraan Rapat
27 | 1| 2.06 9 | SKPD Koordinasi dan Konsultasi SKPD (Laporan) 350,00 0,00 38,00 38,00 100,00 70,00 171,00 48,86
Pengadaan Barang Milik Daerah Penunjang Jumlah barang milik daerah penunjang kantor
1) 20 0 Urusan Pemerintah Daerah dinas disediakan (jenis) 10,00 0,00 5,00 500 100,00 2,00 9,00 90,00
27 11| 207 2 Pengadaan Kendaraan Dinas Operasional atau Jumlah Unit Kendaraqn Dinas Qperasmnal atau 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 27,00 27,00 4DIV/O!
Lapangan Lapangan yang Disediakan (Unit)
271 [ 1] 207 5 | Pengadaan Mebel Jumlah Paket Mebel yang Disediakan (Unit) 615,00 0,00 181,00 181,00 100,00 123,00 469,00 76,26
Pengadaan Sarana dan Prasarana Pendukung Jumlah Unit Sarana dan Prasarana Pendukung
271 | 1] 207 11 | Gedung Kantor atau Bangunan Lainnya Gedung Kantor atau Bangunan Lainnya yang 20,00 0,00 8,00 8,00 100,00 3,00 15,00 75,00
Disediakan (Unit)
27 | 1] 208 0 Penyet_ilaan Jasa Penunjang Urusan Jumlah bulan pgnyedlaan jasa penunjang 60,00 0,00 12,00 12,00 100,00 12,00 36,00 60,00
Pemerintahan Daerah urusan kantor dinas
27 11| 208 1 Penyediaan Jasa Surat Menyurat \(ther‘r;fgrl;)aporan Penyediaan Jasa Surat Menyurat 5,00 0,00 1,00 1,00 100,00 1,00 3,00 60,00
Penyediaan Jasa Komunikasi, Sumber Daya Air Jumlah Laporan Penyediaan Jasa Komunikasi,
27 | 1] 2.08 2 | dan Listrik Sumber Daya Air dan Listrik yang Disediakan 60,00 12,00 12,00 100,00 12,00 36,00 60,00
(Laporan)
Penyediaan Jasa Pelayanan Umum Kantor Jumlah Laporan Penyediaan Jasa Pelayanan
27 [ 1] 208 | 4 Umum Kantor yang Disediakan (Laporan) 60,00 0,00 12,00 1200 | 100,00 12,00 36,00 60,00
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(1) (2) (3) 4) (5) (6) (7) (8=716) 9) 10=(5+7+9) 11=(10/4)
27 11| 209 Pemeliharaan _Barang Milik Daerah Penunjang Jumlah bulan barang milik daerah dipelihara 60,00 0,00 12,00 12,00 100,00 12,00 36,00 60,00
Urusan Pemerintahan Daerah
Penyediaan Jasa Pemeliharaan, Biaya Jumlah Kendaraan Perorangan Dinas atau
27 | 1] 2.09 Pemeliharaan dan Pajak Kendaraan Perorangan Kendaraan Dinas Jabatan yang Dipelihara dan 10,00 0,00 2,00 2,00 100,00 2,00 6,00 60,00
Dinas atau Kendaraan Dinas Jabatan dibayarkan Pajaknya (Unit)
Penyediaan Jasa Pemeliharaan, Biaya Jumlah Kendaraan Dinas Operasional atau
27 | 1] 2.09 Pemeliharaan, Pajak dan Perizinan Kendaraan Lapangan yang Dipelihara dan dibayarkan Pajak 550,00 0,00 110,00 110,00 100,00 110,00 330,00 60,00
Dinas Operasional atau Lapangan dan Perizinannya (Unit)
27 |11 209 Pemeliharaan Peralatan dan Mesin Lainnya é?’;r:ﬁﬁaf:zadiitgn dan Mesin Lainnya yang 10,00 0,00 2,00 2,00 100,00 2,00 6,00 60,00
27 111 209 Pemellharaaq/Rehablllta& Gedung Kantor dan JumIah_Geldung K_antor (_ie_an Bang_unan Lainnya 45,00 0,00 9,00 9,00 100,00 9,00 27,00 60,00
Bangunan Lainnya yang Dipelihara/Direhabilitasi (Unit)
27 |0 0 URUSAN PEMERINTAHAN BIDANG PERTANIAN
PROGRAM PENYEDIAAN DAN 1. Produksi komoditi sub sektor pertanian
27 | 2 0 PENGEMBANGAN SARANA PERTANIAN (tanaman pangan, hortikultura, perkebunan) 1.393.279,48 0,00 1.302.998,00 1.364.098,34 104,69 | 1.324.960,80 1.324.960,80 95,10
(ton)
2. Jumlah Populasi Ternak (ekor) 6.994.555,00 0,00 7.041.755,00 6.729.367,00 95,56 | 7.089.564,00 7.089.564,00 101,36
Pengawasan Penggunaan Sarana Pertanian 1. Persentase kelompok tani yang difasilitasi
27 | 2| 201 sarana pertanian 0,36 0,00 0,06 0,05 81,83 0,06 0,11 30,31
Pengawasan Penggunaan Sarana Pendukung Jumlah Pengawasan Penggunaan Sarana
21 | 2| 201 Pertanian sesuai dengan Komoditas, Teknologi dan | Pendukung Pertanian Sesuai dengan Komoditas, 5,00 0.00 1,00 1,00 100,00 1,00 2,00 40,00
Spesifik Lokasi Teknologi dan Spesifik Lokasi (Laporan)
27 |21 201 Pendamplngan Penggunaan Sarana Pendukung Jumlah Pendamplqgan Penggunaan Sarana 5,00 0.00 100 1,00 100,00 1,00 2,00 40,00
Pertanian Pendukung Pertanian (Laporan)
Pengelolaan Sumber Daya Genetik (SDG) Jumlah komoditi unggulan pertanian
27 | 2| 2.02 Hewan, Tumbuhan, dan Mikro Organisme dikembangkan (komoditi) 4,00 0.00 4,00 4,00 100,00 3,00 3,00 75,00
Kewenangan Kabupaten/Kota
27 | 2| 202 Penjaminan Kemurnian dan Kelestarian SDG Jumlah $DG Hewan/Taqaman yang Dilakukan 5,00 0.00 0,00 0,00 0,00 1,00 1,00 20,00
Hewan/Tanaman Pelestarian dan Pemurnian (VUB)
27 | 2] 202 Peningkatan Kualitas SDG Hewan/Tanaman Jumlah Pelaksanaan Peningkatan Kualitas SDG 5,00 0.00 0,00 0,00 0,00 1,00 1,00 20,00
Hewan/Tanaman (Dokumen)
27 | 2| 202 Pemanfaatan SDG Hewan/Tanaman \(J;Lnklﬁags)manfaatan SDG Hewan/Tanaman 5,00 0.00 0,00 0,00 0,00 1,00 1,00 20,00
Pengawasan Obat Hewan di Tingkat Pengecer Jumlah pengawasan obat hewan yang mutu
27 | 2| 2.04 khasiat dan kemanannya sesuai ketentuan di 4,00 0.00 0,00 0,00 0,00 1,00 1,00 25,00
lokasi peredaran obat hewan (Laporan)
27 |21 208 Pemeriksaan Mutu, Khasiat dan Keamanan Jumlah Pemeriksaan Mutu, Khasiat dan Keamanan 4,00 0.00 0,00 0,00 0,00 1,00 1,00 25,00
Peredaran Obat Hewan Obat Hewan yang Beredar (Laporan)
Pengendalian dan Pengawasan Penyediaan dan | 1. Persentase kelompok ternak yang difasilitasi
27 | 2| 2.05 Peredaran Benih/Bibit Ternak, dan Hijauan dalam pengembangan bibit ternak dan hijauan 7,50 0.00 3,50 4,78 136,57 1,50 6,28 83,73
Pakan Ternak dalam Daerah Kabupaten/Kota pakan ternak
27 | 2] 2.05 Penjaminan Peredaran Benih/Bibit Ternak Jumlah Benih/Bibit Terak yang Beredar (Ekor) 150,00 0.00 30,00 9,00 30,00 30,00 70,00 46,67
27 |21 205 Pengawasan Peredaran dan Sertifikasi Benih/Bibit JumIahIBenlh/Blblt Ternak yang Beredar dan 50,00 0.00 0,00 0,00 0,00 10,00 10,00 20,00
Ternak Bersertifikat (Ekor)
Pengendalian Penyediaan Benih/Bibit Ternak dan Jumlah Benih/Bibit Temak dan Hijauan Pakan
27 | 2| 205 Hijauan Pakan Ternak Ternak yang Tersedia (Ton) 700,00 0.00 0,00 0,00 0,00 140,00 140,00 20,00
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Pengawasan Produksi Benih/Bibit Ternak dan HPT, | Jumlah Pengawasan Produksi Benih/Bibit Ternak
a 2] 205 Bahan Pakan/Pakan dan HPT, Bahan Pakan/Pakan (Laporan) 500 0,00 0,00 0,00 0.00 1,00 1,00 20,00
PROGRAM PENYEDIAAN DAN 1. Rasio lahan pertanian yang difasilitasi
7|30 PENGEMBANGAN PRASARANA PERTANIAN | pengembangan prasarana pertanian (%) 9,50 000 9,50 520 5474 9,50 1470 15474
2. Persentase prasarana unit pelayanan
pertanian sebagai simpul inovasi pertanian yang 15,00 0,00 15,00 21,83 145,53 15,00 36,83 245,53
maju (%)
27 | 3| 201 Pengembangan Prasarana Pertanian Jumlah dokumen ;_)erkembangan prasarana 65,00 0,00 13,00 11,00 84,62 13,00 24,00 36,92
pendukung pertanian (dokumen)
Pengelolaan Lahan Pertanian Pangan Lahan Pertanian Pangan Berkelanjutan/LP2B,
Berkelanjutan/LP2B, Kawasan Pertanian Pangan Kawasan Pertanian Pangan Berkelanjutan/KP2B | |
a3 20 Berkelanjutan/KP2B dan Lahan Cadangan dan Lahan Cadangan Pertanian Pangan 0.00 0.00 0.00 0.00 #Dviol 0.00 0.00 #OIV/O!
Pertanian Pangan Berkelanjutan/LCP2B Berkelanjutan/LCP2B yang Dikelola (Dokumen)
27 | 3| 201 Penyusupan Peta Lahan Pertanian Pangan Peta Lahan Pertanian Pangan Berkelanjutan/LP2B 100 0,00 4,00 4,00 100,00 100 6,00 600,00
Berkelanjutan/LP2B (Dokumen)
Koordinasi dan Sinkronisasi Prasarana Pendukung Jumlah Koordinasi dan Sinkronisasi Prasarana
a8 20 Pertanian lainnya Pendukung Pertanian Lainnya (Laporan) 10,00 000 200 200 100,00 200 400 40,00
Penyusunan Masterplan Pengembangan Masterplan Pengembangan Prasarana, Sarana,
271 [ 3] 201 Prasarana, Sarana, Kawasan dan Komoditas Kawasan dan Komoditas Perkebunan (Dokumen) 10,00 0,00 0,00 0,00 #DIV/0! 2,00 2,00 20,00
Perkebunan
27 | 3] 202 Pembangunan Prasarana Luas lahan terdampak yang terfasilitasi 2.950,00 0,00 2.950,00 1.620,00 54,92 2.950,00 5.297,00 179,56
Pertanian penyediaan prasarana pertanian
Pembangunan, Rehabilitasi dan Pemeliharaan Jumlah Jaringan Irigasi Usaha Tani yang Dibangun,
a3 20 Jaringan lrigasi Usaha Tani Direhabilitasi , dan Dipelinara (Unit 2000 000 2200 21,00 9545 400 37.00 185,00
27 | 3] 202 Pembangunan, RehabllltaS| dan Pemeliharaan Je_llan. Usaha T_am yang Dibangun, Direhabilitasi dan 5,00 0,00 7,00 7.00 100,00 1,00 1100 220,00
Jalan Usaha Tani Dipelihara (Unit)
Pembangunan, Rehabilitasi dan Pemeliharaan DAM | Jumlah DAM Parit yang Dibangun, Direhabilitasi | |
27 | 3| 202 Parit dan Dipelinara (Unit) 0,00 0,00 0,00 0,00 #DIV/0! 0,00 6,00 #DIV/O!
Pembangunan, Rehabilitasi dan Pemeliharaan Jumlah Rumah Potong Hewan yang Dibangun,
a3 20 Rumah Potong Hewan Direhabilitasi dan Dipelihara (Unit) 1500 0.00 200 200 100,00 3,00 500 33,33
Pembangunan, Rehabilitasi dan Pemeliharaan Balai | Jumlah Balai Penyuluh di Kecamatan serta Sarana
27 | 3| 2.02 Penyuluh di Kecamatan serta Sarana Pendukungnya yang Dibangun, Direhabilitasi dan 1,00 0,00 1,00 1,00 100,00 0,00 17,00 1.700,00
Pendukungnya Dipelihara (Unit)
Pembangunan, Rehabilitasi dan Pemeliharaan Jumlah Prasarana Pertanian Lainnya yang
a3 2 Prasarana Pertanian Lainnya Dibangun, Direhabilitasi dan Dipelihara (Unit) 15,00 0,00 200 200 100,00 300 500 33,33
Pengelolaan Wilayah Sumber Bibit Ternak dan
27 | 3| 2.03 Rumpun/Galur Ternak dalam Daerah
Kabupaten/ Kota
Pelestarian dan Pemanfaatan Wilayah Sumber Bibit | Jumlah Wilayah Sumber Bibit Ternak dan
27 | 3| 203 Ternak dan Rumpun/Galur Ternak Rumpun/Galur Ternak yang Dilestarikan dan 0,00 0,00 0,00 0,00 #DIV/0! 0,00 0,00 #DIV/0!
Dimanfaatkan (Laporan)
27 | 4 0 PROGRAM PENGENDALIAN KESEHATAN Persentase status kesehatan hewan ternak (%) 74,50 0,00 73,05 78,11 106,93 73,05 73,05 98,05
HEWAN DAN KESEHATAN MASYARAKAT Persentase peningkatan kualitas kesmavet
VETERINER produk asal hewan (%) 85,20 0,00 85,10 100,00 117,51 85,15 85,15 99,94
Penjaminan Kesehatan Hewan, Penutupan dan a. Jumlah Penyakit Hewan Menular Strategis
27 | 4l 201 Pembukaan Daerah Wabah Penyakit Hewan yang ditangani (satuan PHMS) 4,00 0,00 4,00 4,00 100,00 4,00 4,00 100,00
Menular Dalam Daerah Kabupaten/Kota
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Pengendalian dan Penanggulangan Penyakit Jumlah Wilayah Pengendalian dan
271 | 4] 201 Hewan dan Zoonosis Penanggulangan Penyakit Hewan dan Zoonosis 5,00 0,00 0,00 0,00 #DIV/0! 1,00 1,00 20,00
(Laporan)
Pembebasan Penyakit Hewan Menular dalam 1 Jumlah Wilayah yang Mengalami Penurunan Kasus
27 |4l 201 (satu) Daerah Kabupaten/Kota Eenyakit Hewan Menular Lintas Daerah 5,00 0,00 0,00 0,00 ADIV/O! 1,00 1,00 20,00
abupaten/Kota dalam 1 (Satu) Daerah
Kabupaten/Kota (Laporan)
27 | 4| 201 Penang_gulangan Daerah Terdampak Wabah Jumlah Daerah Terdampak Wabah yang Terkendali 5,00 0,00 0,00 0,00 ADIV/O! 1,00 1,00 20,00
Penyakit Hewan Menular (Laporan)
Pengawasan Pemasukan dan Pengeluaran Jumlah ternak masuk dan keluar daerah yang
27 | 4| 2.02 Hewan dan Produk Hewan Daerah terawasi kesehatannya (ekor) 10.200,00 0,00 10.200,00 16.354,00 160,33 10.200,00 41.100,00 402,94
Kabupaten/Kota
Pengawasan atas Penerapan Persyaratan Teknis Jumlah Pengawasan atas Penerapan Persyaratan
27 | 4] 202 untuk Pemasukan da0tau Pengeluaran Hewan dan | Teknis untuk Pemasukan daOtau Pengeluaran 5,00 0,00 0,00 0,00 #DIV/0! 1,00 1,00 20,00
Produk Hewan Hewan dan Produk Hewan (Laporan)
Pemeriksaan Kesehatan Hewan dan Produk Hewan | Jumlah Pemeriksaan Kesehatan Hewan dan Produk
27 | 4] 202 di Perbatasan Lintas Daerah Kabupaten/Kota Hewan di Perbatasan Lintas Daerah 5,00 0,00 0,00 0,00 #DIV/0! 1,00 1,00 20,00
Kabupaten/Kota (Laporan)
Pengelolaan Pelayanan Jasa Laboratorium dan Jumlah wilayah pelayanan Puskeswan dilayani
27 | 4| 203 Jasa Medik Veteriner dalam Daerah 31,00 0,00 31,00 31,00 100,00 31,00 93,00 300,00
Kabupaten/Kota
27 | 4] 2.03 Penyediaan Pelayanan Jasa Laboratorium Jumlah Pelayanan Jasa Laboratorium (Laporan) 5,00 0,00 0,00 0,00 #DIV/0! 1,00 1,00 20,00
27 | 4] 2.03 Penyediaan Pelayanan Jasa Medik Veteriner Jumlah Pelayanan Jasa Medik Veteriner (Laporan) 5,00 0,00 1,00 1,00 100,00 1,00 2,00 40,00
Penerapan dan Pengawasan Persyaratan Teknis | Jumlah lokasi yang dimonitor penerapan Produk
7|4 20 Kesehatan Masyarakat Veteriner Asal Hewan (PAH) yang ASUH 8,00 0.0 8,00 800 | 100,00 8,00 16,00 200,00
27 | 4| 204 Pendampingan Unit Usaha Hewan dan Produk Jumlah Pendampingan Unit Usaha Hewan dan 5,00 0,00 0,00 0,00 ADIV/O! 1,00 1,00 20,00
Hewan Produk Hewan (Laporan)
27 |4l 208 Pengawasan Peredaran Hewan dan Produk Hewan | Jumlah Pengawasan Peredaran Hewan dan Produk 5,00 0,00 0,00 0,00 ADIV/O! 1,00 1,00 20,00
Hewan (Laporan)
27 |4l 208 Penetapan Pemenuhan Persyaratan Teknis (Fl’_eargspaunh)an Persyaratan Teknis yang Ditetapkan 5,00 0,00 0,00 0,00 ADIV/O! 1,00 1,00 20,00
27 |4l 208 Pengyjian Laboratorium Kesehatan Masyarakat Jumlah Pengujianl Laboratorium Kesehatan 5,00 0,00 0,00 0,00 ADIV/O! 1,00 1,00 20,00
Veteriner Masyarakat Veteriner (Dokumen)
PROGRAM PENGENDALIAN DAN Persentase wilayah pertanian yang dikendalikan
27 |5 0 PENANGGULANGAN BENCANA PERTANIAN dan ditanggulangi dampak perubahan 3,20 0,00 3,20 3,16 98,75 3,20 6,36 198,75
lingkungan (%)
Pengendalian dan Penanggulangan Bencana Jumlah Luas Lahan yang difasilitasi
27 | 5| 2.01 Pertanian Kabupaten/Kota penanggulangan OPT dan bencana pertanian 2.250,00 0,00 1.000,00 500,00 50,00 450,00 950,00 42,22
(Ha)
Pengendalian Organisme Pengganggu Tumbuhan Jumlah Luas Serangan Organisme Pengganggu
27 | 5] 201 (OPT) Tanaman Pangan, Hortikultura, dan Tumbuhan (OPT) Tanaman Pangan, Hortikultura, 200,00 0,00 1,00 1,00 100,00 40,00 41,00 20,50
Perkebunan dan Perkebunan yang Dikendalikan (Ha)
27 | 5] 201 Penanganan Dampak Perubahan Iklim (DPI) Jumlah Area Terdampak Perubahan Iklim (DPI) 1.125,00 0,00 0,00 0,00 0,00 225,00 225,00 20,00
Tanaman Pangan, Hortikultura, dan Perkebunan Tanaman Pangan, Hortikultura, dan Perkebunan
yang Ditangani (Ha)
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Pencegahan, Penanganan Kebakaran Lahan, dan Jumlah Luasan Pencegahan, Penanganan
271 | 5] 201 Gangguan Usaha Tanaman Pangan, Hortikultura, Kebakaran Lahan, dan Gangguan Usaha Tanaman 23.100,00 0,00 23.093,14 23.093,14 100,00 1 23.094,14 96,22
dan Perkebunan Pangan, Hortikultura, dan Perkebunan (Ha)
27 |6 0 PROGRAM PERIZINAN USAHA PERTANIAN Persentase peIaI.(u_ usaha yang difasilitasi untuk 100,00 0,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00
memperoleh perizinan
Penerbitan Izin Usaha Pertanian yang Kegiatan Jumlah pelaku usaha yang dilayani dan
76| 20 Usahanya dalam Daerah Kabupaten/Kota diedukasi dalam izin usaha pertanian 50,00 000 10,00 10,00 100,00 10,00 20,00 40,00
Penilaian Kelayakan dan Pemberian Pertimbangan Jumlah Penilaian Kelayakan dan Pemberian
271 | 6] 201 Teknis Izin Usaha Pertanian Pertimbangan Teknis Izin Usaha Pertanian 100,00 0,00 20,00 20,00 100,00 20,00 40,00 40,00
(Dokumen)
27 16| 201 Pembinaan da_m Pengawasan Penerapan Izin qulah_lzm Usaha Pertanian yang Dibina dan 5,00 0,00 0,00 0,00 0,00 1,00 1,00 20,00
Usaha Pertanian Diawasi (Laporan)
PROGRAM PENYULUHAN Persentase peningkatan kelas kelompok Tani
21 | 7 0 PERTANIAN (%) 11,49 0,00 2,45 5,47 223,27 8,95 20,47 178,15
27 | 7| 2.01 Pelaksanaan Penyuluhan Pertanian Cakupan penyuluhan pertanian (kecamatan) 31,00 0,00 31,00 31,00 100,00 31,00 93,00 300,00
Peningkatan Kapasitas Kelembagaan Penyuluhan Jumlah Kelembagaan Penyuluhan Pertanian di
21 | 7] 201 Pertanian di Kecamatan dan Desa Kecamatan dan Desa yang Ditingkatkan 155,00 0,00 0,00 0,00 0,00 31,00 31,00 20,00
Kapasitasnya (Unit)
27 17| 201 Pengembangan Kapasitas Kelembagaan Petani di Jumlah Kelempagaan Petani d! Kecamatap dan 3.200,00 0,00 0,00 0,00 0,00 1.278,00 1.278,00 39,94
Kecamatan dan Desa Desa yang Ditingkatkan Kapasitasnya (Unit)
27 |71 201 Penyediaan dan PemanfaatanlSarana dan Jumlah Saran_a dan Prasarana Penyuluhan 150,00 0,00 4,00 4,00 100,00 30,00 34,00 2267
Prasarana Penyuluhan Pertanian Pertanian (Unit)
27 |71 201 Pembentukan Badan Usaha Milik Petani \(Jle;ah Badan Usaha Milik Petani yang Dibentuk 5,00 0,00 0,00 0,00 0,00 1,00 100 20,00
Pembentukan dan Penyelenggaraan Sekolah Jumlah Sekolah Lapang Kelompok Tani yang
a | r 2o Lapang Kelompok Tani Tingkat Kabupaten/Kota Terbentuk dan Beroperasi (Unit) 1500 0.00 0,00 0.00 0,00 3,00 3,00 20,00
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Berdasarkan tabel T-C.29 di atas, Tahun 2023 dilaksanakan 2 urusan, yaitu
Urusan Pilihan Pertanian dan Urusan Wajib SKPD. Pada Urusan Pilihan Pertanian
dilaksanakan 6 program pilihan pertanian guna menunjang capaian indikator Sasaran
Renstra Dinas Pertanian Tahun 2021-2026, sedangkan Urusan Wajib SKPD berisikan
program kegiatan lingkup kesekretariatan.

Tingkat realisasi capaian indikator program kegiatan Tahun 2023 pada Urusan
Pillhan Pertanian beragam dari yang terkecil sebesar 54,74% dan yang tertinggi
sebesar 223,27%. Capaian terkecil yaitu pada Program Penyediaan Dan
Pengembangan Prasarana Pertanian dengan indikator kinerja Rasio lahan pertanian
yang difasilitasi pengembangan prasarana pertanian dari 9,5% yang ditargetkan dapat
terealisasi sebesar 5,2%. Sedangkan capaian tertinggi pada Program Penyuluhan
Pertanian dengan indikator kinerja Persentase peningkatan kelas kelompok Tani dari

2,45% yang ditargetkan, dapat direalisasi sebesar 5,47%.

2.2. Analisis Kinerja Pelayanan Perangkat Daerah

Arah pembangunan Kabupaten Bandung menekankan pada eksistensi
Kabupaten Bandung pada tingkat regional, nasional bahkan global dengan
memperhatikan pembangunan desa, pemerintahan yang baik dan berlandaskan pada
basis agama, kebudayaan tradisional, serta memperhatikan keseimbangan lingkungan.
Sebagaimana Permendagri Nomor 18 Tahun 2020 tentang Laporan Dan Evaluasi
Penyelenggaraan Pemerintahan Daerah, evaluasi penyelenggaraan pemerintah lingkup
Dinas Pertanian berupa Indikator Kinerja Kunci (IKK) Urusan Pilihan Pertanian dengan
IKK outcome sebagaimana yang telah ditetapkan dalam tabel TC-28 Renstra Dinas
Pertanian Tahun 2021-2026 berupa indicator tujuan dan sasaran pembangunan
pertanian periode tahun 2021-2026, yaitu:

1. Penguatan simpul pangan dan kawasan pertanian tangguh bencana yang
menerapkan konsep keberlanjutan dan sirkular, dengan indikator tujuan
Produktivitas Pertanian.

Sasaran: (1) Meningkatnya lembaga pertanian yang maju
(2) Ketersediaan Komoditi Pertanian
(3) Menurunnya prevalensi penyakit hewan

2. Meningkatnya kualitas pengelolaan kinerja organisasi, dengan indicator tujuan Nilai
AKIP
Sasaran: (4) Meningkatnya Akuntabilitas Kinerja Urusan Pemerintahan Bidang

Pertanian;
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Tabel Il. 2. T-C.30.Pencapaian Kinerja Pelayanan Perangkat Daerah Dinas Pertanian Kabupaten Bandung

Target Renstra Perangkat Daerah Realisasi Capaian Proyeksi
No Indikator SPM/gtan?ar T?&et Tahun 2024 Catatan Analisis
nasiona Tahun2023 | Tahun2024 | Tahun2025 | Tahun2026 | Tahun 2023 (nf)sd | TeMun2025 | Tahun2026
(n-2) (n-1) (n) (n+1) (n-2) Juni (n) (n+1)
Produktivitas Perlu adanya koreksi
1 | pertanian \ 6,504 6,573 6,585 6,599 6,395 6,398 6,585 6,599 | target Tahun 2024-

(Ton/Ha) 2026
Perlu dilakukan koreksi

Jumlah Produksi terhadap proyeksi

Komoditi \ 1.446.255,10 | 1.471.056,61 | 1.496.340,69 | 1.522.118,26 | 1.442.008,93 691.500 | 1.496.340,69 | 1.522.118,26 | 2024-2026 dikaitkan

Pertanian (ton dengan penetapan
LBS

Persentase

penurunan kasus v -20 -20 -20 -20 -85,83 -20 -20

penyakit hewan

(%)

Jumlah lembaga

pertanian yang \ 105 110 115 120 105 115 120

maju (kelompok)
Target akhir tahun

2 | Nilai AKIP S 82,3 82,8 83,3 83,8 84 84,55 85 85,5 | renstra sudah tercapai

dari Tahun 2023.
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2.2.1. Produktivitas pertanian

Performa komoditas padi sawah sebagai pilar produksi tanaman pangan tahun
2023 mengalami tekanan dan hambatan yang cukup signifikan mempengaruhi produksi
dan produktivitas budidaya. Menurunnya luas tanam sebesar 4,99% berdampak pada
menurunnya 7,77% luas panen dan produksi sebesar 9,33%. Kemarau panjang (elnino)
yang terjadi Tahun 2023 menyebabkan terbatasnya ketersediaan air dan menurunnya
luas tanam serta luas panen padi. Untuk memenuhi kebutuhan ekonomi, pada lahan-
lahan sawah yang tidak terairi pada musim kemarau umumnya akan memanfaatkan
lahannya untuk budidaya komoditi hortikultura seperti cabe merah, cabe keriting, ubi
jalar, mentimun, jagung manis dan komoditi hortikultura lainnya. Hal ini secara tidak
langsung mendorong peningkatan produksi komoditi hortikultura.

Pada sentra produksi jagung dan ubi kayu yang potensial di beberapa
kecamatan seperti Nagreg, Pacet, Cicalengka, Cimenyan, Paseh, Cikancung,
Kutawaringin dan Cikancung terjadi penurunan kinerja. Budidaya jagung dan ubi kayu
umumnya di lahan kering, sangat terdampak oleh elnino. Penurunan luas tanam
sebesar 27,05% pada budidaya jagung mengakibatkan penurunan luas panen sebesar
27% dan produksi sebesar 27,6% dari 118.011 ton pada Tahun 2022 menjadi 85.438
ton pada Tahun 2023. Demikian pula berdampak pada penurunan produktivitas sebesar
0,82% dari 67,79 kw/Ha menjadi 67,23 kw/Ha.

Pada ubi kayu penurunan performa lebih besar dari komoditi jagung. Luas tanam
menurun sebesar 33,81% yang mempengaruhi penurunan luas panen sebesar 31,68%
dan produksi sebesar 31,68% dari 120.041 ton pada Tahun 2022 menjadi 82.011 ton
pada Tahun 2023. Dampak elnino terhadap produktivitas tidak signifikan, hanya
menurunkan produktivitas sebesar 0,01%. Penurunan performa juga terjadi pada
komoditi ubi jalar. Penurunan luas tanam sebesar 7,6% mempengaruhi penurunan luas
panen sebesar 7,74% serta produksi komoditi sebesar 7,46% dari 50.179 ton pada
Tahun 2022 menjadi 46.436 ton pada Tahun 2023.

Upaya menjaga stabilitas produksi padi di Kabupaten Bandung melalui efisiensi
produksi saat ini menjadi alternatif yang penting, dimana alternatif secara ekstensifikasi
perluasan areal semakin sulit ditempuh. Efisiensi produksi yang dapat ditempuh melalui
upaya intensifikasi atau perbaikan teknologi mekanisasi pada penggunaan sarana
produksi, berbagai program pemerintah baik peningkatan mekanisasi pada pra panen
dan pasca panen, sarana dan infrastruktur pemenuhan ketersediaan air sepanjang

tahun juga merupakan salah satu prioritas program kegiatan Dinas Pertanian.
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Tabel I1.3. Pertumbuhan produktivitas tanaman pangan Tahun 2023 terhadap Tahun 2022

Pertumbuhan
Uraian Komoditi 2020 2021 2022 2023 2022-2023
(%)

Padi Sawah
Luas Tanam (Ha) 91,645 | 90,725 | 91,610 | 87,039 -4.99%
Luas panen (Ha) 94,780 | 90,791 | 91,594 | 84,479 -7.77%
Produksi (Ton) 627,984 | 606,807 | 603,274 | 546,959 -9.33%
Produktivitas (Kwt/ha) 66.26 66.84 65.86 64.74 -1.70%
Padi Gogo
Luas Tanam (Ha) 1,094 12,577 7,034 306 -95.65%
Luas panen (Ha) 10,734 | 12,693 7,034 2,666 -62.10%
Produksi (Ton) 42,457 51,006 27,439 10,375 -62.19%
Produktivitas (Kwt/ha) 39.55 40.18 39.01 38.92 -0.24%
Jumlah Padi
Luas Tanam (Ha) 102,585 | 103,302 98,644 87,345 -11.45%
Luas panen (Ha) 105,514 | 103,484 98,628 87,145 -11.64%
Produksi (Ton) 670,441 | 657,813 | 630,713 | 557,334 -11.63%
Produktivitas 63.54 63.57 63.95 63.95 0.01%
(Kwt/ha)
Jagung
Luas Tanam (Ha) 14,521 15,875 17,382 12,680 -27.05%
Luas panen (Ha) 14,502 15,906 17,408 12,708 -27.00%
Produksi (Ton) 98,941 | 107,154 | 118,011 85,438 -27.60%
Produktivitas (Kwt/ha) 68.23 67.37 67.79 67.23 -0.82%
Kedelai
Luas Tanam (Ha) 684 283 413 36 -91.28%
Luas panen (Ha) 684 283 413 36 -91.28%
Produksi (Ton) 971 426 596 52 -91.28%
Produktivitas (Kwt/ha) 14.20 15.05 14.43 14.44 0.09%
Ubi Kayu
Luas Tanam (Ha) 3,294 4,631 5,555 3,677 -33.81%
Luas panen (Ha) 2,073 3,896 5,670 3,874 -31.68%
Produksi (Ton) 43,775 82,244 | 120,041 82,011 -31.68%
Produktivitas (Kwt/ha) 211.17 211.10 211.71 211.70 -0.01%
Ubi Jalar
Luas Tanam (Ha) 2,263 2,493 3,685 3,405 -7.60%
Luas panen (Ha) 2,288 2,503 3,682 3,397 -7.74%
Produksi (Ton) 31,067 | 33,876 | 50,179 | 46,436 -7.46%
Produktivitas (Kwt/ha) 135.78 135.34 136.28 136.70 0.30%

2.2.2. Jumlah Produksi Komoditi Pertanian

Jumlah Produksi Komoditi Pertanian diperoleh dari menjumlahkan produksi
komoditi utama/unggulan lingkup Tanaman Pangan, Hortikultura dan Perkebunan serta

Hasil ternak. Tahun 2023, produksi komoditi pertanian sebesar 1.442.008,93 ton yang
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berasal dari produksi komoditi tanaman pangan unggulan sebesar 773,520.10 ton,
komoditi hortikultura unggulan sebesar 527,350.80 ton, komoditi perkebunan unggulan
sebesar 13,218.76 ton dan hasil produksi ternak sebesar 127,919.27 ton. Secara rinci
capaian indikator disajikan dalam Tabel 11.4.

Tabel 11.4. Produksi Komoditi Pertanian Tahun 2023

INDIKATOR KINERJA PELAYANAN SUB SEKTOR PR((.)rgL,;'I)KSI B?,/k;m

a) Jumlah produksi komoditi Tanaman Pangan (Ton) 773,520.10 53.64
b) Jumlah Produksi Hortikultura Unggulan (Ton) 527,350.80 36.57
¢) Jumlah Produksi komoditi perkebunan (Ton) 13,218.76 0.92
d) Jumlah Produksi hasil ternak (Ton) 127,919.27 8.87
Jumlah 1,442,008.93 100

Grafik 1. Produksi Pertanian per Sub Sektor Tahun 2023 (Ton)

127919,27; 8,87%

13218,76; 0,92%

527350,8; 36,57% 773520,1; 53,64%
,6, 50, (]

m Produksi komoditi Tanaman Pangan = Produksi Hortikultura Unggulan

Produksi komoditi perkebunan m Produksi hasil ternak

Secara keseluruhan realisasi indikator Jumlah Produksi Komoditi Pertanian
terhadap target akhir periode Renstra sebesar 94,74% terdapat sisa 5,26% terhadap
target akhir yang harus diakselerasi dalam kurun waktu 3 (tiga) tahun ke depan. Tingkat
capaian terhadap terget renstra mengalami peningkatan. Tabel berikut menggambarkan
perkembangan produksi dan perbandingan terhadap target Renstra.

Tabel 11.5. Kinerja pelayanan jumlah produksi komoditi pertanian tahun 2023 terhadap
target Renstra

Tahun 2021 2022 2023 2024 2025 2026
Target 1,237,248 | 1,392,624 | 1,446,255 | 1,471,057 | 1,496,341 | 1,522,118
Realisasi 1,359,371 | 1,397,520 | 1,442,009

Capaian thd

akhit renstra | 89-31% 91.81% 94.74% 96.65% 98.31% 100.00%
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Berikut Grafik Tingkat capaian/target produksi komoditi pertanian tahunan
terhadap target akhir renstra.

Grafik 2. Tingkat Capaian terhadap akhir renstra

100,00%

98,31%

Realisasi 2021  Realisasi 2022  Realisasi 2023 Target 2024 Target 2025 Target 2026

Produksi komoditi pertanian sangat fluktuatif dipengaruhi oleh faktor eksternal.
produksi sub sektor Tanaman Pangan terhadap target renstra yang mengalami
penurunan pada Tajhun 2023 dengan tingkat capaian terendah sebesar 88,10%.
Adapun produksi Hasil Ternak sebesar 95,31%, komoditi perkebunan sebesar 98,11%
dan tertinggi capaian komoditi hortikultura sebesar 106,24%. Capaian produksi pangan

dibandingkan dengan target renstra terlihat pada tabel berikut:

Tabel I1.L6. Perbandingan kinerja Produksi komoditi Pertanian Tahun 2023

terhadap target Renstra
Indikator Konerja Pelayanan per Target Realisasi Tingkat

subsektor Renstra 2023 Capaian

Tanaman Pangan 878,047 773.520,1 88.10%

Hortikultura 496,391 527.351,8 106.24%

Perkebunan 13,473 13.219,76 98.11%

Hasil Ternak 134,207 127.919,27 95.31%

Jumlah Produksi Komoditi Pertanian 1,522,118 1.442.008,93 94.74%

Tabel di atas menunjukkan bahwa capaian komoditi sub sektor hortikultura
sudah melebihi target Renstra yaitu 106,24%, sedangkan untuk komoditi Tanaman
Pangan baru mencapai 88,1%. Produksi komoditi pertanian rentan terhadap tantangan
dan faktor eksternal, terutama komoditi hortikultura dan tanaman pangan. Ancaman dan
tantangan eksternal yang dapat menekan produksi umumnya dari allih fungsi lahan
dan cuaca yang mendukung selain masih luasnya lahan yang perlu mendapat
dukungan dari peningkatan infrastruktur sumber daya air.

Tingkat capaian produksi hasil ternak yang hanya 95,3%% dari target Renstra,

setelah terganggu oleh faktor eksternal berupa serangan wabah Penyakit Mulut dan
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Kuku (PMK) pada Tahun 2022, produksi hasil ternak dapat meningkat di Tahun 2023.
PMK yang sangat menular menyerang ternak ruminansia, dampak terbesar dirasakan
pada ternak sapi perah, selain mempengaruhi jumlah populasi ternak sapi perah, juga
mempengaruhi jumlah produksi susu yang dihasilkan. Tahun 2023 masih dalam tahap
pemulihan PMK khususnya pada Ruminansia Besar, namun ancaman dari luar daerah
lintas provinsi masih sangat besar.
Tanaman Pangan

Tahun 2023 penyediaan pangan melalui produksi tanaman pangan mengalami
tekanan yang cukup besar. Selain dampak elnino yang mengakibatkan terlambatnya
tanam, tekanan produksi tanaman pangan juga berasal dari tingginya alih fungsi lahan
pertanian menjadi non pertanian selama Tahun 2023. Berikut produksi komoditi pada

sub sector Tanaman Pangan.

Grafik 3. Produksi Komoditi Tanaman Pangan Tahun 2023

46.436

2.249

52

10.375 546.959

m Padi Sawah = Padiladang Jagung = Kedelai = Kacang Tanah Ubi Kayu = UbilJalar

Performa komoditas padi sawah sebagai pilar produksi tanaman pangan tahun
2023 mengalami tekanan dan hambatan yang cukup signifikan mempengaruhi produksi
dan produktivitas budidaya. Menurunnya luas tanam sebesar 4,99% berdampak pada
menurunnya 7,77% luas panen dan produksi sebesar 9,33%. Kemarau panjang (elnino)
yang terjadi Tahun 2023 menyebabkan terbatasnya ketersediaan air dan menurunnya
luas tanam serta luas panen padi. Untuk memenuhi kebutuhan ekonomi, pada lahan-
lahan sawah yang tidak terairi pada musim kemarau umumnya akan memanfaatkan
lahannya untuk budidaya komoditi hortikultura seperti cabe merah, cabe keriting, ubi
jalar, mentimun, jagung manis dan komoditi hortikultura lainnya. Hal ini secara tidak

langsung mendorong peningkatan produksi komoditi hortikultura.
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Pada sentra produksi jagung dan ubi kayu yang potensial di beberapa
kecamatan seperti Nagreg, Pacet, Cicalengka, Cimenyan, Paseh, Cikancung,
Kutawaringin dan Cikancung terjadi penurunan kinerja. Budidaya jagung dan ubi kayu
umumnya di lahan kering, sangat terdampak oleh elnino. Penurunan luas tanam
sebesar 27,05% pada budidaya jagung mengakibatkan penurunan luas panen sebesar
27% dan produksi sebesar 27,6% dari 118.011 ton pada Tahun 2022 menjadi 85.438
ton pada Tahun 2023. Demikian pula berdampak pada penurunan produktivitas sebesar
0,82% dari 67,79 kw/Ha menjadi 67,23 kw/Ha.

Pada ubi kayu penurunan performa lebih besar dari komoditi jagung. Luas tanam
menurun sebesar 33,81% yang mempengaruhi penurunan luas panen sebesar 31,68%
dan produksi sebesar 31,68% dari 120.041 ton pada Tahun 2022 menjadi 82.011 ton
pada Tahun 2023. Dampak elnino terhadap produktivitas tidak signifikan, hanya
menurunkan produktivitas sebesar 0,01%. Penurunan performa juga terjadi pada
komoditi ubi jalar. Penurunan luas tanam sebesar 7,6% mempengaruhi penurunan luas
panen sebesar 7,74% serta produksi komoditi sebesar 7,46% dari 50.179 ton pada
Tahun 2022 menjadi 46.436 ton pada Tahun 2023.

Upaya menjaga stabilitas produksi padi di Kabupaten Bandung melalui efisiensi
produksi saat ini menjadi alternatif yang penting, dimana alternatif secara ekstensifikasi
perluasan areal semakin sulit ditempuh. Efisiensi produksi yang dapat ditempuh melalui
upaya intensifikasi atau perbaikan teknologi mekanisasi pada penggunaan sarana
produksi, berbagai program pemerintah baik peningkatan mekanisasi pada pra panen
dan pasca panen, sarana dan infrastruktur pemenuhan ketersediaan air sepanjang
tahun juga merupakan salah satu prioritas program kegiatan Dinas Pertanian.

Faktor lain yang menunjang capaian kinerja adalah ketersediaan infrastruktur
yang dapat memfasilitasi ketersediaan air sebagai upaya peningkatan produktivitas
budidaya. Berbagai program pemerintah dalam upaya mendukung ketersediaan air ini
telah dilakukan secara simultan setiap tahun, baik melalui pendanaan APBN, maupun
APBD. Berikut rekapitulasi kegiatan yang menunjang prasarana pertanian selama kurun
waktu 4 (empat) tahun.

Tabel I1.7. Kegiatan Pembangunan Prasarana Pertanian Tahun 2020-2023

NO JENIS BANTUAN Tahun (APBD + APBN) JUMLAH
2020 2021 2022 2023 (UNIT)
1 Pembangunan/Rehab Jaringan Irigasi 31 42 47 42 162
2 Pembangunan/Rehab Jalan Usaha Tani - 7 7
3 Pembuatan Sumur Dangkal - 6 2 8
4 Pipanisasi - 7 7
5 Jalan Usaha Pertanian - 4 34 38
6 Jalan Produksi Perkebunan - 4 1 5
7 Pembangunan/Rehab DAM Parit 9 10 2 21
8 Pembangunan Irigasi Perpiaan/Irigasi 9 4 9 4 12
Perpompaan
9 Pembangunan Irigasi Perpompaan 2 1 3
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Tahun (APBD + APBN
NO JENIS BANTUAN ( ) L
2020 2021 2022 2023 (UNIT)

Besar

10 Pembangunan Irigasi Perpompaan 1 9 3
Menengah

11 | Pintu Air 4 2 6

12 | Embung 10 10

13 | Air Tanah Dangkal 9 9

Hortikultura

Produksi serta produktivitas komoditas pertanian khususnya komoditas
hortikultura unggulan di Kabupaten Bandung Tahun 2023 memberikan pengaruh nyata
terhadap ketercapaian ketersediaan pangan. Dari total produksi komoditi pertanian,
hortikultura dapat menyumbang sebesar 36,57% dari total indikator. Walaupun
menghadapi kendala-kendala yang cukup sulit seperti keadaan alam yang cukup
ekstrem khususnya kemarau panjang mulai bulan Agustus. Selain itu pula ada
tantangan internal diantaranya adalah peralihan komoditas karena alasan-alasan
tertentu, pengurangan lahan produktif karena digunakan untuk keperluan lainnya serta
terkadang penanaman/pertanian komoditas hortikultura berbenturan dengan isu-isu
tentang kaidah-kaidah konservasi.

Terdapat 14 (empat belas) komoditi hortikultura utama yang menunjang
ketercapaian indicator sasaran. Produksi komoditi sayuran dan buah-buahan disajikan
dalam tabel berikut.

Tabel 11.8. Produksi komoditi Hortikultura Tahun 2023

No Komoditi Produksi (Ton)
1 | Bawang Merah 65,515
2 Bawang Daun 57,196
3 Labu siam 86,908
4 Kentang 39,574
5 | Tomat 67,220
6 | Kubis 46,596
7 | CabaiBesar/ TW / Teropong 30,682
8 | Cabai Keriting 99,371
9 | Cabai Rawit 27,638
10 | Stroberi 21,711
11 | Jeruk Siam/Keprok 7,521
12 | Alpukat 7,210
13 | Jambu Biji 4,520
14 | Jambu Air 5,691
Total Hortikultura 527,351
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Kontribusi produksi terbesar dari komoditi hortikultura berasal dari jenis sayuran.
Berbagai jenis sayuran yang tumbuh subur di Kabupaten Bandung dengan ketinggian di
atas 700 mdpl dan ditunjang dengan iklim dan kondisi hidrologi menjadikan budidaya
sayuran terutama di kecamatan-kecamatan dataran tinggi merupakan komoditi
unggulan pertanian. Masing-masing wilayah memiliki komoditi unggulan yang
membentuk sentra-sentra produksi sayuran, di antaranya wilayah kecamatan
Cimenyan, Cilengkrang, Cimaung, Arjasari, Ciparay, lbun dan Pacet yang merupakan
sentra produksi bawang merah. Kecamatan Pangalengan, Kertasari sentra produksi
cabe besar, cabe keriting, tomat, kentang dan kubis. Wilayah Pasirfjambu, Ciwidey dan
Rancabali yang merupakan sentra produksi labu siam, bawang daun, kubis dan
sayuran daun lainnya. Pada wilayah kecamatan yang lebih rendah, produksi hortikultura
didominasi oleh tanaman penyelang budidaya padi, seperti kacang-kacangan,
kangkung dan mentimun.

Komoditi hortikultura buah-buahan walaupun kontribusinya relatif kecil namun
dapat menunjukkan kinerja yang cukup baik. Produksi Stroberi di wilayah PaCiRa
berkontribusi cukup penting mewakili buah-buahan. Dari ditargetkan sebesar 17.057 ton
dapat direalisasikan sebesar 21.711 ton. Tingginya produksi stroberi tersebut
menunjukkan performa yang meningkat dalam beberapa tahun terakhir, setelah selama
kurun waktu sepuluh tahun mengalami keterpurukan sebagai akibat kegagalan
manajemen budidaya di tingkat petani. Secara perlahan para petani dan didorong
pembinaan dari petugas penyuluhan di wilayah tersebut usaha budidaya stroberi mulai
bertumbuh. Tingginya produksi juga tidak terlepas dari adanya investasi dari swasta
dalam budidaya komoditi stroberi yang sebelumnya menjadi komoditi primadona
Kabupaten Bandung.

Secara sederhana komposisi komoditi hortikultura sayuran dan buah-buahan
unggulan Tahun 2023 dapat disajikan dalam grafik berikut.

Grafik 4. Persentase Komposisi Grafik 5. Persentase Komposisi Produksi

Produksi Hortikultura (Sayuran) Hortikultura (Buah-buahan)

Cabai Rawit Bawang
Cabai 6% Merah Jambu Air
Keriting 14% 12%
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Jambu Biji
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Alpukat
15%

Cabai
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10%
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14% Kentang Siam/Keprok
8% 16%
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Lebih lengkap pertumbuhan produksi dan budidaya komoditi hortikultura

disajikan dalam tabel berikut.

Tabel 11.9. Produksi komoditas hortikultura (sayuran) Tahun 2022-2023

, " Pertumbuhan
Uraian Komoditi 2022 2023 2022-2023 (%)

Bawang Merah

Luas Tanam (Ha) 6,014.50 6,264.00 4.15%
Luas Panen (Ha) 6,595.50 5,507.00 -16.50%
Produksi (Ton) 77,278.90 65,514.70 -15.22%
Cabai

Luas Tanam (Ha) 5,368.00 5,512.00 2.68%

Luas Panen (Ha) 6,558.50 6,036.00 -7.97%

Produksi (Ton) 130,855.00 102,973.00 -21.31%
Kentang

Luas Tanam (Ha) 3,180.50 2,229.00 -29.92%

Luas Panen (Ha) 3,641.50 1,932.00 -46.94%

Produksi (Ton) 72,365.60 39,574.00 -45.31%
Tomat

Luas Tanam (Ha) 1,423.00 1,610.00 13.14%

Luas Panen (Ha) 1,593.00 1,700.00 6.72%

Produksi (Ton) 66,159.30 67,219.80 1.60%
Kubis

Luas Tanam (Ha) 2,489.00 2,217.00 -10.93%

Luas Panen (Ha) 2,368.50 1,978.00 -16.49%

Produksi (Ton) 50,017.64 46,596.10 -6.84%
Bawang Daun

Luas Tanam (Ha) 3,643.00 3,788.50 3.99%

Luas Panen (Ha) 3,547.50 3,628.00 2.27%

Produksi (Ton) 51,208.20 57,195.70 11.69%

Produktivitas (ton/ha) 14.44 15.77 9.21%
Labu Siam

Luas Tanam (Ha) 406.50 330.00 -18.82%

Luas Panen (Ha) 662.00 649.50 -1.89%

Produksi (Ton) 59,883.80 86,907.50 45.13%

Pada tahun 2023, sub sektor Hortikultura di Kabupaten Bandung mencapai
performa yang menggembirakan dengan berbagai pencapaian positif. Dalam kurun
waktu tahun 2022 hingga 2023, produksi komoditas sayuran di wilayah ini mengalami
fluktuasi yang signifikan. Bawang merah menunjukkan penurunan sebesar 15,22%,
sementara kentang menunjukkan penurunan drastis sebesar 45,31%.

Bawang daun, sebagai salah satu komoditas yang paling banyak diusahakan
(Berdasarkan hasil Sensus Pertanian 2023), mencatat pertumbuhan sebesar 11,69%

atau 5.988 Ton, menunjukkan kenaikan yang menggembirakan dalam nilai produksi.
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Saat ini, daerah sentra penghasil bawang daun yaitu Kecamatan Pacet, Ciwidey,
Kertasari, Pangalengan dan Cimaung. Tak kalah, komoditas labu siam mencatat
pertumbuhan paling tinggi pada subsector hortikultura, kenaikannya mencapai 45,13%
atau 27.024 Ton. Begitupun juga dengan produksi tomat yang mengalami peningkatan
sebesar 1,60%. Pada jenis tanaman cabai, terjadi penurunan produksi yang cukup
signifikan, seperti pada cabai besar/TW/teropong (-15,39%), cabai keriting (-6,99%),
dan cabai rawit (-10,15%).

Selain itu, pada komoditas buah-buahan seperti stroberi, jeruk siam/keprok,
alpukat, jambu biji, dan jambu air mengalami penurunan performa produksi. Tanaman
buah-buahan merupakan tanaman tahunan. Penurunan produksi pada komoditas buah-
buahan disebabkan oleh tanaman yang dibongkar, tanaman belum menghasilkan, dan
tanaman tua/rusak di tahun 2023. Contohnya, komoditas jeruk siam mengalami
penurunan produksi yang disebabkan oleh banyaknya tanaman yang dibongkar. Lalu,
untuk komoditas jambu biji dan jambu air menunjukan penurunan produksi yang
dipengaruhi oleh banyaknya tanaman tua/rusak. Sedangkan komoditas alpukat,
penurunan produksi disebabkan oleh banyaknya tanaman yang belum
produktiffmenghasilkan.

Komoditas buah-buahan mengalami penurunan produksi yang signifikan pada
tahun 2023, hal ini dipengaruhi oleh banyaknya tanaman yang produktif, yang
merupakan hasil dari penanaman tanaman baru di tahun-tahun sebelumnya. Tingkat
produksi buah-buahan sangat dipengaruhi oleh jumlah tanaman yang menghasilkan.
Berdasarkan Rekapitulasi Statistik Pertanian Hortikultura Buah-Sayuran Tahunan
(SPH-BST) tahun 2023, jumlah tanaman baru dan tanaman belum menghasilkan
komoditas alpukat, jambu air, jambu biji dan jeruk siam/keprok masing-masing yaitu
58.228 pohon, 9.789 pohon, 15.402 pohon dan 57.343 pohon. Jumlah tersebut
diproyeksikan akan produktif di tahun 2024-2025 mendatang.

Perkebunan

Peningkatan produksi komoditi perkebunan merupakan hasil dari peningkatan
performa budidaya yang dilakukan pada Tahun 2023, baik panen dari penanaman
tahun sebelumnya maupun peningkatan produktivitas. Produksi kopi dipengaruhi oleh
luas tanam dan pohon produktif, serta penerapan manajemen budidaya yang baik.
Tahun 2023 luas tanam bertambah 2,99% dari Tahun 2022, dari 14.524 Ha menjadi
14.958,46 Ha, dengan produksi rata-rata perhektar sebesar 573,31 kg/Ha. Peningkatan
luas tanam selain ditunjang dengan program korporasi kopi, yang umumnya terjadi
peralihan budidaya dari sayuran ke tanaman keras perkebunan khususnya kopi pada
lahan dengan kontur >15%, juga program lainnya melalui pemerintah Provinsi Jawa

Barat, pemerintah dearah dan swadaya.
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Dewasa ini pamor kualitas kopi Kabupaten Bandung khususnya Java Preanger
mendapat sambutan positif dari pasar, dan juga mendapat penghargaan pada berbagai
even baik tingkat regional maupun nasional sehingga secara tidak langsung
mendongkrak harga berasan. Sehingga komoditi kopi Kabupaten Bandung merupakan
salah satu produk yang memiliki nilai ekonomis penting dan dapat meningkatkan minat
para petani untuk membudidayakannya. Namun demikian seiring dengan pandemi
Covid-19 pada Tahun 2021, secara ekonomi komoditi kopi pada subsisten hilir
mengalami tekanan yang cukup signifikan, tahun 2023 merupakan pemulihan dari
dampak pendemi tersebut. Menurunnya ekspor kopi nasional dan berlakunya kebijakan
Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) berpengaruh pada menurunnya permintaan
kopi dan berkolerasi terhadap menurunnya harga baik kopi olahan, green bean maupun

cherry di tingkat petani.

Tabel 11.10. Pertumbuhan produksi komoditas perkebunan Tahun 2020-2023

. .. Tahun Tahun Tahun Tahun L ELEL
Uraian Komoditi 2020 2021 2022 2023 2022-2023
(%)
Kopi
Luas Areal (Ha) 13,305.00 | 13,378.00 | 14,524.00 14,958.46 | 2.99%
Produksi (Ton) 7,530.63 7,678.97 8,280.16 8,605.76 3.93%
Produktivitas (Kg/Ha) 566.00 574.00 570.10 575.31 0.91%
Teh
Luas Areal (Ha) 1,701.00 1,717.00 1,717.00 1,697.00 -1.16%
Produksi (Ton) 3,595.00 3,153.00 3,177.00 3,139.45 -1.18%
Produktivitas (Kg/Ha) 2,113.46 1,836.34 1,850.32 1,850.00 -0.02%
Tembakau
Luas Areal (Ha) 1,524.00 1,524.00 1,761.00 1,761.00 0.00%
Produksi (Ton) 1,383.00 1,486.00 1,697.00 1,907.00 12.37%
Produktivitas (Ton/Ha) 907.48 975.07 963.66 1082.91 12.37%

Hasil Ternak

Produksi daging, susu dan telur tidak terlepas dari kondisi populasi ternak di

Kabupaten Bandung. Jumlah populasi ternak diperoleh dari hasil Akumulasi populasi
ternak ruminansia besar (sapi perah dan sapi potong), ruminansia kecil (domba dan
kambing) serta unggas (ayam ras pedaging, Ayam buras, Ayam ras petelur dan itik).
Data diperoleh dari angka tetap hasil rekonsiliasi statistik dengan BPS dan database
Provinsi Jawa Barat. Adapun populasi ternak terurai seperti pada tabel dibawah ini:

Tabel 11.11. Perkembangan Populasi Ternak Tahun 2020-2023

No Komoditas Tahun 2020 | Tahun 2021 | Tahun 2022 | Tahun 2023
(ekor) (ekor) (ekor) (ekor)

1 | Ruminansia Besar 41,618 50,315 45,290 51,352

2 | Ruminansia Kecil 198,990 250,023 228,507 242,493

3 | Unggas 6,719,149 7,167,743 6,455,570 6,461,750

Jumlah 6,959,757 7,468,081 6,729,367 6,755,595
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Secara umum ternak ruminansia besar, ruminansia kecil dan unggas pada
Tahun 2023 mengalami peningkatan populasi. Peningkatan ini secara langsung
mempengaruhi produksi daging, susu dan telur. Adapun grafik perkembangan populasi
berdasarkan jenis ternak digambarkan dalam grafik berikut.

Secara keseluruhan Populasi ternak ruminansia besar pada Tahun 2023
mengalami peningkatan dari Tahun 2022 sebesar 13,4% dan ruminansia kecil
meningkat sebesar 6,1%. Peningkatan terjadi pada jumlah ternak sapi perah sebanyak
3.305 ekor, sapi potong sebanyak 2.757 ekor, kambing 14 ekor dan domba 13.972
ekor. Secara sederhana perkembangan ternak ruminansia dari Tahun 2020 terlihat
dalam grafik berikut.

GRAFIK 6. POPULASI TERNAK RUMINANSIA TAHUN 2020-2023 (EKOR)
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Populasi ternak unggas, secara umum juga mengalami peningkatan sebesar
0.1% dari tahun 2022. berdasarkan jenis ternak, dinamika populasi unggas beragam.
Populasi Ayam buras menurun sebesar 2% atau sebanyak 33.178 ekor, ayam ras
petelur turun sebesar 0,8% atau 3.650 ekor dan ayam ras pedaging turun sebesar 0,2%
atau 7.567 ekor, sedangkan populasi itik naik sebesar 18% atau 50.575 ekor.
Penurunan populasi ayam buras dan ayam ras ini menggambarkan bahwa usaha

budidaya di tingkat peternak dan perusahaan ternak mengalami hambatan yaitu
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meningkatnya harga pakan ternak. Gambaran pertumbuhan untuk tiap komoditi ternak
unggas dapat dilihat pada grafik dibawah ini.

GRAFIK 7. POPULASI TERNAK UNGGAS TAHUN 2020-2023
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2.2.3. Persentase penurunan kasus penyakit hewan

Sebagaimana Penetapan Indikator Kinerja Utama (IKU) Dinas Pertanian bahwa
indikator ini diperoleh dari selisih Kasus Penyakit Hewan tahun ke 2023 dari tahun 2022
dibandingkan dengan jumlah Kasus Penyakit Hewan tahun ke 2022. Tahun 2023,
persentase penurunan kasus penyakit hewan sebesar 85,83%.

Peningkatan kinerja dari Tahun 2022 berasal dari dinamika kasus penyakit
heman, terutama 6 (enam) Penyakit Hewan Menular Strategis (PHMS), yaitu Flu
Burung (Avian influenza), Burucellosis, Lumpy Skin Disease (LSD), Newcastle Disease
(ND), Penyakit Mulut dan Kuku (PMK) dan Rabies. Pada Sub Sektor Peternakan,
Tahun 2022 terjadi wabah PMK yang sangat merugikan para peternak ruminansia
besar dan ruminansia kecil. Dampak terbesar dapat dirasakan pada peternak sapi
perah, mengingat Kabupaten Bandung menjadi salah satu sentra budidaya sapi perah
dan masih bersifat tradisional. Tahun 2022 terjadi 16.582 kasus PMK.
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Tabel I1.12. Perkembangan rincian jumlah kasus penyakit hewan Tahun 2022-2023

. . Jumlah Kasus (ekor) .

No Jenis Penyakit 2022 2023 Selisih
1 | Al (Avian Influenza) 3 0 -3
2 | Brucelosis 25 53 28
3 | LSD (Lumpy Skin Disease) 36 1.984 | -1948
4 | ND (Newcastle Disease) 0 0 0
5 | PMK (Penyakit Mulut dan Kuku) 16582 321 | -16261
6 | Rabies 0 0 0
7 | Salmonelosis 0 0 0
Total 16646 2358 | -14288

Analisis keberhasilan atau kegagalan upaya penurunan prevalensi penyakit
hewan dapat dilakukan dengan berbagai metode dan indikator yang relevan. Berikut

adalah contoh analisis yang dapat dilakukan:

1. Tingkat Vaksinasi

Jumlah hewan yang ditangani sebanyak 27745 ekor (289 %) dari target 9600

ekor, dengan rincian:

Kontrol populasi sebanyak 866 ekor dari target 500 ekor (173 %)
Vaksinasi HPR sebanyak 4890 ekor dari target 3000 ekor (163 %)

Vaksinasi unggas sebanyak 13969 ekor dari target 10000 ekor (139 %)

Vaksinasi Ruminansia

Brucelosis : 961 dari target 1000 ekor
LSD : 1620 dari target 1620 ekor

PMK

2. Pemantauan epidemiologi melalui surveillance

a)

Surveilance Penyakit Brucelosis. Prevalensi penyakit brucellosis di tahun 2023
terjadi peningkatan, disebabkan oleh karena sistem deteksi penyakit yang ada di
Kabupaten Bandung tanpa sengaja menemukan kasus tersebut dan dikonfirmasi
di laboratorium secara laboratorium positif.
gambaran kasar situasi penyakit brucellosis di Kabupaten Bandung sehingga perlu
dirancang lebih baik untuk deteksi penyakit Brucellosis dengan kaidah surveilance
yang standar. Juga dengan data pendukung kejadian dan tanda-tanda klinis pada
hewan. Berdasarkan data, prevalensi penyakit Brucellosis di Kabupaten Bandung
sebanyak 7,2% (hasil cft positif/ jumlah sampel yang diuji ) hal ini lebih tinggi

dibandingkan prevalensi tahun sebelumnya ( ada kenaikan ) sehingga tindakan

Surveilance laboratorium
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yang perlu dilakukan adalah vaksinasi terhadap seluruh total populasi yang ada,
pengawasan lalu lintas dan penerapan manajemen biosecurity ketat

b) Surveilance berbasis laporan masyarakat

Laporan masyarakat sebagai bentuk partisipasi epidemiologis dan merupakan
indikator bahwa masyarakat mengetahui dan aware terhadap jenis penyakit
hewan menular strategis yang harus dilaporkan dan dilakukan tindakan. Jumlah
kasus sebanding dengan jumlah laporan yang disampaikan di Kabupaten
Bandung,

c) Surveillance titer antibody

Hasil surveilans antibody post kejadian PMK yang dilakukan oleh BVet Subang
menunjukkan hasil protektivitas sebesar 86,3 % pada sebagian besar sampel,
Sementara hasil vaksinasi didapatkan titer protektivitas 66 % . Sementara hasil
titer antibody untuk penyakit Rabies sebesar 60,66 % dan hasil titer antibody
terhadap penyakit Al sebesar 16,66 %

2.2.4. Jumlah Lembaga Pertanian yang Maju

Kinerja pelayanan Jumlah Lembaga pertanian yang maju diperoleh dari
menjumlahkan kelompok tani pada tingkat madya dan utama. Pada Tahun 2023
terdapat 105 kelompok kategori maju. Jumlah tersebut diperoleh dari kelompok tani
madya sebanyak 98 kelompok dan pada tingkat utama sebanyak 7 kelompok.

Di dalam struktur kelas kelompok tani, 105 kelompok tani Maju tersebut hanya
2,68% dari seluruh kelompok tani yang berada di Kabupaten Bandung yang berjumlah
3.921 kelompok. Jumlah kelompok tani yang maju merupakan hasil kumulatif dari
kelompok-kelompok tani kelas madya dan kelas utama yang tersebar di beberapa
kecamatan. Terdapat 22 kecamatan yang memiliki kelas kelompok madya dan maju,
dimana Kecamatan Pangalengan memiliki kelompok tani maju terbanyak yaitu 19
kelompok (17 madya dan 2 utama). Berikut sebaran kelompok tani berdasarkan kelas

kelompok, yaitu Pemula, Lanjut, Madya dan Utama.

Tabel 11.13. Struktur kelompok tani per kecamatan pada Tahun 2023

KELAS POKTAN TAHUN 2023
No. KECAMATAN PEMULA | LANJUT | MADYA | UTAMA | JUMLAH
1 | RANCABALI 123 16 4 1 144
2 | CIWIDEY 139 3 7 149
3 | PASIRJAMBU 186 30 8 224
4 | CIMAUNG 122 85 6 213
5 | PANGALENGAN 327 66 17 2 412
6 | KERTASARI 195 45 6 246
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KELAS POKTAN TAHUN 2023
No. KECAMATAN PEMULA | LANJUT | MADYA | UTAMA | JUMLAH
7 | PACET 58 138 3 199
8 | IBUN 83 42 1 1 127
9 | PASEH 75 36 2 113
10 | CIKANCUNG 45 39 4 88
11 | CICALENGKA 66 25 5 96
12 | Nagreg 35 57 3 95
13 | RANCAEKEK 34 96 130
14 | MAJALLAYA 73 7 1 81
15 | SOLOKANJERUK 28 75 103
16 | CIPARAY 73 146 6 1 226
17 | BALEENDAH 66 42 3 111
18 | ARJASARI 108 42 5 155
19 | BANJARAN 87 60 8 1 156
20 | CANGKUANG 62 15 77
21 | PAMEUNGPEUK 26 36 62
22 | KATAPANG 39 7 46
23 | SOREANG 69 12 2 83
24 | KUTAWARINGIN 104 11 115
25 | MARGAASIH 18 13 31
26 | MARGAHAYU 13 2 15
27 | DAYEUHKOLOT 28 5 33
28 | BOJES 94 17 2 113
29 | CILEUNYI 59 21 1 81
30 | CILENGKRANG 47 30 3 80
31 | CIMENYAN 99 16 1 1 117
Grand Total 2581 1235 98 7 3921

Untuk mencapai tahapan kelas utama kelompok dituntut baik secara administrasi
maupun dinamika kelompoknya mampu secara mandiri dan memiliki hubungan baik
dengan lembaga lainnya, memiliki program tahunan untuk meningkatkan produksi dan
pendapatan dan pemupukan modal. Standar penilaian kelas kelompok Utama
mempunyai nilai 701-1000 dari berbagai aspek yang dinilai, sehingga untuk mencapai
nilai tersebut dibutuhkan pembenahan dalam berbagai hal yang dapat mendorong agar
kelompok tani menjadi lebih mandiri.

Peningkatan kenaikan kelompok tani ini ditunjang dengan peran serta Penyuluh
Pertanian Lapangan sebagai garda terdepan Dinas Pertanian dalam mendampingi dan
membina kelompok tani seluruh di wilayah binaan. Sebaran Penyuluh Pertanian
Lapangan baik ASN, THL-PBPPD (Provinsi) dan THL-TBPP (Pusat) disajikan dalam
table berikut:
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Tabel 11.14. Sebaran penyuluh pertanian per kecamatan Tahun 2023

o BPP JUMLAH PENYULUH
KECAMATAN PENYULUH PNS | PPPK | THL-TBPP | THL-TBPPD | JUMLAH
1| Arjasari 3 3 7
2 | Baleendah 1 2 6
3 | Banjaran 1 3 6
4 | Bojongsoang 3 1 4
5| Cangkuang 2 1 1 4
6 | Cicalengka 1 2 3 6
7 | Cikancung 1 2 1 4
8 | Cilengkrang 2 1 1 4
9 | Cileunyi 1 1 1 1 4
10 | Cimaung 3 2 5
11 | Cimenyan 1 1 4 6
12 | Ciparay 2 1 3 7
13 | Ciwidey 2 2 4
14 | Dayeuhkolot 1 1 2
15 | lbun 2 1 1 1 5
16 | Katapang 1 2 1 4
17 | Kertasari 1 2 2 5
18 | Kutawaringin 2 2 1 5
19 | Majalaya 2 3 1 6
20 | Margaassih 1 2 3
21 | Margahayu 1 1 0 2
22 | Nagreg 2 1 1 1 5
23 | Pacet 1 1 3 5
24 | Pameungpeuk 2 1 1 4
25 | Pangalengan 2 1 4 7
26 | Paseh 2 1 4 7
27 | Pasirjambu 3
28 | Rancabali 2 1 3
29 | Rancaekek 4 1 8
30 | Solokan Jeruk 1 1 4
31 | Soreang 3 1 5
JUMLAH 53 39 5 53 150

2.2.5. Nilai AKIP

Nilai AKIPdiperoleh dari Nilai yang diperoleh dari LHE Inspektorat terhadap
capaian AKIP Dinas Pertanian. Tahun 2024 nilai AKIP Dinas Pertanian dapat mencapai
84,55 (A), kategori A terdapat gambaran bahwa instansi pemerintah/unit kerja dapat
memimpin perubahan dalam mewujudkan pemerintahan berorientasi hasil, karena
pengukuran kinerja telah dilakukan sampai ke level eselon 4/Pengawas/Subkoordinator,

sebagaimana Permenpan RB Nomor 88 Tahun 2021..
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Capaian Nilai Akuntabilitas Kinerja Dinas Pertanian Tahun 2024 mengalami
peningkatan yang landai dari tahun-tahun sebelumnya dikarenakan perbaikan pada
komponen manajemen kinerja yang dievaluasi masih terbatas. Pada Tahun 2018
peningkatan dari Tahun 2017 sebesar 3,12%, pada Tahun 2019 meningkat sebesar
8,99% dari Tahun 2018, pada Tahun 2020 meningkat sebesar 1,55%, pada Tahun
2021 meningkat sebesar 0,06%, Tahun 2022 meningkat sebesar 1,24%, Tahun 2023
meningkat sebesar 1,25% dan Tahun 2024 meningkat sebesar 0,65%. Secara
keseluruhan dari Tahun 2017 sejak berdirinya Dinas Pertanian terdapat pertumbuhan
nilai AKIP sebesar 12,81 point atau 17,85%.

Secara sederhana perkembangan capaian AKIP Dinas Pertanian dalam periode
Tahun 2017-2024 disajikan dalam grafik berikut.

Grafik 8. Perkembangan Capaian AKIP
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Tahun 2024 merupakan tahun keempat dari periode Rencana Strategis Dinas Pertanian.
Adapun realisasi capaian AKIP pada Tahun 2024 sebesar 84,55 point telah mencapai 100,89%
dari target kondisi akhir Renstra yaitu sebesar 83,8 point.

Nilai AKIP Dinas Pertanian Tahun 2024 sebesar 84,55 -point berada di atas rata-rata
Nilai AKIP Perangkat Daerah kabupaten. Dinas Pertanian merupakan peringkat ke-8 Perangkat

Daerah yang mendapat predikat A setelah Perangkat daerah Kabupaten Bandung

Tabel 11.15. Perbandingan realisasi kinerja Nilai AKIP Tahun 2024 terhadap standar
per komponen penilaian.

Evaluasi Total Nilai
Komponen Perencanaan | Pengukuran | Pelaporan | Akuntabilitas | Hasil Evaluasi
Penilaian Kinerja Kinerja Kinerja Kinerja Akuntabilitas
Internal Kinerja
Nilai Distan 27 25,5 12,3 19,75 84,55
Standar 30 30 15 25 100
Persentase % 90,00 85,00 82,00 79 84,55
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Tabel di atas menunjukkan bahwa tingkat capaian tertinggi diperoleh dari komponen
penilaian Perencanaan Kinerja sebesar 90%, sedangkan tingkat capaian terendah pada
komponen Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Internal sebesar 79&. Sebagai upaya perbaikan, maka
perlu ditingkatkan komponen penilaian dan pelaporan kinerja dengan rincian sebagai berikut:

2.3. Isu-Isu Penting Penyelenggaraan Tugas dan Fungsi Perangkat Daerah

Dalam RPJMD Kabupaten Bandung, kondisi Kabupaten Bandung yang ada saat
ini dinilai masih belum dapat memenuhi ketahanan dan kemandirian pangan. Hal ini
dilihat dari beberapa faktor, yakni ketersediaan, keterjangkauan, keamanan, dan
kesejahteraan pangan. Pembangunan pertanian pada hakikatnya adalah upaya
pemenuhan ketersediaan pangan asal produk pertanian yang dapat meningkatkan
kemampuan masyarakat untuk mengakses kebutuhan produk pertanian sekaligus
dapat meningkatkan perekonomian petani. Terminologi pembangunan pertanian
memiliki dimensi yang sangat luas. Pembangunan pertanian dapat diterjemahkan
sebagai; (1) peningkatan produksi pertanian; (2) pengembangan ekonomi wilayah
perdesaan; dan juga (3) pengelolaan dan konservasi sumberdaya.

Kondisi saat ini menunjukkan bahwa Laju pertumbuhan penduduk Kabupaten
Bandung mengalami peningkatan sebesar 0,97% pada tahun 2023 menjadi 3.721.111
jwa atau meningkat sebanyak 2.452 jiwa dari tahun sebelumnya. Pertumbuhan
penduduk menjadi factor penting yang perlu diperhatikan dalam perencanaan
kebijakan, maka dari itu perlu diimbangi dengan pemenuhan kebutuhan ruang dan
pangan sebagai kebutuhan primer.

Lahan, merupakan isu sentral yang mengemuka di dalam pembangunan sektor
pertanian pada saat ini. Pada satu sisi, ketersediaan lahan sebagai input terpenting di
dalam produksi pertanian merupakan jaminan atas keberlangsungan produksi dalam
jangka panjang. Namun di sisi lain, lahan (dan pemanfaatannya) merupakan sumber
utama munculnya beragam permasalahan dalam perekonomian. Tingginya laju
pertumbuhan populasi penduduk Kabupaten Bandung telah menciptakan tekanan dan
kompetisi yang sangat ketat dalam hal pemanfaatan dan penggunaan lahan. Kondisi ini
berimplikasi kepada rendahnya rata-rata kepemilikan lahan pertanian Kabupaten
Bandung. Ketersediaan lahan pertanian (lahan basah) di dalam RTRW Kabupaten
Bandung diproyeksikan menurun sebesar 62,85% pada Tahun 2036. Kondisi Tahun
2023 terjadi penurunan luas Lahan Baku Sawah (LBS) sebesar -15,5%% menjadi
24.291,7 Hektar dari sebelumnya sebesar 28.750 Hektar.penurunan tersebut meningkat
dari periode tahun 2022 ke 2023 sebesar -7,73%.

Semakin berkurangnya luas lahan baku sawah produktif merupakan tekanan
paling besar pada jumlah produksi pangan terutama padi, disisi lain pertumbuhan

penduduk menuntut adanya peningkatan ketersediaan pangan untuk memenuhi
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kebutuhan. Tingginya tekanan eksternal tersebut diperlukan adanya kebijakan, regulasi
dan pengawasan yang tegas dalam melindungi lahan-lahan produktif dari alih fungsi ke
sektor non pertanian. Dengan kata lain pemerintah dituntut berupaya untuk menjaga
ketersediaan lahan budidaya berkelanjutan, sebagaimana diamanatkan dalam Perda
No. 10 Tahun 2021 tentang Perlindungan dan Pemberdayaan Petani Bagian Kelima
terkait Konsolidasi dan Jaminan Luasan Lahan Pertanian.

Pada satu sisi, terbatasnya lahan yang dimiliki menyebabkan kecilnya peluang
bagi pelaku usahatani untuk melakukan ekspansi produksi karena memang pada
teknologi yang sedang berlaku terdapat perbandingan lurus antara luas lahan dengan
tingkat produksi. Implikasinya adalah petani cenderung untuk mengeksploitasi lahan
yang terbatas tersebut untuk memaksimumkan produksi pertanian per satuan luas.
Pada sisi lain produksi pertanian sangat dipengaruhi oleh peningkatan produktivitas
usaha budidaya.

Keterbatasan petani dalam memperoleh sarana budidaya yang memadai dan
terjangkau merupakan tantangan signifikan yang menghambat peningkatan
produktivitas dan kesejahteraan petani. Salah satu kendala utama adalah tingginya
harga sarana produksi pertanian seperti benih unggul, pupuk, pestisida, dan alat-alat
pertanian modern. Petani kecil dan menengah seringkali memiliki daya beli yang kurang
untuk memperoleh sarana tersebut dalam jumlah yang memadai. Akibatnya, mereka
harus menggunakan benih lokal yang kurang produktif, pupuk dan pestisida dalam
jumlah terbatas, serta alat pertanian tradisional yang kurang efisien, sehingga
produktivitas pertanian menjadi rendah dan hasil panen tidak optimal.

Selain itu, distribusi sarana budidaya seringkali tidak merata, terutama di daerah-
daerah terpencil. Kurangnya infrastruktur transportasi yang memadai membuat biaya
distribusi meningkat, sehingga harga sarana budidaya di daerah-daerah tersebut
menjadi lebih mahal. Petani juga menghadapi masalah dalam mengakses informasi
tentang teknologi pertanian terbaru dan praktik budidaya yang lebih efisien.
Keterbatasan akses informasi ini membuat mereka sulit untuk mengadopsi inovasi yang
dapat meningkatkan produktivitas dan efisiensi pertanian. Untuk mengatasi masalah ini,
diperlukan intervensi dari pemerintah dan sektor swasta untuk memperbaiki distribusi
sarana budidaya, menyediakan insentif dan bantuan sarana produksi serta alat mesin
pertanian yang dapat meningkatkan efisiensi biaya produksi selain peningkatan
infrastruktur pertaian.

Permasalahan terbatasnya ketersediaan air pada saat kemarau dan overirigasi
pada saat penghujan merupakan tantangan signifikan bagi produktivitas budidaya
pertanian, terutama dalam proses produksi padi sawah. Saat kemarau, sumber air
seperti sungai, danau, dan waduk mengalami penurunan drastis, sehingga pasokan air

untuk irigasi menjadi terbatas. Hal ini menyebabkan tanaman tidak mendapatkan air
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yang cukup untuk tumbuh optimal, sehingga berbanding lurus pada penurunan hasil
panen, baik pada komoditi tanaman pangan terutama juga pada komoditi hortikultura
yang umumnya sentra produksi pada dataran tinggi seperti di kecamatan Rancabali,
Ciwidey, Pasirjambu, Kutawaringin, Pangalengan, Cimaung, Arjasari, pacet, lbun,
Cikancung, Nagreg, Cimenyan dan Cilengkrang. Selain itu, kekeringan ekstrim dapat
merusak struktur tanah dan mengurangi kesuburan tanah, membuat kondisi pertanian
semakin sulit.

Sebaliknya, overirigasi yang terjadi saat musim penghujan membawa dampak
yang tidak kalah merugikan. Kelebihan air di lahan pertanian dapat menyebabkan erosi
tanah, menghilangkan lapisan subur tanah (leaching), dan merusak sistem perakaran
tanaman. Kondisi ini membuat tanaman sulit untuk menyerap nutrisi dengan efisien,
mengakibatkan pertumbuhan yang tidak optimal. Selain itu, genangan air pada sawah-
sawah produktif dapat menjadi sarang penyakit tanaman dan hama, memperparah
kondisi lahan dan menurunkan produktivitas. Dengan demikian, baik kekurangan
maupun kelebihan air menjadi faktor kritis yang perlu dikelola dengan bijak untuk
menjaga produktivitas dan keberlanjutan budidaya pertanian. Dengan kata lain
pembangunan dan pemeliharaan infrastruktur yang menunjang kebutuhan ketersediaan
air di sepanjang tahun perlu mendapat perhatian lebih. Kondisi ketersediaan air di
sentra produksi padi terutama pada lahan sawah yang dilindungi masih belum merata
terpeuhi sepanjang tahun. Masih banyak saluran tersier yang perlu penanganan serius,
seperti rehabilitasi jaringan irigasi tersier, pembangunan sumur-sumur dangkal/dalam
serta dam parit dan perbaikan pintu-pintu air agar distribusi air lebih optimal. Dalam
pemenuhan kebutuhan air khususnya pada pembangunan irigasi pada sawah irigasi
teknis tidak hanya menjadi tanggungjawab Dinas Pertanian, perlu dilakukan koordinasi
dan integrasi kegiatan dengan Lembaga lain sesuai kewenangannya. Pada saluran
primer bagaimana BBWS dapat mengelola sungai utama atau anak sungan lingkup
DAS, serta DPUTR dalam perbaikan dan pembangunan irigasi lingkup saluran
sekunder, agar air dapat mengalir baik ke saluran tersier yang menjadi kewenangan
Dinas Pertanian.

Pengetahuan dan keterampilan Sumber Daya Manusia (SDM) petani dan
kelompok tani yang masih rendah merupakan salah satu faktor penghambat utama
dalam peningkatan produktivitas dan keberlanjutan sektor pertanian. Banyak petani
masih mengandalkan metode budidaya tradisional yang diwariskan secara turun-
temurun, yang seringkali tidak lagi efektif dalam menghadapi tantangan pertanian
modern seperti perubahan iklim, hama dan penyakit, serta penurunan kesuburan tanah.
Kurangnya akses terhadap pendidikan dan pelatihan formal dalam bidang pertanian
membuat petani tidak memiliki pengetahuan yang memadai tentang teknologi baru,

praktik budidaya yang lebih efisien, dan pengelolaan lahan yang berkelanjutan. Hal ini
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mengakibatkan rendahnya produktivitas dan kualitas hasil pertanian, serta
ketergantungan pada input pertanian yang tidak ramah lingkungan.

Selain itu, kelompok tani sebagai wadah untuk meningkatkan kapasitas petani
juga seringkali kurang efektif karena keterbatasan pengetahuan dan keterampilan
pengelolaan organisasi. Banyak kelompok tani yang tidak memiliki kemampuan
manajerial yang baik, sehingga sulit untuk merencanakan dan melaksanakan program-
program yang dapat meningkatkan kesejahteraan anggotanya, hal ini dapat dilihat
bahwa 65,8% kelompok tani terdaftar dalam simluhtan merupakan kelas pemula.
Minimnya pengetahuan tentang akses pasar, teknik pemasaran, dan manajemen
keuangan juga membuat kelompok tani kesulitan untuk memaksimalkan keuntungan
dari hasil pertanian mereka. Untuk mengatasi masalah ini, diperlukan upaya
peningkatan kapasitas SDM petani dan kelompok tani melalui program pelatihan yang
komprehensif, penyuluhan berkelanjutan, serta akses terhadap sumber daya informasi
dan teknologi pertanian yang modern.

Jaminan pemasaran, pasca panen, dan pengolahan (nilai tambah) produk
pertanian merupakan aspek penting dalam meningkatkan kesejahteraan petani dan
keberlanjutan sektor pertanian. Jaminan pemasaran adalah mekanisme yang menjamin
petani dapat menjual hasil panen mereka dengan harga yang wajar dan stabil. Tanpa
jaminan pemasaran, petani seringkali menghadapi ketidakpastian harga dan kesulitan
dalam menjual produk mereka, terutama ketika ada kelebihan pasokan. Program-
program seperti kontrak pertanian, koperasi, dan dukungan dari pemerintah atau
lembaga non-pemerintah dapat membantu memastikan petani memiliki akses ke pasar
yang lebih luas dan stabil. Hal ini tidak hanya mengurangi risiko penurunan harga yang
drastis, tetapi juga memberi kepastian pendapatan bagi petani, sehingga mereka lebih
termotivasi untuk meningkatkan produksi dan kualitas hasil panen.

Pasca panen adalah tahap kritis yang sering kali menentukan keberhasilan dari
seluruh proses budidaya. Penanganan pasca panen yang buruk, seperti penyimpanan
yang tidak memadai, transportasi yang tidak efisien, dan kurangnya fasilitas
pengeringan atau pendinginan, dapat menyebabkan kerusakan dan penurunan kualitas
produk. Hal ini berakibat pada kerugian yang signifikan bagi petani, karena hasil panen
tidak dapat dijual dengan harga optimal. Oleh karena itu, peningkatan infrastruktur
pasca panen, seperti gudang penyimpanan, fasilitas pengolahan, dan sistem
transportasi yang efisien, sangat penting untuk menjaga kualitas produk pertanian dan
mengurangi kerugian pasca panen. Selain itu, fluktuasi harga pasar produk pertanian
yang tinggi serta kurangnya akses petani terhadap pasar yang lebih menguntungkan
merupakan salah satu hambatan dalam memperoleh nilai tukar produk yang lebih baik..

Penanganan pasca panen yang baik dan pengolahan produk pertanian

merupakan langkah penting dalam meningkatkan nilai tambah dan daya saing produk di
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pasar. Dengan mengolah hasil panen menjadi produk setengah jadi atau produk jadi,
petani dapat menjual produk mereka dengan harga yang lebih tinggi dibandingkan
dengan menjualnya dalam bentuk mentah. Pengolahan ini tidak hanya meningkatkan
pendapatan petani tetapi juga menciptakan lapangan kerja baru di sektor pertanian dan
industri terkait. Selain itu, produk olahan memiliki masa simpan yang lebih lama,
sehingga dapat dipasarkan ke wilayah yang lebih luas dan tidak tergantung pada
musim panen. Untuk mendukung pengolahan produk pertanian, diperlukan akses ke
teknologi dan peralatan pengolahan yang modern, pelatihan bagi petani dan pelaku
usaha kecil, serta dukungan kebijakan yang mendorong investasi di sektor pengolahan
pertanian.

Meskipun pada beberapa komoditas pertanian menunjukkan kualitas produk
yang sudah baik dan memiliki keunikan tersendiri yang membedakan produk
Kabupaten Bandung dengan produk daerah lain baik nasional maupun internasional.
Maka dari itu diperlukan peningkatan produktivitas dan daya saing produk unggulan

dalam rangka peningkatan perekonomian Kabupaten Bandung.

2.4. Review terhadap Rancangan Awal RKPD

Hasil reviu terhadap Rancangan Awal RKPD dan hasil analisa kebutuhan untuk
pelaksanaan Tahun 2025, terdapat beberapa penyesuaian terhadap sub kegiatan baik
pengurangan jumlah sub kegiatan yang direncanakan, penambahan dan pengurangan
anggaran. Oleh karena itu perlu dilakukan pergeseran anggaran lintas urusan/program/
kegiatan disesuaikan analisis kebutuhan kinerja dan aktivitas pada masing-masing sub
kegiatan.

Selanjutnya dalam tahapan Rancangan Akhir dilakukan penyelarasan dan
finalisasi dengan menambahkan aktivitas-aktivitas yang menunjang Program Strategis
Bupati Bandung, yaitu melanjutkan program Kartu Tani Sibedas bagi petani dan
Fasilitasi BPJS bagi petani terdaftar serta Peningkatan sarana prasarana pada Lahan
Sawah Dilindungi (LSD) sebagai bentuk insentif dan pembinaan bagi petani dalam
rangka implementasi dari Perda Nomor 10 Tahun 2021 tentang Perlindungan dan
Pemberdayaan Petani. Selain program strategis, ditambahkan juga aktivitas kegiatan
bagi kelompok tani dalam rangka pemenuhan Janji Bupati Bandung dalam berbagai
pertemuan Rembug Bedas periode Tahun 2023-2024 pada lingkup Dinas Pertanian.
Secara rinci review terhadap Ranwal RKPD diuraikan pada Tabel TC-31.1. di berikut.
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Tabel 11.16. T-C.31 Review Terhadap Rancangan Awal RKPD Tahun 2025 Kabupaten Bandung Dinas Pertanian.

Rancangan Awal RKPD Hasil Analisis Kebutuhan
Urusan / Bidang Urusan / — Urusan / Bidang Urusan / o .
LD Program / Kegiatan / Sub Lokasi Indikator Kinerja cTarqet LG Lo Program / Kegiatan / Sub Lokasi Indikator Kinerja Tarqet Reoulindikatit Catet Ll
Kegiatan apaian (Re) Kegiatan Sl (Re)
DINAS PERTANIAN 69.304.727.831 | DINAS PERTANIAN 108.382.713.281
URUSAN PEMERINTAHAN 66.027.927.831 | URUSAN PEMERINTAHAN 104.240.913.281
PILIHAN PILIHAN
27 URUSAN PEMERINTAHAN 66.027.927.831 | URUSAN PEMERINTAHAN 104.240.913.281
BIDANG PERTANIAN BIDANG PERTANIAN
27 | 01 PROGRAM PENUNJANG Nilai Akuntabilitas Kinerja Dinas | 83.3 Poin 46.020.965.825 | PROGRAM PENUNJANG Nilai Akuntabilitas Kinerja Dinas 83.3 Poin 46.467.992.865
URUSAN PEMERINTAHAN Pertanian URUSAN PEMERINTAHAN Pertanian
DAERAH KABUPATEN/KOTA DAERAH KABUPATEN/KOTA
27 | 01 | 2.01 Perencanaan, Penganggaran, Jumlah Dokumen Perencanaan 13 426.189.000 | Perencanaan, Penganggaran, Jumlah Dokumen Perencanaan 13 Dokumen 426.189.000
dan Evaluasi Kinerja dan Pelaporan Disusun Dokumen dan Evaluasi Kinerja Perangkat dan Pelaporan Disusun
Perangkat Daerah Daerah
27 | 01 | 201 0001 | Penyusunan Dokumen (Kantor Dinas | Jumlah Dokumen Perencanaan 4 Dokumen 121.545.000 | Penyusunan Dokumen (Kantor Dinas Jumlah Dokumen Perencanaan 4 Dokumen 121.545.000
Perencanaan Perangkat Pertanian Perangkat Daerah Perencanaan Perangkat Daerah Pertanian Kab. Perangkat Daerah
Daerah Kab. Bandung,
Bandung, Soreang)
Soreang)
27 | 01 | 201 0002 | Koordinasi dan Penyusunan (Kantor Dinas | Jumlah Dokumen RKA-SKPD 1 Dokumen 8.240.000 | Koordinasi dan Penyusunan (Kantor Dinas Jumlah Dokumen RKA-SKPD dan 1 Dokumen 8.240.000
Dokumen RKA-SKPD Pertanian dan Laporan Hasil Koordinasi Dokumen RKA-SKPD Pertanian Kab. || anoran Hasil Koordinasi
gab. Penyusunan Dokumen RKA- Bandung, Penyusunan Dokumen RKA-SKPD
andung, SKPD Soreang)
Soreang)
27 | 01 | 201 0003 | Koordinasi dan Penyusunan (Kantor Dinas | Jumlah Dokumen Perubahan 1 Dokumen 18.240.000 | Koordinasi dan Penyusunan (Kantor Dinas Jumlah Dokumen Perubahan RKA- 1 Dokumen 18.240.000
Dokumen Perubahan RKA- Pertanian RKA-SKPD dan Laporan Hasil Dokumen Perubahan RKA-SKPD | Pertanian Kab. SKPD dan Laporan Hasil
SKPD g:gaun Koordinasi Penyusunan gg?g::%* Koordinasi Penyusunan Dokumen
SOreangg)' [S);l'(;ll:)men Perubahan RKA- 9 Perubahan RKA-SKPD
271 | 01 | 2.01 0004 | Koordinasi dan Penyusunan (Kantor Dinas | Jumlah Dokumen DPA-SKPD 1 Dokumen 8.240.000 | Koordinasi dan Penyusunan (Kantor Dinas Jumlah Dokumen DPA-SKPD dan 1 Dokumen 8.240.000
DPA-SKPD Pertanian dan Laporan Hasil Koordinasi DPA-SKPD Pertanian Kab. || aporan Hasil Koordinasi
Kab. Penyusunan Dokumen DPA- Bandung, Penyusunan Dokumen DPA-SKPD
Bandung, SKPD Soreang)
Soreang)
27 | 01 | 201 0005 | Koordinasi dan Penyusunan (Kantor Dinas | Jumlah Dokumen Perubahan 1 Dokumen 18.240.000 | Koordinasi dan Penyusunan (Kantor Dinas Jumlah Dokumen Perubahan DPA- 1 Dokumen 18.240.000
Perubahan DPA- SKPD Pertanian DPA-SKPD dan Laporan Hasil Perubahan DPA- SKPD Pertanian Kab. SKPD dan Laporan Hasil
g::dung Koordinasi Penyusunan g??g;:g%’ Koordinasi Penyusunan Dokumen
Soreang)' gzl;u[)men Perubahan DPA- Perubahan DPA-SKPD
27 | 01 | 201 0006 | Koordinasi dan Penyusunan (Kantor Dinas | Jumlah Laporan Capaian 6 Laporan 94.684.000 | Koordinasi dan Penyusunan (Kantor Dinas Jumlah Laporan Capaian Kinerja 6 Laporan 94.684.000
Laporan Capaian Kinerja dan Pertanian Kinerja dan Ikhtisar Realisasi Laporan Capaian Kinerja dan Pertanian Kab. dan Ikhtisar Realisasi Kinerja SKPD
Ikhtisar Realisasi Kinerja Kab. Kinerja SKPD dan Laporan Hasil Ikhtisar Realisasi Kinerja SKPD Bandung, dan Laporan Hasil Koordinasi
Bandung, - Soreang) N
SKPD Soreang) Koordinasi Penyusunan Laporan Penyusunan Laporan Capaian
Capaian Kinerja dan lkhtisar Kinerja dan Ikhtisar Realisasi
Realisasi Kinerja SKPD Kinerja SKPD
27 | 01 | 201 0008 | Penyelenggaraan Walidata (Kantor Dinas | Jumlah Dokumen Hasil 1 Dokumen 60.000.000 | Penyelenggaraan Walidata (Kantor Dinas Jumlah Dokumen Hasil 1 Dokumen 60.000.000
Pendukung Statistik Sektoral Pertanian Penyelenggaraan Walidata Pendukung Statistik Sektoral Pertanian Kab. Penyelenggaraan Walidata
Daerah gab' Pendukung Statistik Sektoral Daerah Bandung, Pendukung Statistik Sektoral
andung, Soreang)
Soreang) Daerah Daerah
27 | 01 | 201 0009 | Pelaksanaan Pengumpulan (Kantor Dinas | Jumlah Data Statistik Sektoral 10 Data 97.000.000 | Pelaksanaan Pengumpulan Data (Kantor Dinas Jumlah Data Statistik Sektoral 10 Data 97.000.000
Data Statistik Sektoral Daerah | Pertanian Daerah yang Telah Statistik Sektoral Daerah Pertanian Kab. | Daerah yang Telah Dikumpulkan
Kab. Dikumpulkan dan Diperiksa Bandung, dan Diperiksa Lingkup Perangkat
Bandung, Lingkuo P Kat D h Soreang) D h
Soreang) gkup Perangkat Daera aera
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Rancangan Awal RKPD Hasil Analisis Kebutuhan
Urusan / Bidang Urusan / — Urusan / Bidang Urusan / o n
A Program / Kegiatan / Sub Lokasi Indikator Kinerja cTarqet Ragu Indikatif Program / Kegiatan / Sub Lokasi Indikator Kinerja Tarqet Ragu Indikatif CLE T
Kegiatan apalan (Rp.) Kegiatan S (Re)
g g
27 | 01 | 2.02 Administrasi Keuangan (Kantor Dinas | Jumlah bulan pelayanan 12 Bulan 39.631.202.642 | Administrasi Keuangan Jumlah bulan pelayanan 12 Bulan 39.631.202.642
Perangkat Daerah E‘;ga”'an keuangan Dinas Perangkat Daerah keuangan Dinas
Bandung,
Soreang)
27 | 01 | 2.02 0001 | Penyediaan Gaji dan (Kantor Dinas | Jumlah Orang yang Menerima 190 39.606.902.642 | Penyediaan Gaji dan Tunjangan (Kantor Dinas Jumlah Orang yang Menerima Gaji 190 39.606.902.642
Tunjangan ASN Pertanian Gaji dan Tunjangan ASN Orang/bulan ASN Pertanian Kab. dan Tunjangan ASN Orang/bulan
Kab. Bandung,
Bandung, Soreang)
Soreang)
27 | 01 | 2.02 0003 | Pelaksanaan Penatausahaan (Kantor Dinas | Jumlah Dokumen 1 Dokumen 4.300.000 | Pelaksanaan Penatausahaan (Kantor Dinas Jumlah Dokumen Penatausahaan 1 Dokumen 4.300.000
dan Pertanian Penatausahaan dan dan Pertanian Kab. | dan Pengujian/Verifikasi Keuangan
Kab. Pengujian/Verifikasi Keuangan Bandung, SKPD
" e Bandung, - . . Soreang)
Penguijian/Verifikasi Keuangan Soreang) SKPD Penguijian/Verifikasi Keuangan
SKPD SKPD
27 | 01 | 2.02 0005 | Koordinasi dan Penyusunan (Kantor Dinas | Jumlah Laporan Keuangan 1 Laporan 5.000.000 | Koordinasi dan Penyusunan (Kantor Dinas Jumlah Laporan Keuangan Akhir 1 Laporan 5.000.000
Laporan Keuangan Akhir Pertanian Akhir Tahun SKPD dan Laporan Laporan Keuangan Akhir Tahun Pertanian Kab. | Tahun SKPD dan Laporan Hasil
Tahun SKPD gaba Hasil Koordinasi Penyusunan SKPD ga”d“"g’ Koordinasi Penyusunan Laporan
Sgpe:#g% Laporan Keuangan Akhir Tahun oreang) Keuangan Akhir Tahun SKPD
SKPD
27 | 01 | 2.02 0007 | Koordinasi dan Penyusunan (Kantor Dinas | Jumlah Laporan Keuangan 17 Laporan 15.000.000 | Koordinasi dan Penyusunan (Kantor Dinas Jumlah Laporan Keuangan 17 Laporan 15.000.000
Laporan Keuangan Bulanan/ Pertanian Bulanan/ Triwulanan/ Laporan Keuangan Bulanan/ Pertanian Kab. Bulanan/ Triwulanan/ Semesteran
Triwulanan/ Semesteran Kab. Semesteran SKPD dan Laporan Triwulanan/ Semesteran SKPD Bandung, SKPD dan Laporan Koordinasi
Bandung, s Soreang)
SKPD Soreang) Koordinasi Penyusunan Laporan Penyusunan Laporan Keuangan
Keuangan Bulanan/Triwulanan/Semesteran
Bulanan/Triwulanan/Semesteran SKPD
SKPD
27 | 01 | 2.03 Administrasi Barang Milik 12 Bulan 25.000.000 | Administrasi Barang Milik 12 Bulan 15.000.000
Daerah pada Perangkat Daerah pada Perangkat Daerah
Daerah
27 | 01 | 2.03 0006 | Penatausahaan Barang Milik (Kantor Dinas | Jumlah Laporan Penatausahaan | 1 Laporan 25.000.000 | Penatausahaan Barang Milik (Kantor Dinas Jumlah Laporan Penatausahaan 1 Laporan 15.000.000
Daerah pada SKPD Pertanian Barang Milik Daerah pada Daerah pada SKPD Pertanian Kab. Barang Milik Daerah pada SKPD
Kab. SKPD Bandung,
Bandung, Soreang)
Soreang)
27 | 01 | 2.05 Administrasi Kepegawaian Jumlah Bulan Pelayanan 12 Bulan 375.505.000 | Administrasi Kepegawaian Jumlah Bulan Pelayanan 12 Bulan 338.005.000
Perangkat Daerah kepegawaian dinas Perangkat Daerah kepegawaian dinas
27 | 01 | 2.05 0002 | Pengadaan Pakaian Dinas (Kantor Dinas Jumlah Paket Pakaian Dinas 1 Paket 100.000.000 | Pengadaan Pakaian Dinas (Kantor Dinas Jumlah Paket Pakaian Dinas 1 Paket 100.000.000
beserta Atribut Pertanian Kab. | beserta Atribut Kelengkapan beserta Atribut Kelengkapannya Pertanian Kab. beserta Atribut Kelengkapan
Kelengkapannya Bandung, Bandung,
Soreang) Soreang)
27 | 01 | 2.05 0003 | Pendataan dan Pengolahan (Kantor Dinas Jumlah Dokumen Pendataan 1 Dokumen 10.505.000 | Pendataan dan Pengolahan (Kantor Dinas Jumlah Dokumen Pendataan dan 1 Dokumen 10.505.000
Administrasi Kepegawaian Pertanian Kab. | dan Pengolahan Administrasi Administrasi Kepegawaian Pertanian Kab. Pengolahan Administrasi
Bandung, Kepegawaian Bandung, Kepegawaian
Soreang) Soreang)
27 | 01 2.05 0005 | Monitoring, Evaluasi, dan (Kantor Dinas Jumlah Dokumen Monitoring, 1 Dokumen 27.500.000 | Monitoring, Evaluasi, dan (Kantor Dinas Jumlah Dokumen Monitoring, 1 Dokumen 27.500.000
Penilaian Kinerja Pegawai Pertanian Kab. | Evaluasi, dan Penilaian Kinerja Penilaian Kinerja Pegawai Pertanian Kab. Evaluasi, dan Penilaian Kinerja
Bandung, Pegawai Bandung, Pegawai
Soreang) Soreang)
27 | 01 | 2.05 0009 | Pendidikan dan Pelatihan (Kantor Dinas Jumlah Pegawai Berdasarkan 10 Orang 50.000.000 | Pendidikan dan Pelatihan (Kantor Dinas Jumlah Pegawai Berdasarkan 10 Orang 50.000.000
Pegawai Berdasarkan Tugas Pertanian Kab. | Tugas dan Fungsi yang Pegawai Berdasarkan Tugas dan | Pertanian Kab. Tugas dan Fungsi yang Mengikuti
dan Fungsi Bandung, Mengikuti Pendidikan dan Fungsi Bandung, Pendidikan dan Pelatihan
Soreang) Pelatihan Soreang)
27 | 01 | 2.05 0010 | Sosialisasi Peraturan (Kantor Dinas Jumlah Orang yang Mengikuti 30 Orang 150.000.000 | Sosialisasi Peraturan Perundang- | (Kantor Dinas Jumlah Orang yang Mengikuti 30 Orang 150.000.000
Perundang-Undangan Pertanian Kab. | Sosialisasi Peraturan Undangan Pertanian Kab. Sosialisasi Peraturan Perundang-
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Rancangan Awal RKPD Hasil Analisis Kebutuhan
Urusan / Bidang Urusan / — Urusan / Bidang Urusan / o n
foce Program / Kegiatan / Sub Lokasi Indikator Kinerja cTarqet A Program / Kegiatan / Sub Lokasi Indikator Kinerja Tarqet Y i Caaanientig
Kegiatan apalan (Rp.) Kegiatan S (Re)
g g
Bandung, Perundang-Undangan Bandung, Undangan
Soreang) Soreang)
27 | 01 | 2.05 0011 | Bimbingan Teknis (Kantor Dinas Jumlah Orang yang Mengikuti 50 Orang 37.500.000 | Bimbingan Teknis Implementasi (Kantor Dinas 0 | Terakomodasi
Implementasi Peraturan Pertanian Kab. | Bimbingan Teknis Implementasi Peraturan Perundang-Undangan Pertanian Kab. dalam sub kegiatan
Perundang-Undangan Bandung, Peraturan Perundang-Undangan Bandung, sosialisasi Peraturan
Soreang) Soreang) Perundang-
Undangan
27 | 01 | 2.06 Administrasi Umum Perangkat Jumlah Bulan Pelayanan Umum 12 Bulan 789.280.000 | Administrasi Umum Perangkat Jumlah Bulan Pelayanan Umum 12 Bulan 764.280.000
Daerah Kantor Dinas Daerah Kantor Dinas
27 | 01 | 2.06 0001 | Penyediaan Komponen (Kantor Dinas Jumlah Paket Komponen 6 Paket 20.000.000 | Penyediaan Komponen Instalasi (Kantor Dinas Jumlah Paket Komponen Instalasi 6 Paket 20.000.000
Instalasi Listrik/Penerangan Pertanian Kab. | Instalasi Listrik/Penerangan Pertanian Kab. Listrik/Penerangan Bangunan
Bangunan Kantor Bandung, Bangunan Kantor yang Listrik/Penerangan Bangunan Bandung, Kantor yang Disediakan
Soreang) Disediakan Kantor Soreang)
27 | 01 | 2.06 0002 | Penyediaan Peralatan dan (Kantor Dinas Jumlah Paket Peralatan dan 16 Paket 314.780.000 | Penyediaan Peralatan dan (Kantor Dinas Jumlah Paket Peralatan dan 16 Paket 314.780.000
Perlengkapan Kantor Pertanian Kab. | Perlengkapan Kantor yang Perlengkapan Kantor Pertanian Kab. Perlengkapan Kantor yang
Bandung, Disediakan Bandung, Disediakan
Soreang) Soreang)
27 | 01 | 2.06 0003 | Penyediaan Peralatan Rumah (Kantor Dinas Jumlah Paket Peralatan Rumah 3 Paket 75.250.000 | Penyediaan Peralatan Rumah (Kantor Dinas Jumlah Paket Peralatan Rumah 3 Paket 75.250.000
Tangga Pertanian Kab. | Tangga yang Disediakan Tangga Pertanian Kab. Tangga yang Disediakan
Bandung, Bandung,
Soreang) Soreang)
27 | 01 | 2.06 0004 | Penyediaan Bahan Logistik (Kantor Dinas Jumlah Paket Bahan Logistik 1 Paket 70.000.000 | Penyediaan Bahan Logistik (Kantor Dinas Jumlah Paket Bahan Logistik 1 Paket 70.000.000
Kantor Pertanian Kab. | Kantor yang Disediakan Kantor Pertanian Kab. Kantor yang Disediakan
Bandung, Bandung,
Soreang) Soreang)
27 | 01 | 2.06 0005 | Penyediaan Barang Cetakan (Kantor Dinas Jumlah Paket Barang Cetakan 29 Paket 101.350.000 | Penyediaan Barang Cetakan dan | (Kantor Dinas Jumlah Paket Barang Cetakan dan 29 Paket 101.350.000
dan Penggandaan Pertanian Kab. | dan Penggandaan yang Penggandaan Pertanian Kab. Penggandaan yang Disediakan
Bandung, Disediakan Bandung,
Soreang) Soreang)
27 | 01 | 2.06 0006 | Penyediaan Bahan Bacaan (Kantor Dinas Jumlah Dokumen Bahan 1 Dokumen 3.150.000 | Penyediaan Bahan Bacaan dan (Kantor Dinas Jumlah Dokumen Bahan Bacaan 1 Dokumen 3.150.000
dan Peraturan Perundang- Pertanian Kab. | Bacaan dan Peraturan Peraturan Perundang-undangan Pertanian Kab. dan Peraturan Perundang-
undangan Bandung, Perundang-Undangan yang Bandung, Undangan yang Disediakan
Soreang) Disediakan Soreang)
27 | 01 | 2.06 0008 | Fasilitasi Kunjungan Tamu (Kantor Dinas Jumlah Laporan Fasilitasi 1 Laporan 25.000.000 | Fasilitasi Kunjungan Tamu (Kantor Dinas 0 | Sudah diakomodasi
Pertanian Kab. | Kunjungan Tamu Pertanian Kab. dalam sub kegiatan
Bandung, Bandung, Peyediaan bahan
Soreang) Soreang) logistic kantor
27 | 01 | 2.06 0009 | Penyelenggaraan Rapat (Kantor Dinas Jumlah Laporan 70 Laporan 179.750.000 | Penyelenggaraan Rapat (Kantor Dinas Jumlah Laporan Penyelenggaraan 70 Laporan 179.750.000
Koordinasi dan Konsultasi Pertanian Kab. | Penyelenggaraan Rapat Koordinasi dan Konsultasi SKPD Pertanian Kab. Rapat Koordinasi dan Konsultasi
SKPD Bandung, Koordinasi dan Konsultasi Bandung, SKPD
Soreang) SKPD Soreang)
27 | 01 | 2.07 Pengadaan Barang Milik Jumlah Barang Milik Daerah 2 Jenis 517.820.000 | Pengadaan Barang Milik Jumlah Barang Milik Daerah 2 Jenis 304.358.000
Daerah Penunjang Urusan penunjang kantor dinas Daerah Penunjang Urusan penunjang kantor dinas
Pemerintah Daerah disediakan Pemerintah Daerah disediakan
27 | 01 | 207 0002 | Pengadaan Kendaraan Dinas (Kantor Dinas Jumlah Unit Kendaraan Dinas 1 Unit 250.000.000 | Pengadaan Kendaraan Dinas (Kantor Dinas Jumlah Unit Kendaraan Dinas 1 Unit 36.538.000
Operasional atau Lapangan Pertanian Kab. | Operasional atau Lapangan Operasional atau Lapangan Pertanian Kab. Operasional atau Lapangan yang
Bandung, yang Disediakan Bandung, Disediakan
Soreang) Soreang)
27 | 01 | 207 0003 | Pengadaan Alat Besar (Kantor Dinas Jumlah Unit Alat Besar yang 0 Unit 0,00 | Pengadaan Alat Besar (Kantor Dinas Jumlah Unit Alat Besar yang 0 Unit 0 | Tidak dilaksanakan
Pertanian Kab. | Disediakan Pertanian Kab. Disediakan
Bandung, Bandung,
Soreang) Soreang)
27 | 01 | 207 0005 | Pengadaan Mebel (Kantor Dinas Jumlah Paket Mebel yang 2 Unit 105.000.000 | Pengadaan Mebel (Kantor Dinas Jumlah Paket Mebel yang 2 Unit 105.000.000
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Pertanian Kab. | Disediakan Pertanian Kab. Disediakan
Bandung, Bandung,
Soreang) Soreang)
27 | 01 | 207 0011 | Pengadaan Sarana dan (Kantor Dinas Jumlah Unit Sarana dan 2 Unit 162.820.000 | Pengadaan Sarana dan (Kantor Dinas Jumlah Unit Sarana dan Prasarana 2 Unit 162.820.000
Prasarana Pendukung Pertanian Kab. | Prasarana Pendukung Gedung Prasarana Pendukung Gedung Pertanian Kab. Pendukung Gedung Kantor atau
Gedung Kantor atau Bandung, Kantor atau Bangunan Lainnya Kantor atau Bangunan Lainnya Bandung, Bangunan Lainnya yang Disediakan
Bangunan Lainnya Soreang) yang Disediakan Soreang)
27 | 01 | 2.08 Penyediaan Jasa Penunjang Jumlah Bulan penyediaan jasa 12 Bulan 3.440.540.000 | Penyediaan Jasa Penunjang Jumlah Bulan penyediaan jasa 12 Bulan 4.220.529.040
Urusan Pemerintahan Daerah penunjang urusan kantor Dinas Urusan Pemerintahan Daerah penunjang urusan kantor Dinas
27 | 01 | 2.08 0001 | Penyediaan Jasa Surat (Kantor Dinas Jumlah Laporan Penyediaan 1 Laporan 1.500.000 | Penyediaan Jasa Surat Menyurat | (Kantor Dinas Jumlah Laporan Penyediaan Jasa 1 Laporan 1.500.000
Menyurat Pertanian Kab. | Jasa Surat Menyurat Pertanian Kab. Surat Menyurat
Bandung, Bandung,
Soreang) Soreang)
27 | 01 | 2.08 0002 | Penyediaan Jasa Komunikasi, (Kantor Dinas Jumlah Laporan Penyediaan 12 Laporan 480.440.000 | Penyediaan Jasa Komunikasi, (Kantor Dinas Jumlah Laporan Penyediaan Jasa 12 Laporan 480.440.000
Sumber Daya Air dan Listrik Pertanian Kab. | Jasa Komunikasi, Sumber Daya Sumber Daya Air dan Listrik Pertanian Kab. Komunikasi, Sumber Daya Air dan
Bandung, Air dan Listrik yang Disediakan Bandung, Listrik yang Disediakan
Soreang) Soreang)
27 | 01 | 2.08 0004 | Penyediaan Jasa Pelayanan (Kantor Dinas Jumlah Laporan Penyediaan 12 Laporan 2.958.600.000 | Penyediaan Jasa Pelayanan (Kantor Dinas Jumlah Laporan Penyediaan Jasa 12 Laporan 3.738.589.040 Penyesuaian
Umum Kantor Pertanian Kab. | Jasa Pelayanan Umum Kantor Umum Kantor Pertanian Kab. Pelayanan Umum Kantor yang anggatan untuk
Bandung, yang Disediakan Bandung, Disediakan jasa keamanan dan
Soreang) Soreang) kebersihan kantor,
sewa kendaraan
27 | 01 | 2.09 Pemeliharaan Barang Milik Jumlah bulan pemeliharaan aset | 12 Bulan 769.900.000 | Pemeliharaan Barang Milik Jumlah bulan pemeliharaan aset 12 Bulan 722.900.000
Daerah Penunjang Urusan dinas Daerah Penunjang Urusan dinas
Pemerintahan Daerah Pemerintahan Daerah
27 | 01 | 2.09 0001 | Penyediaan Jasa (Kantor Dinas Jumlah Kendaraan Perorangan 12 Unit 47.000.000 | Penyediaan Jasa Pemeliharaan, (Kantor Dinas 0 | Diakomodasi dalam
Pemeliharaan, Biaya Pertanian Kab. | Dinas atau Kendaraan Dinas Biaya Pemeliharaan, dan Pajak Pertanian Kab. Penyediaan Jasa
Pemeliharaan, dan Pajak Bandung, Jabatan yang Dipelihara dan Kendaraan Perorangan Dinas Bandung, Pemeliharaan, Biaya
Kendaraan Perorangan Dinas Soreang) dibayarkan Pajaknya atau Kendaraan Dinas Jabatan Soreang) Pemeliharaan, Pajak
atau Kendaraan Dinas dan Perizinan
Jabatan Kendaraan Dinas
Operasional atau
Lapangan
27 | 01 | 2.09 0002 | Penyediaan Jasa (Kantor Dinas Jumlah Kendaraan Dinas 30 Unit 340.000.000 | Penyediaan Jasa Pemeliharaan, (Kantor Dinas Jumlah Kendaraan Dinas 30 Unit 340.000.000
Pemeliharaan, Biaya Pertanian Kab. | Operasional atau Lapangan Biaya Pemeliharaan, Pajak dan Pertanian Kab. Operasional atau Lapangan yang
Pemeliharaan, Pajak dan Bandung, yang Dipelihara dan dibayarkan Perizinan Kendaraan Dinas Bandung, Dipelihara dan dibayarkan Pajak
Perizinan Kendaraan Dinas Soreang) Pajak dan Perizinannya Operasional atau Lapangan Soreang) dan Perizinannya
Operasional atau Lapangan
27 | 01 | 2.09 0006 | Pemeliharaan Peralatan dan (Kantor Dinas Jumlah Peralatan dan Mesin 2 Unit 20.000.000 | Pemeliharaan Peralatan dan (Kantor Dinas Jumlah Peralatan dan Mesin 2 Unit 20.000.000
Mesin Lainnya Pertanian Kab. | Lainnya yang Dipelihara Mesin Lainnya Pertanian Kab. Lainnya yang Dipelihara
Bandung, Bandung,
Soreang) Soreang)
27 | 01 | 2.09 0009 | Pemeliharaan/Rehabilitasi (Kantor Dinas Jumlah Gedung Kantor dan 1 Unit 312.900.000 | Pemeliharaan/Rehabilitasi (Kantor Dinas Jumlah Gedung Kantor dan 1 Unit 312.900.000
Gedung Kantor dan Bangunan | Pertanian Kab. | Bangunan Lainnya yang Gedung Kantor dan Bangunan Pertanian Kab. Bangunan Lainnya yang
Lainnya Bandung, Dipelihara/Direhabilitasi Lainnya Bandung, Dipelihara/Direhabilitasi
Soreang) Soreang)
27 | 01 | 2.09 0011 | Pemeliharaan/Rehabilitasi (Kantor Dinas Jumlah Sarana dan Prasarana 9 Unit 50.000.000 | Pemeliharaan/Rehabilitasi (Kantor Dinas Jumlah Sarana dan Prasarana 9 Unit 50.000.000
Sarana dan Prasarana Pertanian Kab. | Pendukung Gedung Kantor atau Sarana dan Prasarana Pertanian Kab. Pendukung Gedung Kantor atau
Pendukung Gedung Kantor Bandung, Bangunan Lainnya yang Pendukung Gedung Kantor atau Bandung, Bangunan Lainnya yang
atau Bangunan Lainnya Soreang) Dipelihara/Direhabilitasi Bangunan Lainnya Soreang) Dipelihara/Direhabilitasi
27 | 01 | 211 Administrasi Keuangan dan Jumlah Bulan Administrasi 12 Bulan 45.529.183 | Administrasi Keuangan dan Jumlah Bulan Administrasi 12 Bulan 45.529.183
Operasional Kepala Daerah Keuangan dan Operasional Operasional Kepala Daerah Keuangan dan Operasional
dan Wakil Kepala Daerah Kepala Daerah dan Wakil dan Wakil Kepala Daerah Kepala Daerah dan Wakil Kepala
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Kepala Daerah Daerah
27 | 01 | 211 0001 | Penyediaan Gaji dan (Kantor Dinas Jumlah Orang yang Menerima 0 45.529.183 | Penyediaan Gaji dan Tunjangan (Kantor Dinas Jumlah Orang yang Menerima Gaji 0 Orang/Bulan 45.529.183
Tunjangan Kepala Daerah dan | Pertanian Kab. | Gaji dan Tunjangan Kepala Orang/Bulan Kepala Daerah dan Wakil Kepala | Pertanian Kab. dan Tunjangan Kepala Daerah dan
Wakil Kepala Daerah Bandung, Daerah dan Wakil Kepala Daerah Bandung, Wakil Kepala Daerah
Soreang) Daerah Soreang)
27 | 02 PROGRAM PENYEDIAAN Jumlah Populasi Ternak 7135500 11.934.262.317 | PROGRAM PENYEDIAAN DAN Jumlah Populasi Ternak 7135500 Ekor 6.824.673.667
DAN PENGEMBANGAN Produksi komoditi sub sektor Ekor PENGEMBANGAN SARANA Produksi komoditi sub sektor 1370089 Ton
SARANA PERTANIAN pertanian (tanaman pangan, 1370089 PERTANIAN pertanian (tanaman pangan,
hortikultura, perkebunan) Ton hortikultura, perkebunan)
27 | 02 | 2.01 Pengawasan Penggunaan Persentase kelompok tani yang 6 % 5.073.481.567 | Pengawasan Penggunaan Persentase kelompok tani yang 6% 2.078.101.817
Sarana Pertanian difasilitasi sarana pertanian Sarana Pertanian difasilitasi sarana pertanian
27 | 02 | 201 0002 | Pendampingan Penggunaan Semua Jumlah Pendampingan 12 Laporan 3.900.836.567 | Pendampingan Penggunaan Semua Jumlah Pendampingan 12 Laporan 1.357.367.817
Sarana Pendukung Pertanian Kota/Kab, Penggunaan Sarana Sarana Pendukung Pertanian Kota/Kab, Penggunaan Sarana Pendukung
Semua Pendukung Pertanian Semua Pertanian
Kecamatan Kecamatan
27 | 02 | 2.01 0006 | Pengawasan Penggunaan Semua Jumlah pengawasan 12 Laporan 265.750.000 | Pengawasan Penggunaan Semua Jumlah pengawasan penggunaan 12 Laporan 190.000.000
Sarana Pascapanen Kota/Kab, penggunaan sarana Sarana Pascapanen Perkebunan | Kota/Kab, sarana pascapanen Perkebunan
Perkebunan Semua pascapanen Perkebunan Semua
Kecamatan Kecamatan
27 | 02 | 2.01 0014 | Pengawasan Penggunaan Semua Jumlah pengawasan 12 Laporan 645.545.000 | Pengawasan Penggunaan Semua Jumlah pengawasan penggunaan 12 Laporan 315.734.000
Sarana Pascapanen Tanaman | Kota/Kab, penggunaan sarana Sarana Pascapanen Tanaman Kota/Kab, sarana pascapanen tanaman
Pangan Semua pascapanen tanaman pangan Pangan Semua pangan
Kecamatan Kecamatan
27 | 02 | 2.01 0016 | Pengawasan Penggunaan Semua Jumlah pengawasan 12 Laporan 261.350.000 | Pengawasan Penggunaan Semua Jumlah pengawasan penggunaan 12 Laporan 215.000.000
Sarana Pascapanen Kota/Kab, penggunaan sarana Sarana Pascapanen Hortikultura Kota/Kab, sarana pascapanen hortikultura
Hortikultura Semua pascapanen hortikultura Semua
Kecamatan Kecamatan
27 | 02 | 2.02 Pengelolaan Sumber Daya Jumlah komoditi unggulan 3 komoditi 3.545.969.450 | Pengelolaan Sumber Daya Jumlah komoditi unggulan 3 komoditi 2.464.489.450
Genetik (SDG) Hewan, pertanian dikembangkan 1020 Ha Genetik (SDG) Hewan, pertanian dikembangkan 1020 Ha
Tumbuhan, dan Mikro Luas lahan pengembangan Tumbuhan, dan Mikro Luas lahan pengembangan
Organisme Kewenangan komoditi pertanian unggulan Organisme Kewenangan komoditi pertanian unggulan
Kabupaten/Kota Kabupaten/Kota
27 | 02 | 2.02 0003 | Pemanfaatan SDG Semua Jumlah Pemanfaatan SDG 12 3.545.969.450 | Pemanfaatan SDG Semua Jumlah Pemanfaatan SDG 12 Dokumen 2.464.489.450
Hewan/Tanaman Kota/Kab, Hewan/Tanaman Dokumen Hewan/Tanaman Kota/Kab, Hewan/Tanaman
Semua Semua
Kecamatan Kecamatan
27 | 02 | 2.05 Pengendalian dan Persentase kelompok ternak 1.5% 3.014.811.300 | Pengendalian dan Pengawasan Persentase kelompok ternak 1.5% 1.597.708.800
Pengawasan Penyediaan dan yang difasilitasi dalam Penyediaan dan Peredaran yang difasilitasi dalam
Peredaran Benih/Bibit Ternak, pengembangan bibit ternak dan Benih/Bibit Ternak, dan pengembangan bibit ternak dan
dan Hijauan Pakan Ternak hijauan pakan ternak Hijauan Pakan Ternak dalam hijauan pakan ternak
dalam Daerah Daerah Kabupaten/Kota
Kabupaten/Kota
27 | 02 | 2.05 0006 | Pengawasan Produksi Semua Jumlah Pengawasan Produksi 12 Laporan 2.161.061.300 | Pengawasan Produksi Semua Jumlah Pengawasan Produksi 12 Laporan 893.958.800
Benih/Bibit Ternak dan HPT, Kota/Kab, Benih/Bibit Ternak dan HPT, Benih/Bibit Ternak dan HPT, Kota/Kab, Benih/Bibit Ternak dan HPT, Bahan
Bahan Pakan/Pakan Semua Bahan Pakan/Pakan Bahan Pakan/Pakan Semua Pakan/Pakan
Kecamatan Kecamatan
27 | 02 | 2.05 0007 | Pengawasan Peredaran dan Semua Jumlah pengawasan peredaran 12 Laporan 223.750.000 | Pengawasan Peredaran dan Semua Jumlah pengawasan peredaran 12 Laporan 223.750.000
Sertifikasi Benih/Bibit Ternak Kota/Kab, benih/bibit ternak yang beredar Sertifikasi Benih/Bibit Ternak Kota/Kab, benih/bibit ternak yang beredar dan
Semua dan bersertifikat Semua bersertifikat
Kecamatan Kecamatan
27 | 02 | 2.05 0009 | Pengendalian Penyediaan Semua Jumlah benih/bibit ternak dan 12 Laporan 630.000.000 | Pengendalian Penyediaan Semua Jumlah benih/bibit ternak dan 12 Laporan 480.000.000
Benih/Bibit Ternak dan Kota/Kab, hijauan pakan ternak yang Benih/Bibit Ternak dan Hijauan Kota/Kab, hijauan pakan ternak yang tersedia
Hijauan Pakan Ternak Semua tersedia Pakan Ternak Semua
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Kecamatan Kecamatan
27 | 02 | 2.06 Penyediaan Benih/Bibit Persentase pemenuhan 100 % 300.000.000 | Penyediaan Benih/Bibit Ternak Persentase pemenuhan 100 % 684.373.600
Ternak dan Hijauan Pakan pengadaan Hijauan Pakan dan Hijauan Pakan Ternak pengadaan Hijauan Pakan ternak
Ternak yang Sumbernya ternak dan Bibit Ternak yang yang Sumbernya dalam 1 dan Bibit Ternak yang
dalam 1 (Satu) Daerah sumbernya dari daerah (Satu) Daerah Kabupaten/Kota sumbernya dari daerah
Kabupaten/Kota Lain kabupaten/kota lain Lain kabupaten/kota lain
27 | 02 | 2.06 0002 | Pengadaan Hijauan Pakan Semua Jumlah Hijauan Pakan Ternak 10 Ton 100.000.000 | Pengadaan Hijauan Pakan Semua Jumlah Hijauan Pakan Ternak yang 10 Ton 250.000.000
Ternak yang Sumbernya dari Kota/Kab, yang Sumbernya dari Daerah Ternak yang Sumbernya dari Kota/Kab, Sumbernya dari Daerah
Daerah Kabupaten/Kota Lain Semua Kabupaten/Kota Lain Daerah Kabupaten/Kota Lain Semua Kabupaten/Kota Lain
Kecamatan Kecamatan
27 | 02 | 2.06 0003 | Pengadaan Bibit Ternak yang Semua Jumlah bibit ternak yang 10 Ekor 200.000.000 | Pengadaan Bibit Ternak yang Semua Jumlah bibit ternak yang 10 Ekor 434.373.600
Sumbernya dari Daerah Kota/Kab, sumbernya dari daerah Sumbernya dari Daerah Kota/Kab, sumbernya dari daerah
Kabupaten/Kota Lain Semua kabupaten/kota lain Kabupaten/Kota Lain Semua kabupaten/kota lain
Kecamatan Kecamatan
27 | 03 PROGRAM PENYEDIAAN Persentase prasarana unit 15 % 1.840.488.000 | PROGRAM PENYEDIAAN DAN Persentase prasarana unit 15% 11.893.195.560
DAN PENGEMBANGAN pelayanan pertanian sebagai PENGEMBANGAN pelayanan pertanian sebagai
PRASARANA PERTANIAN simpul inovasi pertanian yang PRASARANA PERTANIAN simpul inovasi pertanian yang
maju maju 0.9%
Rasio lahan pertanian yang 0.9% Rasio lahan pertanian yang
difasilitasi pengembangan difasilitasi pengembangan
prasarana pertanian prasarana pertanian
27 | 03 | 2.01 Pengembangan Prasarana Jumlah dokumen 13 528.700.000 | Pengembangan Prasarana Jumlah dokumen perkembangan 13 Dokumen 902.594.960
Pertanian perkembangan prasarana Dokumen Pertanian prasarana pendukung pertanian 100 %
pendukung pertanian 100 % Rasio luas wilayah LP2B yang
Rasio luas wilayah LP2B yang sudah dipetakan
sudah dipetakan
27 | 03 | 2.01 0003 | Koordinasi dan Sinkronisasi Semua Jumlah Koordinasi dan 2 Laporan 75.000.000 | Koordinasi dan Sinkronisasi Semua Jumlah Koordinasi dan Sinkronisasi | 2 Laporan 75.000.000
Prasarana Pendukung Kota/Kab, Sinkronisasi Prasarana Prasarana Pendukung Pertanian Kota/Kab, Prasarana Pendukung Pertanian
Pertanian Lainnya Semua Pendukung Pertanian Lainnya Lainnya Semua Lainnya
Kecamatan Kecamatan
27 | 03 | 2.01 0017 | Penyusunan Action Plan Semua Jumlah Action Plan 2 Dokumen 453.700.000 | Penyusunan Action Plan Semua Jumlah Action Plan Pengembangan | 2 Dokumen 827.594.960 Penunjangan
Pengembangan Prasarana, Kota/Kab, Pengembangan Prasarana, Pengembangan Prasarana, Kota/Kab, Prasarana, Sarana, Kawasan Pengambangan
Sarana, Kawasan Pertanian Semua Sarana, Kawasan Pertanian Sarana, Kawasan Pertanian Semua Pertanian LSD
Kecamatan Kecamatan
27 | 03 | 2.02 Pembangunan Prasarana Jumlah unit pelayanan teknis 7 Unit 1.311.788.000 | Pembangunan Prasarana Jumlah unit pelayanan teknis 7 Unit 10.990.600.600
Pertanian dinas yang dibangun/dipelihara 280 Ha Pertanian dinas yang dibangun/dipelihara 280 Ha
Luas lahan terdampak yang Luas lahan terdampak yang
terfasilitasi penyediaan terfasilitasi penyediaan
prasarana pertanian prasarana pertanian
27 | 03 | 2.02 0002 | Pembangunan, Rehabilitasi Semua Jumlah Embung Pertanian yang 0 Unit 0,00 | Pembangunan, Rehabilitasi dan Semua Jumlah Embung Pertanian yang 0 Unit Tidak dianggarkan
dan Pemeliharaan Embung Kota/Kab, Dibangun, Direhabilitasi dan Pemeliharaan Embung Pertanian | Kota/Kab, Dibangun, Direhabilitasi dan melalui APBD
Pertanian Semua Dipelihara Semua Dipelihara
Kecamatan Kecamatan
27 | 03 | 2.02 0003 | Pembangunan, Rehabilitasi Semua Jalan Usaha Tani yang 1 Unit 250.000.000 | Pembangunan, Rehabilitasi dan Semua Jalan Usaha Tani yang Dibangun, 1 Unit 1.244.740.000 Penambahan hasil
dan Pemeliharaan Jalan Kota/Kab, Dibangun, Direhabilitasi dan Pemeliharaan Jalan Usaha Tani Kota/Kab, Direhabilitasi dan Dipelihara Rembug Bedas
Usaha Tani Semua Dipelihara Semua
Kecamatan Kecamatan
27 | 03 | 2.02 0004 | Pembangunan, Rehabilitasi Semua Jumlah DAM Parit yang 0 Unit 0,00 | Pembangunan, Rehabilitasi dan Semua Jumlah DAM Parit yang Dibangun, 0 Unit Tidak dianggarkan
dan Pemeliharaan DAM Parit Kota/Kab, Dibangun, Direhabilitasi dan Pemeliharaan DAM Parit Kota/Kab, Direhabilitasi dan Dipelihara melalui APBD
Semua Dipelihara Semua
Kecamatan Kecamatan
27 | 03 | 2.02 0006 | Pembangunan, Rehabilitasi Semua Jumlah Pintu Air yang 0 Unit 0,00 | Pembangunan, Rehabilitasi dan Semua Jumlah Pintu Air yang Dibangun, 0 Unit Tidak dianggarkan
dan Pemeliharaan Pintu Air Kota/Kab, Dibangun, Direhabilitasi dan Pemeliharaan Pintu Air Kota/Kab, Direhabilitasi dan Dipelihara melalui APBD
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Semua Dipelihara Semua
Kecamatan Kecamatan
27 | 03 | 2.02 0009 | Pembangunan, Rehabilitasi Semua Jumlah Prasarana Pertanian 3 Unit 600.000.000 | Pembangunan, Rehabilitasi dan Semua Jumlah Prasarana Pertanian 3 Unit 600.000.000
dan Pemeliharaan Prasarana Kota/Kab, Lainnya yang Dibangun, Pemeliharaan Prasarana Kota/Kab, Lainnya yang Dibangun,
Pertanian Lainnya Semua Direhabilitasi dan Dipelihara Pertanian Lainnya Semua Direhabilitasi dan Dipelihara
Kecamatan Kecamatan
27 | 03 | 2.02 0010 | Rehabilitasi dan Pemeliharaan | Semua Jumlah jaringan irigasi usaha 4 Unit 461.788.000 | Rehabilitasi dan Pemeliharaan Semua Jumlah jaringan irigasi usaha tani 4 Unit 9.145.860.600 | Terdapat program
Jaringan Irigasi Usaha Tani Kota/Kab, tani yang direhabilitasi Jaringan Irigasi Usaha Tani Kota/Kab, yang direhabilitasi strategis Bupati
Semua Semua Bandung
Kecamatan Kecamatan peningkatan
ketersediaan air
pada lahan LSD
27 | 04 PROGRAM PENGENDALIAN Persentase peningkatan kualitas | 85.2 % 1.935.000.000 | PROGRAM PENGENDALIAN Persentase peningkatan kualitas 85.2% 2.010.000.000
KESEHATAN HEWAN DAN kesmavet produk asal hewan 74 % KESEHATAN HEWAN DAN kesmavet produk asal hewan 4%
KESEHATAN MASYARAKAT Persentase status kesehatan KESEHATAN MASYARAKAT Persentase status kesehatan
VETERINER hewan ternak VETERINER hewan ternak
27 | 04 | 2.01 Penjaminan Kesehatan Jumlah Penyakit Hewan 4 PHMS 1.140.000.000 | Penjaminan Kesehatan Hewan, Jumlah Penyakit Hewan Menular 4 PHMS 1.140.000.000
Hewan, Penutupan dan Menular Strategis yang Penutupan dan Pembukaan Strategis yang ditangani
Pembukaan Daerah Wabah ditangani Daerah Wabah Penyakit Hewan
Penyakit Hewan Menular Menular Dalam daerah
Dalam daerah Kabupaten/Kota
Kabupaten/Kota
27 | 04 | 2.01 0003 | Penanggulangan Daerah Semua Jumlah Daerah Terdampak 12 Laporan 450.000.000 | Penanggulangan Daerah Semua Jumlah Daerah Terdampak Wabah 12 Laporan 450.000.000
Terdampak Wabah Penyakit Kota/Kab, Wabah yang Terkendali Terdampak Wabah Penyakit Kota/Kab, yang Terkendali
Hewan Menular Semua Hewan Menular Semua
Kecamatan Kecamatan
27 | 04 | 201 0005 | Pelaksanaan Surveilans Semua Jumlah wilayah yang dilakukan 1 Wilayah 450.000.000 | Pelaksanaan Surveilans Penyakit | Semua Jumlah wilayah yang dilakukan 1 Wilayah 450.000.000
Penyakit Hewan dan Zoonosis | Kota/Kab, surveilans dan zoonosis pada Hewan dan Zoonosis pada Kota/Kab, surveilans dan zoonosis pada
pada Hewan Semua Hewan Hewan Semua Hewan
Kecamatan Kecamatan
27 | 04 | 2.01 0008 | Pemberantasan Penyakit Semua Jumlah wilayah atau kawasan 12 Laporan 240.000.000 | Pemberantasan Penyakit Hewan Semua Jumlah wilayah atau kawasan yang 12 Laporan 240.000.000
Hewan Menular dan Zoonosis Kota/Kab, yang mengalami penurunan Menular dan Zoonosis dalam 1 Kota/Kab, mengalami penurunan kasus
dalam 1 (satu) Daerah Semua kasus penyakit hewan menular (satu) Daerah Kabupaten/Kota Semua penyakit hewan menular dan
Kabupaten/Kota Kecamatan dan zoonosis dalam 1 (satu) Kecamatan zoonosis dalam 1 (satu) Daerah
Daerah Kabupaten/kota Kabupaten/kota
27 | 04 | 2.02 Pengawasan Pemasukan dan Jumlah ternak masuk dan keluar | 10200 ekor 360.000.000 | Pengawasan Pemasukan dan Jumlah ternak masuk dan keluar 10200 ekor 360.000.000
Pengeluaran Hewan dan daerah yang terawasi Pengeluaran Hewan dan daerah yang terawasi
Produk Hewan Daerah kesehatannya Produk Hewan Daerah kesehatannya
Kabupaten/Kota Kabupaten/Kota
27 | 04 | 2.02 0006 | Pengawasan dan Semua Jumlah pengawasan dan 12 Laporan 360.000.000 | Pengawasan dan Pemeriksaan Semua Jumlah pengawasan dan 12 Laporan 360.000.000
Pemeriksaan Kesehatan Kota/Kab, pemeriksaan kesehatan HPM di Kesehatan Hewan, Produk Kota/Kab, pemeriksaan kesehatan HPM di
Hewan, Produk Hewan dan Semua Perbatasan Tempat Pemeriksan Hewan dan Media Pembawa Semua Perbatasan Tempat Pemeriksan
Media Pembawa Penyakit Kecamatan HPM Penyakit Hewan Lainnya (HPM) Kecamatan HPM
Hewan Lainnya (HPM) di di Perbatasan Tempat
Perbatasan Tempat Pemeriksan HPM
Pemeriksan HPM
27 | 04 | 2.04 Penerapan dan Pengawasan Jumlah lokasi yang dimonitor 8 Lokasi 435.000.000 | Penerapan dan Pengawasan Jumlah lokasi yang dimonitor 8 Lokasi 510.000.000
Persyaratan Teknis Kesehatan penerapan Produk Asal Hewan Persyaratan Teknis Kesehatan penerapan Produk Asal Hewan
Masyarakat Veteriner (PAH) yang ASUH Masyarakat Veteriner (PAH) yang ASUH
27 | 04 | 2.04 0002 | Pengawasan Peredaran Semua Jumlah Pengawasan Peredaran 12 Laporan 200.000.000 | Pengawasan Peredaran Hewan Semua Jumlah Pengawasan Peredaran 12 Laporan 200.000.000
Hewan dan Produk Hewan Kota/Kab, Hewan dan Produk Hewan dan Produk Hewan Kota/Kab, Hewan dan Produk Hewan
Semua Semua
Kecamatan Kecamatan
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Kegiatan apalan (Rp.) Kegiatan S (Re)
g g
27 | 04 | 2.04 0004 | Penguijian Laboratorium Semua Jumlah Pengujian Laboratorium 1 Dokumen 185.000.000 | Penguijian Laboratorium Semua Jumlah Pengujian Laboratorium 1 Dokumen 185.000.000
Kesehatan Masyarakat Kota/Kab, Kesehatan Masyarakat Kesehatan Masyarakat Veteriner Kota/Kab, Kesehatan Masyarakat Veteriner
Veteriner Semua Veteriner Semua
Kecamatan Kecamatan
27 | 04 | 2.04 0005 | Pembinaan Penerapan Semua Jumlah unit usaha produk 1 Unit 50.000.000 | Pembinaan Penerapan Semua Jumlah unit usaha produk hewan 1 Unit Usaha 125.000.000
persyaratan higiene sanitasi Kota/Kab, hewan yang telah dibina untuk Usaha persyaratan higiene sanitasi pada | Kota/Kab, yang telah dibina untuk penerapan
pada unit usaha produk hewan | Semua penerapan persyaratan higiene unit usaha produk hewan Semua persyaratan higiene sanitasi
Kecamatan sanitasi Kecamatan
27 | 05 PROGRAM PENGENDALIAN Persentase wilayah pertanian 32% 2.292.211.689 | PROGRAM PENGENDALIAN Persentase wilayah pertanian 32% 879.701.189
DAN PENANGGULANGAN yang dikendalikan dan DAN PENANGGULANGAN yang dikendalikan dan
BENCANA PERTANIAN ditanggulangi dampak BENCANA PERTANIAN ditanggulangi dampak perubahan
perubahan lingkungan lingkungan
27 | 05 | 2.01 Pengendalian dan Jumlah Luas Lahan yang 50 Ha 2.292.211.689 | Pengendalian dan Jumlah Luas Lahan yang 50 Ha 879.701.189
Penanggulangan Bencana difasilitasi penanggulangan OPT Penanggulangan Bencana difasilitasi penanggulangan OPT
Pertanian Kabupaten/Kota dan bencana pertanian Pertanian Kabupaten/Kota dan bencana pertanian
27 | 05 | 2.01 0001 | Pengendalian Organisme Semua Jumlah Luas Serangan 40 Ha 1.279.669.589 | Pengendalian Organisme Semua Jumlah Luas Serangan Organisme 40 Ha 359.701.189
Pengganggu Tumbuhan Kota/Kab, Organisme Pengganggu Pengganggu Tumbuhan (OPT) Kota/Kab, Pengganggu Tumbuhan (OPT)
(OPT) Tanaman Pangan, Semua Tumbuhan (OPT) Tanaman Tanaman Pangan, Hortikultura, Semua Tanaman Pangan, Hortikultura, dan
Hortikultura, dan Perkebunan Kecamatan Pangan, Hortikultura, dan dan Perkebunan Kecamatan Perkebunan yang Dikendalikan
Perkebunan yang Dikendalikan
27 | 05 | 2.01 0002 | Penanganan Dampak Semua Jumlah Area Terdampak 5Ha 812.542.100 | Penanganan Dampak Perubahan | Semua Jumlah Area Terdampak 5Ha 350.000.000
Perubahan Iklim (DPI) Kota/Kab, Perubahan Iklim (DPI) Tanaman Iklim (DPI) Tanaman Pangan, Kota/Kab, Perubahan Iklim (DPI) Tanaman
Tanaman Pangan, Semua Pangan, Hortikultura, dan Hortikultura, dan Perkebunan Semua Pangan, Hortikultura, dan
Hortikultura, dan Perkebunan Kecamatan Perkebunan yang Ditangani Kecamatan Perkebunan yang Ditangani
27 | 05 | 2.01 0003 | Pencegahan, Penanganan Semua Jumlah Luasan Pencegahan, 5Ha 200.000.000 | Pencegahan, Penanganan Semua Jumlah Luasan Pencegahan, 5Ha 170.000.000
Kebakaran Lahan, dan Kota/Kab, Penanganan Kebakaran Lahan, Kebakaran Lahan, dan Kota/Kab, Penanganan Kebakaran Lahan,
Gangguan Usaha Tanaman Semua dan Gangguan Usaha Tanaman Gangguan Usaha Tanaman Semua dan Gangguan Usaha Tanaman
Pangan, Hortikultura, dan Kecamatan Pangan, Hortikultura, dan Pangan, Hortikultura, dan Kecamatan Pangan, Hortikultura, dan
Perkebunan Perkebunan Perkebunan Perkebunan
27 | 06 PROGRAM PERIZINAN Persentase pelaku usaha yang 100 % 530.000.000 | PROGRAM PERIZINAN USAHA Persentase pelaku usaha yang 100 % 380.000.000
USAHA PERTANIAN difasilitasi untuk memperoleh PERTANIAN difasilitasi untuk memperoleh
perizinan perizinan
27 | 06 | 2.01 Penerbitan Izin Usaha Jumlah pelaku usaha yang 10 Pelaku 530.000.000 | Penerbitan Izin Usaha Jumlah pelaku usaha yang 10 Pelaku 380.000.000
Pertanian yang Kegiatan dilayani dan diedukasi dalam Usaha Pertanian yang Kegiatan dilayani dan diedukasi dalam izin Usaha
Usahanya dalam Daerah izin usaha pertanian Usahanya dalam Daerah usaha pertanian
Kabupaten/Kota Kabupaten/Kota
27 | 06 | 2.01 0002 | Penilaian Kelayakan dan Semua Jumlah Penilaian Kelayakan dan | 10 125.000.000 | Penilaian Kelayakan dan Semua Jumlah Penilaian Kelayakan dan 10 Dokumen 125.000.000
Pemberian Pertimbangan Kota/Kab, Pemberian Pertimbangan Dokumen Pemberian Pertimbangan Teknis Kota/Kab, Pemberian Pertimbangan Teknis
Teknis Izin Usaha Pertanian Semua Teknis Izin Usaha Pertanian Izin Usaha Pertanian Semua Izin Usaha Pertanian
Kecamatan Kecamatan
27 | 06 | 2.01 0005 | Pembinaan dan Pengawasan | Semua Jumlah izin usaha pertanian 12 Laporan 405.000.000 | Pembinaan dan Pengawasan Semua Jumlah izin usaha pertanian yang 12 Laporan 255.000.000
Penerapan standar dan Izin Kota/Kab, yang dibina dan diawasi Penerapan standar dan Izin Kota/Kab, dibina dan diawasi
Usaha Pertanian Semua Usaha Pertanian Semua
Kecamatan Kecamatan
27 | 07 PROGRAM PENYULUHAN Persentase peningkatan kelas 11.16 % 1.475.000.000 | PROGRAM PENYULUHAN Persentase peningkatan kelas 11.16 % 35.785.350.000
PERTANIAN kelompok Tani PERTANIAN kelompok Tani
27 | 07 | 2.01 Pelaksanaan Penyuluhan Cakupan penyuluhan pertanian 31 1.475.000.000 | Pelaksanaan Penyuluhan Cakupan penyuluhan pertanian 31 Kecamatan 35.785.350.000
Pertanian Jumlah dokumen standar Kecamatan Pertanian Jumlah dokumen standar 31 Kecamatan
penyuluhan pertanian berbasis 31 penyuluhan pertanian berbasis
digital Kecamatan digital
27 | 07 | 2.01 0001 | Peningkatan Kapasitas Semua Jumlah Kelembagaan 31 Unit 300.000.000 | Peningkatan Kapasitas Semua Jumlah Kelembagaan Penyuluhan 31 Unit 260.000.000
Kelembagaan Penyuluhan Kota/Kab, Penyuluhan Pertanian di Kelembagaan Penyuluhan Kota/Kab, Pertanian di Kecamatan dan Desa
Pertanian di Kecamatan dan Semua Kecamatan dan Desa yang Pertanian di Kecamatan dan Semua yang Ditingkatkan Kapasitasnya
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Urusan / Bidang Urusan / — Urusan / Bidang Urusan / o n
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Kegiatan apalan (Rp.) Kegiatan S (Re)
g g
Desa Kecamatan Ditingkatkan Kapasitasnya Desa Kecamatan
27 | 07 | 2.01 0002 | Pengembangan Kapasitas Semua Jumlah Kelembagaan Petani di 50 Unit 450.000.000 | Pengembangan Kapasitas Semua Jumlah Kelembagaan Petani di 50 Unit 34.785.250.000 | Terdapat program
Kelembagaan Petani di Kota/Kab, Kecamatan dan Desa yang Kelembagaan Petani di Kota/Kab, Kecamatan dan Desa yang strategis Bupati
Kecamatan dan Desa Semua Ditingkatkan Kapasitasnya Kecamatan dan Desa Semua Ditingkatkan Kapasitasnya Bandung berupa
Kecamatan Kecamatan Kartutani Sibedas
dan BPJS bagi
petani
27 | 07 | 2.01 0003 | Penyediaan dan Pemanfaatan Semua Jumlah Sarana dan Prasarana 30 Unit 525.000.000 | Penyediaan dan Pemanfaatan Semua Jumlah Sarana dan Prasarana 30 Unit 400.100.000
Sarana dan Prasarana Kota/Kab, Penyuluhan Pertanian Sarana dan Prasarana Kota/Kab, Penyuluhan Pertanian
Penyuluhan Pertanian Semua Penyuluhan Pertanian Semua
Kecamatan Kecamatan
27 | 07 | 2.01 0005 | Pembentukan dan Semua Jumlah Sekolah Lapang 3 Unit 200.000.000 | Pembentukan dan Semua Jumlah Sekolah Lapang Kelompok 3 Unit 340.000.000
Penyelenggaraan Sekolah Kota/Kab, Kelompok Tani yang Terbentuk Penyelenggaraan Sekolah Kota/Kab, Tani yang Terbentuk dan
Lapang Kelompok Tani Semua dan Beroperasi Lapang Kelompok Tani Tingkat Semua Beroperasi
Tingkat Kabupaten/Kota Kecamatan Kabupaten/Kota Kecamatan
UPTD ALAT MESIN 525.000.000 | UPTD ALAT MESIN 525.000.000
PERTANIAN PERTANIAN
URUSAN PEMERINTAHAN 525.000.000 | URUSAN PEMERINTAHAN 525.000.000
PILIHAN PILIHAN
27 URUSAN PEMERINTAHAN 525.000.000 | URUSAN PEMERINTAHAN 525.000.000
BIDANG PERTANIAN BIDANG PERTANIAN
27 | 02 PROGRAM PENYEDIAAN Produksi komoditi sub sektor 1370089 525.000.000 | PROGRAM PENYEDIAAN DAN Produksi komoditi sub sektor 1370089 Ton 525.000.000
DAN PENGEMBANGAN pertanian (tanaman pangan, Ton PENGEMBANGAN SARANA pertanian (tanaman pangan, 7135500 Ekor
SARANA PERTANIAN hortikultura, perkebunan) 7135500 PERTANIAN hortikultura, perkebunan)
Jumlah Populasi Ternak Ekor Jumlah Populasi Ternak
27 | 02 | 2.01 Pengawasan Penggunaan Persentase kelompok tani yang 6 % 525.000.000 | Pengawasan Penggunaan Persentase kelompok tani yang 6% 525.000.000
Sarana Pertanian difasilitasi sarana pertanian Sarana Pertanian difasilitasi sarana pertanian
27 | 02 | 2.01 0001 | Pengawasan Penggunaan Semua Jumlah Pengawasan 12 Laporan 525.000.000 | Pengawasan Penggunaan Semua Jumlah Pengawasan Penggunaan 12 Laporan 525.000.000
Sarana Pendukung Pertanian Kota/Kab, Penggunaan Sarana Sarana Pendukung Pertanian Kota/Kab, Sarana Pendukung Pertanian
Sesuai dengan Komoditas, Semua Pendukung Pertanian Sesuai Sesuai dengan Komoditas, Semua Sesuai dengan Komoditas,
Teknologi dan Spesifik Lokasi Kecamatan dengan Komoditas, Teknologi Teknologi dan Spesifik Lokasi Kecamatan Teknologi dan Spesifik Lokasi
dan Spesifik Lokasi
UPTD RUMAH POTONG 475.000.000 | UPTD RUMAH POTONG 700.000.000
HEWAN DAN UNGGAS HEWAN DAN UNGGAS
URUSAN PEMERINTAHAN 475.000.000 | URUSAN PEMERINTAHAN 700.000.000
PILIHAN PILIHAN
27 URUSAN PEMERINTAHAN 475.000.000 | URUSAN PEMERINTAHAN 700.000.000
BIDANG PERTANIAN BIDANG PERTANIAN
27 | 03 PROGRAM PENYEDIAAN Persentase prasarana unit 15 % 275.000.000 | PROGRAM PENYEDIAAN DAN Persentase prasarana unit 15% 475.000.000
DAN PENGEMBANGAN pelayanan pertanian sebagai PENGEMBANGAN pelayanan pertanian sebagai
PRASARANA PERTANIAN simpul inovasi pertanian yang PRASARANA PERTANIAN simpul inovasi pertanian yang
maju maju
Rasio lahan pertanian yang 0.9% Rasio lahan pertanian yang 0.9%
difasilitasi pengembangan difasilitasi pengembangan
prasarana pertanian prasarana pertanian
27 | 03 | 2.02 Pembangunan Prasarana Jumlah unit pelayanan teknis 7 Unit 275.000.000 | Pembangunan Prasarana Jumlah unit pelayanan teknis 7 Unit 475.000.000
Pertanian dinas yang dibangun/dipelihara Pertanian dinas yang dibangun/dipelihara
27 | 03 | 2.02 0015 | Pembangunan, Rehabilitasi, Kab. Bandung, | Jumlah rumah potong hewan 2 Unit 275.000.000 | Pembangunan, Rehabilitasi, Kab. Bandung, Jumlah rumah potong hewan yang 2 Unit 475.000.000 Penambahan
Pemeliharaan dan Baleendah yang dibangun, direhabilitasi Pemeliharaan dan Baleendah dibangun, direhabilitasi dan teknokratik
operasionalisasi Rumah dan dipelihara serta beroperasi operasionalisasi Rumah Potong dipelihara serta beroperasi peningkatan NKV
Potong Hewan Hewan
27 | 04 PROGRAM PENGENDALIAN Persentase peningkatan kualitas | 85.2 % 200.000.000 | PROGRAM PENGENDALIAN Persentase peningkatan kualitas 85.2 % 225.000.000
KESEHATAN HEWAN DAN kesmavet produk asal hewan 74 % KESEHATAN HEWAN DAN kesmavet produk asal hewan 74 %
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Urusan / Bidang Urusan / — Urusan / Bidang Urusan / o n
A Program / Kegiatan / Sub Lokasi Indikator Kinerja cTarqet Ragu Indikatif Program / Kegiatan / Sub Lokasi Indikator Kinerja Tarqet Ragu Indikatif CLE T
Kegiatan apaian (Rp.) Kegiatan Capaian (Rp)
g g
KESEHATAN MASYARAKAT Persentase status kesehatan KESEHATAN MASYARAKAT Persentase status kesehatan
VETERINER hewan ternak VETERINER hewan ternak
27 | 04 | 2.04 Penerapan dan Pengawasan Jumlah lokasi yang dimonitor 8 Lokasi 200.000.000 | Penerapan dan Pengawasan Jumlah lokasi yang dimonitor 8 Lokasi 225.000.000
Persyaratan Teknis Kesehatan penerapan Produk Asal Hewan Persyaratan Teknis Kesehatan penerapan Produk Asal Hewan
Masyarakat Veteriner (PAH) yang ASUH Masyarakat Veteriner (PAH) yang ASUH
27 | 04 | 2.04 0010 | Pengawasan Unit Usaha Semua Jumlah unit usaha produk 1 Unit 200.000.000 | Pengawasan Unit Usaha Produk Semua Jumlah unit usaha produk hewan 1 Unit Usaha 225.000.000
Produk Hewan Kota/Kab, hewan yang diawasi terhadap Usaha Hewan Kota/Kab, yang diawasi terhadap penerpan
Semua penerpan cara yang baik Semua cara yang baik
Kecamatan Kecamatan
UPTD PENGEMBANGAN 490.000.000 | UPTD PENGEMBANGAN 490.000.000
TEKNOLOGI PERTANIAN TEKNOLOGI PERTANIAN
URUSAN PEMERINTAHAN 490.000.000 | URUSAN PEMERINTAHAN 490.000.000
PILIHAN PILIHAN
27 URUSAN PEMERINTAHAN 490.000.000 | URUSAN PEMERINTAHAN 490.000.000
BIDANG PERTANIAN BIDANG PERTANIAN
27 | 02 PROGRAM PENYEDIAAN Produksi komoditi sub sektor 1370089 490.000.000 | PROGRAM PENYEDIAAN DAN Produksi komoditi sub sektor 1370089 Ton 490.000.000
DAN PENGEMBANGAN pertanian (tanaman pangan, Ton PENGEMBANGAN SARANA pertanian (tanaman pangan, 7135500 Ekor
SARANA PERTANIAN hortikultura, perkebunan) 7135500 PERTANIAN hortikultura, perkebunan)
Jumlah Populasi Ternak Ekor Jumlah Populasi Ternak
27 | 02 | 2.02 Pengelolaan Sumber Daya Jumlah komoditi unggulan 3 Komodit 490.000.000 | Pengelolaan Sumber Daya Jumlah komoditi unggulan 3 Komodit 490.000.000
Genetik (SDG) Hewan, pertanian dikembangkan 1020 Ha Genetik (SDG) Hewan, pertanian dikembangkan 1020 Ha
Tumbuhan, dan Mikro Luas lahan pengembangan Tumbuhan, dan Mikro Luas lahan pengembangan
Organisme Kewenangan komoditi pertanian unggulan Organisme Kewenangan komoditi pertanian unggulan
Kabupaten/Kota Kabupaten/Kota
27 | 02 | 2.02 0004 | Penjaminan Kemurnian dan Semua Jumlah SDG tanaman yang 1 Varietas 490.000.000 | Penjaminan Kemurnian dan Semua Jumlah SDG tanaman yang 1 Varietas 490.000.000
Kelestarian SDG Tanaman Kota/Kab, dilakukan pelestarian dan Unggul Baru Kelestarian SDG Tanaman Kota/Kab, dilakukan pelestarian dan Unggul Baru
Semua pemurnian (VUB) Semua pemurnian (VUB)
Kecamatan Kecamatan
UPTD PUSAT KESEHATAN 450.000.000 | UPTD PUSAT KESEHATAN 550.000.000
HEWAN HEWAN
URUSAN PEMERINTAHAN 450.000.000 | URUSAN PEMERINTAHAN 550.000.000
PILIHAN PILIHAN
27 URUSAN PEMERINTAHAN 450.000.000 | URUSAN PEMERINTAHAN 550.000.000
BIDANG PERTANIAN BIDANG PERTANIAN
27 | 04 PROGRAM PENGENDALIAN Persentase peningkatan kualitas | 85.2 % 450.000.000 | PROGRAM PENGENDALIAN Persentase peningkatan kualitas 85.2 % 550.000.000
KESEHATAN HEWAN DAN kesmavet produk asal hewan 74 % KESEHATAN HEWAN DAN kesmavet produk asal hewan 74 %
KESEHATAN MASYARAKAT Persentase status kesehatan KESEHATAN MASYARAKAT Persentase status kesehatan
VETERINER hewan ternak VETERINER hewan ternak
27 | 04 | 2.03 Pengelolaan Pelayanan Jasa Jumlah wilayah pelayanan 31 450.000.000 | Pengelolaan Pelayanan Jasa Jumlah wilayah pelayanan 31 Kecamatan 550.000.000 Penambahan
Laboratorium dan Jasa Medik Puskeswan dilayani Kecamatan Laboratorium dan Jasa Medik Puskeswan dilayani teknokratik untuk
Veteriner dalam Daerah Veteriner dalam Daerah perlindungan
Kabupaten/Kota Kabupaten/Kota petugas dari
Rabies
27 | 04 | 2.03 0002 | Penyediaan Pelayanan Jasa Semua Jumlah Pelayanan Jasa Medik 12 Laporan 450.000.000 | Penyediaan Pelayanan Jasa Semua Jumlah Pelayanan Jasa Medik 12 Laporan 550.000.000
Medik Veteriner Kota/Kab, Veteriner Medik Veteriner Kota/Kab, Veteriner
Semua Semua
Kecamatan Kecamatan
UPTD PASAR HEWAN 275.000.000 | UPTD PASAR HEWAN 275.000.000
URUSAN PEMERINTAHAN 275.000.000 | URUSAN PEMERINTAHAN 275.000.000
PILIHAN PILIHAN
27 URUSAN PEMERINTAHAN 275.000.000 | URUSAN PEMERINTAHAN 275.000.000
BIDANG PERTANIAN BIDANG PERTANIAN
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3 27 | 04 PROGRAM PENGENDALIAN Persentase peningkatan kualitas | 85.2 % 275.000.000 | PROGRAM PENGENDALIAN Persentase peningkatan kualitas 85.2 % 275.000.000
KESEHATAN HEWAN DAN kesmavet produk asal hewan 74 % KESEHATAN HEWAN DAN kesmavet produk asal hewan 4%
KESEHATAN MASYARAKAT Persentase status kesehatan KESEHATAN MASYARAKAT Persentase status kesehatan
VETERINER hewan ternak VETERINER hewan ternak

3 27 | 04 | 2.02 Pengawasan Pemasukan dan Jumlah ternak masuk dan keluar | 10200 Ekor 275.000.000 | Pengawasan Pemasukan dan Jumlah ternak masuk dan keluar 10200 Ekor 275.000.000
Pengeluaran Hewan dan daerah yang terawasi Pengeluaran Hewan dan daerah yang terawasi
Produk Hewan Daerah kesehatannya Produk Hewan Daerah kesehatannya
Kabupaten/Kota Kabupaten/Kota

3 27 | 04 | 2.02 0004 | Pengawasan atas Penerapan Semua Jumlah pengawasan penerapan 12 laporan 275.000.000 | Pengawasan atas Penerapan Semua Jumlah pengawasan penerapan 12 laporan 275.000.000
Persyaratan Teknis untuk Kota/Kab, persyaratan teknis untuk Persyaratan Teknis untuk Kota/Kab, persyaratan teknis untuk
Pemasukan dan/atau Semua pemasukan dan/atau Pemasukan dan/atau Semua pemasukan dan/atau pengeluaran
Pengeluaran Hewan, Produk Kecamatan pengeluaran HPM Pengeluaran Hewan, Produk Kecamatan HPM
Hewan dan Media Pembawa Hewan dan Media Pembawa
Penyakit Hewan Lainnya Penyakit Hewan Lainnya (HPM)
(HPM)
UPTD PEMBIBITAN TERNAK 1.061.800.000 | UPTD PEMBIBITAN TERNAK 1.601.800.000
RUMINANSIA RUMINANSIA

3 URUSAN PEMERINTAHAN 1.061.800.000 | URUSAN PEMERINTAHAN 1.601.800.000
PILIHAN PILIHAN

3 27 URUSAN PEMERINTAHAN 1.061.800.000 | URUSAN PEMERINTAHAN 1.601.800.000
BIDANG PERTANIAN BIDANG PERTANIAN

3 27 | 02 PROGRAM PENYEDIAAN Jumlah Populasi Ternak 7135500 1.061.800.000 | PROGRAM PENYEDIAAN DAN Jumlah Populasi Ternak 7135500 Ekor 1.601.800.000
DAN PENGEMBANGAN Produksi komoditi sub sektor Ekor PENGEMBANGAN SARANA Produksi komoditi sub sektor 1370089 Ton
SARANA PERTANIAN pertanian (tanaman pangan, 1370089 PERTANIAN pertanian (tanaman pangan,

hortikultura, perkebunan) Ton hortikultura, perkebunan)

3 27 | 02 | 2.05 Pengendalian dan Persentase kelompok ternak 15% 1.061.800.000 | Pengendalian dan Pengawasan Persentase kelompok ternak 1.5% 1.601.800.000
Pengawasan Penyediaan dan yang difasilitasi dalam Penyediaan dan Peredaran yang difasilitasi dalam
Peredaran Benih/Bibit Ternak, pengembangan bibit ternak dan Benih/Bibit Ternak, dan pengembangan bibit ternak dan
dan Hijauan Pakan Ternak hijauan pakan ternak Hijauan Pakan Ternak dalam hijauan pakan ternak
dalam Daerah Daerah Kabupaten/Kota
Kabupaten/Kota

3 27 | 02 | 2.05 0008 | Penjaminan Peredaran Semua Jumlah benih/bibit ternak yang 12 Laporan 1.061.800.000 | Penjaminan Peredaran Semua Jumlah benih/bibit ternak yang 12 Laporan 1.601.800.000 Peningkatn bibit
Benih/Bibit Ternak Kota/Kab, beredar Benih/Bibit Ternak Kota/Kab, beredar ternak sapi perah

Semua Semua
Kecamatan Kecamatan
TOTAL 69.304.727.831 108.382.713.281
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2.5. Penelaahan Usulan Program dan Kegiatan Masyarakat

Usulan program dan kegiatan masyarakat berasal dari 2 (dua) sumber, yaitu
penjaringan usulan melalui Musrenbang dan Aspirasi DPRD. Proses penjaringan
tersebut dilaksanakan melalui Aplikasi Sistem Informasi Pemerintah Daerah (SIPD)
yang diproses secara berjenjang dari tingkat RW, desa, kecamatan dan terakhir
verifikasi kabupaten. Mekanisme Musrenbang Tahun 2025 lingkup Dinas Pertanian
mengalami peningkatan kualitas, dari semula menggunakan sistem manual, usulan
Bottom up melalui Musrenbang mengadopsi aplikasi Sistem Perencanaan yang
didalamnya sudah terintegrasi antara Standar Satuan Harga (SSH) dan Analisis Satuan
Biaya (ASB). Berbagai usulan masyarakat diproses secara online mulai dari tingkat
desa dan dijaring pada tingkat kecamatan (Musrenbang Kecamatan) serta tahapan
penyelarasan tingkat kabupaten (Forum SKPD lingkup Dinas). Masih terdapat DSP
usulan kecamatan dengan pagu yang melebihi yang ditetapkan Bappeda, namun pada
umumnya pagu usulan yang telah diverifikasi di tingkat kecamatan sesuai dengan pagu
yang ditetapkan Bapperida.

Meskipun penjaringan usulan melalui aplikasi ini lebih akurat dan akuntabel,
masih terdapat usulan-usulan yang salah persepsi dari pengusul di tingkat desa dengan
maksud dari uraian pada kriteria teknis yang disampaikan ke wilayah. Pengertian
pengusul akan jenis barang yang ada di kriteria teknis beberapa masih salah
pengertian. Hal tersebut diantisipasi dengan cara menolak usulan yang salah dan
mengganti ke jenis usulan baru secara manual dan merupakan bagian dari Berita Acara
Forum PD Dinas Pertanian.

Selain melalui mekanisme Musrenbang, usulan masyarakat juga berasal dari
hasil reses DPRD Kabupaten Bandung melalui Aspirasi DPRD. Mekanisme ini pula
dientrikan di dalam SIPD oleh masing-masing anggota DPRD dan diverifikasi dan
divalidasi oleh Setwan, Bapperida dan Perangkat Daerah.

Guna menjaring usulan masyarakat dalam menunjang prioritas pembangunan
pertanian, diberikan batasan guna lebih menyaring usulan dan dikelompokkan sesuai
potensi daerahnya masing-masing. Terdapat 33 jenis uraian kegiatan yang dapat

diusulkan, sebagaimana terdapat pada table berikut.

Tabel 11.17. Kriteria Teknis Kegiatan Musrenbang untuk Tahun 2025

Sub Kegiatan Rincian Usulan Satuan Harg(?qﬁa;tuan
3.27.02.2.01.0001 Fasilitasi sarana pengolahan lahan Unit 22.128.750
Pengawasan Penggunaan Pertanian (Cultivator)

Sarana Pendukung Pertanian | Peningkatan Pengolahan Tanah Unit 22.575.000
Sesuai dengan Komoditas, Tanaman Pangan (Fasilitasi Traktor
Teknologi dan Spesifik Lokasi | roda 2 6,5 PK)
Peningkatan Pengolahan Tanah Unit 31.500.000
Tanaman Pangan (Fasilitasi Traktor
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Diiliar

Ly,
BANDONG

Sub Kegiatan

Rincian Usulan

Satuan

Harga Satuan

Tanaman Pangan,
Hortikultura, dan Perkebunan

Bahan Bakar Solar

(Rp.)
Roda 2 8,5 PK)
Fasilitasi alat penanam padi Rice Unit 86.500.000
Transplanter
3.27.02.2.01.0014 Peningkatan sarana panen padi Unit 26.780.000
Pengawasan Penggunaan (perontok padi/power thresser)
Sarana Pascapanen Tanaman | Peningkatan sarana pasca panen padi Unit 39.655.000
Pangan (Husker)
Peningkatan sarana pasca panen padi Unit 62.060.000
(Polisher)
3.27.02.2.01.0006 Peningkatan sarana pasca panen Kopi Unit 25.000.000
Pengawasan Penggunaan (Huller)
Sarana Pascapanen Peningkatan sarana pasca panen Kopi Unit 25.750.000
Perkebunan (Pulper)
3.27.02.2.01.0016 Fasilitasi pengolahan keripik kentang Paket 23.100.000
Pengawasan Penggunaan Fasilitasi pengolahan keripik strawberry | Paket 23.250.000
Sarana Pascapanen
Hortikultura
3.27.02.2.02.0003 Fasilitasi benih jagung manis kg 123.600
Pemanfaatan SDG Fasilitasi Benih jagung Hibrida kg 49.700
Hewan/Tanaman — ,
Fasilitasi Benih Bawang Merah kg 65.000
Fasilitasi Benih Cabai Merah Sachet 202.500
Fasilitasi Benih Jeruk Siam Madu Pohon 56.700
Fasilitasi Benih Padi Inbrida kg 16.800
Fasilitasi Bibit Kopi Pohon 8.500
Fasilitasi nutrisi AB mix dan rockwoll paket 1.159.600
Fasilitasi Pupuk Hayati Cair liter 116.400
Fasilitasi Pupuk Organik Padat kg 4.000
Fasilitasi Polybag Kg 40.600
Pekarangan Pangan Lestari (P2L) (Bibit | Buah 20.600
sayuran dalam polybag)
Pekarangan Pangan Lestari (P2L) (Bibit | Buah 25.800
tanaman obat dalam keluarga dalam
polybag)
3.27.02.2.05.0006 Pengembangan usaha budidaya Itik Kelompok 15.290.500
Pengawasan Produksi Dewasa petelur
Benih/Bibit Ternak dan HPT, Pengembangan usaha budidaya Ternak | Kelompok 25.519.600
Bahan Pakan/Pakan Domba Garut
Pengembangan usaha budidaya Ternak | Kelompok 41.344.000
Domba Lokal
Pengembangan usaha budidaya Ternak | Kelompok 37.400.000
Domba Penggemukan
3.27.05.2.01.0001 Fasilitasi alat penyiang gulma (Mesin Unit 7.530.600
Pengendalian Organisme rumput)
Pengganggu Tumbuhan (OPT) | Fasilitias alat power sprayer Unit 3.906.900
Tanaman Pangan, Fasilitasi alat h : 10712
Hortikultura. dan Perkebunan asilitasi alat handsprayer Unit .071.200
3.27.05.2.01.0002 Fasilitasi Pompa air 3" bahan bakar Unit 9.177.300
Penanganan Dampak bensin
Perubahan Iklim (DPI) Fasilitasi Pompa Air 15 PK, 6 Inch, Unit 34.875.800

Usulan program kegiatan melalui SIPD-RI yang berasal dari hasil proses

musrenbang Tahun 2024 dari total 1.065 usulan terdapat 384 usulan yang disetujui

dengan jumlah anggaran sebesar Rp.6.350.024.550,-. Sedangkan dari usulan Aspirasi
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DPRD dari 240 usulan, yang diterima dan masuk kedalam Renja sebanyak 65 usulan
dengan jumlah anggaran sebesar Rp.1.354.812.550,-.

Usulan kegiatan melalui bottom up planning ini menyumbang porsi yang cukup
besar dalam pembiayaan urusan pilihan Pertanian dalam Rancangan Renja Tahun
2025 sebesar 11,06% turun sebesar 4,69% dari Tahun 2024 sebesar 15,75%. Hasll

Musrenbang dan Aspirasi DPRD tersebut disajikan dalam tabel berikut.
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Tabel 11.18. T-C.32 Usulan Program dan Kegiatan dari Para Pemangku Kepentingan Tahun 2025
Kabupaten Bandung
Dinas Pertanian

Program/Kegiatan/Sub Kegiatan Lokasi Indikator Kinerja Besaran/Volume Catatan
3.27.02 PROGRAM PENYEDIAAN DAN 6.210.572.800
PENGEMBANGAN SARANA PERTANIAN
3.27.02.2.01 Pengawasan Penggunaan Sarana 2.595.772.500
Pertanian
3.27.02.2.01.0002 Pendampingan Penggunaan _ _ _ 1.924.912.500
Sarana Pendukung Pertanian

Arjasari; Cileunyi; Cimenyan; Jumlah fasilitasi sarana 25 | Unit 553.218.750 Musrenbang
Ciwidey; Kertasari; Nagreg; pengolahan lahan Pertanian
Pacet; Pangalengan; Pasirjambu; | (Cultivator)
Rancabali
Pacet; Ciwidey; Pasirjambu; Jumlah fasilitasi sarana 5 | Unit 110.643.750 Pokir
Banjaran pengolahan lahan Pertanian
(Cultivator)
Banjaran; Cicalengka; Cikancung; | Jumlah Peningkatan 11 | Unit 248.325.000 Musrenbang
Cimaung; Ciparay; Ciwidey; Ibun; | Pengolahan Tanah Tanaman
Nagreg; Paseh Pangan (fasilitasi Traktor
roda 2 6,5 PK)
Arjasari; Ciparay Jumlah Peningkatan 3 | Unit 67.725.000 Pokir
Pengolahan Tanah Tanaman
Pangan (fasilitasi Traktor
roda 2 6,5 PK)
Cangkuang; Cileunyi; Cimaung; Jumlah Peningkatan 26 | Unit 819.000.000 Musrenbang
Ciparay; Ibun; Kutawaringin; Pengolahan Tanah Tanaman
Majalaya; Margaasih; Rancaekek; | Pangan (fasilitasi Traktor
Solokanjeruk Roda 2 8,5 PK)
Cangkuang; Cimaung; Jumlah Peningkatan 4 | Unit 126.000.000 Pokir
Solokanjeruk; Soreang Pengolahan Tanah Tanaman
Pangan (fasilitasi Traktor
Roda 2 8,5 PK)
3.27.02.2.01.0006 Pengawasan Penggunaan _ _ _ 100.750.000
Sarana Pascapanen Perkebunan
Cilengkrang; Kutawaringin Jumlah Peningkatan sarana 2 | Unit 50.000.000 Musrenbang

pasca panen Kopi (Huller)
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Program/Kegiatan/Sub Kegiatan Lokasi Indikator Kinerja Besaran/Volume Catatan
Pacet Jumlah Peningkatan sarana 1| Unit 25.000.000 Pokir
pasca panen Kopi (Huller)
Cilengkrang Jumlah Peningkatan sarana 1| Unit 25.750.000 Musrenbang
pasca panen Kopi (Pulper)
3.27.02.2.01.0014 Pengawasan Penggunaan _ _ _ 523.760.000
Sarana Pascapanen Tanaman Pangan
Cangkuang; Cimaung; Ciparay; Jumlah Peningkatan sarana 7 | Unit 187.460.000 Musrenbang
Majalaya; Solokanjeruk panen padi (perontok
padi/power thresser)
Katapang; Solokanjeruk Jumlah Peningkatan sarana 2 | Unit 53.560.000 Pokir
panen padi (perontok
padi/power thresser)
Ciparay Jumlah Peningkatan sarana 3 | Unit 118.965.000 Musrenbang
pasca panen padi (Husker)
Ciparay Jumlah Peningkatan sarana 1| Unit 39.655.000 Pokir
pasca panen padi (Husker)
Majalaya; Solokanjeruk Jumlah Peningkatan sarana 2 | Unit 124.120.000 Musrenbang
pasca panen padi (Polisher)
3.27.02.2.01.0016 Pengawasan Penggunaan _ _ _ 46.350.000
Sarana Pascapanen Hortikultura
Kertasari Jumlah fasilitasi pengolahan 1 | Paket 23.100.000 Musrenbang
keripik kentang
Rancabali Jumlah fasilitasi pengolahan 1 | Paket 23.250.000 Musrenbang
keripik strawberry
3.27.02.2.02 Pengelolaan Sumber Daya 1.683.553.000
Genetik (SDG) Hewan, Tumbuhan, dan Mikro
Organisme Kewenangan Kabupaten/Kota
3.27.02.2.02.0003 Pemanfaatan SDG . ; . 1.683.553.000
Hewan/Tanaman
Cimenyan; Ciwidey; Jumlah fasilitasi Benih 3451 | kg 289.250.000 Musrenbang
Pangalengan; Rancabali; Soreang | Bawang Merah
Pangalengan Jumlah fasilitasi Benih 285 | kg 18.525.000 Pokir
Bawang Merah
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Program/Kegiatan/Sub Kegiatan Lokasi Indikator Kinerja Besaran/Volume Catatan
Cikancung; Cimenyan; Ciwidey; Jumlah fasilitasi Benih Cabai 674 | Sachet 136.485.000 Musrenbang
Ibun; Kertasari; Kutawaringin; Merah
Pangalengan; Rancabali; Soreang
Cikancung; Cileunyi; Nagreg Jumlah fasilitasi Benih 720 | kg 35.784.000 Musrenbang
jagung Hibrida

Banjaran; Paseh; Pasirjambu Jumlah fasilitasi benih jagung 275 | kg 33.990.000 Musrenbang
manis

Pasirjambu; Soreang Jumlah fasilitasi Benih Jeruk 400 | Pohon 22.680.000 Musrenbang
Siam Madu

Banjaran; Bojongsoang; Jumlah fasilitasi Benih Padi 18681 | kg 313.840.800 Musrenbang

Cicalengka; Cikancung; Cileunyi; Inbrida

Ibun; Katapang; Kutawaringin;

Margaasih; Nagreg; Pacet;

Pameungpeuk; Paseh; Soreang

Arjasari; Banjaran; Cicalengka; Jumlah fasilitasi Bibit Kopi 41505 | Pohon 395.250.000 Musrenbang

Cikancung; Kertasari;

Kutawaringin; Nagreg;

Pangalengan; Paseh; Pasirjambui;

Rancabali

Bojongsoang; lbun Jumlah fasilitasi nutrisi AB 7 | paket 8.117.200 Musrenbang
mix dan rockwoll

Banjaran; Bojongsoang; Jumlah fasilitasi Polybag 470 | Kg 19.082.000 Musrenbang

Cangkuang; Ciwidey;

Dayeuhkolot; Ibun; Nagreg;

Pameungpeuk

Arjasari; Bojongsoang; Jumlah fasilitasi Pupuk 945 | liter 109.998.000 Musrenbang

Cangkuang; Cileunyi; Hayati Cair

Kutawaringin; Paseh; Pasirjambu;

Rancabali

Ciparay; Cimenyan Jumlah fasilitasi Pupuk 220 | liter 25.608.000 Pokir
Hayati Cair

Bojongsoang; Ciwidey; Ibun; Jumlah fasilitasi Pupuk 24000 | kg 96.000.000 Musrenbang

Katapang; Kutawaringin; Pacet; Organik Padat

Pangalengan; Pasirjambu

Rancabali; Ciwidey; Pasirjambu; Jumlah fasilitasi Pupuk 10880 | kg 43.520.000 Pokir

Cangkuang Organik Padat
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Program/Kegiatan/Sub Kegiatan Lokasi Indikator Kinerja Besaran/Volume Catatan
Arjasari; Baleendah; Banjaran; Jumlah Pekarangan Pangan 2555 | Buah 52.633.000 Musrenbang
Cikancung; Cilengkrang; Ibun; Lestari (P2L) (Bibit sayuran
Margaasih; Nagreg; Paseh; dalam polybag)
Pasirjambu
Bojongsoang Jumlah Pekarangan Pangan 700 | Buah 14.420.000 Pokir
Lestari (P2L) (Bibit sayuran
dalam polybag)
Banjaran; Cicalengka; Cimaung; Jumlah Pekarangan Pangan 2650 | Buah 68.370.000 Musrenbang
Cimenyan; Ibun; Katapang; Lestari (P2L) (Bibit tanaman
Pasirjambu obat dalam keluarga dalam
polybag)
3.27.02.2.03 Peningkatan Mutu dan Peredaran 1.931.247.300
Benih/Bibit Ternak dan Tanaman Pakan
Ternak serta Pakan dalam Daerah
Kabupaten/Kota
3.27.02.2.05.0006 Pengawasan Produksi _ _ _ 1.931.247.300
Benih/Bibit Ternak dan HPT, Bahan Pakan/Pakan
Banjaran; Bojongsoang; Jumlah Pengembangan 9 | Kelompok | 137.614.500 Musrenbang
Dayeuhkolot; Katapag; Majalaya; | usaha budidaya Itik Dewasa
Nagreg, Soreang petelur
Rancaekek; Pangalengan; Jumlah Pengembangan 8 | Kelompok | 122.324.000 Pokir
Katapang; Pameungpeuk; usaha budidaya Itik Dewasa
Solokanjeruk petelur
Bojongsoang; Cangkuang; Jumlah Pengembangan 18 | Kelompok | 459.352.800 Musrenbang
Ciwidey; Dayeuhkolot; Katapang; | usaha budidaya Ternak
Majalaya; Margaasih; Pacet; Domba Garut
Pameungpeuk; Pangalengan;
Pasirjambu; Rancabali
Pacet; Paseh; Margaasih; lbun; Jumlah Pengembangan 10 | Kelompok | 255.196.000 Pokir
Ciparay; Cimaung usaha budidaya Ternak
Domba Garut
Baleendah; Cicalengka; Kertasari; | Jumlah Pengembangan 10 | Kelompok | 413.440.000 Musrenbang
Nagreg; Pacet; Pangalengan; usaha budidaya Ternak
Pasirjambu Domba Lokal
Ciwidey; Kutawaringin; Majalaya; | Jumlah Pengembangan 5 | Kelompok | 206.720.000 Pokir
Soreang usaha budidaya Ternak
Domba Lokal
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Program/Kegiatan/Sub Kegiatan Lokasi Indikator Kinerja Besaran/Volume Catatan
Ciparay; Ibun; Kertasari; Jumlah Pengembangan 6 | Kelompok | 224.400.000 Musrenbang
Margahayu; Pasirjambu; Soreang | usaha budidaya Ternak
Domba Penggemukan
Cicalengka Jumlah Pengembangan 3 | Kelompok | 112.200.000 Pokir
usaha budidaya Ternak
Domba Penggemukan
3.27.05 PROGRAM PENGENDALIAN DAN 1.519.264.300
PENANGGULANGAN BENCANA PERTANIAN
3.27.05.2.01 Pengendalian dan 1.519.264.300
Penanggulangan Bencana Pertanian
Kabupaten/Kota
3.27.05.2.01.0001 Pengendalian Organisme _ _ _ 1.010.835.700
Pengganggu Tumbuhan (OPT) Tanaman Pangan,
Hortikultura, dan Perkebunan
Arjasari; Baleendah; Banjaran; Jumlah fasilitasi alat 247 | Unit 264.586.400 Musrenbang
Bojongsoang; Cangkuang; handsprayer
Cicalengka; Cikancung; Cimaung;
Cimenyan; lbun; Margaasih;
Nagreg; Pacet; Pangalengan;
Paseh; Pasirjambu
Katapang; Cikancung Jumlah fasilitasi alat 16 | Unit 17.139.200 Pokir
handsprayer
Arjasari; Banjaran; Cangkuang; Jumlah fasilitasi alat 81 | Unit 609.978.600 Musrenbang
Cilengkrang; Cimaung; Ciwidey; penyiang gulma (Mesin
Ibun; Kutawaringin; Nagreg; rumput)
Pameungpeuk; Pangalengan;
Paseh; Pasirjambu; Rancabali
Ibun; Pasirjambu; Arjasari; Jumlah fasilitasi alat 7 | Unit 52.714.200 Pokir
Banjaran penyiang gulma (Mesin
rumput)
Arjasari; Ciwidey; Pangalengan Jumlah Fasilitiasi alat power 6 | Unit 23.441.400 Musrenbang
sprayer
Pangalengan; Soreang Jumlah Fasilitiasi alat power 11 | Unit 42.975.900 Pokir
sprayer
3.27.05.2.01.0002 Penanganan Dampak 508.428.600

Perubahan Iklim (DPI) Tanaman Pangan,
Hortikultura, dan Perkebunan
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Program/Kegiatan/Sub Kegiatan Lokasi Indikator Kinerja Besaran/Volume Catatan

Baleendah; Ibun; Rancaekek Jumlah fasilitasi Pompa Air 3 | Unit 104.627.400 Musrenbang
15 PK, 6 Inch, Bahan Bakar
Solar

Arjasari; Baleendah; Banjaran; Jumlah fasilitasi Pompa air 3" 39 | Unit 357.914.700 Musrenbang

Bojongsoang; Cangkuang; bahan bakar bensin

Cicalengka; Ciwidey; Katapang;

Kertasari; Majalaya; Margaasih;

Pameungpeuk; Paseh; Rancabali;

Rancaekek

Cimaung Jumlah fasilitasi Pompa air 3" 5 | Unit 45.886.500 Pokir

bahan bakar bensin

TOTAL

7.729.837.100
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BAB Il
TUJUAN DAN SASARAN PERANGKAT DAERAH

3.1. Telaahan terhadap Kebijakan Nasional

Dalam RPJP Nasional disebutkan bahwa pentahapan pembangunan dalam
jangka panjang dilakukan secara teratur dan konsisten untuk mencapai Visi Indoneia
Emas 2045. Tahun 2025 merupakan tahun pertama pelaksanaan Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJMNN) Tahun 2025-2029. Sasaran visi
pembangunan jangka menengah Tahun 2025-2029 adalah Mewujudkan Indonesia
Sebagai Negara Nusantara Berdaulat, Maju, dan Berkelanjutan yang tercermin dalam 5
(lima) sasaran visi yaitu: pendapatan per kapita setara negara maju; kemiskinan menuju
0 (nol) persen dan ketimpangan berkurang; kepemimpinan dan pengaruh di dunia
internasional meningkat; daya saing sumber daya manusia meningkat; serta intensitas
emisi Gas Rumah Kaca (GRK) menurun menuju Net Zero Emission.

Tahun 2025-2029 merupakan tahap pertama pembangunan dengan tema
‘Penguatan Fondasi Transformasi” yang terdiri dari lima agenda pembangunan
diantaranya yaitu: transformasi sosial; transformasi ekonomi; transformasi tata kelola;
supremasi hukum, stabilitas, dan kepemimpinan Indonesia; serta ketahanan sosial
budaya dan ekologi. Masing-masing agenda pembangunan terdiri dari beberapa
sasaran pembangunan diantaranya sebagai berikut:

1. Transformasi Sosial: a) Kesehatan untuk semua; b) Pendidikan berkualitas yang
merata; c) Perlindungan sosial yang adaptif.

2. Transformasi Ekonomi: a) Iptek inovasi dan produktivitas ekonomi; b) Penerapan
ekonomi hijau; c¢) Transformasi digital; d) Integrasi ekonomi domestik dan
konektivitas global; e) Perkotaan sebagai pusat pertumbuhan ekonomi.

3. Transformasi Tata Kelola: a) Regulasi dan tata kelola yang berintegritas dan
adaptif.

4. Supremasi Hukum, Stabilitas, dan Kepemimpinan Indonesia: a) Hukum
berkeadilan, keamanan nasional tangguh, dan demokrasi subsransial; b) Stabilitas
ekonomi makro; c) Ketangguhan diplomasi dan pertahanan berdaya gentar
kawasan.

5. Ketahanan Sosial, Budaya, dan Ekologi; a) Beragama maslahat dan
berkebudayaan maju; b) Keluarga berkualitas, kesetaraan gender, dan masyarakat
inklusif; c¢) Lingkungan hidup berkualitas; c) Berketahanan energi, air, dan
kemandirian pangan; d) Resiliensi terhadap bencana dan perubahan iklim.

Sasaran pembangunan tahun 2025 diarahkan untuk meningkatkan Pertumbuhan

Ekonomi, Indeks Modal Manusia, Nilai Tukar Petani, Nilai Tukar Nelayan, dan
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menurunkan Tingkat Pengangguran Terbuka, Rasio Gini, Tingkat Kemiskinan, serta
Intensitas Emisi Gas Rumah Kaca.

Adapun dalam pembangunan pada RPD Jawa Barat Tahun 2024-2026 adalah
“‘Meningkatkan Kemandirian Masyarakat Jawa Barat”, yang kemudian dijabarkan lebih
rinci pada tema pembangunan tahun 2025 yaitu “Pemerataan Pembangunan Untuk
Mendukung Masyarakat Jawa Barat”. Tujuan dan sasaran pembangunan Jawa Barat
dijabarkan kedalam 4 (empat) tujuan, yaitu: Tujuan 1. Terwujudnya Sumber Daya
Manusia yang Berkualitas dan Berdaya Saing; Tujuan 2: Terwujudnya Pertumbuhan
Ekonomi yang Inklusif dan Berkelanjutan; Tujuan 3: Terwujudnya Pemerataan
Pembangunan Wilayah yang didukung Infrastruktur Berkualitas dan Lingkungan yang
Berkelanjutan; dan Tujuan 4: Terciptanya demokrasi dan birokrasi yang berkualitas dan
didukung oleh inovasi daerah

Sejalan dengan RPD Provinsi Jawa Barat tersebut, pembangunan Pertanian
Kabupaten Bandung menunjang Tujuan ke 2: Terwujudnya Pertumbuhan Ekonomi
yang Inklusif dan berkelanjutan dengan indikator Sasaran Nilai Tukar Petani (NTP) dan
Laju Pertumbuhan Sektor Pertanian, Kehutanan dan Perikanan.

Dalam mewujudkan tujuan dan sasaran Dinas Pertanian Kabupaten Bandung,
diperlukan penjabaran secara lebih rinci terkait strategi dan arah kebijakan
pembangunan yang relevan untuk mendukung tercapainya agenda pembangunan.
Dalam rangka menjaga keterkaitan antar dokumen Renstra dan RPJMD, pemetaan
kebijakan yang tercantum dalam Renja Dinas Pertanian Kabupaten Bandung Tahun
2025 telah diselaraskan dengan visi dan misi, tujuan dan sasaran, serta strategi dan
arah kebijakan yang tercantum dalam RPJMD Kabupaten Bandung Tahun 2021-2026.

Sejalan dengan perencanaan Tahun 2025, Tujuan dan Sasaran Dinas Pertanian
menunjang Misi, Tujuan dan Sasaran serta Indikator Kinerja Daerah (IKD) pada Tahun
2025, diuraikan dalam gambar berikut:

Indikator Kinerja - Target
Tujuan Utama (IKU) 2025 Sasaran Indikator Kinerja Daerah (IKD) Target 2025

Visi: Terwujudnya Masyarakat Kabupaten Band yang Bangkit if, Dinamis, Agamis dan Sejahtera
Misi 1: Membangkitkan Daya Saing Daerah
1.1 | Meningkatkan daya Laju Pertumbuhan 4,93-5,43 | 1.1.1 | Meningkatnya daya saing sektor 1.1.1.1 | Laju pertumbuhan PDRB sektor
saing perekonomian Ekonomi perdagangan perdagangan besar dan eceran, 5,68-6,00
daerah reparasi mobil, dan sepeda motor
1.1.2 | Meningkatnya daya saing produk | 1.1.2.1 | Laju Pertumbuhan PDRB sektor 500-5.02
unggulan industri industri pengolahan T
1.1.3 | Terwujudnya koperasi yang 1.1.3.1 | Persentase koperasi yang berkualitas
berdaya saing, profesional, 30,50-31,27
akuntabel, dan modern
1.1.4 | Meningkatnya daya saing sektor 1.1.4.1 | Laju Pertumbuhan PDRB sektor
pertanian, kehutanan, dan pertanian, kehutanan, dan perikanan 1,77-2,00
perikanan
1.1.5 | Meningkatnya daya saing 1.1.5.1 | Laju pertumbuhan PDRB sektor
pariwisata penyediaan akomodasi dan makan 7,00-7,84
minum
1.1.5.2 | Persentase objek pemajuan
kebudayaan yang dilindungi,
dikeml)zngkén, {%imanfaatkgan, dan 27,50-28,00
dibina
1.1.6 | Meningkatnya investasi 1.1.6.1 | Laju Pertumbuhan investasi 2,75-3,00

Selain itu, sektor pertanian merupakan sektor strategis yang harus didukung

keberlangsungannya sebagai faktor pendorong percepatan pembangunan wilayah
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pedesaan dan juga merupakan sektor yang memperkuat ketahanan pangan, sebagai
bahan baku pengolahan untuk agroindustri pedesaan, membuka kesempatan kerja dan
perbaikan pendapatan petani. Jika dilihat dari fungsi, sektor pertanian mempunyai
peranan penting dalam pembangunan wilayah di Kabupaten Bandung.

Dinas Pertanian Kabupaten Bandung merupakan Perangkat Daerah (PD) yang
berperan dan berwenang dalam pengembangan sektor pertanian di Kabupaten
Bandung. Seperti yang telah dikemukakan sebelumnya, wewenang dan peran yang
dimiliki oleh Dinas tersebut tentunya akan mengalami perubahan yang cukup signifikan
mengingat bahwa pada waktu sekarang dan ke depan, tugas pokok yang diemban akan
semakin berat; dimana selain harus menjamin keberlangsungan pertumbuhan sektor,
serta juga sebagai sektor yang diharapkan menjadi motor alternatif pertumbuhan
ekonomi wilayah.

Oleh karena dinamika perubahan yang harus diantisipasi dengan balik,
dibutuhkan suatu perencanaan strategis dalam pembangunan dan pengembangan
sektor pertanian dalam konteks pembangunan wilayah di Kabupaten Bandung.
Meskipun selama ini perencanaan pembangunan selalu menghadapi dilema antara
penempatan prioritas pada pembangunan sektoral atau pembangunan wilayah, namun

pada paradigma baru ini perencanaan pembangunan dapat bersifat holistik.

3.2. Tujuan dan Sasaran Renja Perangkat Daerah

Dalam mengatasi berbagai isu strategis yang dihadapi sektor pertanian perlu
dirancang Tujuan dan Sasaran yang komprehensif dalam pelaksanaan program kediatan
pada Dinas Pertanian Kabupaten Bandung. Isu-isu strategis yang dihadapi sangat
komplek baik dipengaruhi oleh faktor eksternal maupun internal, diantaranya masih
tingginya alih fungsi lahan pertanian ke non pertanian, masih rendahnya akses sarana
budidaya yang baik, infrastruktur pertanian yang belum memadai, masih tingginya
ancaman Organisme Penyakit Tanaman dan Penyakit Hewan Menular Strategis,
rendahnya kualitas SDM petani dan kelompok tani, serta penanganan pascapanen dan
pengolahan hasil pertanian yang belum optimal. Dengan menetapkan tujuan dan
sasaran yang jelas dengan mempertimbangkan isu-isu strategis tersebut di atas, dapat
berfokus pada peningkatan efisiensi, produktivitas, dan keberlanjutan pertanian di
Kabupaten Bandung.

Kabupaten Bandung memiliki potensi pertanian yang sangat besar dan memiliki
peran strategis dalam mendukung ketahanan pangan regional serta berkontribusi
signifikan dalam pembangunan ekonomi daerah, dihadapkan dengan berbagai isu
strategis, diperlukan tujuan sasaran strategis lingkup pertanian yang sejalan dengan

tujuan dan sasaran pemerintah daerah.
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Dalam rangka pencapaian misi RPJMD menciptakan pembangunan ekonomi
yang berdaya saing, yang bertujuan pembangunan yang ditetapkan adalah
meningkatkan daya saing perekonomian Kabupaten Bandung dan mewujudkan
ketahanan pangan daerah. Adapun sasaran yang ditetapkan dalam menunjang tujuan
dan menjadi acuan Dinas Pertanian yaitu Meningkatkan daya saing sektor pertanian,
Dinas Pertanian mendorong pencapaian target indikator sasaran tersebut melalui
penetapan sasaran dan Indikator Kinerja Utama Dinas Pertanian Tahun 2021-2026.
Pada periode Renstra Dinas Pertanian Tahun 2021-2026, guna mendukung
pencapaian Visi dan Misi kepala daerah, terdapat 4 (empat) Indikator Kinerja Utama
(IKU) Renstra Dinas Pertanian, yaitu:

1. Jumlah Lembaga Pertanian yang Maju.

2. Jumlah Produksi Komoditi Pertanian.

3. Persentase Penurunan Kasus Penyakit Hewan.
4. Nilai AKIP.

Keterkaitan Misi 1 dan Indikator Kepala Daerah (IKD) dalam RPJMD dengan IKU
Dinas Pertanian dapat dilihat dalam gambar berikut.

Misi 1:

M iSi Membangkitkan Daya
Saing Daerah

Meningkatnya daya

Sa Sa ra n saing sektor
pertanian,
R PJ M D kehutanan,dan
perikanan
Sasaran Meningkatnya P Menurunnya
Lembaga pertanian K ede_r;?i |a;an_ prevalensi penyakit
Re nStra yang maju omoditi Pertanian hewan

Persentase
penurunan kasus
penyakit hewan

Jumlah Lembaga Jumlah Produksi
I KU Re nStra pertanian yang maju Komoditi Pertanian

Keterkaitan Misi 4 dan Indikator Kepala Daerah (IKD) dalam RPJMD dengan IKU

Dinas Pertanian dapat dilihat dalam gambar berikut.
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Misi 4: Mengoptimalkan tata kelola pemerintahan
. . melalui birokrasi yang professional, dan tata
M ISI kehidupan masyarakat yang berlandaskan nilai-nilai
keagamaan

Sasa ran Meningkatnya kualitas e-govt melalui peningkatan
kualitas kinerja aparatur, tata kelola pemerintahan,
R PJ M D dan penyelenggaraan pelayanan publik

Sasa ran Meningkatnya Akuntabilitas Kinerja Urusan
Renstra Pemerintahan Bidang Pertanian
IKU Renstra Nilai AKIP

Tahun 2025 merupakan tahun ke-4 dari pelaksanaan Renstra Dinas Pertanian
periode 2021-2026. Performa capaian sasaran Dinas Pertanian pada periode Renstra
disajikan dalam indikator dan target-realisasi Pelayanan Perangkat Daerah berikut
Target-Realisasi pendanaannya. Tujuan dan sasaran Dinas Pertanian pada Periode
Renstra Tahun 2021-2026, dapat dilihat pada Tabel 3.3, sedangkan Cascading kinerja
program kegiatan pada Tahun 2025 disajikan dalam lampiran.
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Tabel 111.19. Tujuan dan Sasaran Jangka Menengah Dinas Pertanian Tahun 2021-2026

Proyeksi TARGET KINERJA SASARAN PADA TAHUN KONDISI
TUJUAN SASARAN lgglslfb\ARTA(\)l\T KS\/’:‘/RF' kinerja awal AKHIR
2021 2022 2023 2024 20259 2026
Penguatan simpul Meningkatnya Lembaga Jumlah Lembaga 98 99 100 105 110 115 120 120
pangan dan kawasan pertanian yang maju pertanian yang
pertanian tangguh maju (Kelompok)
bencana yang Ketersediaan Komoditi Jumlah Produksi 1.363.444 | 1.406.603,30 | 1.428.164,26 | 1.446.255,10 | 1.471.056,61 | 1.496.340,69 | 1.522.118,26 | 1.522.118,26
menerapkan konsep . K diti
K g Pertanian omoditi
eberlanjutan dan Pertanian (Ton)
sirkular
Menurunnya prevalensi Persentase -68.75% -20% -20% -20% -20% -20% -20% -20%
penyakit hewan penurunan kasus
penyakit hewan
(%)
Meningkatnya Kualitas | Meningkatnya Akuntabilitas Nilai AKIP (point) 81.88 80.10 82 82.3 82.8 83.3 83.8 83.8

Pengelolaan Kinerja
Organisasi

Kinerja Urusan Pemerintah
Bidang Pertanian

*) Tujuan dan sasaran Dinas Pertanian Tahun 2025
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Tabel 111.20. Keterkaitan Tujuan dan Sasaran Dengan Indikator Program Kegiatan Dinas Pertanian Tahun 2025

Sasaran Strategis

URUSAN / BIDANG URUSAN / PROGRAM /

NO Tujuan PD PD KEGIATAN / SUB KEGIATAN OUTCOME ULTIMATE OUTCOME INTERMEDIET OUTPUT KETERANGAN
1 2 3 4 5 6 7
1 | Penguatan simpul Meningkatnya PROGRAM PENYULUHAN PERTANIAN Persentase peningkatan
pangan dan kawasan lembaga pertanian kelas kelompok Tani
pertanian tangguh yang maju
bencana yang
menerapkan konsep
keberlanjutan dan
sirkular
Kegiatan Pelaksanaan Penyuluhan Pertanian Cakupgn penyuluhan
pertanian
Peningkatan Kapasitas Kelembagaan f(umlah Kelembagaan Penyulghan Pertanian di
Penyuluhan Pertanian di Kecamatan dan Desa ecamatan dan Desa yang Ditingkatkan
Y Kapasitasnya
Pengembangan Kapasitas Kelembagaan Petani Jumlah Kelembagaan Petani di Kecamatan
di Kecamatan dan Desa dan Desa yang Ditingkatkan Kapasitasnya
Penyediaan dan Pemanfaatan Sarana dan Jumlah Sarana dan Prasarana Penyuluhan
Prasarana Penyuluhan Pertanian Pertanian
Pembentukan dan Penyelenggaraan Sekolah Jumlah Sekolah Lapang Kelompok Tani yang
Lapang Kelompok Tani Tingkat Kabupaten/Kota Terbentuk dan Beroperasi
Populasi komoditi sub
sektor peternakan
2 Ketersediaan PROGRAM PENYEDIAAN DAN PENGEMBANGAN | Produksi komoditi sub
Komoditi Pertanian | SARANA PERTANIAN sektor pertanian (tanaman
pangan, hortikultura,
perkebunan)
Kegiatan Pengawasan Penggunaan Sarana Persenltasgl kelpmpok tani
Pertanian yang Q|faS|I|taS| sarana
pertanian
Pengawasan Penggunaan Sarana Pendukung Jumlah Pengawasan Penggunaan Sarana
Pertanian Sesuai dengan Komoditas, Teknologi Pendukung Pertanian Sesuai dengan
dan Spesifik Lokasi Komoditas, Teknologi dan Spesifik Lokasi
Pendampingan Penggunaan Sarana Jumlah Pendampingan Penggunaan Sarana UPTD Alsintan
Pendukung Pertanian Pendukung Pertanian
Kegiatan Pengelolaan Sumber Daya Genetik (SDG) Jumlah kogjl?dltlbungglg(ulan
Hewan, Tumbuhan, dan Mikro Organisme Eertanlan kembangkan
uas lahan pengembangan
Kewenangan Kabupaten/Kota K " ;
omoditi pertanian unggulan
Peningkatan Kualitas SDG Hewan/Tanaman Jumlah Pelaksanaan Peningkatan Kualitas
SDG Hewan/Tanaman
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Sasaran Strategis

URUSAN / BIDANG URUSAN / PROGRAM /

NO Tujuan PD PD KEGIATAN / SUB KEGIATAN OUTCOME ULTIMATE OUTCOME INTERMEDIET OUTPUT KETERANGAN
1 2 3 4 5 6 7
Pemanfaatan SDG Hewan/Tanaman Jumlah Pemanfaatan SDG Hewan/Tanaman
UPTD
Penjaminan Kemurnian dan Kelestarian SDG Jumlah SDG tanaman yang dilakukan Pengembangan
Tanaman pelestarian dan pemurnian Teknologi
Pertanian
Kegiatan Pengendalian dan Pengawasan Persentase kelompok ternak
Penyediaan dan Peredaran Benih/Bibit Ternak, yang difasilitasi dalam
dan Hijauan Pakan Ternak dalam Daerah pengembangan bibit ternak
Kabupaten/Kota dan hijauan pakan ternak
Pengawasan Produksi Benih/Bibit Ternak dan Jumlah Pengawasan Produksi Benih/Bibit
HPT, Bahan Pakan/Pakan Ternak dan HPT, Bahan Pakan/Pakan
Pengawasan Peredaran dan Sertifikasi Jumlah pengawasan peredaran benih/bibit
Benih/Bibit Ternak ternak yang beredar dan bersertifikat
Penjaminan Peredaran Benih/Bibit Ternak Jumlah benih/bibit ternak yang beredar _IL_JePr':']ngemblbltan

Pengendalian Penyediaan Benih/Bibit Ternak
dan Hijauan Pakan Ternak

Jumlah benih/bibit ternak dan hijauan pakan
ternak yang tersedia

PROGRAM PENYEDIAAN DAN PENGEMBANGAN
PRASARANA PERTANIAN

Rasio lahan pertanian
yang difasilitasi
pengembangan prasarana
pertanian

Kegiatan Pengembangan Prasarana Pertanian

Rasio luas wilayah LP2B
yang sudah dipetakan

Koordinasi dan Sinkronisasi Prasarana
Pendukung Pertanian Lainnya

Jumlah Koordinasi dan Sinkronisasi Prasarana
Pendukung Pertanian Lainnya

Kegiatan Pengembangan Prasarana Pertanian

Jumlah dokumen
perkembangan prasarana
pendukung pertanian

Penyusunan Action Plan Pengembangan
Prasarana, Sarana, Kawasan Pertanian

Jumlah Action Plan Pengembangan
Prasarana, Sarana, Kawasan Pertanian

Kegiatan Pembangunan Prasarana Pertanian

Luas lahan terdampak yang
terfasilitasi penyediaan
prasarana pertanian

Rehabilitasi dan Pemeliharaan Jaringan Irigasi
Usaha Tani

Jumlah jaringan irigasi usaha tani yang
direhabilitasi

Pembangunan, Rehabilitasi dan Pemeliharaan
Embung Pertanian

Jumlah Embung Pertanian yang Dibangun,
Direhabilitasi dan Dipelihara

Pembangunan, Rehabilitasi dan Pemeliharaan
Jalan Usaha Tani

Jalan Usaha Tani yang Dibangun,
Direhabilitasi dan Dipelihara

PROGRAM PENYEDIAAN DAN PENGEMBANGAN

Persentase prasarana unit
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Sasaran Strategis

URUSAN / BIDANG URUSAN / PROGRAM /

NO Tujuan PD PD KEGIATAN / SUB KEGIATAN OUTCOME ULTIMATE OUTCOME INTERMEDIET OUTPUT KETERANGAN
1 2 3 4 5 6 7
PRASARANA PERTANIAN pelayanan pertanian
sebagai simpul inovasi
pertanian yang maju
Jumlah unit pelayanan
Kegiatan Pembangunan Prasarana Pertanian teknis dinas yang
dibangun/dipelihara
Pembangunan, Rehabilitasi dan Pemeliharaan Jumlah Prasarana Pertanian Lainnya yang
Prasarana Pertanian Lainnya Dibangun, Direhabilitasi dan Dipelihara
Pembangunan, Rehabilitasi, Pemeliharaan dan Jumlah rumah potong hewan yang dibangun,
operasionalisasi Rumah Potong Hewan direhabilitasi dan dipelihara serta beroperasi
Menurunnya PROGRAM PENGENDALIAN KESEHATAN Persentase status
3 prevalensi penyakit | HEWAN DAN KESEHATAN MASYARAKAT kesehatan hewan ternak
hewan VETERINER
Kegiatan Penjaminan Kesehatan Hewan, Jumlah Penyakit Hewan
Penutupan dan Pembukaan Daerah Wabah Menular Stratedis van
Penyakit Hewan Menular Dalam daerah ditanaani gis yang
Kabupaten/Kota 9
Penanggulangan Daerah Terdampak Wabah Jumlah Daerah Terdampak Wabah yang
Penyakit Hewan Menular Terkendali
Pelaksanaan Surveilans Penyakit Hewan dan Jumlah wilayah yang dilakukan surveilans dan
Zoonosis pada Hewan Zoonosis pada Hewan
Pemberantasan Penyakit Hewan Menular dan Jumlah wﬂgyah atau kawasan yang .
Zoonosis dalam 1 (satu) Daerah mengalami penurunan kasus penyakit hewan
Kabupaten/Kota menular dan zoonosis dalam 1 (satu) Daerah
Kabupaten/kota
Kegiatan Pengawasan Pemasukan dan Jumlah ternak masuk dan
Pengeluaran Hewan dan Produk Hewan Daerah keluar daerah yang terawasi
Kabupaten/Kota kesehatannya
Pengawasan atas Penerapan Persyaratan Jumlah penaawasan peneranan bersvaratan UPTD Pasar
Teknis untuk Pemasukan dan/atau ah peng P pan persy Hewan
Pengeluaran Hewan, Produk Hewan dan Media teknis untuk pemasukan dan/atau
-~ . engeluaran HPM
Pembawa Penyakit Hewan Lainnya (HPM) peng
Pengawasan dan Pemeriksaan Kesehatan Jumlah pengawasan dan pemeriksaan
Hewan, Produk Hewan dan Media Pembawa .
Penyakit Hewan Lainnya (HPM) di Perbatasan kesehgtan HPM di Perbatasan Tempat
y ya (HPM) b
. emeriksan HPM
Tempat Pemeriksan HPM
Kegiatan Pengelolaan Pelayanan Jasa Jumlah wilayah pelayanan
Laboratorium dan Jasa Medik Veteriner dalam - Puskeswan dilayani
Daerah Kabupaten/Kota
Penyediaan Pelayanan Jasa Medik Veteriner Jumlah Pelayanan Jasa Medik Veteriner UPTD Puskeswan
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Sasaran Strategis

URUSAN / BIDANG URUSAN / PROGRAM /

NO Tujuan PD PD KEGIATAN / SUB KEGIATAN OUTCOME ULTIMATE OUTCOME INTERMEDIET OUTPUT KETERANGAN
1 2 3 4 5 6 7
Kegiatan Penerapan dan Pengawasan nglah lokasi yang
. dimonitor penerapan Produk
Persyaratan Teknis Kesehatan Masyarakat Asal H PAH
Veteriner sal Hewan (PAH) yang
ASUH
Pengawasan Peredaran Hewan dan Produk Jumlah Pengawasan Peredaran Hewan dan
Hewan Produk Hewan
Penguijian Laboratorium Kesehatan Masyarakat Jumlah Penguijian Laboratorium Kesehatan
Veteriner Masyarakat Veteriner
. - Jumlah unit usaha produk hewan yang telah UPTD RPH dan
Pembinaan Penerapan persyaratan higiene Iy -
dibina untuk penerapan persyaratan higiene Unggas

sanitasi pada unit usaha produk hewan

sanitasi

Pengawasan Unit Usaha Produk Hewan

Jumlah unit usaha produk hewan yang diawasi
terhadap penerpan cara yang baik

PROGRAM PENGENDALIAN DAN
PENANGGULANGAN BENCANA PERTANIAN

Persentase wilayah
pertanian yang
dikendalikan dan
ditanggulangi dampak
perubahan lingkungan

Kegiatan Pengendalian dan Penanggulangan
Bencana Pertanian Kabupaten/Kota

Jumlah Luas Lahan yang
difasilitasi penanggulangan
OPT dan bencana pertanian

Pengendalian Organisme Pengganggu
Tumbuhan (OPT) Tanaman Pangan,
Hortikultura, dan Perkebunan

Jumlah Luas Serangan Organisme
Pengganggu Tumbuhan (OPT) Tanaman
Pangan, Hortikultura, dan Perkebunan yang
Dikendalikan

Penanganan Dampak Perubahan Iklim (DPI)
Tanaman Pangan, Hortikultura, dan
Perkebunan

Jumlah Area Terdampak Perubahan Iklim
(DPI) Tanaman Pangan, Hortikultura, dan
Perkebunan yang Ditangani

Pencegahan, Penanganan Kebakaran Lahan,
dan Gangguan Usaha Tanaman Pangan,
Hortikultura, dan Perkebunan

Jumlah Luasan Pencegahan, Penanganan
Kebakaran Lahan, dan Gangguan Usaha
Tanaman Pangan, Hortikultura, dan
Perkebunan

PROGRAM PERIZINAN USAHA PERTANIAN

Persentase pelaku usaha
yang difasilitasi untuk
memperoleh perizinan

Kegiatan Penerbitan Izin Usaha Pertanian yang
Kegiatan Usahanya dalam Daerah
Kabupaten/Kota

Jumlah pelaku usaha yang
dilayani dan diedukasi dalam
izin usaha pertanian

Penilaian Kelayakan dan Pemberian
Pertimbangan Teknis Izin Usaha Pertanian

Jumlah Penilaian Kelayakan dan Pemberian
Pertimbangan Teknis Izin Usaha Pertanian
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Sasaran Strategis

URUSAN / BIDANG URUSAN / PROGRAM /

NO Tujuan PD PD KEGIATAN / SUB KEGIATAN OUTCOME ULTIMATE OUTCOME INTERMEDIET OUTPUT KETERANGAN
1 2 3 4 5 6 7
Pembinaan dan Pengawasan Penerapan Jumlah izin usaha pertanian yang dibina dan
standar dan Izin Usaha Pertanian diawasi
Meningkatnya
Meningkatnya kualitas | Akuntabilitas PROGRAM PENUNJAN KABUPATEN/KOTAG -
41 | pengelolaan kinerja Kinerja Urusan Nilai AKIP

organisasi

Pemerintahan
Bidang Pertanian

URUSAN PEMERINTAHAN DAERAH

Kegiatan Perencanaan, Penganggaran, dan
Evaluasi Kinerja Perangkat Daerah

Jumlah Dokumen
perencanaan dan pelaporan
disusun

Penyusunan Dokumen Perencanaan Perangkat
Daerah

Jumlah Dokumen Perencanaan Perangkat
Daerah

Koordinasi dan Penyusunan Dokumen RKA-
SKPD

Jumlah Dokumen RKA-SKPD dan Laporan
Hasil Koordinasi Penyusunan Dokumen RKA-
SKPD

Koordinasi dan Penyusunan Dokumen
Perubahan RKA-SKPD

Jumlah Dokumen Perubahan RKA-SKPD dan
Laporan Hasil Koordinasi Penyusunan
Dokumen Perubahan RKA-SKPD

Koordinasi dan Penyusunan DPA-SKPD

Jumlah Dokumen DPA-SKPD dan Laporan
Hasil Koordinasi Penyusunan Dokumen DPA-
SKPD

Koordinasi dan Penyusunan Perubahan DPA-
SKPD

Jumlah Dokumen Perubahan DPA-SKPD dan
Laporan Hasil Koordinasi Penyusunan
Dokumen Perubahan DPA-SKPD

Koordinasi dan Penyusunan Laporan Capaian
Kinerja dan Ikhtisar Realisasi Kinerja SKPD

Jumlah Laporan Capaian Kinerja dan |khtisar
Realisasi Kinerja SKPD dan Laporan Hasil
Koordinasi Penyusunan Laporan Capaian
Kinerja dan Ikhtisar Realisasi Kinerja SKPD

Kegiatan Administrasi Keuangan Perangkat
Daerah

Jumlah bulan pelayanan
keuangan dinas

Penyediaan Gaji dan Tunjangan ASN

Jumlah Orang yang Menerima Gaji dan
Tunjangan ASN

Koordinasi dan Penyusunan Laporan Keuangan
Akhir Tahun SKPD

Jumlah Laporan Keuangan Akhir Tahun SKPD
dan Laporan Hasil Koordinasi Penyusunan
Laporan Keuangan Akhir Tahun SKPD

Koordinasi dan Penyusunan Laporan Keuangan
Bulanan/ Triwulanan/ Semesteran SKPD

Jumlah Laporan Keuangan Bulanan/
Triwulanan/ Semesteran SKPD dan Laporan
Koordinasi Penyusunan Laporan Keuangan
Bulanan/Triwulana n/Semesteran SKPD
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NO

Tujuan PD

Sasaran Strategis
PD

URUSAN / BIDANG URUSAN / PROGRAM /
KEGIATAN / SUB KEGIATAN

OUTCOME ULTIMATE

OUTCOME INTERMEDIET

OUTPUT

KETERANGAN

2

3

4

5

6

7

Kegiatan Administrasi Kepegawaian Perangkat
Daerah

Jumlah bulan pelayanan
kepegawaian dinas

Pendataan dan Pengolahan Administrasi
Kepegawaian

Jumlah Dokumen Pendataan dan Pengolahan
Administrasi Kepegawaian

Monitoring, Evaluasi, dan Penilaian Kinerja
Pegawai

Jumlah Dokumen
Monitoring, Evaluasi, dan
Penilaian Kinerja Pegawai

Bimbingan Teknis Implementasi Peraturan
Perundang-Undangan

Jumlah Orang yang Mengikuti Bimbingan
Teknis Implementasi Peraturan Perundang-
Undangan

Kegiatan Administrasi Umum Perangkat Daerah

Jumlah bulan pelayanan
umum kantor dinas

Penyediaan Komponen Instalasi
Listrik/Penerangan Bangunan Kantor

Jumlah Paket Komponen Instalasi
Listrik/Penerangan Bangunan Kantor yang
Disediakan

Penyediaan Peralatan dan Perlengkapan
Kantor

Jumlah Paket Peralatan dan
Perlengkapan Kantor yang
Disediakan

Penyediaan Peralatan Rumah Tangga

Jumlah Paket Peralatan Rumah Tangga yang
Disediakan

Penyediaan Bahan Logistik Kantor

Jumlah Paket Bahan Logistik Kantor yang
Disediakan

Penyediaan Barang Cetakan dan Penggandaan

Jumlah Paket Barang Cetakan dan
Penggandaan yang Disediakan

Penyediaan Bahan Bacaan dan Peraturan
Perundang-undangan

Jumlah Dokumen Bahan Bacaan dan
Peraturan Perundang-Undangan yang
Disediakan

Penyelenggaraan Rapat Koordinasi dan
Konsultasi SKPD

Jumlah Laporan Penyelenggaraan Rapat
Koordinasi dan Konsultasi SKPD

Kegiatan Pengadaan Barang Milik Daerah
Penunjang Urusan Pemerintah Daerah

Jumlah barang milik daerah
penunjang kantor dinas
disediakan

Pengadaan Kendaraan Dinas Operasional atau
Lapangan

Jumlah Unit Kendaraan Dinas Operasional
atau Lapangan yang Disediakan

Pengadaan Mebel

Jumlah Paket Mebel yang Disediakan

Pengadaan Sarana dan Prasarana Gedung
Kantor atau Bangunan Lainnya

Jumlah Unit Sarana dan Prasarana Gedung
Kantor atau Bangunan Lainnya yang
Disediakan

Kegiatan Penyediaan Jasa Penunjang Urusan
Pemerintahan Daerah

Jumlah bulan penyediaan
jasa penunjang urusan
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NO

Tujuan PD

Sasaran Strategis
PD

URUSAN / BIDANG URUSAN / PROGRAM /
KEGIATAN / SUB KEGIATAN

OUTCOME ULTIMATE

OUTCOME INTERMEDIET

OUTPUT

KETERANGAN

2

3

4

5

6

7

kantor dinas

Penyediaan Jasa Surat Menyurat

Jumlah Laporan Penyediaan Jasa Surat
Menyurat

Penyediaan Jasa Komunikasi, Sumber Daya Air
dan Listrik

Jumlah Laporan Penyediaan Jasa Komunikasi,
Sumber Daya Air dan Listrik yang Disediakan

Penyediaan Jasa Pelayanan Umum Kantor

Jumlah Laporan Penyediaan Jasa Pelayanan
Umum Kantor yang Disediakan

Kegiatan Pemeliharaan Barang Milik Daerah
Penunjang Urusan Pemerintahan Daerah

Jumlah bulan barang milik
daerah dipelihara

Penyediaan Jasa Pemeliharaan, Biaya
Pemeliharaan, dan Pajak Kendaraan
Perorangan Dinas atau Kendaraan Dinas
Jabatan

Jumlah Kendaraan Perorangan Dinas atau
Kendaraan Dinas Jabatan yang Dipelihara dan
dibayarkan Pajaknya

Penyediaan Jasa Pemeliharaan, Biaya
Pemeliharaan, Pajak dan Perizinan Kendaraan
Dinas Operasional atau Lapangan

Jumlah Kendaraan Dinas Operasional atau
Lapangan yang Dipelihara dan dibayarkan
Pajak dan Perizinannya

Pemeliharaan Peralatan dan Mesin Lainnya

Jumlah Peralatan dan Mesin Lainnya yang
Dipelihara

Pemeliharaan/Rehabilitasi Sarana dan
Prasarana Pendukung Gedung Kantor atau
Bangunan Lainnya

Jumlah Sarana dan Prasarana Pendukung
Gedung Kantor atau Bangunan Lainnya yang
Dipelihara/Direhabilitasi

Kegiatan Administrasi Keuangan dan Operasional
Kepala Daerah dan Wakil Kepala Daerah

Jumlah Bulan Administrasi
Keuangan dan Operasional
Kepala Daerah dan Wakil
Kepala Daerah

Penyediaan Gaji dan Tunjangan Kepala Daerah
dan Wakil Kepala Daerah

Jumlah Orang yang Menerima Gaji dan
Tunjangan Kepala Daerah dan Wakil Kepala
Daerah

RENJA DISTAN 2025

71




3.3 Program dan Kegiatan Dinas Pertanian Tahun 2025

Dalam

mewujudkan  visi

Kabupaten Bandung Tahun 2021-2026 vyaitu

“Terwujudnya Masyarakat Kabupaten Bandung yang Bangkit, Edukatif, Dinamis,

Agamis dan Sejahtera” melalui pelaksanaan

misi ke-1 yang

telah ditetapkan

tersebut di atas sebagai acuan pembangunan pertanian yaitu “Membangkitkan Daya

Saing Daerah”, perlu ditunjang dengan rancangan program kegiatan yang merujuk pada

Tujuan dan Sasaran yang dijabarkan dalam target indikator kinerja Dinas Pertanian

yang telah ditetapkan pada Tahun 2025. Adapun target indikator tujuan dan sasaran

serta indikator program yang hendak dicapai pada Tahun 2025 diuraikan dalam tabel

berikut.

Tabel I11.21. Target Kinerja Tujuan Sasaran serta Program Penunjang Capaian Sasaran

renja distan 2025

TUJUAN /
SASARAN/ URAIAN INDIKATOR T::LTI\CIBE(-)FZS
PROGRAM
TUJUAN 1 Penguatan simpul pangan Produktivitas Pertanian 6,585 Ton/Ha
dan kawasan pertanian
tangguh bencana yang
menerapkan konsep
keberlanjutan dan sirkular
SASARAN 1 | Meningkatnya lembaga Jumlah Lembaga pertanian yang 115 Kelompok
pertanian yang maju maju (Kelompok)
Program | Penyuluhan Pertanian Persentase Peningkatan Kelas 11.16 %
Kelompok Tani
SASARAN 2 | Ketersediaan Komoditi Jumlah Produksi Komoditi Pertanian 1.496.340,69
Pertanian (Ton) Ton
Program | Penyediaan Dan Produksi Komoditi Sub Sektor Pertanian | 1.370.089 Ton
Pengembangan Sarana (Tanaman Pangan, Hortikultura,
Pertanian Perkebunan)
Jumlah Populasi Ternak 7.135.500 Ekor
Program | Penyediaan Dan Persentase Prasarana Unit Pelayanan 15 %
Pengembangan Prasarana Pertanian Sebagai Simpul Inovasi
Pertanian Pertanian Yang Maju
Rasio Lahan Pertanian Yang Difasilitasi 0.9 %
Pengembangan Prasarana Pertanian
Program | Pengendalian Dan Persentase Wilayah Pertanian Yang 0.18 %
Penanggulangan Bencana Dikendalikan Dan Ditanggulangi
Pertanian Dampak Perubahan Lingkungan
Program | Perizinan Usaha Pertanian Persentase Pelaku Usaha Yang 100 %
Difasilitasi Untuk Memperoleh Perizinan
SASARAN 3 | Menurunnya prevalensi Persentase penurunan kasus 0,2
penyakit hewan penyakit hewan (%)
Program | Engendalian Kesehatan Persentase Peningkatan Kualitas 85,20%
Hewan Dan Kesehatan Kesmavet Produk Asal Hewan
Masyarakat Veteriner Persentase status kesehatan hewan 74%
ternak
TUJUAN 2 Meningkatnya Kualitas Nilai AKIP (point) 83,3 Point
Pengelolaan Kinerja
Organisasi
SASARAN 4 | Meningkatnya Akuntabilitas Nilai AKIP (point) 83,3 Point
Kinerja Urusan Pemerintah
Bidang Pertanian
Program | Penunjang Urusan Nilai Akuntabilitas Kinerja 83,3 Point
Pemerintahan Daerah Dinas Pertanian
Kabupaten/Kota
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Program kegiatan pada Urusan Pilihan Pertanian di laksanakan sebagai upaya
peningkatan kesejahteraan petani yang tersebar di 31 kecamatan, 3.921 kelompok tani
dan 162.216 orang petani (Sensus Pertanian 2023). Besarnya potensi pertanian di
Kabupaten Bandung, memiliki sumberdaya pertanian yang sangat melimpah, mulai dari
usaha budidaya di dataran rendah/kemiringan < 5% hingga pegunungan, menyediakan
kondisi topografi dan klimatologi yang ideal untuk berbagai jenis usaha budidaya.
Secara komoditi dikategorikan ke dalam 4 subsektor Tanaman Pangan, Hortikultura,

Perkebunan dan Peternakan.

SEKTOR PERTANIAN

Mencakup berbagai kegiatan yang terkait dengan produksi tanaman dan ternak untuk memenuhi
kebutuhan pangan, pakan ternak, dan bahan baku industri.

HORTIKULTURA TANAMAN PANGAN PERKEBUNAN PETERNAKAN

Bidang pertanian yang khusu Jenis tanaman yang dikultivasi untuk Tanaman yang ditanam secara kegiatan yang berkaitan dengan
menangani  budidaya  tanaman tujuan memproduksi makanan bagi komersial dalam skala luas untuk pemeliharaan hewan ternak untuk

buah-buahan, sayuran, tanaman manusia  seperti  padi, jagung, tujuan ekonomi seperti kopi, teh, tujuan komersial atau  konsumsi
hias, dan tanaman obat kedelai, dan umbi-umbian tembakau, dan cengkeh Terdiri dari ternak ruminansia dan
unggas.

Dalam upaya pencapaian Tujuan dan Sasaran yang ditunjang dengan
pengembangan potensi sumberdaya pertanian di masyarakat, dilaksanakan 7 Program
dan 28 Kegiatan serta 81 Sub Kegiatan dengan sasaran petani, kelompok tani,
kelompok ternak, pelaku usaha pertanian, masyarakat serta aparatur Dinas Pertanian.
Sebagaimana Peraturan Menteri Dalam Negeri nomor 90 tahun 2019, pelaksanaan
program dan kegiatan pada Dinas Pertanian termasuk kedalam Urusan Pemerintahan
Pertanian.

Program kegiatan yang akan dilaksanakan pada Tahun 2025 membutuhkan
anggaran sebesar Rp.116.112.550.381,- yang terdiri dari:

1. Urusan Pemerintahan Bidang Pertanian sebesar Rp.46.467.992.865,- untuk
memenuhi kebutuhan aparatur Dinas Pertanian. Anggaran sebesar tersebut
digunakan untuk membiayai 1 Program, 9 Kegiatan dan 40 sub kegiatan. Anggaran
tersebut Sebagian besar digunakan untuk Gaji dan Tunjangan pegawai Dinas

Pertanian serta biaya rutin wajib kantor lainnya.
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2. Urusan Pilihan Pertanian sebesar Rp. 69.644.557.516,- untuk memenuhi kebutuhan
pelayanan dan pengembangan pertanian di masyarakat. Anggaran sebesar
tersebut digunakan untuk membiayai 6 Program, 13 Kegiatan dan 41 sub kegiatan.
Hasil analisis terhadap Rancangan Awal Renja Tahun 2025, terdapat pergeseran
pagu sub kegiatan, baik lintas program, maupun di dalam pagu kegiatan. Selain itu
terdapat tambahan anggaran dari mekanisme usulan masyarakat (Musrenbang dan
Pokir) maupun sektoral (Teknokratik dan Program Strategis Bupati Bandung)
dengan sub kegiatan dan indicator output yang disesuaikan. Berikut komposisi

pendanaan Renja Program Kegiatan pada urusan Pilihan Pertanian Tahun 2025.

Gragik 9. Komposisi Pagu Indikatif Urusan Pilihan Pertanian
Tahun 2025

Murni. 24%

Teknokratik. 4%

Program Strategis.
61%

Musrenbang. 9%

Pokir. 2%

Pagu indikatif yang berasal dari usulan masyarakat melalui hasil Musrenbang
sebesar 23,94% dari pagu program pilihan, untuk mengakomodir 384 usulan bagi
kelompok tani di 31 kecamatan dan 175 desa. Sedangkan dari mekanisme usulan
aspirasi Pokir menyumbang 1,97% untuk mengakomodir 65 usulan bagi kelompok
tani konstituen dari 33 orang anggota DPRD. Adapun tambahan pagu anggaran
yang berasal dari hasil Musrenbang dan Pokir, diuraikan dalam Lampiran.

Pagu indikatif yang berasal dari Program strategis Bupati Bandung merupakan porsi
anggaran paling besar yaitu sebesar 60,77% dari pagu program pilihan pertanian.
Program strategis tersebut berupa Kartu Tani, BPJS Ketenagakerjaan bagi petani
dan stimulan pemerintah bagi petani di Lahan Sawah Dilindungi (LSD. Porsi
anggaran sebesar tersebut akan dipergunakan untuk membiayai Program Strategis
Kartu Tani berupa Hibah Uang bagi 50.400 orang petani untuk sarana produksi
pertanian, program BPJS ketenagakerjaan bagi petani dianggarkan untuk 70.000
orang petani selama 7 bulan, sedangkan pada kegiatan dukungan pemerintah bagi
petani di lokasi LSD berupa pembangunan irigasi tersier di lokasi LSD dapat

dialokasikan untuk 30 titik pada sawah-sawah yang masuk ke dalam Lahan Sawah
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Dilindungi. Kegiatan ini berguna dalam upaya menjaga ketersediaan air di
sepanjang tahun agar Luas Tanam dapat meningkat sepanjang tahun.

Pagu Teknokratik sebesar 4,23% merupakan tambahan anggaran pasca Ranwal
Renja, berupa Pemenuhan janji Bupati Bandung pada kegiatan Rembug Bedas
Tahun 2023-2024 berupa sarana dan prasarana pertanian di 21 lokasi, tambahan
hibah uang bagi lembaga tani (HKTI, KTNA, HIPPAPI dan Perhiptani), serta
tambahan dari TAPD untuk peningkatan pelayanan Dinas Pertanian dan UPTD.
Pagu murni SKPD sebesar 23,94% merupakan pagu anggaran program kegiatan
sesuai ranwal Renja. Berisikan kegiatan-kegiatan topdown berupa pelayanan Dinas
Pertanian sebagaimana tupoksi penunjang capaian kinerja. Program kegiatan

tersebut dilaksanakan oleh 6 (enam Bidang) dan 6 (enam UPTD Dinas Pertanian.
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Tabel I11.22. T-C.33. Rumusan Rencana Program dan Kegiatan Dinas Pertanian Kabupaten Bandung Tahun 2025 dan Prakiraan Maju Tahun 2026

PRAKIRAAN MAJU RENCANA

URUSAN / BIDANG URUSAN / lljl\llqlz)llég;?ﬂl?/ RENCANA TAHUN 2025 CATATAN PENTING TAHUN 2026
NO KODE PROGRAM KECIATANTSUB | EGIATAN /SUB TARGET | PAGU INDIKATIF | SUMBER PRIORITAS TARGET PAGY
KEGIATAN LOKASI KINERJA (Rp) DANA KINERJA INDIKATIF (Rp)
NASIONAL DAERAH
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12
DINAS PERTANIAN 111.970.750.381 59.677.927.831
3 URUSAN PEMERINTAHAN 111.970.750.381 59.677.927.831
PILIHAN
3.27 URUSAN PEMERINTAHAN 111.970.750.381 59.677.927.831
BIDANG PERTANIAN
1. 3.27.01 PROGRAM PENUNJANG Nilai 83.3 Poin 46.467.992.865 83.3 Poin 45.868.436.642
URUSAN PEMERINTAHAN Akuntabilitas
DAERAH KABUPATEN/KOTA Kinerja
Dinas Pertanian
3.27.01.2.01 Perencanaan, Penganggaran, Jumlah Dokumen 13 Dokumen 426.189.000 Memperkuat Inovasi Pelayanan 13 369.189.000
dan Evaluasi Kinerja Perangkat Perencanaan dan Reformasi Politik, Publik dan Penataan | Dokumen
Daerah Pelaporan Hukum, dan Daerah. Reformasi
Disusun Birokrasi, serta birokrasi integratif,
Memp erkuat inovatif dan dinamis
Pencegahan dan
Pemberantasan
Korupsi, Narkoba,
Judi dan
Penyeludupan
3.27.01.2.01.0001 | Penyusunan Dokumen Perencanaan Perangkat
Daerah
Jumlah Dokumen Semua 4 Dokumen 121.545.000 | DANA Memperkuat Inovasi Pelayanan 4 Dokumen 121.545.000
Perencanaan Kota/Kab, TRANSFER Reformasi Politik, Publik dan Penataan
Perangkat Daerah | Semua UMUM-DANA | Hukum, dan Daerah. Reformasi
Kecamatan, ALOKASI Birokrasi, serta birokrasi integratif,
Semua Kel/Desa UMUM Memp erkuat inovatif dan dinamis
Pencegahan dan
Pemberantasan
Korupsi, Narkoba,
Judi dan
Penyeludupan
3.27.01.2.01.0002 | Koordinasi dan Penyusunan Dokumen RKA-SKPD
Jumlah Dokumen Semua 1 Dokumen 8.240.000 | DANA Memperkuat Inovasi Pelayanan 1 Dokumen 8.240.000
RKA-SKPD dan Kota/Kab, TRANSFER Reformasi Politik, Publik dan Penataan
Laporan Semua UMUM-DANA Hukum, dan Daerah. Reformasi
Hasil Koordinasi Kecamatan, ALOKASI Birokrasi, serta birokrasi integratif,
Penyusunan Semua Kel/Desa UMUM Memp erkuat inovatif dan dinamis

Dokumen RKA-
SKPD

Pencegahan dan
Pemberantasan
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PRAKIRAAN MAJU RENCANA

URUSAN / BIDANG URUSAN / lljl\llqlz)lré,;'gcl\)ﬁl?/ RENCANA TAHUN 2025 CATATAN PENTING TAHUN 2026
NO KODE PROGRAM KECIATANTSUB | «EGIATAN /SUB TARGET | PAGU INDIKATIF | SUMBER PRIORITAS TARGET PAGY
KEGIATAN LOKASI KINERJA (Rp) DANA KINERJA INDIKATIF (Rp)
NASIONAL DAERAH
Korupsi, Narkoba,
Judi dan
Penyeludupan
3.27.01.2.01.0003 | Koordinasi dan Penyusunan Dokumen Perubahan
RKA-SKPD
Jumlah Dokumen Semua 1 Dokumen 18.240.000 | DANA Memperkuat Inovasi Pelayanan 1 Dokumen 18.240.000
Perubahan Kota/Kab, TRANSFER Reformasi Politik, Publik dan Penataan
RKA-SKPD dan Semua UMUM-DANA | Hukum, dan Daerah. Reformasi
Laporan Kecamatan, ALOKASI Birokrasi, serta birokrasi integratif,
Hasil Koordinasi Semua Kel/Desa UMUM Memp erkuat inovatif dan dinamis
Penyusunan Pencegahan dan
Dokumen Pemberantasan
Perubahan Korupsi, Narkoba,
RKA-SKPD Judi dan
Penyeludupan
3.27.01.2.01.0004 | Koordinasi dan Penyusunan DPA-SKPD
Jumlah Dokumen Semua 1 Dokumen 8.240.000 | DANA Memperkuat Inovasi Pelayanan 1 Dokumen 8.240.000
DPA-SKPD dan Kota/Kab, TRANSFER Reformasi Politik, Publik dan Penataan
Laporan Hasil Semua UMUM-DANA | Hukum, dan Daerah. Reformasi
Koordinasi Kecamatan, ALOKASI Birokrasi, serta birokrasi integratif,
Penyusunan Semua Kel/Desa UMUM Memp erkuat inovatif dan dinamis
Dokumen Pencegahan dan
DPA-SKPD Pemberantasan
Korupsi, Narkoba,
Judi dan
Penyeludupan
3.27.01.2.01.0005 | Koordinasi dan Penyusunan Perubahan DPA- SKPD
Jumlah Dokumen Semua 1 Dokumen 18.240.000 | DANA Memperkuat Inovasi Pelayanan 1 Dokumen 18.240.000
Perubahan Kota/Kab, TRANSFER Reformasi Politik, Publik dan Penataan
DPA-SKPD dan Semua UMUM-DANA | Hukum, dan Daerah. Reformasi
Laporan Kecamatan, ALOKASI Birokrasi, serta birokrasi integratif,
Hasil Koordinasi Semua Kel/Desa UMUM Memp erkuat inovatif dan dinamis
Penyusunan Pencegahan dan
Dokumen Pemberantasan
Perubahan Korupsi, Narkoba,
DPA-SKPD Judi dan
Penyeludupan
3.27.01.2.01.0006 | Koordinasi dan Penyusunan Laporan Capaian Kinerja dan Ikhtisar Realisasi Kinerja SKPD
Jumlah Laporan Semua 6 Laporan 94.684.000 | DANA Memperkuat Inovasi Pelayanan 6 Laporan 94.684.000
Capaian Kinerja Kota/Kab, TRANSFER Reformasi Politik, Publik dan Penataan
dan Ikhtisar Semua UMUM-DANA | Hukum, dan Daerah. Reformasi
Realisasi Kinerja Kecamatan, ALOKASI Birokrasi, serta birokrasi integratif,
SKPD dan Semua Kel/Desa UMUM Memp erkuat inovatif dan dinamis
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PRAKIRAAN MAJU RENCANA

URUSAN / BIDANG URUSAN / Lhé%}ég\% RENCANA TAHUN 2025 CATATAN PENTING TAHUN 2026
NO KODE PROGRAM KECIATANTSUB | «EGIATAN /SUB L OKASI TARGET | PAGU INDIKATIF | SUMBER PRIORITAS AN n | INDIATE &
KEGIATAN KINERJA (Rp) DANA (Rp)
NASIONAL DAERAH
Laporan Hasil Pencegahan dan
Koordinasi Pemberantasan
Penyusunan Korupsi, Narkoba,
Laporan Capaian Judi dan
Kinerja dan Penyeludupan
Ikhtisar Realisasi
Kinerja SKPD
3.27.01.2.01.0008 | Penyelenggaraan Walidata Pendukung Statistik
Sektoral Daerah
Jumlah Dokumen Semua 1 Dokumen 60.000.000 | DANA Memperkuat Inovasi Pelayanan 10.000.000
Hasil Kota/Kab, TRANSFER Reformasi Politik, Publik dan Penataan
Penyelenggaraan Semua UMUM-DANA Hukum, dan Daerah. Reformasi
Walidata Kecamatan, ALOKASI Birokrasi, serta birokrasi integratif,
Pendukung Semua Kel/Desa UMUM Memp erkuat inovatif dan dinamis
Statistik Sektoral Pencegahan dan
Daerah Pemberantasan
Korupsi, Narkoba,
Judi dan
Penyeludupan
3.27.01.2.01.0009 | Pelaksanaan Pengumpulan Data Statistik Sektoral
Daerah
Jumlah Data Semua 10 Data 97.000.000 | DANA Memperkuat Inovasi Pelayanan 90.000.000
Statistik Sektoral Kota/Kab, TRANSFER Reformasi Politik, Publik dan Penataan
Daerah yang Semua UMUM-DANA Hukum, dan Daerah. Reformasi
Telah Kecamatan, ALOKASI Birokrasi, serta birokrasi integratif,
Dikumpulkan dan Semua Kel/Desa UMUM Memp erkuat inovatif dan dinamis
Diperiksa Lingkup Pencegahan dan
Perangkat Daerah Pemberantasan
Korupsi, Narkoba,
Judi dan
Penyeludupan
3.27.01.2.02 Administrasi Keuangan Jumlah bulan 12 Bulan 39.631.202.642 Memperkuat Inovasi Pelayanan 12 Bulan 39.631.202.642
Perangkat Daerah pelayanan Reformasi Politik, Publik dan Penataan
keuangan Dinas Hukum, dan Daerah. Reformasi
Birokrasi, serta birokrasi integratif,
Memp erkuat inovatif dan dinamis
Pencegahan dan
Pemberantasan
Korupsi, Narkoba,
Judi dan
Penyeludupan
3.27.01.2.02.0001 | Penyediaan Gaji dan Tunjangan ASN
Jumlah Orang Semua 190 39.606.902.642 | PENDAPATA Memperkuat Inovasi Pelayanan 190 39.606.902.642
yang Menerima Kota/Kab, Orang/bulan N ASLI Reformasi Politik, Publik dan Penataan | Orang/bulan
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PRAKIRAAN MAJU RENCANA

URUSAN / BIDANG URUSAN / lljl\llqlz)llé,;'gcl\)ﬂl?/ RENCANA TAHUN 2025 CATATAN PENTING TAHUN 2026
NO KODE PROGRAM KECIATANTSUB | «EGIATAN /SUB TARGET | PAGU INDIKATIF | SUMBER PRIORITAS TARGET PAGY
KEGIATAN LOKASI KINERJA (Rp) DANA KINERJA INDIKATIF (Rp)
NASIONAL DAERAH
Gaji dan Semua DAERAH Hukum, dan Daerah. Reformasi
Tunjangan ASN Kecamatan, (PAD), DANA Birokrasi, serta birokrasi integratif,
Semua Kel/Desa TRANSFER Memp erkuat inovatif dan dinamis
UMUM-DANA | Pencegahan dan
ALOKASI Pemberantasan
UMUM Korupsi, Narkoba,
Judi dan
Penyeludupan
3.27.01.2.02.0003 | Pelaksanaan Penatausahaan
dan Pengujian/Verifikasi
Keuangan SKPD
Jumlah Dokumen Semua 1 Dokumen 4.300.000 | DANA Memperkuat Inovasi Pelayanan 1 Dokumen 4.300.000
Penatausahaan Kota/Kab, TRANSFER Reformasi Politik, Publik dan Penataan
dan Semua UMUM-DANA | Hukum, dan Daerah. Reformasi
Pengujian/Verifika | Kecamatan, ALOKASI Birokrasi, serta birokrasi integratif,
si Keuangan Semua Kel/Desa UMUM Memp erkuat inovatif dan dinamis
SKPD Pencegahan dan
Pemberantasan
Korupsi, Narkoba,
Judi dan
Penyeludupan
3.27.01.2.02.0005 | Koordinasi dan Penyusunan Laporan Keuangan Akhir Tahun SKPD
Jumlah Laporan Semua 1 Laporan 5.000.000 | DANA Memperkuat Inovasi Pelayanan 1 Laporan 5.000.000
Keuangan Akhir Kota/Kab, TRANSFER Reformasi Politik, Publik dan Penataan
Tahun SKPD dan Semua UMUM-DANA | Hukum, dan Daerah. Reformasi
Laporan Hasil Kecamatan, ALOKASI Birokrasi, serta birokrasi integratif,
Koordinasi Semua Kel/Desa UMUM Memp erkuat inovatif dan dinamis
Penyusunan Pencegahan dan
Laporan Pemberantasan
Keuangan Akhir Korupsi, Narkoba,
Tahun SKPD Judi dan
Penyeludupan
3.27.01.2.02.0007 | Koordinasi dan Penyusunan Laporan Keuangan Bulanan/ Triwulanan/ Semesteran SKPD
Jumlah Laporan Semua 17 Laporan 15.000.000 | DANA Memperkuat Inovasi Pelayanan 17 Laporan 15.000.000
Keuangan Kota/Kab, TRANSFER Reformasi Politik, Publik dan Penataan
Bulanan/ Semua UMUM-DANA | Hukum, dan Daerah. Reformasi
Triwulanan/ Kecamatan, ALOKASI Birokrasi, serta birokrasi integratif,
Semesteran SKPD | Semua Kel/Desa UMUM Memp erkuat inovatif dan dinamis

dan Laporan

Pencegahan dan

Koordinasi Pemberantasan
Penyusunan Korupsi, Narkoba,
Laporan Judi dan
Keuangan Penyeludupan
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PRAKIRAAN MAJU RENCANA

URUSAN / BIDANG URUSAN / LI\E%EQL?AR/ RENCANA TAHUN 2025 CATATAN PENTING TAHUN 2026
KODE PROGRAM KECIATANTSUB | «EGIATAN /SUB TARGET | PAGU INDIKATIF | SUMBER PRIORITAS TARGET PAGU
KEGIATAN LOKASI KINERJA (Rp) DANA KINERJA INDIKATIF (Rp)
NASIONAL DAERAH
Bulanan/Triwulana
n/Semesteran
SKPD
3.27.01.2.03 Administrasi Barang Milik Jumlah Bulan 12 Bulan 15.000.000 Memperkuat Inovasi Pelayanan 12 Bulan 25.000.000
Daerah pada Perangkat Daerah Penatausahaan Reformasi Politik, Publik dan Penataan
Barang Milik Hukum, dan Daerah. Reformasi
Daerah Lingkup Birokrasi, serta birokrasi integratif,
Dinas Pertanian Memp erkuat inovatif dan dinamis
Pencegahan dan
Pemberantasan
Korupsi, Narkoba,
Judi dan

Penyeludupan

3.27.01.2.03.0006 | Penatausahaan Barang Milik Daerah pada SKPD

Jumlah Laporan Semua 1 Laporan 15.000.000 | DANA Memperkuat Inovasi Pelayanan 1 Laporan 25.000.000
Penatausahaan Kota/Kab, TRANSFER Reformasi Politik, Publik dan Penataan
Barang Milik Semua UMUM-DANA | Hukum, dan Daerah. Reformasi
Daerah pada Kecamatan, ALOKASI Birokrasi, serta birokrasi integratif,
SKPD Semua Kel/Desa UMUM Memp erkuat inovatif dan dinamis
Pencegahan dan
Pemberantasan
Korupsi, Narkoba,
Judi dan
Penyeludupan
3.27.01.2.05 Administrasi Kepegawaian Jumlah Bulan 12 Bulan 338.005.000 Memperkuat Inovasi Pelayanan 12 Bulan 325.505.000
Perangkat Daerah Pelayanan Reformasi Politik, Publik dan Penataan
kepegawaian Hukum, dan Daerah. Reformasi
dinas Birokrasi, serta birokrasi integratif,
Memp erkuat inovatif dan dinamis
Pencegahan dan
Pemberantasan
Korupsi, Narkoba,
Judi dan

Penyeludupan

3.27.01.2.05.0002 | Pengadaan Pakaian Dinas beserta Atribut
Kelengkapannya

Jumlah Paket Semua 1 Paket 100.000.000 | DANA Memperkuat Inovasi Pelayanan 1 Paket 100.000.000
Pakaian Dinas Kota/Kab, TRANSFER Reformasi Politik, Publik dan Penataan
beserta Atribut Semua UMUM-DANA | Hukum, dan Daerah. Reformasi
Kelengkapan Kecamatan, ALOKASI Birokrasi, serta birokrasi integratif,
Semua Kel/Desa UMUM Memp erkuat inovatif dan dinamis
Pencegahan dan
Pemberantasan

Korupsi, Narkoba,
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PRAKIRAAN MAJU RENCANA

URUSAN / BIDANG URUSAN / Lhé%}ég\% RENCANA TAHUN 2025 CATATAN PENTING TAHUN 2026
NO KODE PROGRAM KECIATANTSUB | «EGIATAN /SUB L OKASI TARGET | PAGU INDIKATIF | SUMBER PRIORITAS AN n | INDIATE &
KEGIATAN KINERJA (Rp) DANA (Rp)
NASIONAL DAERAH
Judi dan
Penyeludupan
3.27.01.2.05.0003 | Pendataan dan Pengolahan Administrasi Kepegawaian
Jumlah Dokumen Semua 1 Dokumen 10.505.000 | DANA Memperkuat Inovasi Pelayanan 12 10.505.000
Pendataan dan Kota/Kab, TRANSFER Reformasi Politik, Publik dan Penataan | Dokumen
Pengolahan Semua UMUM-DANA | Hukum, dan Daerah. Reformasi
Administrasi Kecamatan, ALOKASI Birokrasi, serta birokrasi integratif,
Kepegawaian Semua Kel/Desa UMUM Memp erkuat inovatif dan dinamis
Pencegahan dan
Pemberantasan
Korupsi, Narkoba,
Judi dan
Penyeludupan
3.27.01.2.05.0005 | Monitoring, Evaluasi, dan Penilaian Kinerja Pegawai
Jumlah Dokumen Semua 1 Dokumen 27.500.000 | DANA Memperkuat Inovasi Pelayanan 12 27.500.000
Monitoring, Kota/Kab, TRANSFER Reformasi Politik, Publik dan Penataan | Dokumen
Evaluasi, dan Semua UMUM-DANA | Hukum, dan Daerah. Reformasi
Penilaian Kinerja Kecamatan, ALOKASI Birokrasi, serta birokrasi integratif,
Pegawai Semua Kel/Desa UMUM Memp erkuat inovatif dan dinamis
Pencegahan dan
Pemberantasan
Korupsi, Narkoba,
Judi dan
Penyeludupan
3.27.01.2.05.0009 | Pendidikan dan Pelatihan Pegawai Berdasarkan Tugas dan Fungsi
Jumlah Pegawai Semua 10 Orang 50.000.000 | DANA Memperkuat Inovasi Pelayanan 10 Orang 50.000.000
Berdasarkan Kota/Kab, TRANSFER Reformasi Politik, Publik dan Penataan
Tugas dan Fungsi | Semua UMUM-DANA | Hukum, dan Daerah. Reformasi
yang Mengikuti Kecamatan, ALOKASI Birokrasi, serta birokrasi integratif,
Pendidikan dan Semua Kel/Desa UMUM Memp erkuat inovatif dan dinamis
Pelatihan Pencegahan dan
Pemberantasan
Korupsi, Narkoba,
Judi dan
Penyeludupan
3.27.01.2.05.0010 | Sosialisasi Peraturan Perundang-Undangan
Jumlah Orang Semua 30 Orang 150.000.000 | DANA Memperkuat Inovasi Pelayanan 30 Orang 50.000.000
yang Mengikuti Kota/Kab, TRANSFER Reformasi Politik, Publik dan Penataan
Sosialisasi Semua UMUM-DANA | Hukum, dan Daerah. Reformasi
Peraturan Kecamatan, ALOKASI Birokrasi, serta birokrasi integratif,
Perundang- Semua Kel/Desa UMUM Memp erkuat inovatif dan dinamis
Undangan Pencegahan dan
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PRAKIRAAN MAJU RENCANA

URUSAN / BIDANG URUSAN / IIDI\IIQ%E';-,FACI\)E RENCANA TAHUN 2025 CATATAN PENTING TAHUN 2026
NO KODE PROGRAM KECIATANTSUB | «EGIATAN /SUB TARGET | PAGU INDIKATIF | SUMBER PRIORITAS TARGET PAGY
KEGIATAN LOKASI KINERJA (Rp) DANA KINERJA INDIKATIF (Rp)
NASIONAL DAERAH
Pemberantasan
Korupsi, Narkoba,
Judi dan
Penyeludupan
3.27.01.2.05.0011 | Bimbingan Teknis Implementasi Peraturan Perundang-
Undangan
Jumlah Orang Semua 0 Orang 0 | DANA Memperkuat Inovasi Pelayanan 50 Orang 87.500.000
yang Mengikuti Kota/Kab, TRANSFER Reformasi Politik, Publik dan Penataan
Bimbingan Teknis Semua UMUM-DANA | Hukum, dan Daerah. Reformasi
Implementasi Kecamatan, ALOKASI Birokrasi, serta birokrasi integratif,
Peraturan Semua Kel/Desa UMUM Memp erkuat inovatif dan dinamis
Perundang- Pencegahan dan
Undangan Pemberantasan
Korupsi, Narkoba,
Judi dan
Penyeludupan
3.27.01.2.06 Administrasi Umum Jumlah Bulan 12 Bulan 764.280.000 Memperkuat Inovasi Pelayanan 12 Bulan 789.280.000
Perangkat Daerah Pelayanan Reformasi Politik, Publik dan Penataan
Umum Kantor Hukum, dan Daerah. Reformasi
Dinas Birokrasi, serta birokrasi integratif,
Memp erkuat inovatif dan dinamis
Pencegahan dan
Pemberantasan
Korupsi, Narkoba,
Judi dan
Penyeludupan
3.27.01.2.06.0001 | Penyediaan Komponen Instalasi
Listrik/Penerangan Bangunan
Kantor
Jumlah Paket Semua 6 Paket 20.000.000 | DANA Memperkuat Inovasi Pelayanan 6 Paket 20.000.000
Komponen Kota/Kab, TRANSFER Reformasi Politik, Publik dan Penataan
Instalasi Semua UMUM-DANA | Hukum, dan Daerah. Reformasi
Listrik/Penerangan | Kecamatan, ALOKASI Birokrasi, serta birokrasi integratif,
Bangunan Kantor Semua Kel/Desa UMUM Memp erkuat inovatif dan dinamis
yang Disediakan Pencegahan dan
Pemberantasan
Korupsi, Narkoba,
Judi dan
Penyeludupan
3.27.01.2.06.0002 | Penyediaan Peralatan dan Perlengkapan Kantor
Jumlah Paket Semua 16 Paket 314.780.000 | DANA Memperkuat Inovasi Pelayanan 16 Paket 314.780.000
Peralatan dan Kota/Kab, TRANSFER Reformasi Politik, Publik dan Penataan
Perlengkapan Semua UMUM-DANA | Hukum, dan Daerah. Reformasi
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PRAKIRAAN MAJU RENCANA

URUSAN / BIDANG URUSAN / Lﬁ%ﬁ?xﬂ RENCANA TAHUN 2025 CATATAN PENTING TAHUN 2026
NO KODE PROGRAM KECIATANTSUB | «EGIATAN /SUB TARGET | PAGU INDIKATIF | SUMBER PRIORITAS TARGET PAGY
KEGIATAN LOKASI KINERJA (Rp) DANA KINERJA INDIKATIF (Rp)
NASIONAL DAERAH
Kantor yang Kecamatan, ALOKASI Birokrasi, serta birokrasi integratif,
Disediakan Semua Kel/Desa UMUM Memp erkuat inovatif dan dinamis
Pencegahan dan
Pemberantasan
Korupsi, Narkoba,
Judi dan
Penyeludupan
3.27.01.2.06.0003 | Penyediaan Peralatan Rumah Tangga
Jumlah Paket Semua 3 Paket 75.250.000 | DANA Memperkuat Inovasi Pelayanan 3 Paket 75.250.000
Peralatan Rumah Kota/Kab, TRANSFER Reformasi Politik, Publik dan Penataan
Tangga yang Semua UMUM-DANA | Hukum, dan Daerah. Reformasi
Disediakan Kecamatan, ALOKASI Birokrasi, serta birokrasi integratif,
Semua Kel/Desa UMUM Memp erkuat inovatif dan dinamis
Pencegahan dan
Pemberantasan
Korupsi, Narkoba,
Judi dan
Penyeludupan
3.27.01.2.06.0004 | Penyediaan Bahan Logistik Kantor
Jumlah Paket Semua 1 Paket 70.000.000 | DANA Memperkuat Inovasi Pelayanan 1 Paket 70.000.000
Bahan Logistik Kota/Kab, TRANSFER Reformasi Politik, Publik dan Penataan
Kantor yang Semua UMUM-DANA | Hukum, dan Daerah. Reformasi
Disediakan Kecamatan, ALOKASI Birokrasi, serta birokrasi integratif,
Semua Kel/Desa UMUM Memp erkuat inovatif dan dinamis
Pencegahan dan
Pemberantasan
Korupsi, Narkoba,
Judi dan
Penyeludupan
3.27.01.2.06.0005 | Penyediaan Barang Cetakan dan Penggandaan
Jumlah Paket Semua 29 Paket 101.350.000 | DANA Memperkuat Inovasi Pelayanan 29 Paket 101.350.000
Barang Cetakan Kota/Kab, TRANSFER Reformasi Politik, Publik dan Penataan
dan Penggandaan | Semua UMUM-DANA | Hukum, dan Daerah. Reformasi
yang Disediakan Kecamatan, ALOKASI Birokrasi, serta birokrasi integratif,
Semua Kel/Desa UMUM Memp erkuat inovatif dan dinamis

Pencegahan dan
Pemberantasan
Korupsi, Narkoba,
Judi dan
Penyeludupan

3.27.01.2.06.0006

Penyediaan Bahan Bacaan dan Peraturan Perundang-

undangan
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PRAKIRAAN MAJU RENCANA

URUSAN / BIDANG URUSAN / lljl\llg)llég’rAC’\)AR/ RENCANA TAHUN 2025 CATATAN PENTING TAHUN 2026
NO KODE PROGRAM KECIATANTSUB | «EGIATAN /SUB L OKASI TARGET | PAGU INDIKATIF | SUMBER PRIORITAS AN n | INDIATE &
KEGIATAN KINERJA (Rp) DANA (Rp)
NASIONAL DAERAH
Jumlah Dokumen Semua 1 Dokumen 3.150.000 | DANA Memperkuat Inovasi Pelayanan 2 Dokumen 3.150.000
Bahan Bacaan Kota/Kab, TRANSFER Reformasi Politik, Publik dan Penataan
dan Peraturan Semua UMUM-DANA | Hukum, dan Daerah. Reformasi
Perundang- Kecamatan, ALOKASI Birokrasi, serta birokrasi integratif,
Undangan yang Semua Kel/Desa UMUM Memp erkuat inovatif dan dinamis
Disediakan Pencegahan dan
Pemberantasan
Korupsi, Narkoba,
Judi dan
Penyeludupan
3.27.01.2.06.0008 | Fasilitasi Kunjungan Tamu
Jumlah Laporan Semua 0 Laporan 0 | DANA Memperkuat Inovasi Pelayanan 1 Laporan 25.000.000
Fasilitasi Kota/Kab, TRANSFER Reformasi Politik, Publik dan Penataan
Kunjungan Tamu Semua UMUM-DANA | Hukum, dan Daerah. Reformasi
Kecamatan, ALOKASI Birokrasi, serta birokrasi integratif,
Semua Kel/Desa UMUM Memp erkuat inovatif dan dinamis
Pencegahan dan
Pemberantasan
Korupsi, Narkoba,
Judi dan
Penyeludupan
3.27.01.2.06.0009 | Penyelenggaraan Rapat Koordinasi dan Konsultasi
SKPD
Jumlah Laporan Semua 70 Laporan 179.750.000 | DANA Memperkuat Inovasi Pelayanan 70 Laporan 179.750.000
Penyelenggaraan Kota/Kab, TRANSFER Reformasi Politik, Publik dan Penataan
Rapat Koordinasi Semua UMUM-DANA | Hukum, dan Daerah. Reformasi
dan Konsultasi Kecamatan, ALOKASI Birokrasi, serta birokrasi integratif,
SKPD Semua Kel/Desa UMUM Memp erkuat inovatif dan dinamis
Pencegahan dan
Pemberantasan
Korupsi, Narkoba,
Judi dan
Penyeludupan
3.27.01.2.07 Pengadaan Barang Milik Daerah | Jumlah Barang 2 Jenis 304.358.000 Memperkuat Inovasi Pelayanan 2 Jenis 517.820.000
Penunjang Urusan Pemerintah Milik Daerah Reformasi Politik, Publik dan Penataan
Daerah penunjang kantor Hukum, dan Daerah. Reformasi
dinas disediakan Birokrasi, serta birokrasi integratif,
Memp erkuat inovatif dan dinamis
Pencegahan dan
Pemberantasan
Korupsi, Narkoba,
Judi dan
Penyeludupan
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PRAKIRAAN MAJU RENCANA

URUSAN / BIDANG URUSAN / lljl\llqlz)lré,;'gcl\)ﬂl?/ RENCANA TAHUN 2025 CATATAN PENTING TAHUN 2026
NO KODE PROGRAM KECIATANTSUB | «EGIATAN /SUB TARGET | PAGU INDIKATIF | SUMBER PRIORITAS TARGET PAGY
KEGIATAN LOKASI KINERJA (Rp) DANA KINERJA INDIKATIF (Rp)
NASIONAL DAERAH
3.27.01.2.07.0002 | Pengadaan Kendaraan Dinas Operasional atau
Lapangan
Jumlah Unit Semua 1 Unit 36.538.000 | DANA Memperkuat Inovasi Pelayanan 0 Unit 250.000.000
Kendaraan Dinas Kota/Kab, TRANSFER Reformasi Politik, Publik dan Penataan
Operasional atau Semua UMUM-DANA | Hukum, dan Daerah. Reformasi
Lapangan yang Kecamatan, ALOKASI Birokrasi, serta birokrasi integratif,
Disediakan Semua Kel/Desa UMUM Memp erkuat inovatif dan dinamis
Pencegahan dan
Pemberantasan
Korupsi, Narkoba,
Judi dan
Penyeludupan
3.27.01.2.07.0003 | Pengadaan Alat Besar
Jumlah Unit Alat Semua 0 Unit 0 | DANA Memperkuat Inovasi Pelayanan 0 Unit 0
Besar yang Kota/Kab, TRANSFER Reformasi Politik, Publik dan Penataan
Disediakan Semua UMUM-DANA | Hukum, dan Daerah. Reformasi
Kecamatan, ALOKASI Birokrasi, serta birokrasi integratif,
Semua Kel/Desa UMUM Memp erkuat inovatif dan dinamis
Pencegahan dan
Pemberantasan
Korupsi, Narkoba,
Judi dan
Penyeludupan
3.27.01.2.07.0005 | Pengadaan Mebel
Jumlah Paket Semua 2 Unit 105.000.000 | DANA Memperkuat Inovasi Pelayanan 2 Unit 105.000.000
Mebel yang Kota/Kab, TRANSFER Reformasi Politik, Publik dan Penataan
Disediakan Semua UMUM-DANA | Hukum, dan Daerah. Reformasi
Kecamatan, ALOKASI Birokrasi, serta birokrasi integratif,
Semua Kel/Desa UMUM Memp erkuat inovatif dan dinamis
Pencegahan dan
Pemberantasan
Korupsi, Narkoba,
Judi dan
Penyeludupan
3.27.01.2.07.0011 | Pengadaan Sarana dan Prasarana Pendukung Gedung Kantor atau Bangunan Lainnya
Jumlah Unit Semua 2 Unit 162.820.000 | DANA Memperkuat Inovasi Pelayanan 2 Unit 162.820.000
Sarana dan Kota/Kab, TRANSFER Reformasi Politik, Publik dan Penataan
Prasarana Semua UMUM-DANA | Hukum, dan Daerah. Reformasi
Pendukung Kecamatan, ALOKASI Birokrasi, serta birokrasi integratif,
Gedung Kantor Semua Kel/Desa UMUM Memp erkuat inovatif dan dinamis
atau Bangunan Pencegahan dan
Lainnya yang Pemberantasan
Disediakan Korupsi, Narkoba,
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PRAKIRAAN MAJU RENCANA

URUSAN / BIDANG URUSAN / lljl\llqlz)llé,;'gcl\)ﬂl?/ RENCANA TAHUN 2025 CATATAN PENTING TAHUN 2026
NO KODE PROGRAM KECIATANTSUB | «EGIATAN /SUB TARGET | PAGU INDIKATIF | SUMBER PRIORITAS TARGET PAGU
KEGIATAN LOKASI KINERJA (Rp) DANA KINERJA INDIKATIF (Rp)
NASIONAL DAERAH
Judi dan
Penyeludupan
3.27.01.2.08 Penyediaan Jasa Penunjang Jumlah Bulan 12 Bulan 4.220.529.040 Memperkuat Inovasi Pelayanan 12 Bulan 3.440.540.000
Urusan Pemerintahan Daerah penyediaan jasa Reformasi Politik, Publik dan Penataan
penunjang urusan Hukum, dan Daerah. Reformasi
kantor Dinas Birokrasi, serta birokrasi integratif,
Memp erkuat inovatif dan dinamis
Pencegahan dan
Pemberantasan
Korupsi, Narkoba,
Judi dan
Penyeludupan
3.27.01.2.08.0001 | Penyediaan Jasa Surat Menyurat
Jumlah Laporan Semua 1 Laporan 1.500.000 | DANA Memperkuat Inovasi Pelayanan 12 Laporan 1.500.000
Penyediaan Kota/Kab, TRANSFER Reformasi Politik, Publik dan Penataan
Jasa Surat Semua UMUM-DANA | Hukum, dan Daerah. Reformasi
Menyurat Kecamatan, ALOKASI Birokrasi, serta birokrasi integratif,
Semua Kel/Desa UMUM Memp erkuat inovatif dan dinamis
Pencegahan dan
Pemberantasan
Korupsi, Narkoba,
Judi dan
Penyeludupan
3.27.01.2.08.0002 | Penyediaan Jasa Komunikasi, Sumber Daya Air dan
Listrik
Jumlah Laporan Semua 12 Laporan 480.440.000 | DANA Memperkuat Inovasi Pelayanan 12 Laporan 480.440.000
Penyediaan Jasa Kota/Kab, TRANSFER Reformasi Politik, Publik dan Penataan
Komunikasi, Semua UMUM-DANA | Hukum, dan Daerah. Reformasi
Sumber Daya Air Kecamatan, ALOKASI Birokrasi, serta birokrasi integratif,
dan Listrik yang Semua Kel/Desa UMUM Memp erkuat inovatif dan dinamis
Disediakan Pencegahan dan
Pemberantasan
Korupsi, Narkoba,
Judi dan
Penyeludupan
3.27.01.2.08.0004 | Penyediaan Jasa Pelayanan Umum Kantor
Jumlah Laporan Kab. Bandung, 12 Laporan 3.738.589.040 | PENDAPATA Memperkuat Inovasi Pelayanan 12 Laporan 2.958.600.000
Penyediaan Jasa Semua N ASLI Reformasi Politik, Publik dan Penataan
Pelayanan Umum Kecamatan, DAERAH Hukum, dan Daerah. Reformasi
Kantor yang Semua Kel/Desa (PAD) Birokrasi, serta birokrasi integratif,

Disediakan

Memp erkuat
Pencegahan dan
Pemberantasan

inovatif dan dinamis
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PRAKIRAAN MAJU RENCANA

URUSAN / BIDANG URUSAN / IIDI\IIQ%E';-,FACI\)E RENCANA TAHUN 2025 CATATAN PENTING TAHUN 2026
NO KODE PROGRAM KECIATANTSUB | «EGIATAN /SUB TARGET | PAGU INDIKATIF | SUMBER PRIORITAS TARGET PAGY
KEGIATAN LOKASI KINERJA (Rp) DANA KINERJA INDIKATIF (Rp)
NASIONAL DAERAH
Korupsi, Narkoba,
Judi dan
Penyeludupan
3.27.01.2.09 Pemeliharaan Barang Milik Jumlah bulan 12 Bulan 722.900.000 Memperkuat Inovasi Pelayanan 12 Bulan 769.900.000
Daerah Penunjang Urusan pemeliharaan aset Reformasi Politik, Publik dan Penataan
Pemerintahan Daerah dinas Hukum, dan Daerah. Reformasi
Birokrasi, serta birokrasi integratif,
Memp erkuat inovatif dan dinamis
Pencegahan dan
Pemberantasan
Korupsi, Narkoba,
Judi dan
Penyeludupan
3.27.01.2.09.0001 Penyediaan Jasa Pemeliharaan, Biaya Pemeliharaan, dan Pajak Kendaraan Perorangan Dinas atau Kendaraan
Dinas Jabatan
Jumlah Semua 0 Unit 0 | DANA Memperkuat Inovasi Pelayanan 1 Unit 47.000.000
Kendaraan Kota/Kab, TRANSFER Reformasi Politik, Publik dan Penataan
Perorangan Dinas | Semua UMUM-DANA Hukum, dan Daerah. Reformasi
atau Kendaraan Kecamatan, ALOKASI Birokrasi, serta birokrasi integratif,
Dinas Jabatan Semua Kel/Desa UMUM Memp erkuat inovatif dan dinamis
yang Dipelihara Pencegahan dan
dan dibayarkan Pemberantasan
Pajaknya Korupsi, Narkoba,
Judi dan
Penyeludupan
3.27.01.2.09.0002 Penyediaan Jasa Pemeliharaan, Biaya Pemeliharaan, Pajak dan Perizinan Kendaraan Dinas Operasional atau
Lapangan
Jumlah Semua 30 Unit 340.000.000 | DANA Memperkuat Inovasi Pelayanan 15 Unit 340.000.000
Kendaraan Dinas Kota/Kab, TRANSFER Reformasi Politik, Publik dan Penataan
Operasional atau Semua UMUM-DANA | Hukum, dan Daerah. Reformasi
Lapangan yang Kecamatan, ALOKASI Birokrasi, serta birokrasi integratif,
Dipelihara dan Semua Kel/Desa UMUM Memp erkuat inovatif dan dinamis
dibayarkan Pajak Pencegahan dan
dan Perizinannya Pemberantasan
Korupsi, Narkoba,
Judi dan
Penyeludupan
3.27.01.2.09.0006 | Pemeliharaan Peralatan dan Mesin Lainnya
Jumlah Peralatan Semua 2 Unit 20.000.000 | DANA Memperkuat Inovasi Pelayanan 2 Unit 20.000.000
dan Mesin Kota/Kab, TRANSFER Reformasi Politik, Publik dan Penataan
Lainnya yang Semua UMUM-DANA | Hukum, dan Daerah. Reformasi
Dipelihara Kecamatan, ALOKASI Birokrasi, serta birokrasi integratif,
Semua Kel/Desa UMUM Memp erkuat inovatif dan dinamis
Pencegahan dan
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URUSAN / BIDANG URUSAN / lljl\llqlz)llé,;'gcl\)ﬂl?/ RENCANA TAHUN 2025 CATATAN PENTING TAHUN 2026
NO KODE PROGRAM KECIATANTSUB | «EGIATAN /SUB L OKASI TARGET | PAGU INDIKATIF | SUMBER PRIORITAS AN n | INDIATE &
KEGIATAN KINERJA (Rp) DANA (Rp)
NASIONAL DAERAH
Pemberantasan
Korupsi, Narkoba,
Judi dan
Penyeludupan
3.27.01.2.09.0009 | Pemeliharaan/Rehabilitasi Gedung Kantor dan
Bangunan Lainnya
Jumlah Gedung Semua 1 Unit 312.900.000 | DANA Memperkuat Inovasi Pelayanan 1 Unit 50.000.000
Kantor dan Kota/Kab, TRANSFER Reformasi Politik, Publik dan Penataan
Bangunan Lainnya | Semua UMUM-DANA | Hukum, dan Daerah. Reformasi
yang Kecamatan, ALOKASI Birokrasi, serta birokrasi integratif,
Dipelihara/Direhab | Semua Kel/Desa UMUM Memp erkuat inovatif dan dinamis
ilitasi Pencegahan dan
Pemberantasan
Korupsi, Narkoba,
Judi dan
Penyeludupan
3.27.01.2.09.0011 | Pemeliharaan/Rehabilitasi Sarana dan Prasarana Pendukung Gedung Kantor atau
Bangunan Lainnya
Jumlah Sarana Semua 9 Unit 50.000.000 | DANA Memperkuat Inovasi Pelayanan 9 Unit 312.900.000
dan Prasarana Kota/Kab, TRANSFER Reformasi Politik, Publik dan Penataan
Pendukung Semua UMUM-DANA | Hukum, dan Daerah. Reformasi
Gedung Kantor Kecamatan, ALOKASI Birokrasi, serta birokrasi integratif,
atau Bangunan Semua Kel/Desa UMUM Memp erkuat inovatif dan dinamis
Lainnya yang Pencegahan dan
Dipelihara/Direhab Pemberantasan
ilitasi Korupsi, Narkoba,
Judi dan
Penyeludupan
3.27.01.2.11 Administrasi Keuangan dan Jumlah Bulan 12 Bulan 45.529.183 Memperkuat Inovasi Pelayanan 0 Bulan 0
Operasional Kepala Daerah dan | Administrasi Reformasi Politik, Publik dan Penataan
Wakil Kepala Daerah Keuangan dan Hukum, dan Daerah. Reformasi
Operasional Birokrasi, serta birokrasi integratif,
Kepala Daerah Memp erkuat inovatif dan dinamis
dan Wakil Kepala Pencegahan dan
Daerah Pemberantasan
Korupsi, Narkoba,
Judi dan
Penyeludupan
3.27.01.2.11.0001 | Penyediaan Gaji dan Tunjangan Kepala Daerah dan Wakil Kepala Daerah
Jumlah Orang Semua 0 45.529.183 | PENDAPATA Memperkuat Inovasi Pelayanan 0 0
yang Menerima Kota/Kab, Orang/Bulan N ASLI Reformasi Politik, Publik dan Penataan | Orang/Bulan
Gaji dan Semua DAERAH Hukum, dan Daerah. Reformasi
Tunjangan Kepala | Kecamatan, (PAD), DANA Birokrasi, serta birokrasi integratif,
Daerah dan Wakil Semua Kel/Desa TRANSFER Memp erkuat inovatif dan dinamis
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URUSAN / BIDANG URUSAN / &;%EQL?AR/ RENCANA TAHUN 2025 CATATAN PENTING TAHUN 2026
NO KODE PROGRAM KECIATANTSUB | «EGIATAN /SUB L OKASI TARGET | PAGU INDIKATIF | SUMBER PRIORITAS AN n | INDIATE &
KEGIATAN KINERJA (Rp) DANA (&2
NASIONAL DAERAH
Kepala Daerah UMUM-DANA | Pencegahan dan
ALOKASI Pemberantasan
UMUM Korupsi, Narkoba,
Judi dan
Penyeludupan
2. | 3.27.02 PROGRAM PENYEDIAAN DAN | Jumlah Populasi 7135500 13.035.246.467 1393273.48 | 7.397.340.000
PENGEMBANGAN SARANA Ternak Produksi Ekor ton
PERTANIAN komoditi sub 1370089 7171177
sektor pertanian Ton ek or
(tanaman
pangan,
hortikultura,
perkebunan)
3.27.02.2.01 Pengawasan Penggunaan Persentase 6 % 4.673.874.317 Memantapkan Inovasi Pelayanan 6 % 3.095.822.000
Sarana Pertanian kelompok tani Sistem ertahanan Publik dan Penataan
yang difasilitasi ggsnae%?jggigara Daerah. Reformasi
sarana pertanian Kemandirian Bangsa !mrokra_lsn |ntegrat|f,_
Melalui Swasembada | inovatif dan dinamis
Pangan, Energi, Air,
Ekonomi Syariah
Ekonomi Digital,
Ekonomi Hijau, dan
Ekonomi Biru
3.27.02.2.01.0002 | Pendampingan Penggunaan Sarana Pendukung
Pertanian
Jumlah Semua 12 Laporan 3.282.280.317 | DANA Memantapkan Inovasi Pelayanan 12 Laporan 2.475.822.000
Pendampingan Kota/Kab, TRANSFER Sistem ertahanan Publik dan Penataan
Penggunaan Semua UMUM-DANA sea”’\}la”%” Negara Daerah. Reformasi
Sarana Kecamatan, ALOKASI Ki%afcﬁngﬁoggn birokrasi integratif,
gsa . . ! .
Pendukung Semua Kel/Desa UMUM Melalui Swasembada | inovatif dan dinamis
Pertanian Pangan, Energi, Air,
Ekonomi Syariah
Ekonomi Digital,
Ekonomi Hijau, dan
Ekonomi Biru
3.27.02.2.01.0006 | Pengawasan Penggunaan Sarana Pascapanen
Perkebunan
Jumlah Semua 12 Laporan 290.750.000 | DANA Memantapkan Pertumbuhan Ekonomi | 12 Laporan 190.000.000
pengawasan Kota/Kab, TRANSFER Sistem ertahanan berbasis Inovasi,
pengguraan | Semua UMUM-DANA | Keamanantegare | perguatan Ster
sarana Kecamatan, ALOKASI Kemandirian Bgangsa Berkelanjutan sgrta
pascapanen Semua Kel/Desa UMUM Melalui Swasembada | Pengembangan
Perkebunan Pangan, Energi, Air, Pariwisata Peningkatan

Ekonomi Syariah
Ekonomi Digital,

inovasi dan teknologi
bidang agrikultur serta
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URUSAN / BIDANG URUSAN / lljl\llQ%lré,;'LC'\)AR/ RENCANA TAHUN 2025 CATATAN PENTING TAHUN 2026
NO KODE PROGRAM/KEGIATAN/SUB | egiaTAN / SUB TARGET | PAGU INDIKATIF | SUMBER PRIORITAS TARGET PAGY
KEGIATAN KEGIATAN LOKASI KINERJA (Rp) DANA KINERJA INDIKATIF (Rp)
P NASIONAL DAERAH
Ekonomi Hijau, dan penguatan katahanan
Ekonomi Biru pangan
3.27.02.2.01.0014 | Pengawasan Penggunaan Sarana Pascapanen Tanaman Pangan
Jumlah Semua 12 Laporan 839.494.000 | DANA Memantapkan Pertumbuhan Ekonomi | 12 Laporan 215.000.000
pengawasan Kota/Kab, TRANSFER Sistem ertahanan berbasis Inovasi,
penggunaan Semua UMUM-DANA Keamanan Negara penguatan Sistem
dan Mendorong Ketahanan Pangan
sarana Kecamatan, ALOKASI Kemandirian Bangsa Berkelanjutan serta
pascapanen Semua Kel/Desa UMUM Melalui Swasembada | Pengembangan
tanaman pangan Pangan, Energi, Air, Pariwisata Peningkatan
Ekonomi Syariah inovasi dan teknologi
Ekonomi Digital, bidang agrikultur serta
Ekonomi Hijau, dan penguatan katahanan
Ekonomi Biru pangan
3.27.02.2.01.0016 | Pengawasan Penggunaan Sarana Pascapanen
Hortikultura
Jumlah Semua 12 Laporan 261.350.000 | DANA Memantapkan Pertumbuhan Ekonomi | 12 Laporan 215.000.000
pengawasan Kota/Kab, TRANSFER Sistem ertahanan berbasis Inovasi,
_ Keamanan Negara penguatan Sistem
penggunaan Semua UMUM-DANA dan Mendorong Ketahanan Pangan
sarana Kecamatan, ALOKASI Kemandirian Bangsa Berkelanjutan serta
paS(_:apanen Semua Kel/Desa UMUM Melalui Swasembada | Pengembangan
hortikultura Pangan, Energi, Air, Pariwisata Peningkatan
Ekonomi Syariah inovasi dan teknologi
Ekonomi Digital, bidang agrikultur serta
Ekonomi Hijau, dan penguatan katahanan
Ekonomi Biru pangan
3.27.02.2.02 Pengelolaan Sumber Daya Jumlah komoditi 3 komoditi 4.148.042.450 Memantapkan Pertumbuhan Ekonomi | 3 komoditi 2.114.514.000
Genetik (SDG) Hewan, unggulan 1020 Ha Sistem ertahanan berbasis Inovasi, 1020 ha
Tumbuh;n de?n Mikro pe?tgnian gean’\}lan%n Negara Eeng}:latan ?Stem
! ! . an Mendorong etahanan Pangan
Organisme Kewenangan dikembangkan Kemandirian Bangsa Berkelanjutan serta
Kabupaten/Kota Luas lahan Melalui Swasembada | Pengembangan
pengembangan Pangan, Energi, Air, Pariwisata Peningkatan
komoditi pertanian Ekonomi Syariah inovasi dan teknologi
unggulan Ekonomi Digital, bidang agrikultur serta
Ekonomi Hijau, dan penguatan katahanan
Ekonomi Biru pangan
3.27.02.2.02.0003 | Pemanfaatan SDG Hewan/Tanaman
Jumlah Semua 12 Dokumen 4.148.042.450 | DANA Memantapkan Pertumbuhan Ekonomi | 12 2.114.514.000
Pemanfaatan SDG | Kota/Kab, TRANSFER Sistem ertahanan berbasis Inovasi, Dokumen
Hewan/Tanaman | Semua UMUM-DANA gear’:‘/‘a”?j” Negara Ee”gi:‘ata" ?Stem
an Mendorong etahanan Pangan
gz;aurgalz?e?/besa Gkﬂ%ﬁSI Kemandirian Bangsa Berkelanjutan serta

Melalui Swasembada
Pangan, Energi, Air,
Ekonomi Syariah
Ekonomi Digital,
Ekonomi Hijau, dan

Pengembangan
Pariwisata Peningkatan
inovasi dan teknologi
bidang agrikultur serta
penguatan katahanan
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URUSAN / BIDANG URUSAN / lljl\llq%lréggch)ﬂl?/ RENCANA TAHUN 2025 CATATAN PENTING TAHUN 2026
NO KODE PROGRAM/KEGIATAN/SUB | egiaTAN / SUB TARGET | PAGU INDIKATIF | SUMBER PRIORITAS TARGET PAGY
KEGIATAN KEGIATAN LOKASI KINERJA (Rp) DANA KINERJA INDIKATIF (Rp)
P NASIONAL DAERAH
Ekonomi Biru pangan
3.27.02.2.05 Pengendalian dan Pengawasan Persentase 1.5% 3.528.956.100 Memantapkan Pertumbuhan Ekonomi | 1.5 % 1.887.004.000
Penyediaan dan Peredaran kelompok ternak Sistem ertahanan berbasis Inovasi,
Benih/Bibit Ternak, dan Hijauan | yang difasilitasi ggs%@’:ﬁ;r’:ﬁgma Eee?g#:;i?] i‘;?g;n
Pakan Temak dalam Daerah dalam Kemandirian Bangsa Berkelanjutan serta
Kabupaten/Kota pengembangan Melalui Swasembada | Pengembangan
bibit ternak dan Pangan, Energi, Air, Pariwisata Peningkatan
hijauan pakan Ekonomi Syariah inovasi dan teknologi
ternak Ekonomi Digital, bidang agrikultur serta
Ekonomi Hijau, dan penguatan katahanan
Ekonomi Biru pangan
3.27.02.2.05.0006 | Pengawasan Produksi Benih/Bibit Ternak dan HPT, Bahan Pakan/Pakan
Jumlah Semua 12 Laporan 2.825.206.100 | DANA Memantapkan Pertumbuhan Ekonomi | 12 Laporan 958.254.000
Pengawasan Kota/Kab, TRANSFER Sistem ertahanan berbasis Inovasi,
Produksi Semua UMUM-DANA | e rong | Ketahanan Pangan
Benih/Bibit Ternak | Kecamatan, ALOKASI Kemandirian Bangsa | Berkelanjutan serta
dan HPT, Bahan Semua Kel/Desa UMUM Melalui Swasembada | Pengembangan
Pakan/Pakan Pangan, Energi, Air, Pariwisata Peningkatan
Ekonomi Syariah inovasi dan teknologi
Ekonomi Digital, bidang agrikultur serta
Ekonomi Hijau, dan penguatan katahanan
Ekonomi Biru pangan
3.27.02.2.05.0007 | Pengawasan Peredaran dan Sertifikasi Benih/Bibit
Ternak
Jumlah Semua 12 Laporan 223.750.000 | DANA Memantapkan Pertumbuhan Ekonomi | 12 Laporan 223.750.000
pengawasan Kota/Kab, TRANSFER Sistem ertahanan berbasis Inovasi,
peredran UMUM.DANA | Kearmanan Negara | peruatan Sister
benih/bibit ternak Kecamatan, ALOKASI Kemandirian Bangsa | Berkelanjutan serta
yang bgredar dan Semua Kel/Desa UMUM Melalui Swasembada | Pengembangan
bersertifikat Pangan, Energi, Air, Pariwisata Peningkatan
Ekonomi Syariah inovasi dan teknologi
Ekonomi Digital, bidang agrikultur serta
Ekonomi Hijau, dan penguatan katahanan
Ekonomi Biru pangan
3.27.02.2.05.0009 | Pengendalian Penyediaan Benih/Bibit Ternak dan Hijauan Pakan Ternak
Jumlah benih/bibit | Semua 12 Laporan 480.000.000 | DANA Memantapkan Pertumbuhan Ekonomi | 12 Laporan 705.000.000
ternak dan hijauan | Kota/Kab, TRANSFER Sistem ertahanan berbasis Inovasi,
pakan ternak yang | Semua UMUM-DANA sgg”’\}g’:\%ﬁr’:‘)ﬁgam E‘Z’t‘gr:’:rt;?] iI;ZZn
tersedia gg?naun;art(aeT/Desa GkA?JP?\}IASI Kemandirian Bangsa Berkelanjutan serta

Melalui Swasembada
Pangan, Energi, Air,
Ekonomi Syariah
Ekonomi Digital,
Ekonomi Hijau, dan
Ekonomi Biru

Pengembangan
Pariwisata Peningkatan
inovasi dan teknologi
bidang agrikultur serta
penguatan katahanan
pangan
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PRAKIRAAN MAJU RENCANA

URUSAN / BIDANG URUSAN / lljl\llq%llég'gcl\)ﬂl?\’/ RENCANA TAHUN 2025 CATATAN PENTING TAHUN 2026
NO KODE PROGRAM KECIATANTSUB | «EGIATAN /SUB L OKASI TARGET | PAGU INDIKATIF | SUMBER PRIORITAS AN n | INDIATE &
KEGIATAN KINERJA (Rp) DANA (Rp)
NASIONAL DAERAH
3.27.02.2.06 Penyediaan Benih/Bibit Ternak Persentase 100 % 684.373.600 Memantapkan Pertumbuhan Ekonomi | 100 % 300.000.000
dan Hijauan Pakan Ternak yang | pemenuhan Sistem ertahanan berbasis Inovasi,
Sumbernya dalam 1 (Satu) pengadaan Keamanan Negara penguatan Sistem
Daerah Kabupaten/Kota Lain Hij Pak dan Mendorong Ketahanan Pangan
p jauan Fa a_m_ Kemandirian Bangsa Berkelanjutan serta
ternak dan Bibit Melalui Swasembada | Pengembangan
Ternak yang Pangan, Energi, Air, Pariwisata Peningkatan
sumbernya dari Ekonomi Syariah inovasi dan teknologi
daerah Ekonomi Digital, bidang agrikultur serta
kabupaten/kota Ekonomi Hijau, dan penguatan katahanan
lain Ekonomi Biru pangan
3.27.02.2.06.0002 | Pengadaan Hijauan Pakan Ternak yang Sumbernya dari Daerah
Kabupaten/Kota Lain
Jumlah Hijauan Semua 50 Ton 250.000.000 | DANA Memantapkan Pertumbuhan Ekonomi | 10 Ton 100.000.000
Pakan Ternak Kota/Kab, TRANSFER Sistem ertahanan berbasis Inovasi,
yang Sumbernya | Semua UMUM-DANA geananzn Negara Ee’t‘g#ata” ?Stem
. an Mendorong etahanan Pangan
dari Daerah Kecamatan, ALOKASI Kemandirian Bangsa Berkelanjutan serta
Ka_bupaten/Kota Semua Kel/Desa UMUM Melalui Swasembada | Pengembangan
Lain Kab. Bandung, Pangan, Energi, Air, Pariwisata Peningkatan
Semua Ekonomi Syariah inovasi dan teknologi
Kecamatan, Ekonomi Digital, bidang agrikultur serta
Semua Kel/Desa Ekonomi Hijau, dan penguatan katahanan
Ekonomi Biru pangan
3.27.02.2.06.0003 | Pengadaan Bibit Ternak yang Sumbernya dari Daerah Kabupaten/Kota
Lain
Jumlah bibit ternak | Semua 306 Ekor 434.373.600 | DANA Memantapkan Pertumbuhan Ekonomi 10 Ekor 200.000.000
yang sumbernya Kota/Kab, TRANSFER Sistem ertahanan berbasis Inovasi,
dari daerah Semua UMUM-DANA geama“f’” Negara pe”gi:‘ata” Sistem
an Mendorong Ketahanan Pangan
ke}bupaten/kota Kecamatan, ALOKASI Kemandirian Bangsa Berkelanjutan serta
lain Semua Kel/Desa UMUM Melalui Swasembada | Pengembangan
Kab. Bandung, Pangan, Energi, Air, Pariwisata Peningkatan
Semua Ekonomi Syariah inovasi dan teknologi
Kecamatan, Ekonomi Digital, bidang agrikultur serta
Semua Kel/Desa Ekonomi Hijau, dan penguatan katahanan
Ekonomi Biru pangan
3. | 3.27.03 PROGRAM PENYEDIAAN DAN | Persentase 15% 11.893.195.560 15 % 1.540.488.000
PENGEMBANGAN prasarana unit 0.9 % 09 %
PRASARANA PERTANIAN pelayanan
pertanian

sebagai simpul
inovasi pertanian
yang maju

Rasio lahan
pertanian yang
difasilitasi

pengembangan
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URUSAN / BIDANG URUSAN / lljl\llq%”ég;c’\)ﬂlf\’/ RENCANA TAHUN 2025 CATATAN PENTING TAHUN 2026
KODE PROGRAM KECIATANTSUB | «EGIATAN /SUB L OKASI TARGET | PAGU INDIKATIF | SUMBER PRIORITAS AN n | INDIATE &
KEGIATAN KINERJA (Rp) DANA (Rp)
NASIONAL DAERAH
prasarana
pertanian
3.27.03.2.01 Pengembangan Prasarana Jumlah dokumen 13 Dokumen 902.594.960 Memantapkan Pertumbuhan Ekonomi | 0 % 528.700.000
Pertanian perkembangan 100 % Sistem ertahanan berbasis Inovasi, 13
prasarana Keamanan Negara penguatan Sistem dokumen
endukung dan Men_d_orong Ketahane_m Pangan
p . . Kemandirian Bangsa Berkelanjutan serta
pertan!an Rasio Melalui Swasembada | Pengembangan
luas wilayah LP2B Pangan, Energi, Air, Pariwisata Peningkatan
yang sudah Ekonomi Syariah inovasi dan teknologi
dipetakan Ekonomi Digital, bidang agrikultur serta
Ekonomi Hijau, dan penguatan katahanan
Ekonomi Biru pangan
3.27.03.2.01.0003 | Koordinasi dan Sinkronisasi Prasarana Pendukung Pertanian Lainnya
Jumlah Koordinasi | Semua 2 Laporan 75.000.000 | DANA Memantapkan Pertumbuhan Ekonomi | 2 Laporan 75.000.000
dan Sinkronisasi Kota/Kab, TRANSFER Sistem ertahanan berbasis Inovasi,
Prasarana Semua UMUM-DANA geaman:;n Negara peng}:Jatan Sistem
an Mendorong Ketahanan Pangan
Pendul_(ung . Kecamatan, ALOKASI Kemandirian Bangsa Berkelanjutan serta
Pertanian Lainnya | Semua Kel/Desa UMUM Melalui Swasembada | Pengembangan
Pangan, Energi, Air, Pariwisata Peningkatan
Ekonomi Syariah inovasi dan teknologi
Ekonomi Digital, bidang agrikultur serta
Ekonomi Hijau, dan penguatan katahanan
Ekonomi Biru pangan
3.27.03.2.01.0017 | Penyusunan Action Plan Pengembangan Prasarana, Sarana, Kawasan
Pertanian
Jumlah Action Semua 2 Dokumen 827.594.960 | DANA Memantapkan Pertumbuhan Ekonomi | 2 Dokumen 453.700.000
Plan Kota/Kab, TRANSFER Sistem ertahanan berbasis Inovasi,
Pengembangan Semua UMUM-DANA seaﬁh}lan%” Negara Eeng;atan iistem
an Mendorong etahanan Pangan
Prasarana, Kecamatan, ALOKASI Kemandirian Bangsa Berkelanjutan serta
Sarana_l, Kawasan Semua Kel/Desa UMUM Melalui Swasembada | Pengembangan
Pertanian Pangan, Energi, Air, Pariwisata Peningkatan
Ekonomi Syariah inovasi dan teknologi
Ekonomi Digital, bidang agrikultur serta
Ekonomi Hijau, dan penguatan katahanan
Ekonomi Biru pangan
3.27.03.2.02 Pembangunan Prasarana Jumlah unit 7 Unit 10.990.600.600 Memantapkan Pertumbuhan Ekonomi | 280 ha 1.011.788.000
Pertanian pelayanan teknis 280 Ha Sistem ertahanan berbasis Inovasi, 7 unit
dinas yang Keamanan Negara penguatan Sistem
dibangun/dipelihar dan Mendorong Ketahanan Pangan
Kemandirian Bangsa Berkelanjutan serta
a Melalui Swasembada | Pengembangan
Luas lahan Pangan, Energi, Air, Pariwisata Peningkatan
terdampak yang Ekonomi Syariah inovasi dan teknologi
terfasilitasi Ekonomi Digital, bidang agrikultur serta
penyediaan Ekonomi Hijau, dan penguatan katahanan
Ekonomi Biru pangan

prasarana
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PRAKIRAAN MAJU RENCANA
URUSAN / BIDANG URUSAN / lljl\llqlz)llé,;'gcl\)ﬂl?/ RENCANA TAHUN 2025 CATATAN PENTING TAHUN 2026
NO KODE PROGRAM/KEGIATAN/SUB | egiaTAN / SUB TARGET | PAGU INDIKATIF | SUMBER PRIORITAS TARGET PAGY
KEGIATAN KEGIATAN LOKASI KINERJA (Rp) DANA KINERJA INDIKATIF (Rp)
P NASIONAL DAERAH
pertanian
3.27.03.2.02.0002 | Pembangunan, Rehabilitasi dan Pemeliharaan
Embung Pertanian
Jumlah Embung Semua 0 Unit 0 | DANA Memantapkan Pertumbuhan Ekonomi | O Unit 0
Pertanian yang Kota/Kab, TRANSFER Sistem ertahanan berbasis Inovasi,
Dibangun Semua UMUM-DANA Keamanan Negara penguatan Sistem
. TS dan Mendorong Ketahanan Pangan
D!reh_abllltaSI dan Kecamatan, ALOKASI Kemandirian Bangsa Berkelanjutan serta
Dipelihara Semua Kel/Desa UMUM Melalui Swasembada | Pengembangan
Pangan, Energi, Air, Pariwisata Peningkatan
Ekonomi Syariah inovasi dan teknologi
Ekonomi Digital, bidang agrikultur serta
Ekonomi Hijau, dan penguatan katahanan
Ekonomi Biru pangan
3.27.03.2.02.0003 | Pembangunan, Rehabilitasi dan Pemeliharaan Jalan
Usaha Tani
Jalan Usaha Tani Semua 1 Unit 1.244.740.000 | DANA Memantapkan Pertumbuhan Ekonomi 1 Unit 250.000.000
yang Dibangun, Kota/Kab, TRANSFER Sistem ertahanan berbasis Inovasi,
Direhabilitasi dan | Semua UMUM-DANA ggr?m’;%%gﬁgara ﬁi’:g#;aaﬁ i‘;;%gn
Dipelihara Kecamatan, ALOKASI Kemandirian Bangsa Berkelanjutan serta
Semua Kel/Desa UMUM Melalui Swasembada | Pengembangan
Pangan, Energi, Air, Pariwisata Peningkatan
Ekonomi Syariah inovasi dan teknologi
Ekonomi Digital, bidang agrikultur serta
Ekonomi Hijau, dan penguatan katahanan
Ekonomi Biru pangan
3.27.03.2.02.0004 | Pembangunan, Rehabilitasi dan Pemeliharaan DAM
Parit
Jumlah DAM Parit | Semua 0 Unit 0 | DANA Memantapkan Pertumbuhan Ekonomi | 0 Unit 0
yang Dibangun, Kota/Kab, TRANSFER Sistem ertahanan berbasis Inovasi,
Direhabilitasi dan Semua UMUM-DANA sgg”h}gzggigara EZ’:;‘#:;? i‘:;zzn
Dipelihara Kecamatan, ALOKASI Kemandirian Bangsa Berkelanjutan serta
Semua Kel/Desa UMUM Melalui Swasembada | Pengembangan
Pangan, Energi, Air, Pariwisata Peningkatan
Ekonomi Syariah inovasi dan teknologi
Ekonomi Digital, bidang agrikultur serta
Ekonomi Hijau, dan penguatan katahanan
Ekonomi Biru pangan
3.27.03.2.02.0006 | Pembangunan, Rehabilitasi dan Pemeliharaan Pintu
Air
Jumlah Pintu Air Semua 0 Unit 0 | DANA Memantapkan Pertumbuhan Ekonomi | O Unit 0
yang Dibangun, Kota/Kab, TRANSFER Sistem ertahanan berbasis Inovasi,
Direhabilitasi dan | Semua UMUM-DANA sgg”’\}g’:\%ﬁr’:‘)ﬁgam E‘Z’t‘gr:’:rt;?] iI;ZZn
Dipelihara Kecamatan, ALOKASI Kemandirian Bangsa Berkelanjutan serta
Semua Kel/Desa UMUM Melalui Swasembada | Pengembangan
Pangan, Energi, Air, Pariwisata Peningkatan
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URUSAN / BIDANG URUSAN / lljl\llq%lléggcl\)ﬂl?/ RENCANA TAHUN 2025 CATATAN PENTING TAHUN 2026
NO KODE PROGRAM KECIATANTSUB | «EGIATAN /SUB L OKASI TARGET | PAGU INDIKATIF | SUMBER PRIORITAS AN n | INDIATE &
KEGIATAN KINERJA (Rp) DANA (&2
NASIONAL DAERAH
Ekonomi Syariah inovasi dan teknologi
Ekonomi Digital, bidang agrikultur serta
Ekonomi Hijau, dan penguatan katahanan
Ekonomi Biru pangan
3.27.03.2.02.0009 | Pembangunan, Rehabilitasi dan Pemeliharaan Prasarana Pertanian
Lainnya
Jumlah Prasarana | Semua 3 Unit 600.000.000 | DANA Memantapkan Pertumbuhan Ekonomi | 3 Unit 300.000.000
Pertanian Lainnya Kota/Kab, TRANSFER Sistem ertahanan berbasis In0\_/asi,
yang Dibangun, | Sea UMUMLDANA | Keabarer eame | e S
D!reh_abllltaSI dan Kecamatan, ALOKASI Kemandirian Bangsa Berkelanjutan serta
Dipelihara Semua Kel/Desa UMUM Melalui Swasembada | Pengembangan
Pangan, Energi, Air, Pariwisata Peningkatan
Ekonomi Syariah inovasi dan teknologi
Ekonomi Digital, bidang agrikultur serta
Ekonomi Hijau, dan penguatan katahanan
Ekonomi Biru pangan
3.27.03.2.02.0010 | Rehabilitasi dan Pemeliharaan Jaringan Irigasi Usaha
Tani
Jumlah jaringan Semua 4 Unit 9.145.860.600 | DANA Memantapkan Pertumbuhan Ekonomi | 4 Unit 461.788.000
irigasi usaha tani Kota/Kab, TRANSFER Sistem ertahanan berbasis Inovasi,
yang direhabilitasi | Semua UMUM-DANA | Keamanan Negara penguatan Sistem
Kecamatan ALOKASI dan Men_d_orong Ketahane_m Pangan
) Kemandirian Bangsa Berkelanjutan serta
Semua Kel/Desa UMUM Melalui Swasembada | Pengembangan
Pangan, Energi, Air, Pariwisata Peningkatan
Ekonomi Syariah inovasi dan teknologi
Ekonomi Digital, bidang agrikultur serta
Ekonomi Hijau, dan penguatan katahanan
Ekonomi Biru pangan
4. 3.27.04 PROGRAM PENGENDALIAN Persentase 85.2 % 2.010.000.000 7450 % 1.935.000.000
KESEHATAN HEWAN DAN peningkatan 74 %
KESEHATAN MASYARAKAT kualitas
VETERINER kesmavet produk
asal hewan
Persentase
status kesehatan
hewan ternak
3.27.04.2.01 Penjaminan Kesehatan Hewan, Jumlah Penyakit 4 PHMS 1.140.000.000 Memantapkan Pertumbuhan Ekonomi | 4 PHMS 1.140.000.000
Penutupan dan Pembukaan Hewan Menular Sistem ertahanan berbasis Inovasi,
Daerah Wabah Penyakit Hewan | Strategis yang Keamanan Negara penguatan Sistem
Menular Dalam daerah ditangani dan Mendorong Ketahanan Pangan

Kemandirian Bangsa Berkelanjutan serta

Kabupaten/Kota Melalui Swasembada | Pengembangan
Pangan, Energi, Air, Pariwisata Peningkatan
Ekonomi Syariah inovasi dan teknologi
Ekonomi Digital, bidang agrikultur serta
Ekonomi Hijau, dan penguatan katahanan
Ekonomi Biru pangan
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URUSAN / BIDANG URUSAN / lljl\llq%lréggch)ﬂl?/ RENCANA TAHUN 2025 CATATAN PENTING TAHUN 2026
NO KODE PROGRAM KEGIATAN/SUB |\ GiaTAN / SUB TARGET | PAGU INDIKATIF | SUMBER PRIORITAS TARGET PAGU
p
KEGIATAN LOKASI KINERJA INDIKATIF (Rp)
KEGIATAN KINERJA (Rp) DANA NASIONAL | DAERAH
3.27.04.2.01.0003 | Penanggulangan Daerah Terdampak Wabah Penyakit Hewan Menular ‘
Jumlah Daerah Semua 12 Laporan 450.000.000 DANA Memantapkan Pertumbuhan Ekonomi | 12 Laporan 450.000.000
Terdampak Kota/Kab, TRANSFER Sistem ertahanan berbasis Inovasi,
Wabah yang Semua UMUM-DANA Keamanan Negara penguatan Sistem
. dan Mendorong Ketahanan Pangan
Terkendali Kecamatan, ALOKASI Kemandirian Bangsa Berkelanjutan serta
Semua Kel/Desa UMUM Melalui Swasembada | Pengembangan
Pangan, Energi, Air, Pariwisata Peningkatan
Ekonomi Syariah inovasi dan teknologi
Ekonomi Digital, bidang agrikultur serta
Ekonomi Hijau, dan penguatan katahanan
Ekonomi Biru pangan
3.27.04.2.01.0005 | Pelaksanaan Surveilans Penyakit Hewan dan Zoonosis pada Hewan
Jumlah wilayah Semua 1 Wilayah 450.000.000 DANA Memantapkan Pertumbuhan Ekonomi | 12 Wilayah 450.000.000
yang dilakukan Kota/Kab, TRANSFER Sistem ertahanan berbasis Inovasi,
surveilans dan Semua UMUM-DANA geananzn Negara Ee”g#ata” ?Stem
X an Mendorong etahanan Pangan
zoonosis pada Kecamatan, ALOKASI Kemandirian Bangsa Berkelanjutan serta
Hewan Semua Kel/Desa UMUM Melalui Swasembada | Pengembangan
Pangan, Energi, Air, Pariwisata Peningkatan
Ekonomi Syariah inovasi dan teknologi
Ekonomi Digital, bidang agrikultur serta
Ekonomi Hijau, dan penguatan katahanan
Ekonomi Biru pangan
3.27.04.2.01.0008 | Pemberantasan Penyakit Hewan Menular dan Zoonosis dalam 1 (satu) Daerah
Kabupaten/Kota
Jumlah wilayah Semua 12 Laporan 240.000.000 DANA Memantapkan Pertumbuhan Ekonomi 12 Laporan 240.000.000
atau kawasan Kota/Kab, TRANSFER Sistem ertahanan berbasis Inovasi,
yang mengalami Semua UMUM-DANA gea”’\}'a“%” Negara Ee”gi:‘ata” ?Stem
an Mendorong etahanan Pangan
penurunan kasus Kecamatan, ALOKASI Kemandirian Bangsa Berkelanjutan serta
penyakit hewan Semua Kel/Desa UMUM Melalui Swasembada | Pengembangan
menular dan Pangan, Energi, Air, Pariwisata Peningkatan
zoonosis dalam 1 Ekonomi Syariah inovasi dan teknologi
(satu) Daerah Ekonomi Digital, bidang agrikultur serta
Kabupaten/kota Ekonomi Hijau, dan penguatan katahanan
Ekonomi Biru pangan
3.27.04.2.02 Pengawasan Pemasukan Jumlah ternak 10200 ekor 360.000.000 Memantapkan Pertumbuhan Ekonomi | 10200 ekor | 360.000.000
dan Pengeluaran Hewan dan masuk dan keluar Sistem ertahanan berbasis Inovasi,
Produk Hewan Daerah daerah yang gearpﬂa”%” Negara Ee”gi:‘ata" i‘Stem
4 an Mendorong etahanan Pangan
Kabupaten/Kota terawasi Kemandirian Bangsa Berkelanjutan serta
kesehatannya Melalui Swasembada | Pengembangan
Pangan, Energi, Air, Pariwisata Peningkatan
Ekonomi Syariah inovasi dan teknologi
Ekonomi Digital, bidang agrikultur serta
Ekonomi Hijau, dan penguatan katahanan
Ekonomi Biru pangan
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URUSAN / BIDANG URUSAN / LAE%E?{L?AR/ RENCANA TAHUN 2025 CATATAN PENTING o errdis
ieipis PROCIRAN S REEIATANGSLE | oo g 500 TARGET | PAGU INDIKATIF | SUMBER PRIORITAS RS P
KEGIATAN AT AN LOKASI AT e DMeE KINERJA | INDIKATIF (Rp)
P NASIONAL | DAERAH

3.27.04.2.02.0006 | Pengawasan dan Pemeriksaan Kesehatan Hewan, Produk Hewan dan Media Pembawa Penyakit Hewan Lainnya (HPM) di Perbatasan Tempat
Pemeriksan HPM

Jumlah Semua 12 Laporan 360.000.000 DANA Memantapkan Pertumbuhan Ekonomi | 12 Laporan 360.000.000
pengawasan dan Kota/Kab, TRANSFER Sistem ertahanan berbasis Inovasi,
pemeriksaan Semua UMUM-DANA sea”’\}la“%“ Negara ﬁe?g#ata” ?Stem
: an Mendorong etahanan Pangan
kesehatan HPM di Kecamatan, ALOKASI Kemandirian Bangsa Berkelanjutan serta
Perbatasan Semua Kel/Desa UMUM Melalui Swasembada | Pengembangan
Tempat Pangan, Energi, Air, Pariwisata Peningkatan
Pemeriksan HPM Ekonomi Syariah inovasi dan teknologi
Ekonomi Digital, bidang agrikultur serta
Ekonomi Hijau, dan penguatan katahanan
Ekonomi Biru pangan
3.27.04.2.04 Penerapan dan Pengawasan Jumlah lokasi 8 Lokasi 510.000.000 Memantapkan Pertumbuhan Ekonomi | 8 lokasi 435.000.000
Persyaratan Teknis Kesehatan yang dimonitor Sistem ertahanan berbasis Inovasi,
Masyarakat Veteriner penerapan Produk Keamanan Negara penguatan Sistem
Asal Hewan (PAH) dan Men_d_orong Ketahane_m Pangan
Kemandirian Bangsa Berkelanjutan serta
yang ASUH Melalui Swasembada | Pengembangan
Pangan, Energi, Air, Pariwisata Peningkatan
Ekonomi Syariah inovasi dan teknologi
Ekonomi Digital, bidang agrikultur serta
Ekonomi Hijau, dan penguatan katahanan
Ekonomi Biru pangan
3.27.04.2.04.0002 | Pengawasan Peredaran Hewan dan Produk Hewan
Jumlah Semua 12 Laporan 200.000.000 DANA Memantapkan Pertumbuhan Ekonomi | 12 Laporan 200.000.000
Pengawasan Kota/Kab, TRANSFER Sistem ertahanan berbasis Inovasi,
Peredaran Hewan | Semua UMUM-DANA gea”’\}'a“%” Negara Eer:g#atan ?Stem
an Mendorong etahanan Pangan
dan Produk Kecamatan, ALOKASI Kemandirian Bangsa Berkelanjutan serta
Hewan Semua Kel/Desa UMUM Melalui Swasembada | Pengembangan
Pangan, Energi, Air, Pariwisata Peningkatan
Ekonomi Syariah inovasi dan teknologi
Ekonomi Digital, bidang agrikultur serta
Ekonomi Hijau, dan penguatan katahanan
Ekonomi Biru pangan
3.27.04.2.04.0004 | Pengujian Laboratorium Kesehatan Masyarakat
Veteriner
Jumlah Pengujian Semua 1 Dokumen 185.000.000 DANA Memantapkan Pertumbuhan Ekonomi | 1 Dokumen 185.000.000
Laboratorium Kota/Kab, TRANSFER Sistem ertahanan berbasis Inovasi,
Kesehatan Semua UMUM-DANA seaﬁh}lan%“ Negara Eeng#atan iistem
an Mendorong etahanan Pangan
Masygrakat Kecamatan, ALOKASI Kemandirian Bangsa Berkelanjutan serta
Veteriner Semua Kel/Desa UMUM Melalui Swasembada | Pengembangan
Pangan, Energi, Air, Pariwisata Peningkatan
Ekonomi Syariah inovasi dan teknologi
Ekonomi Digital, bidang agrikultur serta
Ekonomi Hijau, dan penguatan katahanan
Ekonomi Biru pangan

97



Dt

PRAKIRAAN MAJU RENCANA

URUSAN / BIDANG URUSAN / lljl\llq%lréggcl\)ﬂlf\’/ RENCANA TAHUN 2025 CATATAN PENTING TAHUN 2026
NO KODE PROGRAM KECIATANTSUB | «EGIATAN /SUB L OKASI TARGET | PAGU INDIKATIF | SUMBER PRIORITAS AN n | INDIATE &
KEGIATAN KINERJA (Rp) DANA (&2
NASIONAL | DAERAH
3.27.04.2.04.0005 | Pembinaan Penerapan persyaratan higiene sanitasi pada unit usaha
produk hewan
Jumlah unit usaha | Semua 1 Unit 125.000.000 DANA Memantapkan Pertumbuhan Ekonomi | 1 Unit 50.000.000
produk hewan Kota/Kab, Usaha TRANSFER Sistem ertahanan berbasis Inovasi, Usaha
yang telah dibina | Semua UMUM-DANA sea”’\}la“%“ Negara ﬁe?g#ata” i‘srem
an Mendorong etahanan Pangan
untuk penerapan Kecamatan, ALOKASI Kemandirian Bangsa Berkelanjutan serta
p_er_syaratan_ . Semua Kel/Desa UMUM Melalui Swasembada | Pengembangan
higiene sanitasi Pangan, Energi, Air, Pariwisata Peningkatan
Ekonomi Syariah inovasi dan teknologi
Ekonomi Digital, bidang agrikultur serta
Ekonomi Hijau, dan penguatan katahanan
Ekonomi Biru pangan
5. 3.27.05 PROGRAM PENGENDALIAN Persentase 0.18 % 2.398.965.489 0.18 % 931.663.189
DAN PENANGGULANGAN wilayah pertanian
BENCANA PERTANIAN yang
dikendalikan dan
ditanggulangi
dampak
perubahan
lingkungan
3.27.05.2.01 Pengendalian dan Jumlah Luas 50 Ha 2.398.965.489 Memantapkan Pertumbuhan Ekonomi | 60 Ha 931.663.189
Penanggu|angan Bencana Lahan yang Sistem ertahanan berbasis Inovasi,
Pertanian Kabupaten/Kota difasilitasi Keamanan Negara penguatan Sistem
langan dan Meqdorong Ketahana}n Pangan
penanggu Kemandirian Bangsa Berkelanjutan serta
OPT d_an bencana Melalui Swasembada | Pengembangan
pertanian Pangan, Energi, Air, Pariwisata Peningkatan
Ekonomi Syariah inovasi dan teknologi
Ekonomi Digital, bidang agrikultur serta
Ekonomi Hijau, dan penguatan katahanan
Ekonomi Biru pangan
3.27.05.2.01.0001 | Pengendalian Organisme Pengganggu Tumbuhan (OPT) Tanaman Pangan, Hortikultura, dan Perkebunan
Jumlah Luas Semua 40 Ha 1.370.536.889 DANA Memantapkan Pertumbuhan Ekonomi 50 Ha 381.663.189
Serangan Kota/Kab, TRANSFER Sistem ertahanan berbasis Inovasi,
Organisme Semua UMUM-DANA Keamanan Negara penguatan Sistem
dan Mendorong Ketahanan Pangan
Pengganggu Kecamatan, ALOKASI Kemandirian Bangsa Berkelanjutan serta
Tumbuhan (OPT) Semua Kel/Desa UuMuM Melalui Swasembada | Pengembangan
Tanaman Pangan, Pangan, Energi, Air, Pariwisata Peningkatan
Hortikultura, dan Ekonomi Syariah inovasi dan teknologi
Perkebunan yang Ekonomi Digital, bidang agrikultur serta
Dikendalikan Ekonomi Hijau, dan penguatan katahanan
Ekonomi Biru pangan
3.27.05.2.01.0002 | Penanganan Dampak Perubahan Iklim (DPI) Tanaman Pangan, Hortikultura, dan
Perkebunan
Jumlah Area Semua 5 Ha 858.428.600 DANA Memantapkan Pertumbuhan Ekonomi | 5 Ha 350.000.000
Terdampak Kota/Kab, TRANSFER Sistem ertahanan berbasis Inovasi,
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URUSAN / BIDANG URUSAN / lljl\llq%lréggcl\)ﬂl?/ RENCANA TAHUN 2025 CATATAN PENTING TAHUN 2026
KODE PROGRAM KECIATANTSUB | «EGIATAN /SUB L OKASI TARGET | PAGU INDIKATIF | SUMBER PRIORITAS AN n | INDIATE &
KEGIATAN KINERJA (Rp) DANA (&2
NASIONAL DAERAH
Perubahan Iklim Semua UMUM-DANA | Keamanan Negara penguatan Sistem
(DPI) Tanaman Kecamatan, ALOKASI dan Mendorong Ketahanan Pangan
Pangan, Semua Kel/Desa UMUM Kemandlnan Bangsa Berkelanjutan serta
Hortikultura. dan Melalui Swaser_nbe_lda Pen_gt_embangar)
! Pangan, Energi, Air, Pariwisata Peningkatan
Perkebunan yang Ekonomi Syariah inovasi dan teknologi
Ditangani Ekonomi Digital, bidang agrikultur serta
Ekonomi Hijau, dan penguatan katahanan
Ekonomi Biru pangan
3.27.05.2.01.0003 | Pencegahan, Penanganan Kebakaran Lahan, dan Gangguan Usaha Tanaman Pangan, Hortikultura, dan
Perkebunan
Jumlah Luasan Semua 5 Ha 170.000.000 DANA Memantapkan Pertumbuhan Ekonomi | 5 Ha 200.000.000
Pencegahan, Kota/Kab, TRANSFER Sistem ertahanan berbasis In0\_/asi,
Penanganan | Sema
Kebakaran Lahan, Kecamatan, ALOKASI Kemandirian Bangsa Berkelanjutan serta
dan Gangguan Semua Kel/Desa UMUM Melalui Swasembada | Pengembangan
Usaha Tanaman Pangan, Energi, Air, Pariwisata Peningkatan
Pangan, Ekonomi Syariah inovasi dan teknologi
Hortikultura, dan Ekonomi Digital, bidang agrikultur serta
Perkebunan Ekonomi Hijau, dan penguatan katahanan
Ekonomi Biru pangan
3.27.06 PROGRAM PERIZINAN USAHA | Persentase 100 % 380.000.000 100 % 530.000.000
PERTANIAN pelaku usaha
yang difasilitasi
untuk
memperoleh
perizinan
3.27.06.2.01 Penerbitan I1zin Usaha Pertanian | Jumlah pelaku 10 Pelaku 380.000.000 Memantapkan Pertumbuhan Ekonomi | 10 pelaku 530.000.000
yang Kegiatan Usahanya dalam | usaha yang Usaha Sistem ertahanan berbasis Inovasi, usaha
Daerah Kabupaten/Kota dilayani dan Keamanan Negara penguatan Sistem
dan Mendorong Ketahanan Pangan

diedukasi dalam Kemandirian Bangsa Berkelanjutan serta

1zin us_aha Melalui Swasembada | Pengembangan
pertanian Pangan, Energi, Air, Pariwisata Peningkatan
Ekonomi Syariah inovasi dan teknologi
Ekonomi Digital, bidang agrikultur serta
Ekonomi Hijau, dan penguatan katahanan
Ekonomi Biru pangan
3.27.06.2.01.0002 | Penilaian Kelayakan dan Pemberian Pertimbangan Teknis Izin Usaha
Pertanian
Jumlah Penilaian Semua 10 Dokumen | 125.000.000 DANA Memantapkan Pertumbuhan Ekonomi | 10 125.000.000
Kelayakan dan Kota/Kab, TRANSFER Sistem ertahanan berbasis Inovasi, Dokumen
Pemberian Semua UMUM-DANA Keamanan Negara penguatan Sistem
Pertimbangan Kecamatan, ALOKASI ian Mendorong Ketahanan Pangan
. . emandirian Bangsa Berkelanjutan serta
Tekms'lzm Usaha | Semua Kel/Desa UuMuM Melalui Swasembada | Pengembangan
Pertanian Pangan, Energi, Air, Pariwisata Peningkatan

Ekonomi Syariah inovasi dan teknologi
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URUSAN / BIDANG URUSAN / lljl\llq%lrég'gcl\)ﬂl?/ RENCANA TAHUN 2025 CATATAN PENTING TAHUN 2026
NO KODE PROGRAM | KEGIATAN/SUB | £ 51aTAN / SUB TARGET | PAGU INDIKATIF | SUMBER PRIORITAS TARGET PAGY
KEGIATAN KEGIATAN LOKASI KINERJA (Rp) DANA KINERJA INDIKATIF (Rp)
p NASIONAL DAERAH
Ekonomi Digital, bidang agrikultur serta
Ekonomi Hijau, dan penguatan katahanan
Ekonomi Biru pangan
3.27.06.2.01.0005 | Pembinaan dan Pengawasan Penerapan standar dan Izin Usaha
Pertanian
Jumlah izin usaha | Semua 12 Laporan 255.000.000 DANA Memantapkan Pertumbuhan Ekonomi | 2 Laporan 405.000.000
pertanian yang Kota/Kab, TRANSFER Sistem ertahanan berbasis Inovasi,
dibina dan diawasi | Semua UMUM-DANA ggsnae%?jggigara E‘;‘gﬁ:ﬂr‘] ,S:I;:,egr;n
Kecamatan, ALOKASI Kemandirian Bangsa Berkelanjutan serta
Semua Kel/Desa UMUM Melalui Swasembada | Pengembangan
Pangan, Energi, Air, Pariwisata Peningkatan
Ekonomi Syariah inovasi dan teknologi
Ekonomi Digital, bidang agrikultur serta
Ekonomi Hijau, dan penguatan katahanan
Ekonomi Biru pangan
7. 3.27.07 PROGRAM PENYULUHAN Persentase 11.16 % 35.785.350.000 11.16 % 1.475.000.000
PERTANIAN peningkatan
kelas kelompok
Tani
3.27.07.2.01 Pelaksanaan Penyuluhan Cakupan 31 35.785.350.000 Memantapkan Pertumbuhan Ekonomi | 31 1.475.000.000
Pertanian penyuluhan Kecamatan Sistem ertahanan berbasis Inovasi, kecamata n
; Keamanan Negara penguatan Sistem
pertanian 31 dan Mendorong Ketahanan Pangan 31
Jumlah dokumen Kecamatan Kemandirian Bangsa Berkelanjutan serta kecamata n
standar Melalui Swasembada | Pengembangan
penyuluhan Pangan, Energi, Air, Pariwisata Peningkatan
pertanian berbasis Ekonomi Syariah inovasi dan teknologi
digital Ekonomi Digital, bidang agrikultur serta
Ekonomi Hijau, dan penguatan katahanan
Ekonomi Biru pangan
3.27.07.2.01.0001 | Peningkatan Kapasitas Kelembagaan Penyuluhan Pertanian di Kecamatan
dan Desa
Jumlah Semua 31 Unit 260.000.000 DANA Memantapkan Pertumbuhan Ekonomi | 31 Unit 300.000.000
Kelembagaan Kota/Kab, TRANSFER Sistem ertahanan berbasis Inovasi,
Penyuluhan | Semua UMUM-DANA | Keamanan Negara | perguatan Ster
Pertanian di Kecamatan, ALOKASI Kemandirian Bangsa Berkelanjutan serta
Kecamatan dan Semua Kel/Desa UMUM Melalui Swasembada | Pengembangan
Desa yang Pangan, Energi, Air, Pariwisata Peningkatan
Ditingkatkan Ekonomi Syariah inovasi dan teknologi
Kapasitasnya Ekonomi Digital, bidang agrikultur serta
Ekonomi Hijau, dan penguatan katahanan
Ekonomi Biru pangan
3.27.07.2.01.0002 | Pengembangan Kapasitas Kelembagaan Petani di Kecamatan dan Desa
Jumlah Semua 50 Unit 34.785.250.000 DANA Memantapkan Pertumbuhan Ekonomi 50 Unit 450.000.000
Kelembagaan Kota/Kab, TRANSFER Sistem ertahanan berbasis In0\_/asi,
Petani di Semua UMUM-DANA Keamanan Negara penguatan Sistem
dan Mendorong Ketahanan Pangan

100



Dt

Ly,
BANDONG

PRAKIRAAN MAJU RENCANA
URUSAN / BIDANG URUSAN / lljl\llq%llé,;\;c'\)ﬂl?/ RENCANA TAHUN 2025 CATATAN PENTING TAHUN 2026
KODE PROGRAM KECIATANTSUB | «EGIATAN /SUB L OKASI TARGET | PAGU INDIKATIF | SUMBER PRIORITAS AN n | INDIATE &
KEGIATAN KINERJA (Rp) DANA (&2
NASIONAL DAERAH
Kecamatan dan Kecamatan, ALOKASI Kemandirian Bangsa Berkelanjutan serta
Desa yang Semua Kel/Desa UMUM Melalui Swasembada | Pengembangan
Ditingkatkan Pangan, Energi, Alr, Pariwisata Peningkatan
Kapasitasnya Ekonom! Syquah inovasi dar_1 teknologi
Ekonomi Digital, bidang agrikultur serta
Ekonomi Hijau, dan penguatan katahanan
Ekonomi Biru pangan
3.27.07.2.01.0003 | Penyediaan dan Pemanfaatan Sarana dan Prasarana Penyuluhan
Pertanian
Jumlah Sarana Semua 30 Unit 400.100.000 DANA Memantapkan Pertumbuhan Ekonomi | 30 Unit 525.000.000
dan Prasarana Kota/Kab, TRANSFER Sistem ertahanan berbasis Inovasi,
Penyuluhan Semua UMUM-DANA gear&anzn Negara Eert‘gﬁ'ata” lsaiStem
) an Mendoron etahanan Pangan
Pertanian Kecamatan, ALOKASI Kemandirian Bgamgsa Berkelanjutan sgna
Semua Kel/Desa UMUM Melalui Swasembada | Pengembangan
Pangan, Energi, Air, Pariwisata Peningkatan
Ekonomi Syariah inovasi dan teknologi
Ekonomi Digital, bidang agrikultur serta
Ekonomi Hijau, dan penguatan katahanan
Ekonomi Biru pangan
3.27.07.2.01.0005 | Pembentukan dan Penyelenggaraan Sekolah Lapang Kelompok Tani Tingkat
Kabupaten/Kota
Jumlah Sekolah Semua 3 Unit 340.000.000 DANA Memantapkan Pertumbuhan Ekonomi | 3 Unit 200.000.000
Lapang Kelompok Kota/Kab, TRANSFER Sistem ertahanan berbasis Inovasi,
Taniyang UMUM-DANA | Keamanan Negara | perguatan Sster
Terbentuk_dan Kecamatan, ALOKASI Kemandirian Bgngsa Berkelanjutan sgna
Beroperasi Semua Kel/Desa UMUM Melalui Swasembada | Pengembangan
Pangan, Energi, Air, Pariwisata Peningkatan
Ekonomi Syariah inovasi dan teknologi
Ekonomi Digital, bidang agrikultur serta
Ekonomi Hijau, dan penguatan katahanan
Ekonomi Biru pangan
UPTD ALAT MESIN PERTANIAN 525.000.000
3 URUSAN PEMERINTAHAN 525.000.000 525.000.000
PILIHAN
3.27 URUSAN PEMERINTAHAN 525.000.000 525.000.000
BIDANG PERTANIAN
3.27.02 PROGRAM PENYEDIAAN DAN Produksi 1370089 525.000.000 1393273.48 525.000.000
PENGEMBANGAN SARANA komoditi sub Ton ton
PERTANIAN sektor pertanian 7135500 7171177
(tanaman Ekor ek or
pangan,
hortikultura,
perkebunan)
Jumlah Populasi
Ternak
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PRAKIRAAN MAJU RENCANA

URUSAN / BIDANG URUSAN / Lﬁ%ﬁg&?ﬁ RENCANA TAHUN 2025 CATATAN PENTING TAHUN 2026
NO KODE PROGRAM KECIATANTSUB | «EGIATAN /SUB L OKASI TARGET | PAGU INDIKATIF | SUMBER PRIORITAS AN n | INDIATE &
KEGIATAN KINERJA (Rp) DANA (Rp)
NASIONAL DAERAH
3.27.02.2.01 Pengawasan Penggunaan Persentase 6 % 525.000.000 Memantapkan Pertumbuhan Ekonomi | 6 % 525.000.000
Sarana Pertanian kelompok tani Sistem ertahanan berbasis Inovasi,
yang difasilitasi Keamanan Negara penguatan Sistem
sarana pertanian dan Men_d_orong Ketahane_m Pangan
Kemandirian Bangsa Berkelanjutan serta
Melalui Swasembada | Pengembangan
Pangan, Energi, Air, Pariwisata Peningkatan
Ekonomi Syariah inovasi dan teknologi
Ekonomi Digital, bidang agrikultur serta
Ekonomi Hijau, dan penguatan katahanan
Ekonomi Biru pangan
3.27.02.2.01.0001 | Pengawasan Penggunaan Sarana Pendukung Pertanian Sesuai dengan Komoditas, Teknologi dan Spesifik
Lokasi
Jumlah Semua 12 Laporan 525.000.000 DANA Memantapkan Pertumbuhan Ekonomi | 12 Laporan 525.000.000
Pengawasan Kota/Kab, TRANSFER Sistem ertahanan berbasis Inovasi,
Penggunaan Semua UMUM-DANA gearpﬂanzn Negara ﬁer:g#atan ?Stem
an Mendoron etahanan Pangan
Sarana Kecamatan, ALOKASI Kemandirian B%ngsa Berkelanjutan sgna
Pendul_(ung . Semua Kel/Desa UMUM Melalui Swasembada | Pengembangan
Pertanian Sesuai Pangan, Energi, Air, Pariwisata Peningkatan
dengan Ekonomi Syariah inovasi dan teknologi
Komoditas, Ekonomi Digital, bidang agrikultur serta
Teknologi dan Ekonomi Hijau, dan penguatan katahanan
SpeSIflk Lokasi Ekonomi Biru pangan
UPTD RUMAH POTONG HEWAN DAN UNGGAS 700.000.000
3 URUSAN PEMERINTAHAN 700.000.000 475.000.000
PILIHAN
3.27 URUSAN PEMERINTAHAN 700.000.000 475.000.000
BIDANG PERTANIAN
1. | 3.27.03 PROGRAM PENYEDIAAN DAN | Persentase 15% 475.000.000 15 % 275.000.000
PENGEMBANGAN prasarana unit 0.9% 09 %
PRASARANA PERTANIAN pelayanan
pertanian
sebagai simpul
inovasi pertanian
yang maju
Rasio lahan
pertanian yang
difasilitasi
pengembangan
prasarana
pertanian
3.27.03.2.02 Pembangunan Prasarana Jumlah unit 7 Unit 475.000.000 Memantapkan Pertumbuhan Ekonomi | 280 ha 275.000.000
Pertanian pelayanan teknis Sistem ertahanan berbasis Inovasi, 7 unit
dinas yang Keamanan Negara penguatan Sistem

dibangun/dipelihar

dan Mendorong
Kemandirian Bangsa

Ketahanan Pangan
Berkelanjutan serta
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PRAKIRAAN MAJU RENCANA

URUSAN / BIDANG URUSAN / lljl\llq%lréggolwl?/ RENCANA TAHUN 2025 CATATAN PENTING TAHUN 2026
NO KODE PROGRAM KECIATANTSUB | «EGIATAN /SUB L OKASI TARGET | PAGU INDIKATIF | SUMBER PRIORITAS AN n | INDIATE &
KEGIATAN KINERJA (Rp) DANA (Rp)
NASIONAL DAERAH
a Melalui Swasembada | Pengembangan
Pangan, Energi, Air, Pariwisata Peningkatan
Ekonomi Syariah inovasi dan teknologi
Ekonomi Digital, bidang agrikultur serta
Ekonomi Hijau, dan penguatan katahanan
Ekonomi Biru pangan
3.27.03.2.02.0015 | Pembangunan, Rehabilitasi, Pemeliharaan dan operasionalisasi Rumah
Potong Hewan
Jumlah rumah Kab. Bandung, 2 Unit 475.000.000 DANA Memantapkan Pertumbuhan Ekonomi | 2 Unit 275.000.000
potong hewan Baleendah, TRANSFER Sistem ertahanan berbasis Inovasi,
yang dibangun, Semua Kel/Desa UMUM-DANA | Keamanan Negara penguatan Sistem
direhabilitasi dan ALOKASI dan Mendorong Ketahanan Pangan
S Kemandirian Bangsa Berkelanjutan serta
dipelihara _serta UMUM Melalui Swasembada | Pengembangan
beroperasi Pangan, Energi, Air, Pariwisata Peningkatan
Ekonomi Syariah inovasi dan teknologi
Ekonomi Digital, bidang agrikultur serta
Ekonomi Hijau, dan penguatan katahanan
Ekonomi Biru pangan
2. 3.27.04 PROGRAM PENGENDALIAN Persentase 85.2 % 225.000.000 7450 % 200.000.000
KESEHATAN HEWAN DAN peningkatan 74 %
KESEHATAN MASYARAKAT kualitas
VETERINER kesmavet produk
asal hewan
Persentase
status kesehatan
hewan ternak
3.27.04.2.04 Penerapan dan Pengawasan Jumlah lokasi 8 Lokasi 225.000.000 Memantapkan Pertumbuhan Ekonomi | 8 lokasi 200.000.000
Persyaratan Teknis Kesehatan yang dimonitor Sistem ertahanan berbasis Inovasi,
Masyarakat Veteriner penerapan Produk Keamanan Negara penguatan Sistem
Asal Hewan (PAH) dan Men_d_orong Ketahane_m Pangan
Kemandirian Bangsa Berkelanjutan serta
yang ASUH Melalui Swasembada | Pengembangan
Pangan, Energi, Air, Pariwisata Peningkatan
Ekonomi Syariah inovasi dan teknologi
Ekonomi Digital, bidang agrikultur serta
Ekonomi Hijau, dan penguatan katahanan
Ekonomi Biru pangan
3.27.04.2.04.0010 | Pengawasan Unit Usaha Produk Hewan
Jumlah unit usaha | Semua 1 Unit 225.000.000 DANA Memantapkan Pertumbuhan Ekonomi | 1 Unit 200.000.000
produk hewan Kota/Kab, Usaha TRANSFER Sistem ertahanan berbasis Inovasi, Usaha
yang diawasi Semua UMUM-DANA gear’:‘/‘a”?j” Negara Ee’t‘gi:‘ata" i‘Stem
an Mendorong etahanan Pangan
terhadap Kecamatan, ALOKASI Kemandirian Bangsa Berkelanjutan serta
penerpan cara Semua Kel/Desa UMUM Melalui Swasembada | Pengembangan
yang baik Pangan, Energi, Air, Pariwisata Peningkatan
Ekonomi Syariah inovasi dan teknologi
Ekonomi Digital, bidang agrikultur serta
Ekonomi Hijau, dan penguatan katahanan
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PRAKIRAAN MAJU RENCANA
URUSAN / BIDANG URUSAN / lljl\g%)lré,;;%l?/ RENCANA TAHUN 2025 CATATAN PENTING TAHUN 2026
KODE PROGRAM KECIATANTSUB | «EGIATAN /SUB L OKASI TARGET | PAGU INDIKATIF | SUMBER PRIORITAS AN n | INDIATE &
KEGIATAN KINERJA (Rp) DANA (&2
NASIONAL DAERAH
Ekonomi Biru pangan
UPTD PENGEMBANGAN TEKNOLOGI PERTANIAN ‘ 490.000.000 ‘
3 URUSAN PEMERINTAHAN 490.000.000 490.000.000
PILIHAN
3.27 URUSAN PEMERINTAHAN 490.000.000 490.000.000
BIDANG PERTANIAN
3.27.02 PROGRAM PENYEDIAAN DAN | Jumlah Populasi 7135500 490.000.000 1393273.48 490.000.000
PENGEMBANGAN SARANA Ternak Produksi Ekor ton
PERTANIAN komoditi sub 1370089 7171177
sektor pertanian Ton ek or
(tanaman
pangan,
hortikultura,
perkebunan)
3.27.02.2.02 Pengelolaan Sumber Daya Jumlah komoditi 3 Komodit 490.000.000 Memantapkan Pertumbuhan Ekonomi | 3 komoditi 490.000.000
Genetik (SDG) Hewan, unggulan 1020 Ha Sistem ertahanan berbasis Inovasi, 1020 ha
Tumbuhan, dan Mikro pertanian gg:nz%%%gﬁgara ﬁi’t‘gﬁzgaaa i‘;;egn
Organisme Kewenangan dikembangkan Kemandirian B%ngsa Berkelanjutan sgna
Kabupaten/Kota Luas lahan Melalui Swasembada | Pengembangan
pengembangan Pangan, Energi, Air, Pariwisata Peningkatan
komoditi pertanian Ekonomi Syariah inovasi dan teknologi
unggulan Ekonomi Digital, bidang agrikultur serta
Ekonomi Hijau, dan penguatan katahanan
Ekonomi Biru pangan
3.27.02.2.02.0004 | Penjaminan Kemurnian dan Kelestarian SDG Tanaman
Jumlah SDG Semua 1 Varietas 490.000.000 DANA Memantapkan Pertumbuhan Ekonomi | 1 Varietas 490.000.000
tanaman yang Kota/Kab, Unggul Baru TRANSFER Sistem ertahanan berbasis Inovasi, Unggul Baru
dilakukan Semua (VUB) UMUM-DANA gsgmm)gﬁgara Eee’t‘agi;‘:;z'; i‘;‘z’gn (VUB)
pelestarlan dan Kecamatan, ALOKASI Kemandirian Bangsa Berkelanjutan serta
pemurnian Semua Kel/Desa UMUM Melalui Swasembada | Pengembangan
Pangan, Energi, Air, Pariwisata Peningkatan
Ekonomi Syariah inovasi dan teknologi
Ekonomi Digital, bidang agrikultur serta
Ekonomi Hijau, dan penguatan katahanan
Ekonomi Biru pangan
UPTD PUSAT KESEHATAN HEWAN 550.000.000
3 URUSAN PEMERINTAHAN 550.000.000 450.000.000
PILIHAN
3.27 URUSAN PEMERINTAHAN 550.000.000 450.000.000
BIDANG PERTANIAN
3.27.04 PROGRAM PENGENDALIAN Persentase 74 % 550.000.000 7450 % 450.000.000
KESEHATAN HEWAN DAN status kesehatan 85.2 %
KESEHATAN MASYARAKAT hewan ternak
VETERINER Persentase
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URUSAN / BIDANG URUSAN / lljl\llq%lrégg?ﬂl?/ RENCANA TAHUN 2025 CATATAN PENTING TAHUN 2026
KODE PROGRAM KECIATANTSUB | «EGIATAN /SUB L OKASI TARGET | PAGU INDIKATIF | SUMBER PRIORITAS AN n | INDIATE &
KEGIATAN KINERJA (Rp) DANA (&2
NASIONAL DAERAH
peningkatan
kualitas
kesmavet produk
asal hewan
3.27.04.2.03 Pengelolaan Pelayanan Jasa Jumlah wilayah 31 550.000.000 Memantapkan Pertumbuhan Ekonomi | 31 450.000.000
Laboratorium dan Jasa Medik pelayanan Kecamatan Sistem ertahanan berbasis Inovasi, kecamata n
Veteriner dalam Daerah Puskeswan gea”,\}.iﬁmﬁgara Ezrt‘g#:;z?] i';ﬁergn
. . an
Kabupaten/Kota dilayani Kemandirian Bgamgsa Berkelanjutan sgna
Melalui Swasembada | Pengembangan
Pangan, Energi, Air, Pariwisata Peningkatan
Ekonomi Syariah inovasi dan teknologi
Ekonomi Digital, bidang agrikultur serta
Ekonomi Hijau, dan penguatan katahanan
Ekonomi Biru pangan
3.27.04.2.03.0002 | Penyediaan Pelayanan Jasa Medik Veteriner
Jumlah Pelayanan | Semua 12 Laporan 550.000.000 DANA Memantapkan Pertumbuhan Ekonomi | 12 Laporan 450.000.000
Jasa Kota/Kab, TRANSFER Sistem ertahanan berbasis Inovasi,
Medik Veteriner Semua UMUM-DANA gear&anzn Negara Eert‘gﬁ'ata” lsaiStem
an Mendoron etahanan Pangan
Kecamatan, ALOKASI Kemandirian Bgamgsa Berkelanjutan sgna
Semua Kel/Desa UMUM Melalui Swasembada | Pengembangan
Pangan, Energi, Air, Pariwisata Peningkatan
Ekonomi Syariah inovasi dan teknologi
Ekonomi Digital, bidang agrikultur serta
Ekonomi Hijau, dan penguatan katahanan
Ekonomi Biru pangan
UPTD PASAR HEWAN 275.000.000 275.000.000
3 URUSAN PEMERINTAHAN 275.000.000 275.000.000
PILIHAN
3.27 URUSAN PEMERINTAHAN 275.000.000 275.000.000
BIDANG PERTANIAN
3.27.04 PROGRAM PENGENDALIAN Persentase 74 % 275.000.000 7450 % 275.000.000
KESEHATAN HEWAN DAN status kesehatan 85.2 %
KESEHATAN MASYARAKAT hewan ternak
VETERINER Persentase
peningkatan
kualitas
kesmavet produk
asal hewan
3.27.04.2.02 Pengawasan Pemasukan Jumlah ternak 10200 Ekor | 275.000.000 Memantapkan Pertumbuhan Ekonomi | 10200 ekor | 275.000.000
dan Pengeluaran Hewan dan masuk dan keluar Sistem ertahanan berbasis Inovasi,
Produk Hewan Daerah daerah yang gsgr&izzggigara Ei?g;‘:;i’; i‘;:g;n
Kabupaten/Kota terawasi Kemandirian Bangsa Berkelanjutan serta
kesehatannya Melalui Swasembada | Pengembangan
Pangan, Energi, Air, Pariwisata Peningkatan
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URUSAN / BIDANG URUSAN / lljl\llq%lré,;\;%l?/ RENCANA TAHUN 2025 CATATAN PENTING TAHUN 2026
KODE PROGRAM KECIATANTSUB | «EGIATAN /SUB L OKASI TARGET | PAGU INDIKATIF | SUMBER PRIORITAS AN n | INDIATE &
KEGIATAN KINERJA (Rp) DANA (Rp)
NASIONAL DAERAH
Ekonomi Syariah inovasi dan teknologi
Ekonomi Digital, bidang agrikultur serta
Ekonomi Hijau, dan penguatan katahanan
Ekonomi Biru pangan
3.27.04.2.02.0004 | Pengawasan atas Penerapan Persyaratan Teknis untuk Pemasukan dan/atau Pengeluaran Hewan, Produk Hewan dan Media Pembawa Penyakit
Hewan Lainnya (HPM)
Jumlah Semua 12 laporan 275.000.000 DANA Memantapkan Pertumbuhan Ekonomi | 12 laporan 275.000.000
pengawasan Kota/Kab, TRANSFER Sistem ertahanan berbasis Inovasi,
penerapan | Sernua UMUM-DANA | (it hogare | perguae e,
persyaratan teknis Kecamatan, ALOKASI Kemandirian B%ngsa Berkelanjutan sgna
untuk pemasukan | Semua Kel/Desa UMUM Melalui Swasembada | Pengembangan
dan/atau Pangan, Energi, Air, Pariwisata Peningkatan
pengeluaran HPM Ekonomi Syariah inovasi dan teknologi
Ekonomi Digital, bidang agrikultur serta
Ekonomi Hijau, dan penguatan katahanan
Ekonomi Biru pangan
UPTD PEMBIBITAN TERNAK RUMINANSIA 1.601.800.000
3 URUSAN PEMERINTAHAN 1.601.800.000 1.061.800.000
PILIHAN
3.27 URUSAN PEMERINTAHAN 1.601.800.000 1.061.800.000
BIDANG PERTANIAN
3.27.02 PROGRAM PENYEDIAAN DAN | Produksi 1370089 1.601.800.000 1393273.48 | 1.061.800.000
PENGEMBANGAN SARANA komoditi sub Ton ton
PERTANIAN sektor pertanian 7135500 7171177
(tanaman Ekor ek or
pangan,
hortikultura,
perkebunan)
Jumlah Populasi
Ternak
3.27.02.2.05 Pengendalian dan Pengawasan Persentase 15% 1.601.800.000 Memantapkan Pertumbuhan Ekonomi | 1.5 % 1.061.800.000
Penyediaan dan Peredaran kelompok ternak Sistem ertahanan berbasis Inovasi,
Benih/Bibit Ternak, dan Hijauan | yang difasilitasi sz:nr\}lz?\%r:)r’:l)ﬁgara EZ’:E#:&?} i';:]egzn
Pakan Temak dalam Daerah dalam Kemandirian Bangsa | Berkelanjutan serta
Kabupaten/Kota pgr)gembangan Melalui Swasembada | Pengembangan
bibit ternak dan Pangan, Energi, Air, Pariwisata Peningkatan
hijauan pakan Ekonomi Syariah inovasi dan teknologi
ternak Ekonomi Digital, bidang agrikultur serta
Ekonomi Hijau, dan penguatan katahanan
Ekonomi Biru pangan
3.27.02.2.05.0008 | Penjaminan Peredaran Benih/Bibit Ternak
Jumlah benih/bibit | Semua 12 Laporan 1.601.800.000 DANA Memantapkan Pertumbuhan Ekonomi | 12 Laporan 1.061.800.000
ternak yang Kota/Kab, TRANSFER Sistem ertahanan berbasis In0\_/asi,
beredar Semua UMUM-DANA Keamanan Negara penguatan Sistem
dan Mendorong Ketahanan Pangan
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PRAKIRAAN MAJU RENCANA
URUSAN / BIDANG URUSAN / IP':Q%"(;?!;(:‘/ RENCANA TAHUN 2025 CATATAN PENTING TAHUN 2026
NO KoDE PROORAN / KEQINIAN/ SUR | KEGIATAM  SUR TARGET | PAGUINDIKATIF | SUMBER PRIORITAS iy e
KEGIATAN KEGIATAN LOKASI KINERJA (Rp) DANA KINERJA INDIKATIF (Rp)
P NASIONAL DAERAH
Kecamatan, ALOKASI Kemandirian Bangsa | Berkelanjutan serta
Semua Kel/Desa UMUM Melalui Swasembada | Pengembangan
Pangan, Energi, Air, Pariwisata Peningkatan
Ekonomi Syariah inovasi dan teknologi
Ekonomi Digital, bidang agrikultur serta
Ekonomi Hijau, dan penguatan katahanan
Ekonomi Biru pangan
JUMLAH 116.112.550.381 62.954.727.831
Kepala Bidang SDAI Kasubid Pangan dan Pertanian

Dadan Wardhana, P.hD

NIP. 19800327 200501 1 012

IRMA WINARNI, STp., ME
NIP. 197108092005012004

R_ 19700+

12000032004
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BAB IV
RENCANA KERJA DAN PENDANAAN PERANGKAT DAERAH

Rencana Kerja (RENJA) merupakan acuan setiap perangkat daerah (PD)
dalam mengoperasionalkan program dan kegiatan sesuai dengan tugas pokok dan
fungsinya dalam rangka mencapai visi jangka menengah daerah. Dengan rencana kerja
yang terukur dan didukung oleh pendanaan, maka menjadi suatu instrumen dan
indikator yang digunakan dalam upaya mewujudkan pembangunan daerah agar lebih
terarah.

Penyusunan RENJA berpedoman pada Renstra Dinas Pertanian Kabupaten
Bandung dan merupakan turunan dari Rencana Kerja Pemerintah Daerah (RKPD).
Penyusunan RENJA bukanlah kegiatan yang berdiri sendiri, melainkan merupakan
rangkaian kegiatan yang simultan dengan penyusunan RKPD, serta merupakan bagian
dari rangkaian kegiatan penyusunan APBD. Rencana Kerja Dinas Pertanian merupakan
bagian yang utuh dari rencana pembangunan jangka menengah daerah (RPJMD) dan
rencana strategis (RENSTRA) Dinas Pertanian, dengan demikian program dan kegiatan
pembangunan yang ada pada dokumen perencanaan diatur secara rinci dalam rencana
kerja (RENJA).

Dalam menunjang pencapaian kebijakan strategis pemerintah daerah dalam
RPJMD Tahun 2021-2026 bidang Pertanian, yaitu Peningkatan Daya Saing Daerah,
pada Tahun 2025 Dinas Pertanian melaksanakan beberapa program strategis di
antaranya:

- Kartu Tani Sibedas, merupakan penjabaran dari strategi perlindungan petani
sebagaimana tertuang dalam Peraturan Daerah Nomor 10 Tahun 2021 tentang
Perlindungan Petani. Sasaran program ini adalah kelompok tani yang diakui dan
teregistrasi di dalam Sistem Penyuluhan Pertanian, bertujuan dalam memberikan
stimulan sarana produksi pertanian dalam upaya peningkatan produksi dan
produktivitas usahanya.

- Peningkatan daya saing petani melalui pendekatan Klaster komoditi pertanian
unggulan. Pengembangan daya saing petani melalui pendekatan
pengembangan klaster komoditi pertanian unggulan merupakan strategi yang
bertujuan untuk meningkatkan produktivitas, kualitas, dan pemasaran produk
pertanian dalam suatu wilayah tertentu. Pendekatan ini berfokus pada kolaborasi
antara berbagai stakeholder, termasuk petani, pemerintah, industri terkait,
lembaga riset, dan masyarakat setempat, guna menciptakan ekosistem yang
mendukung pertumbuhan dan keberlanjutan sektor pertanian. Terdapat
beberapa komoditii pertanian unggulan dan penting, tidak hanya lingkup wilayah

Kabupaten Bandung, juga menopang kebutuhan pangan tingkat regional,
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nasional bahkan komoditi eksport. Pada Sub sector Tanaman Pangan, terdapat
komoditi Padi (produk kabupaten Bandung termasuk golongan padi premium)
dan Jagung yang salah satu program strategis nasional. Pada sub sector
hortikultura, Kabupaten Bandung merupakan salah satu sentra produksi bawang
merah, kentang dan sayuran hijau di Jawa Barat. Pada sub sector Perkebunan,
komoditi primadona Kabupaten Bandung adalah Kopi, yang tidak hanya
merupakan komoditi nasional tetapi juga merupakan komoditi andalan eksport
pertanian Indonesia. Pada sub sector Peternakan, Kabupaten Bandung
merupakan salah satu penghasil susu terbesar di Jawa Barat, yang memasok
kebutuhan bahan baku susu segar bagi beberapa Industri Pengolah Susu (IPS)
yang berada di Jawa Barat dan berskala nasional.

Renja Dinas Pertanian Tahun 2025 memuat penjabaran dari rencana
pelaksanaan program dan kegiatan yang menunjang upaya pencapaian sasaran dinas.
Dari segi penganggaran, program dan kegiatan dilaksanakan sesuai urusan
kewenangan Dinas Pertanian, yaitu Urusan Belanja Rutin dan Urusan Belanja Program
Pilihan Pertanian. Secara total anggaran yang dikelola pada Tahun 2025 berjumlah
Rp.116.112.550.381,- terdiri dari Belanja Urusan Pemerintah Daerah Kab/Kota sebesar
Rp.46.467.992.865,- dan Belanja Urusan Pemerintahan Bidang Pertanian sebesar Rp.
69.644.557.516,-.
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BAB V PENUTUP

Rencana Kerja (Renja) tahun 2025 disusun melalui proses tahapan yang cukup
panjang mulai dari musrenbang desa/kelurahan, musrenbang kecamatan, forum PD,
sampai musrenbang Tingkat Kabupaten dalam rangka memperoleh keterpaduan dan
sinkronisasi di dalam pelaksanaan kegiatan yang telah di rencanakan. Dinas Pertanian
Kabupaten Bandung bersama dengan DPRD, seyogianya memperhatikan konsistensi
antara Renja tahun 2025 dengan alokasi anggaran dalam RAPBD Kabupaten Bandung
Tahun Anggaran 2025.

Berkaitan dengan Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2014 Tentang Pemerintahan
Daerah dan Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2004 tentang Perimbangan Keuangan
antara Pemerintah Pusat dengan Daerah, dalam pelaksanaan kegiatan yang sangat
strategis dan tidak mampu dilaksanakan oleh Kabupaten, karena keterbatasan dana
atau menyangkut kaitan kegiatan antar Kabupaten, maka perlu diusulkan kepada
Pemerintah Propinsi dan Pemerintah Pusat.

Dalam rangka meningkatkan efektifitas pelaksanaan program-program
pembangunan di daerah, perlu dilakukan pemantauan dan evaluasi pelaksanaan
program di masing-masing bidang Tahun 2025 yang akan didanai oleh APBD. Untuk itu
Dinas berkewajiban menyampaikan laporan kinerja pelaksanaan program
pembangunan setiap Triwulan kepada Bupati melalui Bappeda Kabupaten Bandung.
Selanjutnya, keseluruhan hasil pemantauan dan evaluasi tersebut menjadi bahan
penyusunan RKPD Tahun berikutnya. Selain hal tersebut jika dalam proses
pelaksanaan kegiatan Dinas Pertanian pada tahun 2025 diperlukan perubahan dan

revisi, maka akan dilaksanakan dengan memperhatikan aturan yang berlaku.

KEPALA DINAS PERTANIAN
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PEMERINTAH KABUPATEN BANDUNG
DINAS PERTANIAN

Jalan Raya Soreang Km. 17, Telp. (022) 5891703 Fax. (022) 5891703 Soreang 40911
Kabupaten Bandung Provinsi Jawa Barat, email : pertanian@bandungkab.go.id
Website : www.distan.bandungkab.go.id

KEPUTUSAN
KEPALA DINAS PERTANIAN KABUPATEN BANDUNG

NOMOR : 188.4 / 1505 /Distan/2024
LAMPIRAN : 2 (DUA)

TENTANG

PENETAPAN PEMBENTUKAN TIM PENYUSUNAN
RENCANA KERJA TAHUN 2025 DAN RENCANA KERJA PERUBAHAN TAHUN 2024
DINAS PERTANIAN KABUPATEN BANDUNG

Menimbang . a. bahwa dalam rangka penyusunan Rencana Kerja Tahun 2025 dan
Rencana Kerjan Perubahan Tahun 2024 Dinas Pertanian
Kabupaten Bandung, serta efektifitas dalam pekerjaan perlu
membentuk Tim Penyusun agar dalam proses pelaksanaannya
lebih terarah, terukur dan tepat waktu sesuai dengan jadwal yang
ditetapkan;

b. bahwa untuk mencapai maksud sebagaimana huruf a di atas, perlu
membentuk Tim Penyusun Rencana Kerja (Renja) Dinas Pertanian
Tahun 2025 dan Renja Perubahan Tahun 2024 yang ditetapkan
dengan Surat Keputusan Kepala Dinas Pertanian.

Mengingat : 1. Undang-Undang Nomor 14 Tahun 1950 tentang Pemerintahan
Daerah Kabupaten Dalam Lingkungan Propinsi Jawa Barat (Berita
Negara Tahun 1950) sebagaimana telah diubah dengan Undang-
Undang Nomor 4 Tahun 1968 tentang Pembentukan Kabupaten
Purwakarta dan Kabupaten Subang dengan mengubah Undang-
Undang Nomor 14 Tahun 1950 tentang Pemerintahan Daerah
Kabupaten Dalam Lingkungan Propinsi Jawa Barat (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 1968 Nomor 31, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 2851);

2. Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem
Perencanaan Pembangunan Nasional (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 104, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4421);

3. Undang-Undang Nomor 5 Tahun 2014 tentang Aparatur Sipil
Negara (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014
Nomor 6, Tambahan Lembaran Negara Nomor 5494);

4. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan
Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014
Nomor 244, Tambahan Lembaran Negara Indonesia Nomor 5587)
sebagaimana telah diubah beberapa kali terakhir dengan Undang-
Undang Nomor 1 Tahun 2022 tentang Hubungan Keuangan
antara Pemerintah Pusat dan Pemerintah Daerah (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2022 Nomor 4, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6757);

5. Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2008 tentang Tahapan
Tata Cara, Penyusunan, Pengendalian dan Evaluasi Pelaksanaan
Rencana Pembangunan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2008 Nomor 21);

6. Peraturan Pemerintah Nomor 18 Tahun 2016 tentang Perangkat
Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2016



Nomor 114) sebagaimana telah diubah dengan Peraturan
Pemerintah Nomor 72 Tahun 2019 tentang Perubahan Atas
Peraturan Pemerintah Nomor 18 Tahun 2016 tentang Perangkat
Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2019
Nomor 187);

7. Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2019 tentang
Pengelolaan Keuangan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2019 Nomor 42, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 6322);

8. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 86 Tahun 2017 tentang
tata Cara Perencanaan, Pengendalian dan evaluasi
Pembangunan Daerah, Tata Cara evaluasi Rancangan Peraturan
Daerah Tentang Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah
dan Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah, serta
Tata Cara Perubahan Rencana Pembangunan Jangka Panjang
Daerah, Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah, dan
Rencana Kerja Pemerintah Daerah (Berita Negara Republik
Indonesia Tahun 2017 Nomor 1312);

9. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 70 Tahun 2019 tentang
Sistem Informasi Pembangunan Daerah (Berita Negara Republik
Indonesia Tahun 2019 Nomor 1114);

10. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 90 Tahun 2019 tentang
Klasifikasi, Kodefikasi, dan Nomenklatur Perencanaan dan
Penganggaran Daerah (Berita Negara Republik Indonesia Tahun
2019 Nomor 1447);

11. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 77 Tahun 2020 tentang
Pedoman Teknis Pengelolaan Keuangan Daerah (Berita Negara
Republik Indonesia Tahun 2020 Nomor 1781);

12. Peraturan Daerah Kabupaten Bandung Nomor 4 Tahun 2014
tentang Sistem Perencanaan Pembangunan Daerah (Lembaran
Daerah Kabupaten Bandung Nomor 4);

13. Peraturan Daerah Kabupaten Bandung Nomor 12 Tahun 2016
tentang Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah
Kabupaten Bandung (Lembaran Daerah Kabupaten Bandung
Tahun 2016 Nomor 12), sebagaimana telah beberapa kali diubah,
terakhir dengan Peraturan Daerah Kabupaten Bandung Nomor 8
Tahun 2021 tentang Perubahan Kedua atas Peraturan Daerah
Kabupaten Bandung Nomor 12 Tahun 2016 tentang pembentukan
dan Susunan Perangkat Daerah Kabupaten Bandung (Lembaran
Daerah Kabupaten Bandung Tahun 2021 Nomor 8, Tambahan
Lembaran Daerah Kabupaten Bandung Nomor 66);

14. Peraturan Daerah Nomor 12 Tahun 2023 tentang Perubahan
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah Kabupaten
Bandung Tahun 2021-2026;

15. Peraturan Bupati Bandung Nomor 92 Tahun 2024, tentang
Rencana Kerja Pembangunan Daerah (RKPD) Kabupaten
Bandung tahun 2025;

16. Keputusan Bupati Bandung Nomor  008.1.1/KEP.131-
BAPPERIDA/2024 tentang Pembentukan Tim Penyusun Rencana
Kerja Perangkat Daerah Kabupaten Bandung.

MEMUTUSKAN :
Menetapkan

KESATU : Membentuk Tim Penyusun Renja Tahun 2025 dan Renja Perubahan
Tahun 2024 Dinas Pertanian yang namanya tercantum dalam lampiran
l.



KEDUA

KETIGA

KEEMPAT

Tim sebagaimana pada DIKTUM PERTAMA Keputusan ini,
mempunyai tugas menghimpun, menyusun, mengolah, mengkaj,
mengkoordinasikan dan melaporkan hasil kegiatan Tim kepada Kepala
Dinas Pertanian.

Tim sebagaimana dalam DIKTUM PERTAMA Keputusan ini, tugas
pokok dan fungsi secara rinci terlampir dalam lampiran II.

Keputusan ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan dan berakhir pada
saat Penetapan Renja Tahun 2025 dan Renja Perubahan Tahun 2024.

Ditetapkan di : Soreang
Pada tanggal © 1 Juli 2024

S PERTANIAN




LAMPIRAN | KEPUTUSAN KEPALA DINAS PERTANIAN

NOMOR : 188.4/ 1505 /Distan/2024

TANGGAL : 1 Juli 2024

TENTANG : RENCANA KERJA TAHUN 2025 DAN
RENCANA KERJA PERUBAHAN TAHUN
2024 DINAS PERTANIAN KABUPATEN
BANDUNG

SUSUNAN KEANGGOTAAN TIM PENYUSUNAN RENCANA KERJA TAHUN 2025 DAN
RENCANA KERJA PERUBAHAN TAHUN 2024 DINAS PERTANIAN

|. Pengarah
Il. Ketua
11l. Sekertaris

IV.Anggota

V. Sekretariat

KABUPATEN BANDUNG

- Ir. Hj. Ningning Hendasah MSi (Kepala Dinas Pertanian
: Agus Mulya, SPt. MM (Sekertaris Dinas)
: Soni Sopiana, SPi MIL (JF Perencana Ahli Muda)

: - Kepala Bidang Sarana

- Kepala Bidang Prasarana

- Kepala Bidang Pelayanan Usaha dan Pengendalian
Penanggulangan Bencana

- Kepala Bidang Peternakan

- Kepala Bidang Penyuluhan

- Kepala Bidang Kesehatan Hewan dan Kesmavet

- Kepala Subag Umum dan Kepegawaian

: Analis Perencanaan Anggaran

KEPALA DINAS PERTANIAN

. @'tama Muda
_Pun A3421 200003 2 004



LAMPIRAN II KEPUTUSAN KEPALA DINAS PERTANIAN

NOMOR : 188.4 / 1505 /Distan/2024

TANGGAL : 1 Juli 2024

TENTANG : RENCANA KERJA TAHUN 2025 DAN
RENCANA KERJA PERUBAHAN TAHUN
2024 DINAS PERTANIAN KABUPATEN
BANDUNG

TUGAS POKOK TIM PENYUSUNAN RENCANA KERJA TAHUN 2025 DAN RENCANA

KERJA PERUBAHAN TAHUN 2024 DINAS PERTANIAN
KABUPATEN BANDUNG

I. PENGARAH
Memberikan arahan kepada tim dalam melaksanakan penyusunan Renja Dinas

Pertanian Tahun 2025 dan Renja Perubahan Tahun 2024.

. KETUA

1.

Mengkoordinasikan Penyusunan Renja Dinas Pertanian Tahun 2025 dan Renja
Perubahan Tahun 2024;

Memfasilitasi kebutuhan Anggota dalam Penyusunan Rencana Kerja (Renja) Dinas
Pertanian Tahun 2025 dan Renja Perubahan Tahun 2024;

Mengendalikan proses penyusunan;

Melaporkan kepada Pimpinan.

lll. SEKRETARIS

1.

4.

Menyusun jadwal pelaksanaan Penyusunan Rencana Kerja (Renja) Dinas
Pertanian Tahun 2025 dan Renja Perubahan Tahun 2024;

Memfasilitasi kebutuhan tim dalam proses Penyusunan;

Koordinasi antara sub unit kerja dan Perangkat Daerah terkait pelaksanaan
Penyusunan Renja Dinas Pertanian Tahun 2025 dan Renja Perubahan Tahun 2024;

Menyusun konsep laporan .

IV. ANGGOTA

1.

Mengkoordinasikan pengumpulan, pengolahan dan penyajian data sesuai lingkup
kerjanya dalam penyusunan Renja;

Mengkaji data-data yang terkumpul sebagai bahan penyusunan Renja;

Memberi masukan terkait teknis dalam setiap proses penyusunan Renja Dinas

Pertanian Tahun 2025.

V. KESEKRETARIATAN

1. Menyiapkan bahan dasar Penyusunan;

2. Menyelenggarakan kegiatan administrasi ketatausahaan pelaksanaan tugas;

3. Memberikan pelayanan teknis administrasi.



4. Menyelenggarakan rapat-rapat pelaksanaan kebijkan berdasarkan petunjuk
Sekretaris;

5. Menyampaikan laporan hasil pelaksanaan tugas kepada Sekretaris.

: , ama Muda
NIP1970¢€ 1 200003 2 004




LAMPIRAN 1
RINCIAN KEGIATAN DARI USULAN MASYARAKAT HASIL MUSRENBANG PADA DINAS PERTANIAN TAHUN 2025

POKTAN/
ID USULAN KECAMATA KELURAHAN SUB KEGIATAN USULAN GAPOKTAN ALAMAT LOKASI VOLUME | SATUAN HARGA ANGGARAN
N SATUAN
PENERIMA
3.27.05.2.01.0001 Pengendalian Organisme POKTAN WARGI TANI,
845402 Arjasari Ancolmekar  |Pengganggu Tumbuhan (OPT) Tanaman Pangan, |fasilitasi alat handsprayer Wargi Tani Kp.Wargiluyu RT.02/06, Kab. 10 Unit 1.071.200 10.712.000
Hortikultura, dan Perkebunan Bandung
833811 | Adasari | Ancomekar |-/ 02:2:02.0003 Pemanfaatan SDG fasilitasi Bibit Kopi Setia Mekar Kp.wargiuyu RT.005/005, Kab. 5000 | Pohon 8.500 42.500.000
Hewan/Tanaman Bandung
833815 Arjasari Ancolmekar 3.27.02.2.02.0003 Pemanfaatan SDG fasilitasi Pupuk Hayati Cair Setia Mekar Kp.WargMuyu RT.005/005 Poktan 210 liter 116.400 24.444.000
Hewan/Tanaman Setia Mekar, Kab. Bandung
. 3.27.02.2.01.0002 Pendampingan Penggunaan  |fasilitasi sarana pengolahan lahan R Poktan Wargi Tani, Kp.Wargiluyu .
845352 Arjasar Ancolmekar Sarana Pendukung Pertanian Pertanian (Cultivator) Wargi Tani RT.002/006, Kab. Bandung ! Unit 22.128.750 22.128.7%0
3.27.05.2.01.0001 Pengendalian Organisme Rawat Jagat Kp.Arjasari Rt.01/06 (Kelompok Tani
939128 Arjasari Arjasari Pengganggu Tumbuhan (OPT) Tanaman Pangan, |Fasilitias alat power sprayer g Rawat Jagat Babarengan ), Kab. 1 Unit 3.906.900 3.906.900
. Babarengan
Hortikultura, dan Perkebunan Bandung
. . 3.27.02.2.01.0002 Pendampingan Penggunaan  |fasilitasi sarana pengolahan lahan . . Kp.Arjasari Rt.02/05 (Kelompok Tani .
938938 Aljasar Avjasar Sarana Pendukung Pertanian Pertanian (Cultivator) Sari Wangi Sariwangi ), Kab. Bandung 1 Unit 22128750 22128750
. o 3.27.02.2.01.0002 Pendampingan Penggunaan |fasilitasi sarana pengolahan lahan . Kp.Arjasari Rw 02 (Kelompok Tani .
939066 Afasar Afjasar Sarana Pendukung Pertanian Pertanian (Cultivator) Manggu Manis Manggu Manis), Kab. Bandung 1 Unit 22128.7%0 22128.7%0
3.27.05.2.01.0001 Pengendalian Organisme I . .
838893 Arjasari Mekarjaya  |Pengganggu Tumbuhan (OPT) Tanaman Pangan, fa5|||t§ si alat penyiang guima Pawenang Mandiri Kp. Ciheulang RTOT RW04, Kab. 1 Unit 7.530.600 7.530.600
. (Mesin rumput) Bandung
Hortikultura, dan Perkebunan
3.27.05.2.01.0001 Pengendalian Organisme I . .
838894 Arjasari Mekarjaya  [Pengganggu Tumbuhan (OPT) Tanaman Pangan, faS|I|t§ si alat penylang guima Mekar Rahayu Il Kp.Cirateun RTOT RW10, Kab. 1 Unit 7.530.600 7.530.600
. (Mesin rumput) Bandung
Hortikultura, dan Perkebunan
838612 | Arjasari Mekaraya |02/ 022020003 Pemanfaatan SDG fasilitasi Bibit Kopi Maju Jaya Desa Mekarjaya, Kab. Bandung 1500 | Pohon 8.500 12.750.000
Hewan/Tanaman
871008 | Arjasari Patrolsari  |°-2!02:2:02.0003 Pemanfaatan SDG Pekarangan Pangan Lestari (P2L) oo\ o 7oy Kp. Batusari RW 15, Kab. Bandung | 200 Buah 20.600 4.120.000
Hewan/Tanaman (Bibit sayuran dalam polybag)
871018 Arjasari Patrolsari 3.27.02.2.02.0003 Pemanfaatan SDG nggrangan Pangan Lestari (P2L) Wangunsari Kp. Wangunsari RW 13, Kab. 200 Buah 20,600 4.120.000
Hewan/Tanaman (Bibit sayuran dalam polybag) Bandung
3.27.05.2.01.0001 Pengendalian Organisme
863889 Arjasari Rancakole  |Pengganggu Tumbuhan (OPT) Tanaman Pangan, |fasilitasi alat handsprayer Peuntas POKTAN Peuntas, Kab. Bandung 5 Unit 1.071.200 5.356.000
Hortikultura, dan Perkebunan
3.27.05.2.01.0002 Penanganan Dampak fasilitasi Pompa air 3" bahan bakar POKTAN DARAMAGA Desa
858846 Arjasari Rancakole [Perubahan Iklim (DPI) Tanaman Pangan, . P Darmaga Rancakole Kp. Karangwulang, Kab. 1 Unit 9.177.300 9.177.300
; bensin
Hortikultura, dan Perkebunan Bandung
3.27.05.2.01.0001 Pengendalian Organisme .
863874 Arjasari Rancakole |Pengganggu Tumbuhan (OPT) Tanaman Pangan, |Fasilitias alat power sprayer Cikadu POKTAN Cikadu RW. 17, Kab. 1 Unit 3.906.900 3.906.900
. Bandung
Hortikultura, dan Perkebunan
. 3.27.02.2.02.0003 Pemanfaatan SDG Pekarangan Pangan Lestari (P2L) |KWT Bojongmalaka [KWT Desa Bojongmalaka (J!.
860001 Baleendah | Bojongmalaka Hewan/Tanaman (Bibit sayuran dalam polybag) Berkah Jatimekar No. 10), Kab. Bandung 200 Buah 20600 4120000
870392 Baleendah Jelekong 3.27.02.2.05.0006 Pengawasan Produksi Pengembangan usaha budidaya Sejahtera Karang Taruna RW 08 Kelurahan 1 Kelompok 41,344,000 41,344,000

Benih/Bibit Ternak dan HPT, Bahan Pakan/Pakan

Ternak Domba Lokal

Jelekong, Kab. Bandung




POKTAN/

ID USULAN KECANMATA KELURAHAN SUB KEGIATAN USULAN GAPOKTAN ALAMAT LOKASI VOLUME | SATUAN : :I'TJ(,;AAN ANGGARAN
PENERIMA
. . KP SARTEMBONG RW 06
3.27.02.2.05.0006 Pengawasan Produksi Pengembangan usaha budidaya .
870405 Baleendah Jelekong Benih/Bibit Ternak dan HPT, Bahan Pakan/Pakan |Temak Domba Lokal Abadi g:rl]_:ui/;HAN JELEKONG, Kab. 1 Kelompok 41.344.000 41.344.000
3.27.05.2.01.0001 Pengendalian Organisme Kelompok Tani Tatali Wargi KP
869314 Baleendah | Manggahang [Pengganggu Tumbuhan (OPT) Tanaman Pangan, |fasilitasi alat handsprayer Tatali wargi Cipicung RT 04 RW 03 5 Unit 1.071.200 5.356.000
Hortikultura, dan Perkebunan , Kab. Bandung
3.27.05.2.01.0002 Penanganan Dampak fasilitasi Pompa air 3" bahan bakar Kelompok Tani Mekar Mukti RT 06
869309 Baleendah | Manggahang |Perubahan Iklim (DPI) Tanaman Pangan, bensin P Mekar mukti RW 06 1 Unit 9.177.300 9.177.300
Hortikultura, dan Perkebunan , Kab. Bandung
3.27.05.2.01.0002 Penanganan Dampak I . L
872250 Baleendah | Wargamekar |Perubahan Iklim (DPI) Tanaman Pangan, ;a::gisézlf;%aog: 15 PK, 6 Inch, Sukamulya Il gg'ndclﬁ]ana Wetan RW 14, Kab. 1 Unit 34.875.800 34.875.800
Hortikultura, dan Perkebunan g
3.27.05.2.01.0002 Penanganan Dampak I o .
872340 | Baleendah | Wargamekar |Perubahan Ikiim (DPI) Tanaman Pangan, La;:'gis' Pompa air 3" bahan bakar |, .. icaluyu I E;boég’:gu?f’ Kp. Mekarsari RW 09,1 -, Unit 9.177.300 18.354.600
Hortikultura, dan Perkebunan ' 9
. , 3.27.05.2.01.0001 Pengendalian Organisme fasilitasi alat penyiang guima . Wilayah Desa Banjaran, Kab. .
860817 Banjaran | Banjaran Kulon |Pengganggu Tumbuhan (OPT) Tanaman Pangan, (Mesin rumput) Tani Pulo Bandun 1 Unit 7.530.600 7.530.600
Hortikultura, dan Perkebunan P g
Pekarangan Pangan Lestari (P2L) , .
856833 Banjaran | Banjaran Kulon ﬁljvfl:rfl'l?aiir?ga?) Pemanaatan SDG (Bibit tanaman obat dalam sekar arum :;r;gnltjuunngan desa banjaran, Kab. 150 Buah 25.800 3.870.000
keluarga dalam polybag) 9
3.27.05.2.01.0002 Penanganan Dampak fasilitasi Pompa air 3" bahan bakar
872614 Banjaran | Banjaran Wetan [Perubahan Iklim (DPI) Tanaman Pangan, bensin kopeng Cileutik RW 07, Kab. Bandung 1 Unit 9.177.300 9.177.300
Hortikultura, dan Perkebunan
872546 | Banjaran |Banjaran Wetan|>2/02:2:02:0003 Pemanfaatan SDG fasilitasi Bibit Kopi Cekas KP | Kp.Cikamadong RW 12, Kab. 500 | Pohon 8.500 4.250.000
Hewan/Tanaman Bandung
872608 | Banjaran |Banjaran Wetan|>2 ' 02:2:02.0003 Pemanfaatan SDG Pekarangan Pangan Lestari (P2L) Banjaraharja RW 14, Kab. Bandung | 100 | Buah 20.600 2.060.000
Hewan/Tanaman (Bibit sayuran dalam polybag)
. . 3.27.02.2.05.0006 Pengawasan Produksi Pengembangan usaha budidaya . . Kp. Panenjoan RW 13, Kab.
860734 Banjaran Clapus Benih/Bibit Ternak dan HPT, Bahan Pakan/Pakan |ltik Dewasa petelur sangkuriang sariksa Bandung L Kelompok 15.290.500 15.290.500
3.27.05.2.01.0001 Pengendalian Organisme
865197 Banjaran Kamasan  |Pengganggu Tumbuhan (OPT) Tanaman Pangan, |fasilitasi alat handsprayer Bumi Asih POKTAN Bumi Asih, Kab. Bandung 5 Unit 1.071.200 5.356.000
Hortikultura, dan Perkebunan
3.27.05.2.01.0001 Pengendalian Organisme , .
865204 Banjaran Kamasan |Pengganggu Tumbuhan (OPT) Tanaman Pangan, |fasilitasi alat handsprayer Mitra Cikadu Ee?n}iiTuAnN Mira Cikadu, Kab. 5 Unit 1.071.200 5.356.000
Hortikultura, dan Perkebunan g
3.27.05.2.01.0002 Penanganan Dampak fasilitasi Pompa air 3" bahan bakar
865883 Banjaran Kamasan  |Perubahan lklim (DPI) Tanaman Pangan, bensin BUMI ASIH POKTAN Bumi Asih, Kab. Bandung 1 Unit 9.177.300 9.177.300
Hortikultura, dan Perkebunan
865246 | Banjaran | Kamasan a:;:rf/fa?éggf Pemanfaatan SDG fasilitasi Benih Padi Inbrida BUMI ASIH POKTAN Bumi ASih, Kab. Bandung | 500 kg 16.800 8.400.000
865251 | Banjaran | Kamasan |- 022020003 Pemanfaatan SDG fasilitasi Benih Padi Inbrida MITRACIKADU |- OKTAN Mitra Cikadu, Kab. 500 kg 16.800 8.400.000
Hewan/Tanaman Bandung
3.27.05.2.01.0002 Penanganan Dampak I - .
858021 Banjaran Kiangroke  |Perubahan Iklim (DPI) Tanaman Pangan, fasilitasi Pompa air 3" bahan bakar motekar cae J.Raya Pangalengan 446Kiangroke 1 Unit 9.177.300 9.177.300

Hortikultura, dan Perkebunan

bensin

Banjaran, Kab. Bandung




POKTAN/

ID USULAN KECAMATA KELURAHAN SUB KEGIATAN USULAN GAPOKTAN ALAMAT LOKASI VOLUME | SATUAN HARGA ANGGARAN
N SATUAN
PENERIMA
858018 | Banjaran | Kiangroke |o-2 022020003 Pemanfaatan SDG fasilitasi Polybag KWT Mustika J.Raya Pangalengan 446Kiangroke | 4, Kg 40600 4.060.000
Hewan/Tanaman Banjaran, Kab. Bandung
3.27.05.2.01.0001 Pengendalian Organisme I . .
842740 Banjaran Margahurip  |Pengganggu Tumbuhan (OPT) Tanaman Pangan, faS|I|tg si alat penyiang guima Mitra Tani Kp Astaraja RT 02 RW 04, Kab. 1 Unit 7.530.600 7.530.600
. (Mesin rumput) Bandung
Hortikultura, dan Perkebunan
3.27.05.2.01.0001 Pengendalian Organisme I . .
843402 Banjaran Margahurip  [Pengganggu Tumbuhan (OPT) Tanaman Pangan, faS|I|t§ si alat penylang guima Tani Sugih Kp Tarigu RT 01 RW 01, Kab. 1 Unit 7.530.600 7.530.600
. (Mesin rumput) Bandung
Hortikultura, dan Perkebunan
3.27.05.2.01.0001 Pengendalian Organisme
855941 Banjaran Mekarjaya  |Pengganggu Tumbuhan (OPT) Tanaman Pangan, |fasilitasi alat handsprayer mekarlaksana Desa Mekarjaya, Kab. Bandung 5 Unit 1.071.200 5.356.000
Hortikultura, dan Perkebunan
856061 Banjaran Mekarjaya 3.27.02.2.02.0003 Pemanfaatan SDG fasilitasi benih jagung manis Mekarmukti Desa Mekarjaya, Kab. Bandung 40 kg 123.600 4.944.000
Hewan/Tanaman
. Peningkatan Pengolahan Tanah
855929 Banjaran Mekarjaya 3.27.0222.01.0002 Pendampmgan Penggunaan Tanaman Pangan (fasilitasi TraktorJaya Mandiri Desa Mekarjaya, Kab. Bandung 1 Unit 22.575.000 22.575.000
Sarana Pendukung Pertanian
roda 2 6,5 PK)
Kampung Citeureup Rt.05 Rw.09
863110 | Banjaran | Neglasari |2/ 022020003 Pemanfaatan SDG fasilitasi Benih Padi Inbrida Kelompok Menyusul |Kelompok Tani ITIKURIH, Kab. 250 kg 16.800 4.200.000
Hewan/Tanaman Bandung
3.27.05.2.01.0001 Pengendalian Organisme
855988 Banjaran Pasirmulya  |Pengganggu Tumbuhan (OPT) Tanaman Pangan, [fasilitasi alat handsprayer Wangun Goro Kp. Wangun RW. 012, Kab. 5 Unit 1.071.200 5.356.000
; Bandung
Hortikultura, dan Perkebunan
3.27.05.2.01.0001 Pengendalian Organisme I .
855930 Banjaran Pasirmulya  |Pengganggu Tumbuhan (OPT) Tanaman Pangan, faS|I|t§ si alat penyiang guima SURYAPUTRA Kp. Kolelega RW. 009, Kab. 1 Unit 7.530.600 7.530.600
. (Mesin rumput) TANI Bandung
Hortikultura, dan Perkebunan
3.27.05.2.01.0001 Pengendalian Organisme aoktan desa sindanapanon. Kab
852818 | Banjaran | Sindangpanon |Pengganggu Tumbuhan (OPT) Tanaman Pangan, |fasilitasi alat handsprayer WARGI SALUYU 4 gBaE o gpanon, fab- 49 Unit 1.071.200 10.712.000
Hortikultura, dan Perkebunan g
. .. [3.27.02.2.05.0006 Pengawasan Produksi Pengembangan usaha budidaya L Kp.SIndanglengo RW 01, Kab.
879893 Banjaran Tarajusari Benih/Bibit Ternak dan HPT, Bahan Pakan/Pakan |ltik Dewasa petelur Mekar Mandiri Bandung L Kelompok 15.290.500 15.290.500
3.27.05.2.01.0001 Pengendalian Organisme I .
880699 Banjaran Tarajusari  |Pengganggu Tumbuhan (OPT) Tanaman Pangan, fasnltg si alat penylang guima Pangkalan Kp.Pangkalan RW 08, Kab. 1 Unit 7.530.600 7.530.600
. (Mesin rumput) Bandung
Hortikultura, dan Perkebunan
. 3.27.02.2.05.0006 Pengawasan Produksi Pengembangan usaha budidaya . KP LENGKONG RW 11, Kab.
895310 | Bojongsoang Lengkong Benih/Bibit Ternak dan HPT, Bahan Pakan/Pakan |ltik Dewasa petelur Pitok Bandung 1 Kelompok 15.290.500 15.290.500
. 3.27.02.2.05.0006 Pengawasan Produksi Pengembangan usaha budidaya . KP LENGKONG RW 5, Kab.
895341 | Bojongsoang | Lengkong Benih/Bibit Ternak dan HPT, Bahan Pakan/Pakan |Ternak Domba Garut Sadar Tani Bandung 1 Kelompok 25:519.600 25:519.600
3.27.05.2.01.0001 Pengendalian Organisme kambuna lenakona 03. Kab
893172 [Bojongsoang| Lengkong [Pengganggu Tumbuhan (OPT) Tanaman Pangan, |fasilitasi alat handsprayer Sauyunan BangLng grong 1, Rab. 5 Unit 1.071.200 5.356.000
Hortikultura, dan Perkebunan 9
3.27.05.2.01.0002 Penanganan Dampak I an
894493 |Bojongsoang| Lengkong  |Perubahan Ikiim (DPI) Tanaman Pangan, fasiltasi Pompa air 3" bahan bakar| . oo kampung lengkong rw 03, Kab. 1 Unit 9.177.300 9.177.300
. bensin Bandung
Hortikultura, dan Perkebunan
803182 |Bojongsoang| Lengkong | >2702:2:02:0003 Pemanfaatan SDG fasilitasi Benih Padi Inbrida Hidayah kampung lengkong rw 11, Kab. 250 kg 16.800 4.200.000

Hewan/Tanaman

Bandung




POKTAN/
ID USULAN KECAMATA KELURAHAN SUB KEGIATAN USULAN GAPOKTAN ALAMAT LOKASI VOLUME | SATUAN HARGA ANGGARAN
N PENERIMA SATUAN
804476 | Bojongsoang|  Lengkong 3.27.02.2.02.0003 Pemanfaatan SDG fasilitasi nutrisi AB mix dan KWT Lengkong kampung lengkong rw 15, Kab. 9 paket 1159.600 9319.200
Hewan/Tanaman rockwoll Bagja Bandung
804487 |Bojongsoang| Lengkong 3.27.02.2.02.0003 Pemanfaatan SDG fasilitasi Polybag KWT Lengkong kampung lengkong rw 01, Kab. 10 Kg 40,600 406,000
Hewan/Tanaman Bagja Bandung
804498 |Bojongsoang| Lengkong | >27-02:2:02:0003 Pemanfaatan SDG fasilitasi Pupuk Hayati Cair KWT Lengkong  |kampung lengkong rw 04, Kab. 100 lter 116.400 11,640.000
Hewan/Tanaman Bagja Bandung
804499 |Bojongsoang| Lengkong | >2702:2:02:0003 Pemanfaatan SDG fasilitasi Pupuk Organik Padat |1 Lengkong kampung lengkong rw 05, Kab. 500 kg 4.000 2.000.000
Hewan/Tanaman Bagja Bandung
Penerima Manfaat Hamparan
. 3.27.02.2.01.0014 Pengawasan Penggunaan Peningkatan sarana panen padi . Sawah Jalupang, Ketua Kelompok .
933919 Cangkuang Bandasar Sarana Pascapanen Tanaman Pangan (perontok padi/power thresser) Banda Tani Tani HERMAN RW. 07 Desa 1 Unit 26.780.000 26.780.000
Bandsari, Kab. Bandung
3.27.05.2.01.0001 Pengendalian Organisme
871602 | Cangkuang | Cangkuang [Pengganggu Tumbuhan (OPT) Tanaman Pangan, |fasilitasi alat handsprayer Rukun Asih VI cangkuang , Kab. Bandung 5 Unit 1.071.200 5.356.000
Hortikultura, dan Perkebunan
3.27.05.2.01.0002 Penanganan Dampak I - ,
871616 | Cangkuang | Cangkuang |Perubahan Ikim (DPI) Tanaman Pangan, fasilitasi Pompa air 3" bahan bakar |\ - acih | cangkuang w 01 sampai w 012, 1 Unit 9.177.300 9.177.300
. bensin Kab. Bandung
Hortikultura, dan Perkebunan
. Peningkatan Pengolahan Tanah
871836 | Cangkuang | Cangkuang 3:21.02.2.01.0002 Pendar’qpmgan Penggunaan Tanaman Pangan (fasilitasi Traktor|Cibolerang cangkuang w 01 rw 07, Kab. 1 Unit 31.500.000 31.500.000
Sarana Pendukung Pertanian Bandung
Roda 2 8,5 PK)
KWT Jelita Mandiri, Poktan Hijau
3.27.05.2.01.0001 Pengendalian Organisme fasilitasi alat penyiang gulma IEgEtr;YnPJoakt::Zris\;lvt;L:]r Ii\/l?:)r::tt;rr; Cipta
870544 | Cangkuang |  Jatisari  |Pengganggu Tumbuhan (OPT) Tanaman Pangan, |- penyiang g Poktan Hijau Daun |- g, P 1 Unit 7.530.600 7.530.600
. (Mesin rumput) Tani, Pokta Gemah Ripah, Poktan
Hortikultura, dan Perkebunan L g
Girimukti, Poktan Toenggal Mandiri,
Kab. Bandung
870540 | Cangkuang | Jatisari as;:jfa?]irggf Pemanfaatan SDG fasilitasi Polybag KWT Jelita Mandiri  |KWT Jelita Mandiri, Kab. Bandung | 100 Kg 40.600 4.060.000
KWT Jelita Mandiri, Poktan Hijau
Daun, Poktan Subur Makmur,
o 3.27.02.2.02.0003 Pemanfaatan SDG e D . Poktan Jatisari Wangi, Poktan Cipta .
870536 Cangkuang Jatisari Hewan/Tanaman fasilitasi Pupuk Hayati Cair Bela Tani Tani, Pokta Gemah Ripah, Pokian 60 liter 116.400 6.984.000
Girimukti, Poktan Toenggal Mandiri,
Kab. Bandung
3.27.02.2.05.0006 Pengawasan Produksi Pengembangan usaha budidaya .
850806 Cangkuang Nagrak Benin/Bibit Terak dan HPT, Bahan Pakan/Pakan |Temak Domba Garut Sawargi Sodong Rw.03, Kab. Bandung 1 Kelompok 25.519.600 25.519.600
. Peningkatan Pengolahan Tanah
851146 Cangkuang Nagrak 3.27.0222.01.0002 Pendamplngan Penggunaan Tanaman Pangan (fasilitasi Traktor|Mekar Laksana Gumuruh Rw.04, Kab. Bandung 1 Unit 31.500.000 31.500.000
Sarana Pendukung Pertanian
Roda 2 8,5 PK)
Pekarangan Pangan Lestari (P2L)
068936 | Cicalengka | Cocakan  3.27.022.02.0003 Pemanfaatan SDG (Bibit tanaman obat dalam KP BEOR RT 002 RW 011, Kab. 200 Buah 25.800 5.160.000
Peuteuy Hewan/Tanaman Bandung
keluarga dalam polybag)
868121 Cicalengka Cicalengka [3.27.02.2.02.0003 Pemanfaatan SDG tasilitasi Benih Padi Inbrida Kp. Kaca-kaca Wetan RT 03 RW 15, 581 kg 16.800 9.760.800
Wetan Hewan/Tanaman Kab. Bandung
3.27.05.2.01.0001 Pengendalian Organisme Gapoktan Mekar Saluvu Desa
864412 Cicalengka Cikuya Pengganggu Tumbuhan (OPT) Tanaman Pangan, |fasilitasi alat handsprayer . P y 9 Unit 1.071.200 9.640.800
. Cikuya, Kab. Bandung
Hortikultura, dan Perkebunan




POKTAN/

ID USULAN KECAMATA KELURAHAN SUB KEGIATAN USULAN GAPOKTAN ALAMAT LOKASI VOLUME | SATUAN HARGA ANGGARAN
N SATUAN
PENERIMA
. Peningkatan Pengolahan Tanah
864343 Cicalengka Cikuya 3.27.02.2.01.0002 Pendanpmgan Penggunaan Tanaman Pangan (fasilitasi Traktor Gapoktan Mekar Saluyu, Kab. 1 Unit 22.575.000 22.575.000
Sarana Pendukung Pertanian Bandung
roda 2 6,5 PK)
Desa Dampit (Poktan, Tani Mukti,
. . 3.27.02.2.02.0003 Pemanfaatan SDG T A Poktan Tani Maju, Poktan Mekar
834906 Cicalengka Dampit Hewan/Tanaman fasilitasi Benih Padi Inbrida Tani, Pokian Malaka Wangi, Pokian 1000 kg 16.800 16.800.000
Sumber Rezeki), Kab. Bandung
855264 | Cicalengka | Narawita |- 022:02.0003 Pemanfaatan SDG fasilitasi Benih Padi Inbrida Wiayah Desa Narawita, Kab. 625 kg 16.800 10.500.000
Hewan/Tanaman Bandung
. . KELOMPOK TERNAK DOMBA
. . . 13.27.02.2.05.0006 Pengawasan Produksi Pengembangan usaha budidaya
853524 Cicalengka | Tanjungwangi Benih/Bibit Terak dan HPT, Bahan Pakan/Pakan |Temak Domba Lokal gg:QJJ?NJUNGWANGI, Kab. 1 Kelompok 41.344.000 41.344.000
853187 | Cicalengka | Tanjungwangi |-+ 0%2:02.0003 Pemanfaatan SDG fasilitasi Bibit Kopi DESA TANJUNGWANGI, Kab. 4000 | Pohon 8.500 34.000.000
Hewan/Tanaman Bandung
. 3.27.02.2.05.0006 Pengawasan Produksi Pengembangan usaha budidaya Kelompok Ternak Bobodolan, Kab.
850398 Cicalengka Waluya Benih/Bibit Ternak dan HPT, Bahan Pakan/Pakan |Ternak Domba Lokal Bandung 1 Kelompok 41:344.000 41:344.000
3.27.05.2.01.0002 Penanganan Dampak I an . .
850400 | Cicalengka | Waluya  |Perubahan Ikiim (DPI) Tanaman Pangan, fasilitasi Pompa air 3" bahan bakar POKTAN Sawargi dan Cijalupang, 1 Unit 9.177.300 9.177.300
. bensin Kab. Bandung
Hortikultura, dan Perkebunan
3.27.05.2.01.0001 Pengendalian Organisme
938220 Cikancung Cihanyir Pengganggu Tumbuhan (OPT) Tanaman Pangan, |fasilitasi alat handsprayer Mekar Tani POKTAN MEKAR TANIRT.002 13 Unit 1.071.200 13.925.600
. RW.004, Kab. Bandung
Hortikultura, dan Perkebunan
926693 | Cikancung |  Cihanyir |02/ 02:2:02.0003 Pemanfaatan SDG fasilitasi Benih Padi Inbrida SALUYU poktan saluyu cihanyir galunggung |15, kg 16.800 20.160.000
Hewan/Tanaman rt.03 rw.11, Kab. Bandung
POKTAN TANI MUKTI 2
938262 | Cikancung | Cikancung |o27:0%:2:02.0003 Pemanfaatan SDG fasilitasi Benih jagung Hibrida | Tani Mukti 2 KP.CIKANCUNG GIRANG RT.02 270 kg 49.700 13.419.000
Hewan/Tanaman
RW.05, Kab. Bandung
RW.05 KP. CIKANCUNG GIRANG
867000 Cikancung Cikancung 3.27.02.2.02.0003 Pemanfaatan SDG fasilitasi Benih Padi Inbrida Subur , Cikancung, Kec. Cikancung, Kab. 500 kg 16.800 8.400.000
Hewan/Tanaman
Bandung
. KWT Teratai Kp. Cikancung Hiir
866957 Cikancung Cikancung 3.21.02.2,02.0003 Pemanfaatan SDG nggrangan Pangan Lestari (P2L) Kwt Teratai Rw.06, Cikancung, Kec. Cikancung, 70 Buah 20.600 1.442.000
Hewan/Tanaman (Bibit sayuran dalam polybag)
Kab. Bandung
890596 | Cikancung | Cikasungka ﬂ:;ff/fa?ér?f;? Pemantaatan SDG fasilitasi Benih Padi Inbrida Mutiara Bumi 1 |KP. Cicara, Kab. Bandung 1600 kg 16.800 26.880.000
936217 | Cikancung Cilugk | >+27:02:2.02.0003 Pemanfaatan SDG fasilitasi Benih Padi Inbrida Mekarwangi 1 Kp ragas RT 02 RW 04, Kab. 1375 kg 16.800 23.100.000
Hewan/Tanaman Bandung
3.27.05.2.01.0001 Pengendalian Organisme Kelompok Tani Mukti | Kab
848952 Cikancung | Hegarmanah |Pengganggu Tumbuhan (OPT) Tanaman Pangan, [fasilitasi alat handsprayer Tani Mukti 1 Banduz T 10 Unit 1.071.200 10.712.000
Hortikultura, dan Perkebunan 9
3.27.05.2.01.0001 Pengendalian Organisme Kelomook Tani Annisa Ko. Nunuk
848954 Cikancung | Hegarmanah [Pengganggu Tumbuhan (OPT) Tanaman Pangan, |fasilitasi alat handsprayer Annisa P P 13 Unit 1.071.200 13.925.600

Hortikultura, dan Perkebunan

RT 002 RT 006, Kab. Bandung




POKTAN/

ID USULAN KECAMATA KELURAHAN SUB KEGIATAN USULAN GAPOKTAN ALAMAT LOKASI VOLUME | SATUAN HARGA ANGGARAN
N SATUAN
PENERIMA
. Peningkatan Pengolahan Tanah .
850868 Cikancung | Hegarmanah 3.27.02.2.01.0002 Pendanpmgan Penggunaan Tanaman Pangan (fasilitasi Traktor|Subur Makmur Kelompok Tani Subur Makmur RW 1 Unit 22.575.000 22.575.000
Sarana Pendukung Pertanian roda 2 6.5 PK) 008, Kab. Bandung
803080 | Cikancung | Mandalasari |- 022:02.0003 Pemanfaatan SDG fasilitasi Benih Padi Inbrida Mina Karya mina karya kp.cinangka .02 w.01, | g0 kg 16.800 10.920.000
Hewan/Tanaman Kab. Bandung
803089 | Cikancung | Mandalasari | o2/ 022:02.0003 Pemanfaatan SDG fasilitasi Benih Padi Inbrida Biru biru kp.biru .02 rw-11, Kab. 500 kg 16.800 8.400.000
Hewan/Tanaman Bandung
893072 Cikancung Mandalasari 3.27.02.2.02.0003 Pemanfaatan SDG nggrangan Pangan Lestari (P2L) Wisma Karya wisma karya kp.cinangka rt.01 165 Buah 20,600 3.399.000
Hewan/Tanaman (Bibit sayuran dalam polybag) rw.01, Kab. Bandung
935207 | Cikancung | Mekarlaksana |- 022:02.0003 Pemanfaatan SDG fasilitasi Benih Cabai Merah Cijapat (Poktan Ciapati) Kp. CllapatiRT 03 | 4y | g e 202.500 8.100.000
Hewan/Tanaman RW 07, Kab. Bandung
935219 Cikancung | Mekarlaksana 3.27.02.2.02.0003 Pemanfaatan SDG fasilitasi Benih Cabai Merah Sagatan (Pokian Sagatan) Kp. Cisagatan RT 40 Sachet 202.500 8.100.000
Hewan/Tanaman 02 RW 04, Kab. Bandung
839673 | Cikancung | Mekarlaksana a:;:jfagir?]g?f Pemanaatan SDG fasilitasi Bibit Kopi Mandalawangi 1 |RT 02 RW 05, Kab. Bandung 1000 | Pohon 8.500 8.500.000
3.27.05.2.01.0001 Pengendalian Organisme .
938205 | Cikancung | Srirahayu  |Pengganggu Tumbuhan (OPT) Tanaman Pangan, |fasilitasi alat handsprayer Rahayu 2 Kelompok Tani Rahayu 2Rt019 mw | Unit 1.071.200 11.783.200
- 007, Kab. Bandung
Hortikultura, dan Perkebunan
038180 | Cikancung | Srirahayu |27 02:2:02:0003 Pemanfaatan SDG fasilitasi Benih Cabai Merah Harapan Mekar | clomPok Tani Harapan Mekar Rt 64 | Sachet 202.500 12.960.000
Hewan/Tanaman 013 Rw 012, Kab. Bandung
3.27.05.2.01.0001 Pengendalian Organisme KWT Tanjung Mekar Rt. 03 Rw.06
885143 Cikancung | Tanjunglaya [Pengganggu Tumbuhan (OPT) Tanaman Pangan, |fasilitasi alat handsprayer KWT Tanjung Mekar [Desa Tanjunglaya a.n Ai Ada 6 Unit 1.071.200 6.427.200
Hortikultura, dan Perkebunan Saadah, Kab. Bandung
842919 | Cikancung | Tanjunglaya |2/ 02:2:02:0003 Pemanfaatan SDG fasilitasi Benih Padi Inbrida Mitratani 4 Kp. Ridogalih Rt. 03 Rw.09, Kab. 500 kg 16.800 8.400.000
Hewan/Tanaman Bandung
885166 | Cikancung | Tanjunglaya |- 022:02.0003 Pemanfaatan SDG fasilitasi Benih Padi Inbrida Mitratani 3 Pokian Mitra Tani 3 Kp. lemburgede | - kg 16.800 8.400.000
Hewan/Tanaman Desa Tanjunglaya, Kab. Bandung
3.27.05.2.01.0001 Pengendalian Organisme I . . . .
871448 | Cilengkrang | Cilengkrang |Pengganggu Tumbuhan (OPT) Tanaman Pangan, faS|I|t§ si alat penyiang guima Berkah manglayang | Kelompok tani Kp Pasir Angin, Kab. 2 Unit 7.530.600 15.061.200
. (Mesin rumput) selaras, Nawasena |Bandung
Hortikultura, dan Perkebunan
871451 Cilengkrang | Cilengkrang 3.27.02.2.02.0003 Pemanfaatan SDG nggrangan Pangan Lestari (P2L) |KWT Putra KWT Putra ManglayangKP. Garung, 100 Buah 20,600 9 060.000
Hewan/Tanaman (Bibit sayuran dalam polybag) manglayang Kab. Bandung
3.27.052.01.0001 Pengendalian Organisme |, oo 5’:‘:2'2:%3’:'%3” RWO1,RW02,RWO03, RWO04,RW05,R
833631 Cilengkrang Cipanjalu  |Pengganggu Tumbuhan (OPT) Tanaman Pangan, : penyiang g ] W06,RW07,RW08,RW09,RW10 & 4 Unit 7.530.600 30.122.400
. (Mesin rumput) Sejahtera, Layang
Hortikultura, dan Perkebunan Sari RW11, Kab. Bandung
. SDN PASIRLUHUR RT03 RW11 &
833599 | Cilengkrang |  Cipanjalu |-/ 02:2:02.0003 Pemanfaatan SDG Pekarangan Pangan Lestari (P2L) |\vr o inawi — [SMPN 11 GILENGKRAN, Kab. 300 | Buah 20.600 6.180.000
Hewan/Tanaman (Bibit sayuran dalam polybag) Bandung
. kelompok tani Citra [Kp cipatat Rt 02 Rw 05
843750 | Cilengkrang Ciporeat 3.27.022.01.0006 Pengawasan Penggunaan Pen!ngkatan sarana pasca panen Manglayang, Kab.  [kelompok tani Citra Manglayang, 1 Unit 25.750.000 25.750.000
Sarana Pascapanen Perkebunan Kopi (Pulper)
Bandung Kab. Bandung
843759 | Cilengkrang Ciporeat 3.27.02.2.01.0006 Pengawasan Penggunaan Peningkatan sarana pasca panen Bumi Sinar Mukii Kp Cipatat Rt 02 Rw 05 1 Unit 25,000,000 95,000,000

Sarana Pascapanen Perkebunan

Kopi (Huller)

Citra Manglayang, Kab. Bandung




POKTAN/

ID USULAN KECANMATA KELURAHAN SUB KEGIATAN USULAN GAPOKTAN ALAMAT LOKASI VOLUME | SATUAN : :I'TJ(;AN ANGGARAN
PENERIMA
3.27.05.2.01.0001 Pengendalian Organisme tasilitasi alat benviana aulma Kelompok Tani Cibejog Kp.
870837 | Cilengkrang Girimekar  [Pengganggu Tumbuhan (OPT) Tanaman Pangan, (Mesin rum St) yiang g Giri Lestari Cigarukgak RT 04 RW 11, Kab. 1 Unit 7.530.600 7.530.600
Hortikultura, dan Perkebunan P Bandung
. . 3.27.05.2.01.0001 Pengendalian Organisme fasilitasi alat penyiang gulma . Kelompok Tani Giri Makmur Kp. .
870840 | Cilengkrang Girimekar  [Pengganggu Tumbuhan (OPT) Tanaman Pangan, (Mesin rumput) Cibejog Cilaia RT 003 RW 03. Kab. Bandun 1 Unit 7.530.600 7.530.600
Hortikultura, dan Perkebunan P J T g
3.27.05.2.01.0001 Pengendalian Organisme fasilitasi alat benviana aulma Kelompok Tani Carik Kelompok Tani CILAJA GM Kp.
870845 | Cilengkrang Girimekar  [Pengganggu Tumbuhan (OPT) Tanaman Pangan, (Mesin rum St) yiang g Berkaf? Cilaja RT 001 RW 004, Kab. 1 Unit 7.530.600 7.530.600
Hortikultura, dan Perkebunan P Bandung
. . 3.27.02.2.02.0003 Pemanfaatan SDG Pekarangan Pangan Lestari (P2L) .. |KWT Mekar Mandiri Kp. cigiringsing
870819 [ Cilengkrang Girimekar Hewan/Tanaman (Bibit sayuran dalam polybag) KWT Mekar Mandiri RT 001 RW 016, Kab. Bandung 100 Buah 20.600 2.060.000
. iy 3.27.02.2.02.0003 Pemanfaatan SDG Pekarangan Pangan Lestari (P2L) . KWT Tani Mekar Kp. Cilaja RT 001
870828 | Cilengkrang Girimekar Hewan/Tanaman (Bibit sayuran dalam polybag) KWT Tani Mekar RW 004, Kab. Bandung 100 Buah 20.600 2.060.000
3.27.05.2.01.0001 Pengendalian Organisme fasilitasi alat benviana qulma Kelompok Tani
847721 Cilengkrang Jatiendah  [Pengganggu Tumbuhan (OPT) Tanaman Pangan, (Mesin rum St) yiang g Mulya Abadi , Subur [Poktan Mulya Abadi, Kab. Bandung 2 Unit 7.530.600 15.061.200
Hortikultura, dan Perkebunan P Jaya
. Peningkatan Pengolahan Tanah . . .
871367 | Cieunyi | CibiruHiir |2 022:01.0002 Pendampingan Penggunaan | o oo b oon rasiltasi Traktor| o 12¥3 2, tani - Jkelompok tani jaya 2 RW.15, Kab. 2 Unit 31.500.000 63.000.000
Sarana Pendukung Pertanian Roda 2 85 PK) makmur 2 Bandung
, .. |KP. DEMAH LUHUR RW 01
979122 | Cileunyi | Cileunyi Kulon |>27:02:2:02.0003 Pemanfaatan SDG fasiitasi Benih jagung Hibrida ~|PC M LUUn Gifl 1) 5MPOK DEMAH LUHUR, Kab. | 300 kg 49.700 14.910.000
Hewan/Tanaman Mulya Bandung
Subur Makmur,
978910 | Cileunyi | CileunyiKulon |>2702:2:02:0003 Pemanfaatan SDG fasilitasi Benih Padi Inbrida Sabanda Sariksa |- CA-UMPITRW 16 SUBUR 900 kg 16.800 15.120.000
Hewan/Tanaman 9 Sari mukii MAKMUR, Kab. Bandung
. . . , 3.27.02.2.02.0003 Pemanfaatan SDG o S POKTAN SARIMUKTI KP.
990230 Cileunyi Cileunyi Kulon Hewan/Tanaman fasilitasi Benih Padi Inbrida Insan Teladan SUKARAME RW 18, Kab. Bandung 250 kg 16.800 4.200.000
. Peningkatan Pengolahan Tanah
978475 Cileunyi Cileunyi Kulon 3.27.02.2.01.0002 Pendamplngan Penggunaan Tanaman Pangan (fasilitasi Traktor|Mekar Wangi || MEKAR WANGI 2 KP.CIKALANG 1 Unit 31.500.000 31.500.000
Sarana Pendukung Pertanian Roda 2 8.5 PK) RW 12, Kab. Bandung
’ Sejahtera bersama,
878507 | Cieunyi | Cileunyi Wetan |--2/022:02.0003 Pemanfaatan SDG fasilitasi Benih Padi Inbrida melati asih, Melati |- anyawungan nw 03, Kab. 625 kg 16.800 10.500.000
Hewan/Tanaman Asih 2 Bandung
857945 Cileunyi | Cileunyi Wetan g:;r?:geon1d8(k)3§ P:ndampmgan Penggunaan faS|||ta§| saranq pengolahan lahan Sekeangkrin kp. cibirubeet kube lestari, Kab. 1 Unit 22 128.750 92 128.750
g Pertanian Pertanian (Cultivator) Bandung
872096 | Cileunyi Cimekar  |°:2702:2:02.0003 Pemanfaatan SDG fasilitasi Benih Padi Inbrida karya sejatera, - |Kelompok Tani RW. 09, Kab. 500 kg 16.800 8.400.000
Hewan/Tanaman binangkit Bandung
872093 | Cileunyi Cimekar | >-27:02:2.02.0003 Pemanfaatan SDG fasilitasi Pupuk Hayati Cair Karya sejahtera2  |-clomPpok Tani RW. 09, Kab. 100 lter 116.400 11.640.000
Hewan/Tanaman Bandung
3.27.05.2.01.0001 Pengendalian Organisme I .
895987 Cimaung | Campakamulya |Pengganggu Tumbuhan (OPT) Tanaman Pangan, fa5|l|t§3| alat penyiang guima Campaka I Kp. Kebontunggul RT 004 RW 011, 1 Unit 7.530.600 7.530.600
. (Mesin rumput) Kab. Bandung
Hortikultura, dan Perkebunan
Pekarangan Pangan Lestari (P2L)
806078 | Cimaung |Campakamulya |- 022:02.0003 Pemanfaatan SDG (Bibit tanaman obat dalam Kp. Kebontunggul RT 004 RWO, 1 550 | g 0p 25.800 7.740.000

Hewan/Tanaman

keluarga dalam polybag)

Kab. Bandung




POKTAN/

ID USULAN KECAMATA KELURAHAN SUB KEGIATAN USULAN GAPOKTAN ALAMAT LOKASI VOLUME | SATUAN HARGA ANGGARAN
N SATUAN
PENERIMA
3.27.05.2.01.0001 Pengendalian Organisme I . . .
800420 | Cimaung | Cimaung |Pengganggu Tumbuhan (OPT) Tanaman Pangan, [[25 oSl alat penyiang guima i oy g0 Kp. Cimaung RW 03 Desa Cimaung,| Unit 7.530.600 7.530.600
. (Mesin rumput) Kab. Bandung
Hortikultura, dan Perkebunan
3.27.05.2.01.0001 Pengendalian Organisme tasilitasi alat penviana aulma
890436 Cimaung Cimaung  |Pengganggu Tumbuhan (OPT) Tanaman Pangan, . penyliang g Sajiwa Desa Cimaung, Kab. Bandung 1 Unit 7.530.600 7.530.600
. (Mesin rumput)
Hortikultura, dan Perkebunan
3.27.05.2.01.0001 Pengendalian Organisme I . ,
890447 Cimaung Cimaung  |Pengganggu Tumbuhan (OPT) Tanaman Pangan, faS|I|t§ si alat penylang guima Bumi Alam KP' Tiwlandu Rt 04 Rw 09 Desa 1 Unit 7.530.600 7.530.600
. (Mesin rumput) Cimaung, Kab. Bandung
Hortikultura, dan Perkebunan
. Peningkatan Pengolahan Tanah
959139 | Cimaung | Cipinang |>2/02:201.0002 Pendampingan Penggunaan oo pancan (fasiltasi Traktor|Kian santang KP. MANDE RW 04, Kab. Bandung | 1 Unit 31.500.000 31.500.000
Sarana Pendukung Pertanian
Roda 2 8,5 PK)
. Peningkatan Pengolahan Tanah
803905 | Cimaung | Jagabaya |o202201.0002Pendampingan Penggunaan oo banaan (fasiltasi Trakior|Sinar Saluyu KP. PASIR KALIKIRW. 007, Kab. 1 Unit 22.575.000 22.575.000
Sarana Pendukung Pertanian Bandung
roda 2 6,5 PK)
. Peningkatan Pengolahan Tanah ,
895522 | Cimaung Malasari |2/ 02:2:01.0002 Pendampingan Penggunaan | o b oan rasiltasi Traktor|Giri Kujang Rahayu |- Ganyen, K. Babakan Kiara, Kp.| - Unit 22.575.000 22.575.000
Sarana Pendukung Pertanian roda 2 6.5 PK) Ciseupan, Kab. Bandung
3.27.05.2.01.0001 Pengendalian Organisme fasilitasiialat enyiang gulma Neglatani, Barudak
883657 Cimaung Mekarsari  |Pengganggu Tumbuhan (OPT) Tanaman Pangan, . penyiang g g ' Desa Mekarsari, Kab. Bandung 2 Unit 7.530.600 15.061.200
. (Mesin rumput) Cas
Hortikultura, dan Perkebunan
3.27.05.2.01.0001 Pengendalian Organisme R . ,
893199 Cimaung Pasirhuni  [Pengganggu Tumbuhan (OPT) Tanaman Pangan, |fasilitasi alat handsprayer Saluyu Kp. Pe?swh.u ni Rw. 06/05 (tani muki 10 Unit 1.071.200 10.712.000
. bangkit sejahtera), Kab. Bandung
Hortikultura, dan Perkebunan
3.27.05.2.01.0001 Pengendalian Organisme I . A . .
891907 | Cimaung | Pasithuni |Pengganggu Tumbuhan (OPT) Tanaman Pangan, |12 asi lat penyiang guima 1, Kp. Pasiruni Rw. 06/05 (Tani mukti | - Unit 7.530.600 7.530.600
. (Mesin rumput) bangkit sejahtera), Kab. Bandung
Hortikultura, dan Perkebunan
892291 Cimaung Pasithuni 3.27.02.2.01.0014 Pengawasan Penggunaan Peningkatan garana panen padi Tam Mukti Bangkit  [Kp. Pgswhym Rw. 06/05 ( tani mukti 1 Unit 26,780,000 96.780.000
Sarana Pascapanen Tanaman Pangan (perontok padi/power thresser) Sejahtera bangkit sejahtera), Kab. Bandung
3.27.05.2.01.0001 Pengendalian Organisme Kp.Madur RT 01 RW 04 Desa
891115 Cimaung Sukamaju  [Pengganggu Tumbuhan (OPT) Tanaman Pangan, |fasilitasi alat handsprayer Saluyu Sukamju (Kantor Desa Sukamaju), 5 Unit 1.071.200 5.356.000
Hortikultura, dan Perkebunan Kab. Bandung
3.27.05.2.01.0001 Pengendalian Organisme I . .
891235 Cimaung Sukamaju  |Pengganggu Tumbuhan (OPT) Tanaman Pangan, faS|I|tg si alat penyiang guima Bukti Tani Kantor Pemerintah Desa KP. Madur 1 Unit 7.530.600 7.530.600
. (Mesin rumput) RT 01 RW 04, Kab. Bandung
Hortikultura, dan Perkebunan
3.27.05.2.01.0001 Pengendalian Organisme fasilitasi alat penyiang gulma Kelompok Surya Pasundan 1,KP
884747 Cimaung Warjabakti  [Pengganggu Tumbuhan (OPT) Tanaman Pangan, . penyiang g Surya Pasundan 1 P Y i 1 Unit 7.530.600 7.530.600
. (Mesin rumput) Logawa RT 01/10, Kab. Bandung
Hortikultura, dan Perkebunan
3.27.05.2.01.0001 Pengendalian Organisme fasilitasi alat penyiang gulma Kelompok Surya Pasundan 2 K|
884819 Cimaung Warjabakti  |Pengganggu Tumbuhan (OPT) Tanaman Pangan, . penyiang g Surya Pasundan2 | . P Yy P 1 Unit 7.530.600 7.530.600
; (Mesin rumput) cimulek RT 02/11, Kab. Bandung
Hortikultura, dan Perkebunan
3.27.05.2.01.0001 Pengendalian Organisme fasilitasi alat penyiang gulma Kelompok Tani Sawargi Kp cimulek
884835 | Cimaung | Warjabakti |Pengganggu Tumbuhan (OPT) Tanaman Pangan, | oo penyliang g Sawargi P grep 1 Unit 7.530.600 7.530.600
. (Mesin rumput) RT 02/11, Kab. Bandung
Hortikultura, dan Perkebunan
3.27.05.2.01.0001 Pengendalian Organisme I . .
884920 | Cimaung | Warjabakii |Pengganggu Tumbuhan (OPT) Tanaman Pangan, |12 asi alat penyiang guima |y o ror Kelompok Mekar Tani Kp depok RT | - Unit 7.530.600 7.530.600

Hortikultura, dan Perkebunan

(Mesin rumput)

03/12, Kab. Bandung




POKTAN/

ID USULAN KECAMATA KELURAHAN SUB KEGIATAN USULAN GAPOKTAN ALAMAT LOKASI VOLUME | SATUAN HARGA ANGGARAN
N SATUAN
PENERIMA
868835 | Cimenyan Ciburial | >27:02:2:02.0003 Pemanfaatan SDG fasilitasi Benih Bawang Merah | -clomPok Tani—Kp. Barutunggul RT 05 RW 11, Kab. |5, kg 65.000 32.500.000
Hewan/Tanaman Kertaraharja || Bandung
867515 | Cimenyan Cikadut  |°2702:2:02.0003 Pemanfaatan SDG fasiltasi Benin Bawang Merah || clomPOKTani 1, 1o mpok tani Rw 12, Kab. Bandung| 500 kg 65.000 32.500.000
Hewan/Tanaman Makmur
870722 | Cimenyan | Cimenyan |32702:2:02:0003 Pemanfaatan SDG fasilitasi Benih Bawang Merah  |Fclompok Tani 1 Kp. Cipaheut RW 009, Kab. 500 kg 65.000 32,500,000
Hewan/Tanaman Sawargi Bandung
. . 3.27.02.2.02.0003 Pemanfaatan SDG I . . Kelompok Tani Kelompok Tani Jimat 019 Kp. Tugu
872404 Cimenyan Cimenyan Hewan/Tanaman fasilitasi Benih Cabai Merah Jimat 19 RW 018, Kab. Bandung 50 Sachet 202.500 10.125.000
. I P3A Jimat Banyu Abadi Kp
871931 Cimenyan Cimenyan 3.27.0222.01.0002 Pendampmgan Penggunaan faS|I|ta§| sarana pengolahan fahan Ciparungpung Ciparungpung Gunung RW 002, 1 Unit 22.128.750 22.128.750
Sarana Pendukung Pertanian Pertanian (Cultivator)
Kab. Bandung
3.27.05.2.01.0001 Pengendalian Organisme Kelompok Tani kelomook tani Laskar tani K
869811 Cimenyan Mekarmanik [Pengganggu Tumbuhan (OPT) Tanaman Pangan, |fasilitasi alat handsprayer P . P b- 5 Unit 1.071.200 5.356.000
. Laskar Tani Sentakdulang RW 12, Kab. Bandung
Hortikultura, dan Perkebunan
. I . KELOMPOK TANI PADA JAYA
872410 Cimenyan Mekarmanik 3.27.02.2.01.0002 Pendampmgan Penggunaan faS|I|ta§| sarang pengolahan lahan [Kelompok Tani Pada KP. CIKORED RT -04/05 , Kab. 1 Unit 22 128.750 92.128.750
Sarana Pendukung Pertanian Pertanian (Cultivator) Jaya Bandung
. S . Kp. Cikahuripan RT 01 RW 04
870260 | Cimenyan | Mekarsaluyu |-/ 022:01.0002 Pendampingan Penggunaan |fasilitasi sarana pengolahan lahan. Kelompok Tani 1 1oy po i Muki Saluyu), Kab. | 1 Unit 22.128.750 22.128.750
Sarana Pendukung Pertanian Pertanian (Cultivator) Mukti Saluyu Bandung
. KWT BIDARA SAUYUNAN KP
871573 | Cimenyan | Sindanglaya |- 022:02.0003 Pemanfaatan SDG fasilitasi Benih Cabai Merah KWT Bidara DANGDEUR RT 03 RW 04, Kab. 15 | Sachet 202.500 3.037.500
Hewan/Tanaman Sauyunan Bandung
Pekarangan Pangan Lestari (P2L)
933071 | Cimenyan | Sindanglaya |- 022:02.0003 Pemanfaatan SDG (Bibit tanaman obat dalam KWT Linggar KP PATAMONRT02RW10 (KWT | Buah 25.800 10.320.000
Hewan/Tanaman LIGGAR), Kab. Bandung
keluarga dalam polybag)
864342 | Ciparay | Bumiwangi |>202201.0014 Pengawasan Penggunaan |Peningkatan sarana pasca panen o, i onien Desa Bumiwangi, Kab. Bandung 1 Unit 39.655.000 39.655.000
Sarana Pascapanen Tanaman Pangan padi (Husker)
. Peningkatan Pengolahan Tanah .
836665 | Ciparay | Ciheulang |>202-2/01.0002 Pendampingan Penggunaan | oo banaan (fasiltasi Trakior| Jembar Asin 2 Kp.Lebak Biru Rt 02 Rw 05, Kab. 1 Unit 31.500.000 31.500.000
Sarana Pendukung Pertanian Roda 2 8.5 PK) Bandung
871315 Ciparay Ciparay 3.27.02.2.01.0014 Pengawasan Penggunaan Pen.mgkatan sarana pasca panen Sumber Harapan Kelompok Tani Jembar, Kab. 1 Unit 39.655.000 39.655.000
Sarana Pascapanen Tanaman Pangan padi (Husker) Bandung
. . 13.27.02.2.01.0014 Pengawasan Penggunaan Peningkatan sarana panen padi . KELOMPOK TANI SAWARGI 1 KP. .
861441 Ciparay Mangunharja Sarana Pascapanen Tanaman Pangan (perontok padi/power thresser) Sawarg! 1 CANGRI RW.21, Kab. Bandung 1 Unit 26.780.000 26.780.000
. Kelompok Tani Harapan IV KKp
. Peningkatan Pengolahan Tanah .
831344 | Ciparay | Mekarsari |02/ 022010002 Pendampingan Penggunaan oo bancan (fasiltasi Traktor|Harapan 4 loasari Rt 005 Rw 003 Desa 1 Unit 22.575.000 22.575.000
Sarana Pendukung Pertanian Mekarsari Keacamatan Ciparay,
roda 2 6,5 PK)
Kab. Bandung
. Peningkatan Pengolahan Tanah : .
852440 | Ciparay | Pakutandang |>2702-2/01.0002 Pendampingan Penggunaan | o banaan (fasiltasi Traktor| Galuh Pakuan KP. Cipaku RW 19 Kelompok Tani 1 Unit 31.500.000 31.500.000
Sarana Pendukung Pertanian Galuh Pakuan, Kab. Bandung
Roda 2 8,5 PK)
. . 3.27.02.2.05.0006 Pengawasan Produksi Pengembangan usaha budidaya Kp. sukamahi RT 02 RW 06, Kab.
894635 Clparay Sagaracipta Benih/Bibit Ternak dan HPT, Bahan Pakan/Pakan |Ternak Domba Penggemukan KT Sobat Bandung 1 Kelompok 37.400.000 37.400.000
831817 Ciparay Serangmekar 3.27.02.2.01.0014 Pengawasan Penggunaan Peningkatan sarana pasca panen Sinar Harapan Kelompok Tani Sinar Harapan, Kab. 1 Unit 39.655.000 39 655.000

Sarana Pascapanen Tanaman Pangan

padi (Husker)

Bandung




POKTAN/

ID USULAN KECAMATA KELURAHAN SUB KEGIATAN USULAN GAPOKTAN ALAMAT LOKASI VOLUME | SATUAN HARGA ANGGARAN
N SATUAN
PENERIMA
3.27.05.2.01.0002 Penanganan Dampak tasilitasi Pompa air 3" bahan bakar
865355 Ciwidey Ciwidey Perubahan Iklim (DPI) Tanaman Pangan, bensin P SAWARGI RW 30 TONJONG, Kab. Bandung 1 Unit 9.177.300 9.177.300
Hortikultura, dan Perkebunan
- - 3.27.02.2.02.0003 Pemanfaatan SDG I RW 13 CIWIDEY KULON DESA
865749 Ciwidey Ciwidey Hewan/Tanaman fasilitasi Polybag KWT TERATAI CIWIDEY, Kab. Bandung 50 Kg 40.600 2.030.000
3.27.05.2.01.0001 Pengendalian Organisme
838784 Ciwidey | Lebakmuncang |Pengganggu Tumbuhan (OPT) Tanaman Pangan, |Fasilitias alat power sprayer Bukit Kencana Dusun IV, Kab. Bandung 2 Unit 3.906.900 7.813.800
Hortikultura, dan Perkebunan
3.27.05.2.01.0001 Pengendalian Organisme tasilitasi alat penviana aulma Rahayu Klp. Tani Rahayu RW 07, Tani Mukti
87546 | Cividey | Nengkelan  [Pengganggu Tumbuhan (OPT) Tanaman Pangan, | o o™ St) yiang g Tani Hurip RW 05, Tani Hurip RW 11 3 Unit 7.530.600 22.591.800
Hortikultura, dan Perkebunan P Tani Mukti , Kab. Bandung
3.27.05.2.01.0001 Pengendalian Organisme fasilitasi alat benviana aulma
878913 Ciwidey Panundaan |Pengganggu Tumbuhan (OPT) Tanaman Pangan, (Mesin rum St) yiang g BAROKAH HIKMAH [Desa panundaan , Kab. Bandung 1 Unit 7.530.600 7.530.600
Hortikultura, dan Perkebunan P
3.27.05.2.01.0001 Pengendalian Organisme
878976 Ciwidey Panundaan [Pengganggu Tumbuhan (OPT) Tanaman Pangan, |Fasilitias alat power sprayer SANGKAN MAJU  |Desa Panundaan , Kab. Bandung 1 Unit 3.906.900 3.906.900
Hortikultura, dan Perkebunan
893409 | Ciwidey | Panundaan as;:jfa?éragf Pemanfaatan SDG fasilitasi Benih Bawang Merah ~ [TAWEKAL desa panundaan , Kab. Bandung 250 kg 65.000 16.250.000
803485 | Ciwidey | Panundaan [°:27:022020003 Pemanfaatan SDG fasilitasi Benih Cabai Merah LEBAKWANGI  |PESA PANUNDAAN , Kab. 50 | Sachet 202.500 10.125.000
Hewan/Tanaman Bandung
893405 | Ciwidey | Panundaan as;:f/fa%x? Pemanfaatan SDG fasilitasi Pupuk Organik Padat  [CIKONDANG desa panundaan , Kab. Bandung 1000 kg 4.000 4.000.000
879011 | Ciwidey | Panundaan |-/ 02:2:01.0002 Pendampingan Penggunaan |fasilitasi sarana pengolahan lahan |pepo gy, Desa panundaan , Kab. Bandung 1 Unit 22.128.750 22.128.750
Sarana Pendukung Pertanian Pertanian (Cultivator)
. 3.27.02.2.01.0002 Pendampingan Penggunaan |fasilitasi sarana pengolahan lahan Lo Kp.Lemburkolot Rw 22 Desa :
839891 Ciwidey Panyocokan Sarana Pendukung Pertanian Pertanian (Cultivator) Mukti Tani Panyocokan, Kab. Bandung ! Unit 22.128.750 22.128.7%0
. Peningkatan Pengolahan Tanah
830903 | Ciwidey | Panyocokan |o:2/02:2:01.0002PendampinganPenggunaan | oo bonoan (asiltasi Traktor|Sugih Tani Kp.Lemburkolot Rw 22 Desa 1 Unit 22.575.000 22.575.000
Sarana Pendukung Pertanian Panyocokan, Kab. Bandung
roda 2 6,5 PK)
- 3.27.02.2.05.0006 Pengawasan Produksi Pengembangan usaha budidaya
840848 Ciwidey Rawabogo Benih/Bibit Ternak dan HPT, Bahan Pakan/Pakan |Temak Domba Garut ORIZA SATIVA desa rawabogo, Kab. Bandung 1 Kelompok 25.519.600 25.519.600
3.27.05.2.01.0001 Pengendalian Organisme tasilitasi alat benviana aulma
840730 Ciwidey Rawabogo  [Pengganggu Tumbuhan (OPT) Tanaman Pangan, (Mesin rum St) yiang g MUSTIKA TANI kp citeulu rw 14, Kab. Bandung 1 Unit 7.530.600 7.530.600
Hortikultura, dan Perkebunan P
3.27.05.2.01.0002 Penanganan Dampak fasilitasi Pompa air 3" bahan bakar
840678 Ciwidey Rawabogo |Perubahan Iklim (DPI) Tanaman Pangan, bensin P PARIGI MUKTI kp ciseuseup rw 12, Kab. Bandung 1 Unit 9.177.300 9.177.300
Hortikultura, dan Perkebunan
3.27.05.2.01.0001 Pengendalian Organisme fasilitasi alat benviana aulma
841652 Ciwidey Sukawening [Pengganggu Tumbuhan (OPT) Tanaman Pangan, (Mesin rum St) yiang g BARAYA TANI desa sukawening, Kab. Bandung 1 Unit 7.530.600 7.530.600
Hortikultura, dan Perkebunan P
3.27.05.2.01.0001 Pengendalian Organisme I .
890782 Ciwidey Sukawening [Pengganggu Tumbuhan (OPT) Tanaman Pangan, faS|||tg si alat penyiang guima KAMBOJA POKTAN JAGA RAKSA DESA 1 Unit 7.530.600 7.530.600
Hortikultura, dan Perkebunan (Mesin rumput) SUKAWENING, Kab. Bandung
. : RW 01 sampai dengan RW 12 di
Cangkuang |3.27.02.2.05.0006 Pengawasan Produksi Pengembangan usaha budidaya . iy .
832773 | Dayeuhkolot Wetan Benih/Bibit Ternak dan HPT, Bahan Pakan/Pakan |ltik Dewasa petelur Tanginas Mandiri  |Wilayah Desa Cangkuang Wetan, 1 Kelompok 15.290.500 15.290.500

Kab. Bandung




POKTAN/

ID USULAN KECAMATA KELURAHAN SUB KEGIATAN USULAN GAPOKTAN ALAMAT LOKASI VOLUME | SATUAN HARGA ANGGARAN
N SATUAN
PENERIMA
3.27.02.2.05.0006 Pengawasan Produksi Pengembangan usaha budidaya |KWT Komunitas Kp.Bojong Asih Rw-005 Desa
834494 | Dayeuhkolot | - Dayeuhkolot | minit Temak dan HPT, Bahan Pakan/Pakan |ltik Dewasa petelur Munding Dongkol  |Dayeuhkolot, Kab. Bandung 1| Kelompok 15.290.500 15.290.500
895223 | Dayeuhkolot | Dayeuhkolot |>2702:2:02:0003 Pemanfaatan SDG fasilitasi Polybag KWT Komunitas 5 - bayeuhkolot, Kab. Bandung 100 Kg 40.600 4.060.000
Hewan/Tanaman Munding Dongkol
3.27.02.2.05.0006 Pengawasan Produksi Pengembangan usaha budidaya
885232 | Dayeuhkolot Sukapura Benin/Bibit Ternak dan HPT, Bahan Pakan/Pakan |Temak Domba Garut Katel desa sukapura, Kab. Bandung 1 Kelompok 25.519.600 25.519.600
3.27.05.2.01.0001 Pengendalian Organisme I .
833875 Ibun Dukuh  |Pengganggu Tumbuhan (OPT) Tanaman Pangan, |12 esi Alatpenyiang guima —\po\ o) i Mukgi <7 GANDOL SEMBAH RT 01 RW 1 Unit 7.530.600 7.530.600
. (Mesin rumput) 12, Kab. Bandung
Hortikultura, dan Perkebunan
3.27.05.2.01.0001 Pengendalian Organisme fasilitasi alat benviana aulma
837604 lbun Dukuh Pengganggu Tumbuhan (OPT) Tanaman Pangan, . penyiang g Poktan Palipurna 10 [KP WIDARA RW 06, Kab. Bandung 1 Unit 7.530.600 7.530.600
. (Mesin rumput)
Hortikultura, dan Perkebunan
843448 Ibun Dukuh | >:27:02:202.0003 Pemanfaatan SDG fasilitasi Benih Padi Inbrida Pokian Palipuma 4 | SUKAMULUS RW 13, Kab. 500 kg 16.800 8.400.000
Hewan/Tanaman Bandung
837541 Ibun Dukuh ﬁ':;:rflfa?]irggf’ Pemanfaatan SDG fasilitasi Pupuk Organik Padat  |Poktan Palipurna 3 |DESA DUKUH, Kab. Bandung 5000 kg 4.000 20.000.000
Pekarangan Pangan Lestari (P2L)
835222 Ibun Dukuh | 2702:2.02.0003 Pemanfaatan SDG (Bibit tanaman obat dalam Poktan Palipuma 7 |DESA DUKUH, Kab. Bandung 350 Buah 25.800 9.030.000
Hewan/Tanaman
keluarga dalam polybag)
Pekarangan Pangan Lestari (P2L)
843303 Ibun Dukah  |:2702:2.02.0003 Pemanfaatan SDG (Bibit tanaman obat dalam Poktan Palipuma 2 |DESA DUKUH, Kab. Bandung 350 | Buah 25.800 9.030.000
Hewan/Tanaman
keluarga dalam polybag)
. Peningkatan Pengolahan Tanah .
849721 Ibun bun  |>27:02:201.0002 Pendampingan Penggunaan oo pangan (fasiltasi Traktor|Poktan Sri Rahayu |- Sukaeurin RW. 001, Kab. 1 Unit 22.575.000 22.575.000
Sarana Pendukung Pertanian Bandung
roda 2 6,5 PK)
. Peningkatan Pengolahan Tanah  |Poktan
849725 Ibun bun | o:27:02201.0002 Pendampingan Penggunaan -\ o o o oan asiltasi Traktor|Sauyunan/Poktan | <> Sangkan RT. 002/008, Kab. 1 Unit 31.500.000 31.500.000
Sarana Pendukung Pertanian . Bandung
Roda 2 8,5 PK) Suka Tani
3.27.05.2.01.0001 Pengendalian Organisme
842232 lbun Laksana Pengganggu Tumbuhan (OPT) Tanaman Pangan, |fasilitasi alat handsprayer Poktan Pasir Huni  |Kp. Pasirhuni RW 03, Kab. Bandung 10 Unit 1.071.200 10.712.000
Hortikultura, dan Perkebunan
3.27.02.2.05.0006 Pengawasan Produksi Pengembangan usaha budidaya .
872401 lbun Lampegan Benih/Bibit Ternak dan HPT, Bahan Pakan/Pakan |Temak Domba Penggemukan Poktan Raharja V. [Jolok, Kab. Bandung 1 Kelompok 37.400.000 37.400.000
3.27.05.2.01.0001 Pengendalian Organisme Kp. Citeureup RT 002 RW 008 Desa
851610 lbun Lampegan |Pengganggu Tumbuhan (OPT) Tanaman Pangan, [fasilitasi alat handsprayer Poktan Raharja Il [Lampegan kecamatan Ibun, Kab. 5 Unit 1.071.200 5.356.000
Hortikultura, dan Perkebunan Bandung
3.27.05.2.01.0001 Pengendalian Organisme I . Kp. Citeureup RT 002 RW ))8 Desa
fasilitasi alat penyiang gulma , .
851614 lbun Lampegan |Pengganggu Tumbuhan (OPT) Tanaman Pangan, . Poktan Raharja Il [Lampegan Kecamatan lbun, Kab. 1 Unit 7.530.600 7.530.600
. (Mesin rumput)
Hortikultura, dan Perkebunan Bandung
872442 Ibun Lampegan  |>-27+02:2:02.0003 Pemanfaatan SDG fasilitasi Polybag Poktan Raharja Il |Desa Lampegan, Kab. Bandung 50 Kg 40.600 2.030.000
Hewan/Tanaman
. Peningkatan Pengolahan Tanah Raharja Il Kp. Lampegan RT 002
854272 Ibun Lampegan | >2/02:2.01.0002 Pendampingan Penggunaan | - 'panaan (fasilitasi Traktor|Poktan Raharja Il |RW 0010 Desa Lampegan , Kab. 1 Unit 22.575.000 22.575.000
Sarana Pendukung Pertanian
roda 2 6,5 PK) Bandung
836332 Ibun Mekarwangi |2/ 022020003 Pemanfaatan SDG fasilitasi Benih Cabai Merah Pokian Sindang |KP. SINDANGWANGIRT 02 RW 5 | Sachet 202.500 10.125.000
Hewan/Tanaman Barokah 09, Kab. Bandung




POKTAN/

ID USULAN KECAMATA KELURAHAN SUB KEGIATAN USULAN GAPOKTAN ALAMAT LOKASI VOLUME | SATUAN HARGA ANGGARAN
N SATUAN
PENERIMA
3.27.05.2.01.0002 Penanganan Dampak I . .
834458 Ibun Tangulun  |Perubahan Iklim (DPI) Tanaman Pangan, fasilitasi Pompa Air 15 PK, 6 Inch, |Poktan Tanggulun | Kp. Panggilingan RW 006, Kab. 1 Unit 34.875.800 34.875.800
. Bahan Bakar Solar Berkarya Bandung
Hortikultura, dan Perkebunan
834453 lbun Tangulun 3.27.02.2.02.0003 Pemanfaatan SDG fasilitasi nutrisi AB mix dan KWT Selaras RW 01 s.d RW 07 Se-Desa 5 paket 1159 600 5 798.000
Hewan/Tanaman rockwoll Tanggulun, Kab. Bandung
834462 Ibun Tanguiun | >2702:2:02.0003 Pemanfaatan SDG Pekarangan Pangan Lestari (P2L) |\t o1 e RW 004, Kab. Bandung 200 Buah 20.600 4.120.000
Hewan/Tanaman (Bibit sayuran dalam polybag)
Pekarangan Pangan Lestari (P2L)
834464 Ibun Tanguiun |27 02:2:02.0003 Pemantaatan SDG (Bibit tanaman obat dalam KWT Selaras Kp. Talun RT 3 RW 4, Kab. 200 Buah 25.800 5.160.000
Hewan/Tanaman Bandung
keluarga dalam polybag)
866521 Katapang Gandasari 3.27.02.2.02.0003 Pemanfaatan SDG fasilitasi Pupuk Organik Padat Kelompok Tani Kp. Mulyasari RT. 006 RW. 004, 5000 kg 4.000 20.000.000
Hewan/Tanaman Harapan Mulya Kab. Bandung
Pekarangan Pangan Lestari (P2L) .
866259 | Katapang | Gandasari |- 022020003 Pemanfaatan SDG (Bibit tanaman obat dalam Kelompok Tani 5 2 Gandasari, Kab. Bandung 500 Buah 25.800 12.900.000
Hewan/Tanaman Mulya Tani
keluarga dalam polybag)
3.27.02.2.05.0006 Pengawasan Produksi Pengembangan usaha budidaya |Kelompok Ternak  [Kp. Babakan Sondari Rt. 03 Rw. 07,
860790 Katapang Pangauban Benih/Bibit Ternak dan HPT, Bahan Pakan/Pakan |Ternak Domba Garut Mepelink Kab. Bandung 1 Kelompok 25:519.600 25:519.600
. . . Kelompok Tani Bintang Timur
. 13.27.02.2.05.0006 Pengawasan Produksi Pengembangan usaha budidaya |Kelompok Tani .
979031 Katapang | Sangkanhurip Benih/Bibit Ternak dan HPT, Bahan Pakan/Pakan |ltik Dewasa petelur Bintang Timur i;;at;gsggn/;nd" Km.2,5No 45, 1 Kelompok 15.290.500 15.290.500
3.27.05.2.01.0002 Penanganan Dampak I - . . .
870484 | Katapang | Sangkanhurip |Perubahan Ikiim (DPI) Tanaman Pangan, fasiltasi Pompa air 3" bahan bakar |Kelompok Tani Junti J| Katapang_Andir No 45, Kab. 1 Unit 9.177.300 9.177.300
. bensin Mandiri Bandung
Hortikultura, dan Perkebunan
870477 | Katapang | Sangkanhurip |>2702:2:02:0003 Pemanfaatan SDG fasilitasi Benih Padi Inbrida Kelompok Tani 1| Katapang-Andir No.45, Kab. 625 kg 16.800 10.500.000
Hewan/Tanaman Bintang Utara Bandung
3.27.05.2.01.0002 Penanganan Dampak I - .
850463 | Katapang | Sukamukti |Perubahan Ikiim (DPI) Tanaman Pangan, fasiltasi Pompa air 3" bahan bakar |Kelompok Tani | Kp. Pasantren Rt.0T Rw.06, Kab. 2 Unit 9.177.300 18.354.600
. bensin Cibango Bandung
Hortikultura, dan Perkebunan
3.27.05.2.01.0002 Penanganan Dampak I - I .
859515 | Katapang | Sukamukti |Perubahan Ikiim (DPI) Tanaman Pangan, fasilitasi Pompa air 3" bahan bakar \Kelompok Tani Mina | Kp. Cibogo Rt. 02 Rw. 08, Kab. 1 Unit 9.177.300 9.177.300
. bensin Sawargi Bandung
Hortikultura, dan Perkebunan
. . 3.27.02.2.05.0006 Pengawasan Produksi Pengembangan usaha budidaya .
894696 Kertasari Cibeureum Benih/Bibit Ternak dan HPT, Bahan Pakan/Pakan |Termak Domba Lokal Rasamala kp.sukasari rw 013, Kab. Bandung 1 Kelompok 41.344.000 41.344.000
805028 | Kertasari | Cibeureum |2/ 02:2:01.0002 Pendampingan Penggunaan |fasilitasi sarana pengolahan lahan |5\ 1 vfita Saluyu |KP.ANCOL RW 017, Kab. Bandung | 1 Unit 22.128.750 22.128.750
Sarana Pendukung Pertanian Pertanian (Cultivator)
928325 Kertasari Cihawuk 3.27.02.2.01.0002 Pendampmgan Penggunaan faS|||ta§| saranq pengolahan lahan |Kel. Uswatun Kp. Cihawuk Rt 001 Rw 002, Kab. 1 Unit 22 128.750 92.128.750
Sarana Pendukung Pertanian Pertanian (Cultivator) Hasanah Bandung
. - 3.27.02.2.05.0006 Pengawasan Produksi Pengembangan usaha budidaya kp. Batu nanceb Rt 02 Rw 04 (Wargi
983652 Kertasarl Resmi Tingal Benih/Bibit Ternak dan HPT, Bahan Pakan/Pakan |Ternak Domba Penggemukan Kel. Warga Jaya Jaya Tani) Agus, Kab. Bandung 1 Kelompok 37.400.000 37.400.000
983071 Kertasari Resmi Tingal 3.27.02.2.01.0016 Pengayvasan Penggunaan fasilitasi pengolahan keripik KWT Mitra Baraya Kp. Sukamaju Rt 02 Rw 12, Kab. 1 Paket 93.100.000 93.100.000
Sarana Pascapanen Hortikultura kentang Bandung
. I Kp. Sukamaju Rt 02 Rw 13 (
083484 | Kertasari | ResmiTingal |2/ 0%201.0002 Pendampingan Penggunaan |fasilitasi sarana pengolahan lahan |, - 0oy Kelompok Tani Kiara Janggot ) ( 1 Unit 22.128.750 22.128.750

Sarana Pendukung Pertanian

Pertanian (Cultivator)

Deni Budiarto), Kab. Bandung




POKTAN/

ID USULAN KECAMATA KELURAHAN SUB KEGIATAN USULAN GAPOKTAN ALAMAT LOKASI VOLUME | SATUAN HARGA ANGGARAN
N SATUAN
PENERIMA
3.27.05.2.01.0002 Penanganan Dampak I - .
935403 Kertasari Santosa Perubahan Iklim (DPI) Tanaman Pangan, fa3|||t'aS| Pompa air 3" bahan bakar Kancana Desa Santosa Kecamatan kertasari, 1 Unit 9.177.300 9.177.300
. bensin Kab. Bandung
Hortikultura, dan Perkebunan
936155 | Kertasari | Sanosa | o2/ 02020003 Pemanfaatan SDG fasilitasi Bibit Kopi Sajiwa Desa Santosa KEcamatan kertasarl, | 50 | pgpoq 8.500 42.500.000
Hewan/Tanaman Kab. Bandung
. 3.27.02.2.05.0006 Pengawasan Produksi Pengembangan usaha budidaya .
886132 Kertasari Sukapura Benin/Bibit Ternak dan HPT, Bahan Pakan/Pakan |Temak Domba Lokal Berkah Tani Desa Sukapura, Kab. Bandung 1 Kelompok 41.344.000 41.344.000
. 3.27.02.2.01.0002 Pendampingan Penggunaan  |fasilitasi sarana pengolahan lahan | .. Desa Sukapura (Kelompok Tani .
886183 Kertasarl Sukapura Sarana Pendukung Pertanian Pertanian (Cultivator) Djembar Djembar), Kab. Bandung 1 Unit 22:128.750 22128750
937481 Kertasari Sukapura 3.27.02.2.01.0002 Pendampmgan Penggunaan faS|I|ta§| sarana pengolahan lahan Sangkanhurip Desa Sukapura (Gapoktan), Kab. 1 Unit 22 128.750 92.128.750
Sarana Pendukung Pertanian Pertanian (Cultivator) Bandung
934804 Kertasari Tarumajaya 3.27.02.2.02.0003 Pemanfaatan SDG fasilitasi Benih Cabai Merah ? Kelompok Tani Wayang Windu, Kab. 20 Sachet 202.500 4.050.000
Hewan/Tanaman Bandung
. Peningkatan Pengolahan Tanah . .
870814 | Kutawaringin Cibodas 3.27.02.2.01.0002 Pendampmgan Penggunaan Tanaman Pangan (fasilitasi Traktor|Kekar Tani 2 Kp. Cimareme Rw 9 Kekar Tani 2, 1 Unit 31.500.000 31.500.000
Sarana Pendukung Pertanian Roda 2 85 PK) Kab. Bandung
861586 |Kutawaringin|  Cilame  |>202:2:02:0003 Pemanfaatan SDG fasilitasi Bibit Kopi Mulya Tani WILAYAH DESA CILAME, Kab. 3000 | Pohon 8.500 25.500.000
Hewan/Tanaman Bandung
861623 | Kutawaringin Cilame 3.27.02.2.01.0006 Pengawasan Penggunaan Pen!ngkatan sarana pasca panen Sugih Tani WILAYAH DESA CILAME, Kab. 1 Unit 25,000,000 95,000,000
Sarana Pascapanen Perkebunan Kopi (Huller) Bandung
868641 |Kutawaringin|  Jatisari |- 022:02.0003 Pemanfaatan SDG fasilitasi Benih Padi Inbrida Mitra Jati Poktan Mitra Jati RW.03, Kab. 625 kg 16.800 10.500.000
Hewan/Tanaman Bandung
868008 | Kutawaringin Jelegong as;frflﬁagir?g?f Pemanaatan SDG fasilitasi Pupuk Hayati Cair Sanghyangsri KMP Batugajah , Kab. Bandung 100 liter 116.400 11.640.000
891087 | Kutawaringin Kopo  |:2702:202.0003 Pemanfaatan SDG fasilitasi Pupuk Hayati Cair Mina Harapan Desa Kopo, Kab. Bandung 50 lter 116.400 5.820.000
Hewan/Tanaman
801088 |Kutawaringin|  Kopo |-/ 02:2:02.0003 Pemanfaatan SDG fasilitasi Pupuk Organik Padat  |Hejo Cokor Desa Kopo, Kab. Bandung 3000 kg 4.000 12,000.000
Hewan/Tanaman
. Peningkatan Pengolahan Tanah .
866519 | Kutawaringin | Kutawaringin |2/ 022:01.0002 Pendampingan Penggunaan . o b oan rasiltasi Traktor| CoPOkEn Kp Mekarsari RW 18 Desa 1 Unit 31.500.000 31.500.000
Sarana Pendukung Pertanian Roda 2 85 PK) Kutawaringin Kutawaringin, Kab. Bandung
3.27.05.2.01.0001 Pengendalian Organisme fasilitasi z;lat enyiang gulma Gapoktan Desa Pameuntasan, Kab
830376 | Kutawaringin | Pameuntasan |Pengganggu Tumbuhan (OPT) Tanaman Pangan, . penyiang g Gapoktan Sari Asih P T 1 Unit 7.530.600 7.530.600
. (Mesin rumput) Bandung
Hortikultura, dan Perkebunan
830401 | Kutawaringin [ Pameuntasan ﬁl:vc:nz/TZa?érgg?f Pemanfaatan SDG fasilitasi Pupuk Organik Padat Sari Asih Il Poktan Dusun 3, Kab. Bandung 3000 kg 4.000 12.000.000
864784 | Kutawaringin| Sukamulya as;:jfa?]irgg?f Pemanfaatan SDG fasilitasi Benih Cabai Merah Mukti Kp. Cisumur RW 09, Kab. Bandung | 30 | Sachet 202.500 6.075.000
989935 |Kutawaringin| Sukamulya as;:f/fa?ér?g?f Pemantaatan SDG fasilitasi Benih Cabai Merah Pamelahan Desa SUkamulya, Kab. Bandung 35 | Sachet 202.500 7.087.500
864779 | Kutawaringin| Sukamulya |>2702:2:02:0003 Pemanfaatan SDG fasilitasi Bibit Kopi Dukuh Kp. Rancasampin RW 08, Kab. 2000 | Pohon 8.500 17.000.000
Hewan/Tanaman Bandung
870096 [ Kutawaringin | Sukamulya 3.27.02.2.02.0003 Pemanfaatan SDG fasilitasi Pupuk Organik Padat Balekambang Kp. Balekambang RW 15, Kab. 2000 kg 4.000 8.000.000
Hewan/Tanaman Bandung
. Peningkatan Pengolahan Tanah
864615 |Kutawaringin| Sukamulya |2/ 02-2:01.0002 Pendampingan Penggunaan | o banaan (fasiltasi Traktor| Sukamandi Kp. Pondokmeurem RW 06, Kab. 1 Unit 31.500.000 31.500.000

Sarana Pendukung Pertanian

Roda 2 8,5 PK)

Bandung




POKTAN/

ID USULAN KECAMATA KELURAHAN SUB KEGIATAN USULAN GAPOKTAN ALAMAT LOKASI VOLUME | SATUAN HARGA ANGGARAN
N SATUAN
PENERIMA
. . Kp.Bojong Kaliki RT 03 RW 15
884948 | Majalaya Bojong |02/ 02:201.0014 Pengawasan Penggunaan - |Peningkatan sarana panen pad Kelompok Tani BUNTER, Kab. 1 Unit 26.780.000 26.780.000
Sarana Pascapanen Tanaman Pangan (perontok padi/power thresser) Bandung
. . Kp.Namicalung RT 02 RW 05
885060 | Majalaya Bojong |02/ 02:2.01.0014 Pengawasan Penggunaan - |Peningkatan sarana panen pad Kelompok Tani NAMICALUNG, Kab.| 1 Unit 26.780.000 26.780.000
Sarana Pascapanen Tanaman Pangan (perontok padi/power thresser) Bandung
. . 3.27.02.2.05.0006 Pengawasan Produksi Pengembangan usaha budidaya .
831927 Majalaya Majakerta Benih/Bibit Ternak dan HPT, Bahan Pakan/Pakan |ltik Dewasa petelur Kp. Cikaro RW 03, Kab. Bandung 1 Kelompok 15.290.500 15.290.500
. . 3.27.02.2.05.0006 Pengawasan Produksi Pengembangan usaha budidaya Kelompok Tani Bojong Kukun RW
829835 | Majalaya | Majakerta g mipit Terak dan HPT, Bahan Pakan/Pakan |Ternak Domba Garut 09, Kab. Bandung 1| Kelompok 25:519.600 25:519.600
. . 3.27.02.2.05.0006 Pengawasan Produksi Pengembangan usaha budidaya Kelompok Tani Sukamanah, Kab.
829841 Majalaya Majakerta Benih/Bibit Ternak dan HPT, Bahan Pakan/Pakan |Ternak Domba Garut Bandung 1 Kelompok 25:519.600 25:519.600
Kp. Pangkalan RT. 001 RW. 001
. . 3.27.02.2.01.0014 Pengawasan Penggunaan Peningkatan sarana panen padi Desa Majasetra Kecamatan .
855499 Majalaya Majasetra Sarana Pascapanen Tanaman Pangan (perontok padi/power thresser) Majalaya Kab. Bandung, Kab. 1 Unit 26.780.000 26.780.000
Bandung
3.27.05.2.01.0002 Penanganan Dampak I o .
854379 | Majalaya | Padamulya [Perubahan Ikiim (DPI) Tanaman Pangan, fasilitasi Pompa air 3" bahan bakar Kp Pasirkukun RW 14, Kab. 1 Unit 9.177.300 9.177.300
i bensin Bandung
Hortikultura, dan Perkebunan
. Peningkatan Pengolahan Tanah
974936 | Majalaya | Padaulun |o2/ 022010002 Pendampingan Penggunaan | oo pancan (rasiltasi Traktor KELOMPOK TANI SANARGIDESA, Unit 31.500.000 31.500.000
Sarana Pendukung Pertanian Roda 2 8.5 PK) PADAULUN, Kab. Bandung
. . 3.27.02.2.01.0014 Pengawasan Penggunaan Peningka,tan sarana pasca panen Kp. Pasir Garut RW. 09 KWT .
868370 Majalaya Wangisagara Sarana Pascapanen Tanaman Pangan padi (Polisher) Mojang Wangi , Kab. Bandung ! Unit 62.060.000 62.060.000
Cigondewah 3.27.05.2.01.0001 Pengendalian Organisme Kelompok Tani Desa Cigondewah
868118 Margaasih g o Pengganggu Tumbuhan (OPT) Tanaman Pangan, |fasilitasi alat handsprayer Mawar o P g 5 Unit 1.071.200 5.356.000
Hilir X Hilir, Kab. Bandung
Hortikultura, dan Perkebunan
. 3.27.05.2.01.0002 Penanganan Dampak I - . .
864831 | Margaash | C9°"%®%aM |pe bahan Iim (DPI) Tanaman Pangan, fasilitasi Pompa air 3" bahan bakar |, o\ Desa Cigondewah Hilir, Kab. 1 Unit 9.177.300 9.177.300
Hilir : bensin Bandung
Hortikultura, dan Perkebunan
864822 | Margaasih | Ci9ondewan 13.27.02.2,02.0003 Pemanfaatan SDG fasilitasi Benih Padi Inbrida Melati Kelompok Tani Desa Cigondewah | o7 kg 16.800 6.300.000
Hilir Hewan/Tanaman Hilir, Kab. Bandung
864983 | Margaash | Lagadar |02/ 02:2:02:0003 Pemanfaatan SDG fasilitasi Benih Padi Inbrida Suburjaya 2, Tani | oy14 RW15, Kab. Bandung 750 kg 16.800 12,600.000
Hewan/Tanaman Mukti, GPS
. . 3.27.02.2.05.0006 Pengawasan Produksi Pengembangan usaha budidaya .
829453 Margaasih Nanjung Benih/Bibit Ternak dan HPT, Bahan Pakan/Pakan |Temak Domba Garut Subur Makmur Desa Nanjung, Kab. Bandung 1 Kelompok 25.519.600 25.519.600
3.27.05.2.01.0001 Pengendalian Organisme
829474 Margaasih Nanjung Pengganggu Tumbuhan (OPT) Tanaman Pangan, |fasilitasi alat handsprayer Sugih Mukti 2 Desa Nanjung, Kab. Bandung 5 Unit 1.071.200 5.356.000
Hortikultura, dan Perkebunan
820483 | Margaash | Nanjung |-/ 02:2:02.0003 Pemanfaatan SDG fasilitasi Benih Padi Inbrida Sugih Mukti 2, Jati  [Desa Nanjung, Kab. Bandung 750 kg 16.800 12,600.000
Hewan/Tanaman
820488 | Margaash | Nanjung |2 022020003 Pemanfaatan SDG Pekarangan Pangan Lestar (P2L) | | RT 01 RW 04, Kab. Bandung 200 | Buah 20.600 4.120.000

Hewan/Tanaman

(Bibit sayuran dalam polybag)




POKTAN/

ID USULAN KECAMATA KELURAHAN SUB KEGIATAN USULAN GAPOKTAN ALAMAT LOKASI VOLUME | SATUAN HARGA ANGGARAN
N SATUAN
PENERIMA
. Peningkatan Pengolahan Tanah
820513 | Margaash | Nanjung |-/ 02:2:01.0002 Pendampingan Penggunaan | oo panoan (fasilitasi Traktor Jati Desa Nanjung, Kab. Bandung 1 Unit 31.500.000 31.500.000
Sarana Pendukung Pertanian
Roda 2 8,5 PK)
Magahayu |3.27.02.2.05.0006 Pengawasan Produksi Pengembangan usaha budidaya . Kantor Desa Margahayu Selatan ,
858300 Margahayu Selatan Benih/Bibit Ternak dan HPT, Bahan Pakan/Pakan |Ternak Domba Penggemukan Kantun V Tani Kab. Bandung L Kelompok 37.400.000 37.400.000
3.27.05.2.01.0001 Pengendalian Organisme Gabungan Kelompok Tani
850052 Nagreg Ciaro Pengganggu Tumbuhan (OPT) Tanaman Pangan, |fasilitasi alat handsprayer gapoktan sari bumi  |(Gapoktan) Desa Ciaro, Kab. 15 Unit 1.071.200 16.068.000
Hortikultura, dan Perkebunan Bandung
3.27.05.2.01.0001 Pengendalian Organisme tasilitasi alat penviana aulma Gabungan Kelompok Tani
850012 Nagreg Ciaro Pengganggu Tumbuhan (OPT) Tanaman Pangan, . penyiang g harapan mekar VIl [(Gapoktan) Desa Ciaro, Kab. 1 Unit 7.530.600 7.530.600
; (Mesin rumput)
Hortikultura, dan Perkebunan Bandung
. Gabungan Kelompok Tani
850131 Nagreg Ciaro | >2702:2.02.0003 Pemanfaatan SDG Pekarangan Pangan Lestart (P2L) |\\r o\ Foryi (Gapoktan) Desa Ciaro, Kab. 220 Buah 20.600 4.532.000
Hewan/Tanaman (Bibit sayuran dalam polybag) Bandung
. Peningkatan Pengolahan Tanah .
850092 | Nagreg Ciaro  |>27:02:2.01.0002 Pendampingan Penggunaan |- 'pancan (fasilitasi Trakior| Harapan Mekar v | omPok Tani Harapan Mekar Vi 1 Unit 22.575.000 22.575.000
Sarana Pendukung Pertanian roda 2 6.5 PK) Desa Ciaro, Kab. Bandung
3.27.05.2.01.0001 Pengendalian Organisme . .7 . Karya Tani Mandiri .
857180 Nagreg Citaman Pengganggu Tumbuhan (OPT) Tanaman Pangan, faS|||tg si alat penyiang guima dan Gempita Saung Kp. Clpanimar RW 13, Kab. 2 Unit 7.530.600 15.061.200
X (Mesin rumput) . Bandung
Hortikultura, dan Perkebunan Kreatif
3.27.05.2.01.0001 Pengendalian Organisme I . ,
871787 Nagreg Mandalawangi |Pengganggu Tumbuhan (OPT) Tanaman Pangan, faS|I|t§S| alat penyiang guima ”?ekar Sar l.”’ RW 01, 02, 03, 04, 05, 07, 08, 09, 2 Unit 7.530.600 15.061.200
. (Mesin rumput) hidayah tani 10, Kab. Bandung
Hortikultura, dan Perkebunan
871781 Nagreg | Mandalawangi |-+ 022:02.0003 Pemanfaatan SDG fasilitasi Benih jagung Hibrida ~ [Harapan Il DESA MANDALAWANGI, Kab. 150 kg 49.700 7.455.000
Hewan/Tanaman Bandung
871780 | Nagreg | Mandalawangi |27 02:2:02:0003 Pemanfaatan SDG fasilitasi Benih Padi Inbrida tani sawarg| RW102, 03, 05, 07, 10, Kab. 250 kg 16.800 4.200.000
Hewan/Tanaman mandala Bandung
871777 | Nagreg | Mandalawangi |-/ 0%2:01.0002 Pendampingan Penggunaan |fasilitasi sarana pengolahan lahan |, RW 03, 04, 05, Kab. Bandung 1 Unit 22.128.750 22.128.750
Sarana Pendukung Pertanian Pertanian (Cultivator)
3.27.02.2.05.0006 Pengawasan Produksi Pengembangan usaha budidaya Kp Babakan Tengah RW 06, Kab.
866851 Nagreg Nagreg Benih/Bibit Ternak dan HPT, Bahan Pakan/Pakan |ltik Dewasa petelur Mawar 6 Bandung L Kelompok 15.290.500 15.290.500
3.27.02.2.05.0006 Pengawasan Produksi Pengembangan usaha budidaya Poktan Harapan Mulya, Kab.
866834 Nagreg Nagreg Benih/Bibit Ternak dan HPT, Bahan Pakan/Pakan |Ternak Domba Lokal Harapan Mulya Bandung 1 Kelompok 41.344.000 41.344.000
866861 | Nagreg Nagreg |27 02:2:02.0003 Pemanfaatan SDG fasilitasi Bibit Kopi Tunas Harapan  ||.oKtan Tunas Harapan, Kab. 2000 | Pohon 8.500 17.000.000
Hewan/Tanaman Bandung
3.27.05.2.01.0001 Pengendalian Organisme I .
852670 Nagreg | Nagreg Kendan |Pengganggu Tumbuhan (OPT) Tanaman Pangan, fasnltg si alat penylang guima Karya Harapan Kp. Kendan RT. 03 RW. 10, Kab. 2 Unit 7.530.600 15.061.200
. (Mesin rumput) Bandung
Hortikultura, dan Perkebunan
3.27.05.2.01.0001 Pengendalian Organisme I . . .
852674 Nagreg | Nagreg Kendan [Pengganggu Tumbuhan (OPT) Tanaman Pangan, faS|||th| alat penyiang guima wargi saluyu Kp. Cllgalumpit RT. 02 RW. 12, Kab. 2 Unit 7.530.600 15.061.200
. (Mesin rumput) Bandung
Hortikultura, dan Perkebunan
882607 Nagreg | Nagreg Kendan 3.27.02.2.02.0003 Pemantaatan SDG fasilitasi Polybag kwt KWT Desa Nagreg Kendan, Kab. 40 Kg 40.600 1.624.000
Hewan/Tanaman Bandung
858231 Pacet Cananggela 3.27.02.2.01.0002 Pendampingan Penggunaan |fasilitasi sarana pengolahan lahan Saluyu KP NENGGRE RT 03 RW 03, Kab. 1 Unit 22 128.750 92 128.750

Sarana Pendukung Pertanian

Pertanian (Cultivator)

Bandung




POKTAN/

ID USULAN KECAMATA KELURAHAN SUB KEGIATAN USULAN GAPOKTAN ALAMAT LOKASI VOLUME | SATUAN HARGA ANGGARAN
N SATUAN
PENERIMA
. . Kelompok Ternak MEkar Sari
. 3.27.02.2.05.0006 Pengawasan Produksi Pengembangan usaha budidaya . o
872661 Pacet Cikawao Benin/Bibit Ternak dan HPT, Bahan Pakan/Pakan |Temak Domba Garut KT. Mekar Sari gz.ncc);j:]r;dang RT 02 RW 05, Kab. 1 Kelompok 25.519.600 25.519.600
o 3.27.02.2.05.0006 Pengawasan Produksi Pengembangan usaha budidaya , Kelompok Lemang Sari, Kab.
866962 Pacet Clkitu Benih/Bibit Ternak dan HPT, Bahan Pakan/Pakan |Ternak Domba Lokal Lemangsari Bandung L Kelompok 41:344.000 41:344.000
975684 Pacet Cipeujeuh  |°-2/02:2.02.0003 Pemanfaatan SDG fasilitasi Benih Padi Inbrida Tani Mukti desa cipeujeuh, Kab. Bandung 250 kg 16.800 4.200.000
Hewan/Tanaman
iy 3.27.02.2.05.0006 Pengawasan Produksi Pengembangan usaha budidaya . KP,CIHEJO RT 01 RW 11 KWT
979335 Pacet Girimulya |5 ibBibit Ternak dan HPT, Bahan Pakan/Pakan [Ternak Domba Garut Sawargl SAWARGI, Kab. Bandung 1| Kelompok 25:519.600 25:519.600
3.27.05.2.01.0001 Pengendalian Organisme
854733 Pacet Mandalahaji |Pengganggu Tumbuhan (OPT) Tanaman Pangan, |fasilitasi alat handsprayer Harapan 1 KP LOA RW 013 (KELOMPOK TANI 5 Unit 1.071.200 5.356.000
. HARAPAN), Kab. Bandung
Hortikultura, dan Perkebunan
3.27.05.2.01.0001 Pengendalian Organisme KP CISEUREUH RW 009
859042 Pacet Mandalahaji |Pengganggu Tumbuhan (OPT) Tanaman Pangan, |fasilitasi alat handsprayer Harapan IlI (KELOMPOK TANI HARAPAN 1), 5 Unit 1.071.200 5.356.000
Hortikultura, dan Perkebunan Kab. Bandung
3.27.05.2.01.0001 Pengendalian Organisme
947536 Pacet Mandalahaji |Pengganggu Tumbuhan (OPT) Tanaman Pangan, [fasilitasi alat handsprayer Tani Mekar KP LOARW 012 (KELOMPOK TAN 5 Unit 1.071.200 5.356.000
. MEKAR), Kab. Bandung
Hortikultura, dan Perkebunan
3.27.05.2.01.0001 Pengendalian Organisme
978940 Pacet Maruyung  |Pengganggu Tumbuhan (OPT) Tanaman Pangan, |fasilitasi alat handsprayer Motekar poktan motekar , Kab. Bandung 5 Unit 1.071.200 5.356.000
Hortikultura, dan Perkebunan
3.27.05.2.01.0001 Pengendalian Organisme
978997 Pacet Maruyung  |Pengganggu Tumbuhan (OPT) Tanaman Pangan, |fasilitasi alat handsprayer Maju Jaya 2 poktan maju jaya, Kab. Bandung 5 Unit 1.071.200 5.356.000
Hortikultura, dan Perkebunan
. 3.27.02.2.05.0006 Pengawasan Produksi Pengembangan usaha budidaya . . |Kp. Sukalilah RT 03 RW 03 (Poktan
881780 Pacet Mekarjaya Benih/Bibit Ternak dan HPT, Bahan Pakan/Pakan |Ternak Domba Garut Poktan Sari Mukti Sindang Reret), Kab. Bandung 1 Kelompok 25:519.600 25:519.600
891893 Pacet Nagrak 3.27.02.2.01.0002 Pendampmgan Penggunaan faS|I|ta§| sarang pengolahan lahan Sari Bumi 6 Gapoktan Sari Bumi Desa Nagrak, 1 Unit 22 128.750 92 128.750
Sarana Pendukung Pertanian Pertanian (Cultivator) Kab. Bandung
986489 Pacet Pangauban ":é;:f/fa?ér?]g%?’ Pemanfaatan SDG fasilitasi Pupuk Organik Padat  |Pasir Batu RT 002 RW 001, Kab. Bandung 500 kg 4.000 2.000.000
856938 Pacet Sukarame | >2-02:2:01.0002 Pendampingan Penggunaan - fasiltasi sarana pengolahan lahan | o i i SUKARAME, Kab. Bandung 1 Unit 22.128.750 22.128.750
Sarana Pendukung Pertanian Pertanian (Cultivator)
Pameungpeu 3.27.05.2.01.0001 Pengendalian Organisme fasilitasi alat penyiang guima |1-Ialtlé‘]apr:nasnejahtera
866379 9 Bojongmanggu |Pengganggu Tumbuhan (OPT) Tanaman Pangan, . penyiang g - P desa bojongmanggu, Kab. Bandung 3 Unit 7.530.600 22.591.800
k . (Mesin rumput) Sejahtera 3,
Hortikultura, dan Perkebunan .
Harapan Sejahtera 4
ge7451 | TOMeUNIPRU| b o manggu |- 022:02.0003 Pemanfaatan SDG fasilitasi Benih Padi Inbrida Harapan Sejahtera 2|2~ BOJONGMANGGU, Kab. 625 kg 16.800 10.500.000
k Hewan/Tanaman Bandung
. . Kp. Cibiuk Desa Langonsari
Pameungpeu . [3.27.02.2.05.0006 Pengawasan Produksi Pengembangan usaha budidaya ,
927319 K Langonsari Benih/Bibit Ternak dan HPT, Bahan Pakan/Pakan |Temak Domba Garut Bukit Undar :(F:)Iog;:guzzrnak Gunung Undar), 1 Kelompok 25.519.600 25.519.600
870580 | omMeUngpeU| o onsari  |-2/-02:2:02.0003 Pemanfaatan SDG fasilitasi Polybag KWT Riung Gunung |Kp. Cibiuk, Kab. Bandung 20 Kg 40.600 812.000
k Hewan/Tanaman




POKTAN/

ID USULAN KECAMATA KELURAHAN SUB KEGIATAN USULAN GAPOKTAN ALAMAT LOKASI VOLUME | SATUAN HARGA ANGGARAN
N SATUAN
PENERIMA
Pameunael 3.27.05.2.01.0002 Penanganan Dampak tasilitasi Pompa air 3" bahan bakar Tani Mulya,
866398 9 Rancamulya |Perubahan Iklim (DPI) Tanaman Pangan, . P Harapan, Kiwari, Kp.sekeawi RW.10 , Kab. Bandung 3 Unit 9.177.300 27.531.900
k : bensin . .
Hortikultura, dan Perkebunan Sugih Galih
3.27.05.2.01.0002 Penanganan Dampak I - . . .
892133 Pameungpeu Rancatungku |Perubahan Iiim (DPI) Tanaman Pangan, faS|I|t.aS| Pompa air 3" bahan bakar Tgm Bakti, Sekeawi, |Kp. Rancatungku Rt. 01 Rw. 01, 3 Unit 9.177.300 97 531.900
k . bensin Cipasung Kab. Bandung
Hortikultura, dan Perkebunan
Pameungpeu . 13.27.02.2.05.0006 Pengawasan Produksi Pengembangan usaha budidaya . , Kp. Sindangreret RW 08, Kab.
886001 k Sukasar Benih/Bibit Ternak dan HPT, Bahan Pakan/Pakan |Ternak Domba Garut Setia Bakfi Bandung 1 Kelompok 25:519.600 25.:519.600
. . 13.27.02.2.05.0006 Pengawasan Produksi Pengembangan usaha budidaya . KP MALABAR ASRI RT 004 RW
857038 | Pangalengan|  Banjarsari g st Terak dan HPT, Bahan Pakan/Pakan |Ternak Domba Lokal mulya lestarl 010, Kab. Bandung 1| Kelompok 41:344.000 41:344.000
Kelompok Tani Girimukti 8 dan
850132 |Pangalengan| Lamajang |- 022:02.0003 Pemanfaatan SDG fasilitasi Benih Bawang Merah  |Karya Bhakti Muda  [Kelompok Tani Karya Muda RW 03, | ~ 600 kg 65.000 39.000.000
Hewan/Tanaman Kab. Bandung
. 3.27.02.2.01.0002 Pendampingan Penggunaan  |fasilitasi sarana pengolahan lahan | .. . , Gabungan Kelompok Pertanian, .
856777 |Pangalengan| Lamajang Sarana Pendukung Pertanian Pertanian (Cultivator) Giri Mukti Kab. Bandung 1 Unit 22.128.750 22.128.750
3.27.05.2.01.0001 Pengendalian Organisme Kelompok tani Mulya Jaya ( Kp.Baru
856084 |[Pangalengan| Margaluyu |Pengganggu Tumbuhan (OPT) Tanaman Pangan, |fasilitasi alat handsprayer Mulya Jaya Mukti rt 04 Rw 02 Desa Margaluyu ), 5 Unit 1.071.200 5.356.000
Hortikultura, dan Perkebunan Kab. Bandung
3.27.05.2.01.0001 Pengendalian Organisme Kelompok tani Tunas Mekar (
856169 |[Pangalengan| Margaluyu [Pengganggu Tumbuhan (OPT) Tanaman Pangan, |fasilitasi alat handsprayer Tunas Mekar Kp.Cikahuripan RW 04 Desa 5 Unit 1.071.200 5.356.000
Hortikultura, dan Perkebunan Margaluyu ), Kab. Bandung
3.27.05.2.01.0001 Pengendalian Organisme tasilitasi alat benviana aulma Kelompok tani Mitra Tani ( Kp.Cikole
856186 |Pangalengan| Margaluyu [Pengganggu Tumbuhan (OPT) Tanaman Pangan, . penyiang g Mitra Tani RW 11 Desa Margaluyu ), Kab. 1 Unit 7.530.600 7.530.600
. (Mesin rumput)
Hortikultura, dan Perkebunan Bandung
3.27.05.2.01.0001 Pengendalian Organisme tasilitasi alat benviana aulma Kelompok tani P3T Plengan (
856198 |Pangalengan| Margaluyu  |Pengganggu Tumbuhan (OPT) Tanaman Pangan, | oo penylang g P3T Plengan Kp.Puncak raya RW 01 Desa 1 Unit 7.530.600 7.530.600
. (Mesin rumput)
Hortikultura, dan Perkebunan Margaluyu ), Kab. Bandung
3.27.02.2.02.0003 Pemanfaatan SDG o . KP.LOSKULALET ( POKTAN
840354 [Pangalengan| Margamekar Hewan/Tanaman fasilitasi Benih Cabai Merah MEKAR HARUM ), Kab. Bandung 20 Sachet 202.500 4.050.000
KP.PAMOYANAN RW 11 (
836773 |Pangalengan| Margamekar |2 022:02.0003 Pemanfaatan SDG fasilitasi Bibit Kopi PAMOYANAN LESTARI ), Kab. 1000 | Pohon 8.500 8.500.000
Hewan/Tanaman Bandung
3.27.02.2.01.0002 Pendampingan Penggunaan  |fasilitasi sarana pengolahan lahan KP.LOSKULALET RW 07 ( PRIMA .
840282 | Pangalengan | - Margamekar Sarana Pendukung Pertanian Pertanian (Cultivator) MEKAR ), Kab. Bandung ! Unit 22.128.750 22.128.7%0
957395 [Pangalengan| Margamukti 3.27.02.2.02.0003 Pemanfaatan SDG fasilitasi Pupuk Organik Padat saluyu KELOMPOK SALUYU, Kab. 1000 kg 4.000 4.000.000
Hewan/Tanaman Bandung
870628 | Pangalengan| Margamuki 3.27.02.2.01.0002 Pendampmgan Penggunaan fa3|l|ta§| sarang pengolahan lahan Mekar Mulya MARGAMUKTI INDAH,, Kab. 1 Unit 22 128.750 92 128.750
Sarana Pendukung Pertanian Pertanian (Cultivator) Bandung
. I KELOMPOK TANI MULYA JAYA
860950 |Pangalengan| Pangalengan |2 022:01.0002 Pendampingan Penggunaan |fasilitasi sarana pengolahan lahan RW 016 MARGALUYU, Kab. 1 Unit 22.128.750 22.128.750
Sarana Pendukung Pertanian Pertanian (Cultivator) Bandung
3.27.05.2.01.0001 Pengendalian Organisme
859868 [ Pangalengan Pulosari Pengganggu Tumbuhan (OPT) Tanaman Pangan, |fasilitasi alat handsprayer Berkah bersama POKTAN MUDA BERKARYAKp. 5 Unit 1.071.200 5.356.000

Hortikultura, dan Perkebunan

Cinangsi RW 002, Kab. Bandung




POKTAN/

ID USULAN KECAMATA KELURAHAN SUB KEGIATAN USULAN GAPOKTAN ALAMAT LOKASI VOLUME | SATUAN HARGA ANGGARAN
N SATUAN
PENERIMA
3.27.05.2.01.0001 Pengendalian Organisme
859934 [ Pangalengan Pulosari Pengganggu Tumbuhan (OPT) Tanaman Pangan, |Fasilitias alat power sprayer POKTAN PUTRA GUNUNG TILU, 1 Unit 3.906.900 3.906.900
. Kab. Bandung
Hortikultura, dan Perkebunan
. 3.27.02.2.02.0003 Pemanfaatan SDG I . POKTAN TANI ASIH Kp. Laspada
859908 [ Pangalengan Pulosari Hewan/Tanaman fasilitasi Pupuk Organik Padat RW 008, Kab. Bandung 1000 kg 4.000 4.000.000
3.27.02.2.05.0006 Pengawasan Produksi Pengembangan usaha budidaya - Kelompok tani Lestari tani Desa
858770 | Pangalengan Sukaluyu Benih/Bibit Ternak dan HPT, Bahan Pakan/Pakan |Ternak Domba Garut Lestari Tani Sukaluyu, Kab. Bandung L Kelompok 25:519.600 25:519.600
3.27.05.2.01.0001 Pengendalian Organisme Kelompok tani Mekar Java Desa
858733 [ Pangalengan Sukaluyu  [Pengganggu Tumbuhan (OPT) Tanaman Pangan, |fasilitasi alat handsprayer Mekar Jaya P y 10 Unit 1.071.200 10.712.000
. Sukaluyu, Kab. Bandung
Hortikultura, dan Perkebunan
kelompok muda mandiri
kelompok mekar mulya
3.27.02.2.05.0006 Pengawasan Produksi Pengembangan usaha budidaya kelompok baruibun
833045 | Pangalengan | Sukamanah Benih/Bibit Ternak dan HPT, Bahan Pakan/Pakan |Ternak Domba Garut Gamblok makmur kelopok suka senang 1 Kelompok 25:519.600 25:519.600
kelompok warga mekar
: __ kelompok gamblok, Kab. Bandung
859151 | Pangalengan| Sukamanah 3.27.02.2.01.0002 Pendampmgan Penggunaan faS|I|ta§| sarana pengolahan lahan cibuntu KELOMPOK TANI CIBUNTU, Kab. 1 Unit 22 128.750 92.128.750
Sarana Pendukung Pertanian Pertanian (Cultivator) Bandung
N 3.27.02.2.05.0006 Pengawasan Produksi Pengembangan usaha budidaya g N
858111 [ Pangalengan| Tribaktimulya Benih/Bibit Ternak dan HPT, Bahan Pakan/Pakan |Temak Domba Garut Patrol Mandiri Pordes Tribaktimulya, Kab. Bandung 1 Kelompok 25.519.600 25.519.600
3.27.05.2.01.0001 Pengendalian Organisme I .
857708 |Pangalengan| Wanasuka |Pengganggu Tumbuhan (OPT) Tanaman Pangan, faS|I|t§ si alat penyiang guima Berkah tani KP.WANASUKA RT.001 RW. 006, 1 Unit 7.530.600 7.530.600
. (Mesin rumput) Kab. Bandung, Kab. Bandung
Hortikultura, dan Perkebunan
KP.WANASUKA RT.001 RW.
006,KP.WANASUKA RT.002
857716 |Pangalengan| Wanasuka |o2/ 02:2:02.0003 Pemanfaatan SDG fasilitasi Bibit Kopi Tani Windu RW.007,KP.CIPANAS RT,001 1000 | Pohon 8.500 8.500.000
Hewan/Tanaman
RW.008, Kab. Bandung, Kab.
Bandung
3.27.05.2.01.0001 Pengendalian Organisme I .
859749 |[Pangalengan| Warnasari [Pengganggu Tumbuhan (OPT) Tanaman Pangan, fasnltg si alat penylang guima Mekar Rahayu KP WANASARI RW 03, Kab. 1 Unit 7.530.600 7.530.600
. (Mesin rumput) Bandung
Hortikultura, dan Perkebunan
. [3.27.02.2.02.0003 Pemanfaatan SDG I . . kantor desa warnasari cibeunying
843500 [Pangalengan| Warnasari Hewan/Tanaman fasilitasi Bibit Kopi Mekar Sawargi (102 w09, Kab. Bandung 3000 Pohon 8.500 25.500.000
seketariat kelompok tani kp
843764 |Pangalengan| Wamasari |2 022:02.0003 Pemanfaatan SDG fasilitasi Pupuk Organik Padat cipadahurip RT02 RW13, Kab. 1000 kg 4,000 4,000.000
Hewan/Tanaman Bandung
1.BANK SAMPAH KP.BOJONG
RT.002/004
3.27.05.2.01.0001 Pengendalian Organisme tasilitasi alat benviana aulma 2.TPU KP. SUKAMULYA
858699 Paseh Cigentur |Pengganggu Tumbuhan (OPT) Tanaman Pangan, |\ " - St) yiang g RT.003/007 1 Unit 7.530.600 7.530.600
Hortikultura, dan Perkebunan P 3. RW,003 KP. BOJONG RW.003
5. RW.005 KP. CIBUAH RW.005,
Kab. Banduna
885586 Paseh Cigentur  |2702:2:02.0003 Pemanfaatan SDG fasilitasi Pupuk Hayati Cair Cikahuripan KELOMPOK TANI CIKAHURIPAN 14 lter 116.400 11,640.000

Hewan/Tanaman

RW, 007, Kab. Bandung




POKTAN/

ID USULAN KECAMATA KELURAHAN SUB KEGIATAN USULAN GAPOKTAN ALAMAT LOKASI VOLUME | SATUAN HARGA ANGGARAN
N SATUAN
PENERIMA
. Peningkatan Pengolahan Tanah
836208 Paseh Cigentur 3.27.02.2.01.0002 Pendanpmgan Penggunaan Tanaman Pangan (fasilitasi Traktor Kp. Ragas Rw.008, Kab. Bandung 1 Unit 22.575.000 22.575.000
Sarana Pendukung Pertanian
roda 2 6,5 PK)
3.27.05.2.01.0002 Penanganan Dampak fasilitasi Pompa air 3" bahan bakar
841421 Paseh Cijagra Perubahan Iklim (DPI) Tanaman Pangan, . P Kp elos rw 02, Kab. Bandung 1 Unit 9.177.300 9.177.300
. bensin
Hortikultura, dan Perkebunan
3.27.05.2.01.0001 Pengendalian Organisme Kelompok Tani Kahuripan |
866516 Paseh Cipaku Pengganggu Tumbuhan (OPT) Tanaman Pangan, |fasilitasi alat handsprayer Kelompok Tani Kahuripan II, Kab. 10 Unit 1.071.200 10.712.000
Hortikultura, dan Perkebunan Bandung
866533 Paseh Cipaky  |+2/02:2.02.0003 Pemanfaatan SDG Pekarangan Pangan Lestari (P2L) | 1o vinan — [KWT KAHURIPAN, Kab. Bandung | 200 | Buah 20.600 4.120.000
Hewan/Tanaman (Bibit sayuran dalam polybag)
3.27.05.2.01.0001 Pengendalian Organisme tasilitasi alat benviana aulma
896257 Paseh Drawati Pengganggu Tumbuhan (OPT) Tanaman Pangan, . penyiang g desa drawati, Kab. Bandung 1 Unit 7.530.600 7.530.600
. (Mesin rumput)
Hortikultura, dan Perkebunan
3.27.05.2.01.0001 Pengendalian Organisme fasilitasi alat benviana qulma
851071 Paseh Karangtunggal |Pengganggu Tumbuhan (OPT) Tanaman Pangan, . penyiang g Desa Karangtunggal, Kab. Bandung 1 Unit 7.530.600 7.530.600
. (Mesin rumput)
Hortikultura, dan Perkebunan
3.27.05.2.01.0002 Penanganan Dampak tasilitasi Pompa air 3" bahan bakar
857821 Paseh Loa Perubahan Iklim (DPI) Tanaman Pangan, . P Desa Loa, Kab. Bandung 1 Unit 9.177.300 9.177.300
; bensin
Hortikultura, dan Perkebunan
859371 Paseh Loa 3.27.02.2.02.0003 Pemanfaatan SDG fasilitasi benih jagung manis Kp Buka tanah RW 03, Kab. 100 kg 123.600 12.360.000
Hewan/Tanaman Bandung
860492 Paseh Loa 3.27.02.2.02.0003 Pemanfaatan SDG fasilitasi Benih Padi Inbrida kp loa rw 10, Kab. Bandung 625 kg 16.800 10.500.000
Hewan/Tanaman
860039 Paseh Loa 3.27.02.2.02.0003 Pemanfaatan SDG fasilitasi Bibit Kopi Desa loa, Kab. Bandung 10000 | Pohon 8.500 85.000.000
Hewan/Tanaman
3.27.05.2.01.0002 Penanganan Dampak I -
838837 Paseh Sukamantri  |Perubahan Ikiim (DPI) Tanaman Pangan, fasiltasi Pompa air 3" bahan bakar kp RANCABALIRT 012 RW 011, 1 Unit 9.177.300 9.177.300
. bensin Kab. Bandung
Hortikultura, dan Perkebunan
3.27.05.2.01.0002 Penanganan Dampak I - .
871055 Paseh | Tangsimekar |Perubahan IKiim (DPI) Tanaman Pangan, fasilitasi Pompa air 3" bahan bakar kelompok tani MEKAR WANGI . 1 Unit 9.177.300 9.177.300
. bensin jatisari rt 02 rw 07, Kab. Bandung
Hortikultura, dan Perkebunan
. 3.27.02.2.02.0003 Pemanfaatan SDG I A KELOMPOK TANI SEKAR WANGI .
868891 Paseh Tangsimekar Hewan/Tanaman fasilitasi Pupuk Hayati Cair RT 01 RW 06, Kab. Bandung 25 liter 116.400 2.910.000
iy . 3.27.02.2.05.0006 Pengawasan Produksi Pengembangan usaha budidaya g . GIRINUKTI KP CIBUBUAY RW 008,
857428 | Pasirjambu | Cbodas |po i et Temak dan HPT, Bahan Pakan/Pakan |Ternak Domba Lokal it mukt Kab. Bandung 1 |Kelompok | 41.344.000 41:344.000
3.27.05.2.01.0001 Pengendalian Organisme S .
866183 | Pasijambu |  Cibodas |Pengganggu Tumbuhan (OPT) Tanaman Pangan, |25/ es! alat penyiang guima |y oo KP PASIRWARU RW 06 RT 02, 1 Unit 7.530.600 7.530.600
, (Mesin rumput) Kab. Bandung
Hortikultura, dan Perkebunan
3.27.05.2.01.0001 Pengendalian Organisme I . .
867718 | Pasijambu | Cikoneng  |Pengganggu Tumbuhan (OPT) Tanaman Pangan, |12/ as! alat penyiang guima - |Mekar Tani  |kadus 1,kadus 2 kadus 3 kadus 2 Unit 7.530.600 15.061.200
. (Mesin rumput) Bhineka karya Tani [4,kadus 5, Kab. Bandung
Hortikultura, dan Perkebunan
803813 | Pasijambu | Cikoneng |-+ 022:02.0003 Pemanfaatan SDG fasilitasi benih jagung manis Giri muki 5 Kelompok Tani Desa Cikoneng, 100 kg 123.600 12.360.000
Hewan/Tanaman Kab. Bandung
803810 | Pasijambu | Cikoneng |27 02:2:02:0003 Pemanfaatan SDG fasilitasi Benih Jeruk Siam Madu  |girimuki Kelompok Tani Desa Cikoneng, 200 | Pohon 56.700 11.340.000

Hewan/Tanaman

Kab. Bandung




POKTAN/

ID USULAN KECANMATA KELURAHAN SUB KEGIATAN USULAN GAPOKTAN ALAMAT LOKASI VOLUME | SATUAN SH :rTJ(;AN ANGGARAN
PENERIMA
893817 | Pasijambu | Cikoneng |>2702:2:02:0003 Pemanfaatan SDG fasilitasi Bibit Kopi pada hurip Kelompok Tani Desa Cikoneng, 2500 | Pohon 8.500 21.250.000
Hewan/Tanaman Kab. Bandung
3.27.05.2.01.0001 Pengendalian Organisme I . . .
871383 Pasirjambu Cisondari  |Pengganggu Tumbuhan (OPT) Tanaman Pangan, Iﬁgg;ﬂ::;tﬁnylang guima Sanada Tani 2’;’)\] ';2/: dL/:NI Desa Cisondari 1 Unit 7.530.600 7.530.600
Hortikultura, dan Perkebunan P ' g
iy . . 3.27.05.2,01.0001 Pengendalian Organisme fasilitasi alat penyiang gulma . . Sajagat walagri Desa Cisondari, .
871386 Pasirjambu Cisondari  |Pengganggu Tumbuhan (OPT) Tanaman Pangan, (Mesin rumput) sajagat walagri Kab. Bandun 1 Unit 7.530.600 7.530.600
Hortikultura, dan Perkebunan P ' g
3.27.05.2.01.0001 Pengendalian Organisme Desa Cukanaaentena. Kab
845133 Pasirjambu | Cukanggenteng [Pengganggu Tumbuhan (OPT) Tanaman Pangan, |fasilitasi alat handsprayer Rancacangkuang Bandun 9 9, fab. 5 Unit 1.071.200 5.356.000
Hortikultura, dan Perkebunan g
iy 3.27.02.2.01.0002 Pendampingan Penggunaan |fasilitasi sarana pengolahan lahan |, . .. |RW 12 Cisurupan Desa .
845482 Pasirjambu | Cukanggenteng Sarana Pendukung Pertanian Pertanian (Cultivator) bina warga mandiri Cukanggenteng, Kab. Bandung 1 Unit 22.128.750 22.128.750
3.27.05.2.01.0001 Pengendalian Organisme I . .
893825 | Pasijambu | Margamulya |Pengganggu Tumbuhan (OPT) Tanaman Pangan, ‘Eiﬂsggas'rjrftli‘;”y'ang guima e ah tani g;j::gkan RT 002 RW 017, Kab. 1 Unit 7.530.600 7.530.600
Hortikultura, dan Perkebunan P 9
893819 Pasirjambu | Margamulya 3.27.02.2.02.0003 Pemanfaatan SDG fasilitasi benih jagung manis alisenda Kp. Alisenda RT 002 RW 013, Kab. 35 kg 123.600 4.326.000
Hewan/Tanaman Bandung
803837 | Pasijambu | Margamulya |>2702:2:02:0003 Pemanfaatan SDG fasilitasi Benih Jeruk Siam Madu  [togud jaya Kp. Tonggoh Gudang RT 003 RW 100 | Pohon 56.700 5.670.000
Hewan/Tanaman 007, Kab. Bandung
3.27.05.2.01.0001 Pengendalian Organisme I . . .
894294 | Pasirjambu | Mekarmaju |Pengganggu Tumbuhan (OPT) Tanaman Pangan, IiﬂsggianSIrjrlT’:ltlit)%nylang guima g:ginggmr:\g gé:::;manjah No. 35, Kab. 2 Unit 7.530.600 15.061.200
Hortikultura, dan Perkebunan P jong g g
iy . |3.27.02.2.05.0006 Pengawasan Produksi Pengembangan usaha budidaya . Kelompok Mekarsari Jaya, Kab.
890108 Pasirjambu Mekarsar Benih/Bibit Ternak dan HPT, Bahan Pakan/Pakan |Ternak Domba Penggemukan Ngora Walagri Bandung 1 Kelompok 37.400.000 37.400.000
3.27.05.2.01.0001 Pengendalian Organisme fasilitasi alat penviana qulma Kelompok Tani Cisalada Farm, Vila
895074 Pasirjambu Mekarsari ~ [Pengganggu Tumbuhan (OPT) Tanaman Pangan, (Mesin rum St) yiang g cisalada farm Argapuri G16 RT 02 RW 02, Kab. 1 Unit 7.530.600 7.530.600
Hortikultura, dan Perkebunan P Bandung
g iy 3.27.02.2.05.0006 Pengawasan Produksi Pengembangan usaha budidaya |. KP. Mekamramju RW 011, Kab.
870224 Pasirjambu Pasirjambu Benih/Bibit Ternak dan HPT, Bahan Pakan/Pakan |Ternak Domba Garut Jaya harapan Bandung 1 Kelompok 25.519.600 25.519.600
3.27.05.2.01.0001 Pengendalian Organisme tasilitasi alat benviana aulma
841416 Pasirjambu Pasirjambu  |Pengganggu Tumbuhan (OPT) Tanaman Pangan, (Mesin rum St) yiang g pasanggrahan Desa Pasirjambu, Kab. Bandung 1 Unit 7.530.600 7.530.600
Hortikultura, dan Perkebunan P
3.27.05.2.01.0001 Pengendalian Organisme I . -
871601 | Pasijambu | Sugihmukti |Pengganggu Tumbuhan (OPT) Tanaman Pangan, I&S!:;S'riftft‘;”y'ang guima 5 rokah Tani gﬁfm‘jsﬁ' E;’g Ogjngﬁia 1 Unit 7.530.600 7.530.600
Hortikultura, dan Perkebunan P g T g
981986 | Pasijambu | Sugihmuki ﬁ'g:f/faiiﬁg?f Pemanfaatan SDG fasilitasi Pupuk Hayati Cair Sami Gumati Desa Sugihmukti, Kab. Bandung 100 lter 116.400 11.640.000
981973 Pasirjambu Sugihmukti 3.27.022.02.0003 Pemanfaatan SDG fasilitasi Pupuk Organik Padat tunas harapan jaya |desa sugihmukti, Kab. Bandung 1000 kg 4.000 4.000.000
Hewan/Tanaman
867407 | Pasiambu | Tenjolaya |- 02:2:02.0003 Pemanfaatan SDG Pekarangan Pangan Lestari (P2L) |,\v+ oig g DESA TENJOLAYA, Kab. Bandung | 200 Buah 20.600 4.120.000
Hewan/Tanaman (Bibit sayuran dalam polybag)
Pekarangan Pangan Lestari (P2L)
867408 | Pasiambu | Tenjolaya |- 022:02.0003 Pemanfaatan SDG (Bibit tanaman obat dalam KWT widuri DESA TENJOLAYA, Kab. Bandung | 200 Buah 25.800 5.160.000

Hewan/Tanaman

keluarga dalam polybag)




POKTAN/

ID USULAN KECAMATA KELURAHAN SUB KEGIATAN USULAN GAPOKTAN ALAMAT LOKASI VOLUME | SATUAN HARGA ANGGARAN
N SATUAN
PENERIMA
BINA ALIF, CIPTA
BINA MANDIRI,
3.27.05.2.01.0001 Pengendalian Organisme tasilitasi alat benviana aulma PATUHA, WANA 30 Kelomook Tani Se desa
850498 | Rencabali | Alamendah  |Pengganggu Tumbhan (OPT) Tanaman Pangan, | o o * St) yiang g MANDIRIDUA,  [° © da‘;‘ b B 7 Unit 7.530.600 52.714.200
Hortikultura, dan Perkebunan P MEKAR RAHAYU, e g
MEKAR TANI, TAN
LESTARI
3.27.05.2.01.0001 Pengendalian Organisme I . .
835015 | Rancabali Cipelah  |Pengganggu Tumbuhan (OPT) Tanaman Pangan, |[2S12S! alat penyiang guima |y yapa geypyg  [KP: Simpang Rt00T Rw 003, Kab. 1 Unit 7.530.600 7.530.600
. (Mesin rumput) Bandung
Hortikultura, dan Perkebunan
. 3.27.02.2.05.0006 Pengawasan Produksi Pengembangan usaha budidaya Kp. Rahayu Rw 11 desa Patengan,
868395 Rancabali Patengan Benih/Bibit Ternak dan HPT, Bahan Pakan/Pakan |Ternak Domba Garut RAHAYU Kab. Bandung 1 Kelompok 25:519.600 25:519.600
3.27.05.2.01.0001 Pengendalian Organisme fasilitasi alat penyiang guima Kp. Patengan Baru Desa Patengan
865657 | Rancabali | Patengan |Pengganggu Tumbuhan (OPT) Tanaman Pangan, | oo penyiang g TALAGA p. Fareng gan. 1 4 Unit 7.530.600 7.530.600
. (Mesin rumput) Kab. Bandung
Hortikultura, dan Perkebunan
3.27.05.2.01.0002 Penanganan Dampak tasilitasi Pompa air 3" bahan bakar
838102 Rancabali Patengan  |Perubahan Iklim (DPI) Tanaman Pangan, bensin P BALAKASAP Desa Patengan, Kab. Bandung 1 Unit 9.177.300 9.177.300
Hortikultura, dan Perkebunan
3.27.05.2.01.0002 Penanganan Dampak tasilitasi Pompa air 3" bahan bakar
866242 Rancabali Patengan  |Perubahan Iklim (DPI) Tanaman Pangan, bensin P TUNAS MUDA Rw 03 rancabali, Kab. Bandung 1 Unit 9.177.300 9.177.300
Hortikultura, dan Perkebunan
868883 | Rancabali | Patengan a:;:sfagirag? Pemanfaatan SDG fasilitasi Benih Bawang Merah ~ [MAWAR BODAS  |Rw 03 Rancabali, Kab. Bandung 1 kg 65.000 65.000.000
865605 | Rancabali | Patengan |-/ 02:2:02:0003 Pemanfaatan SDG fasilitasi Benih Cabai Merah BALAKASAP Kp. Rahayu Desa Patengan , Kab. 10 | Sachet 202500 2.025.000
Hewan/Tanaman Bandung
I - Kp. Rancabali Rw 03 Desa
932616 | Rancabali | Patengan |02 022010016 Pengawasan Penggunaan - fasilitasi pengolahan keripik TUNASMUDA |patengan Kecamatan Rancabali, 1 Paket 23.250.000 23.250.000
Sarana Pascapanen Hortikultura strawberry Kab. Bandung
865617 Rancaball Patengan 3.27.02.2.01.0002 Pendampmgan Penggunaan faS|I|ta§| sarang pengolahan lahan TALAGA RW 13 Patengamn Baru Desa 1 Unit 22 128.750 22 128.750
Sarana Pendukung Pertanian Pertanian (Cultivator) Patengan, Kab. Bandung
Kelompok Tani SENJATANI Kp.
883709 | Rancabali | Sukaresmi |o:20%202:0003 Pemanfaatan SDG fasilitasi Bibit Kopi SENJA TANI Sukamanah RT 01 RW 02, Kab. 5 Pohon 8.500 42.500.000
Hewan/Tanaman
Bandung
Kelompok Tani SENJATANI Kp.
883689 | Rancabali | Sukaresmi |-/ 022020003 Pemanfaatan SDG fasilitasi Pupuk Hayati Cair SENJA TANI Sukamanah RT 01 RW 02, Kab. 100 liter 116.400 11,640,000
Hewan/Tanaman Bandung
. Peningkatan Pengolahan Tanah  |Poktan Makmur
855328 Rancaekek | Bojongsalam 3.27.02.2.01.0002 Pendampmgan Penggunaan Tanaman Pangan (fasilitasi Traktor|Kp.Bojongsalam Rt KP'BOJON_GSALAM RW02 1 Unit 31.500.000 31.500.000
Sarana Pendukung Pertanian (VOLUME = 1 UNIT), Kab. Bandung
Roda 2 8,5 PK) 02 Rw 02
Poktan Tani Sugih,
3.27.05.2.01.0002 Penanganan Dampak tasilitasi Pompa air 3" bahan bakar poktan Mekar galih, [(Desa Cangkuang, Cangkuang, Kec.
845665 Rancaekek | Cangkuang |Perubahan lklim (DPI) Tanaman Pangan, . P poktan Bina Tani,  [Rancaekek) Tani Sugih, Mekar Galih 1 Unit 9.177.300 9.177.300
. bensin N
Hortikultura, dan Perkebunan poktan Sri Rejeki, |, Kab. Bandung
pandan wangi
. Peningkatan Pengolahan Tanah  |Poktan Cagak Tani [POKNAK KARYA UTAMA Kp.Curug
847284 Rancaekek Haurpugur 3:21.02.2,01.0002 Pendampingan Penggunaan Tanaman Pangan (fasilitasi Traktor[Kp.Cagak Rt 04 Rw [Candung RT.003 RW.005, Kab. 1 Unit 31.500.000 31.500.000

Sarana Pendukung Pertanian

Roda 2 8,5 PK)

05

Bandung




POKTAN/

ID USULAN KECAMATA KELURAHAN SUB KEGIATAN USULAN GAPOKTAN ALAMAT LOKASI VOLUME | SATUAN HARGA ANGGARAN
N SATUAN
PENERIMA
3.27.05.2.01.0002 Penanganan Dampak I o poktan Panyaungan
846574 | Rancaekek |  Linggar  |Perubahan Ikiim (DPI) Tanaman Pangan, fasilitasi Pompa air 3" bahan bakar |, 120a pua Ry |7 oktan Panyawungan Kalapa Dua 1 Unit 9.177.300 9.177.300
. bensin RT. 04 RW. 07, Kab. Bandung
Hortikultura, dan Perkebunan 04 Rw 07
3.9702.2.01.0002 Pendampingan Penaqunaan Peningkatan Pengolahan Tanah E:Eﬁnszakglrf#ﬂh/ Poktan Badot Sakaruhun RT. 03
875670 | Rancaekek | Linggar [0/ 044" pingan Fengg Tanaman Pangan (fasilitasi Traktor RW. 08 Desa Linggar, Kab. 1 Unit 31.500.000 31.500.000
Sarana Pendukung Pertanian Roda 2 85 PK) Kp.abakan Cereme Bandun
: Rt 03 Rw 06 ¢
3.27.05.2.01.0002 Penanganan Dampak I - Poktan Bani Fatah / .
845667 | Rancaekek | Nanjung Mekar [Perubahan Ikiim (DPI) Tanaman Pangan, fasilitasi Pompa air 3" bahan bakar | . o i Reg2 | <antor Desa Nanjung Mekar, Kab. 2 Unit 9.177.300 18.354.600
. bensin Bandung
Hortikultura, dan Perkebunan Rw 07
Rancaekek 3.27.05.2.01.0002 Penanganan Dampak tasilitasi Pompa air 3" bahan bakar Poktan Mandiri 1 Kp.[POKTAN MANDIRI 1, DESA
989099 Rancaekek Perubahan Iklim (DPI) Tanaman Pangan, . P Sukamanah Rt 05 |RANCAEKEK WETAN, Kab. 1 Unit 9.177.300 9.177.300
Wetan . bensin
Hortikultura, dan Perkebunan Rw 09 Bandung
. Peningkatan Pengolahan Tanah  |Poktan Mandiri 2
089273 | Rancaekek | hancaekek 3.27.02.2.01.0002 Pendampingan Penggunaan o banaan (asiltasi Trakior|Kp Sukamanah Rt [MANDIRI 2, Kab. Bandung 1 Unit 31.500.000 31.500.000
Wetan Sarana Pendukung Pertanian
Roda 2 8,5 PK) 02 Rw 22
. 3.27.05.2.01.9002 Penanganan Dampak fasilitasi Pompa Air 15 PK, 6 Inch, Poktgn Saluyu Kp. |kp. sangiang RT.005 RW.904 N .
846483 Rancaekek Sangiang  |Perubahan Iklim (DPI) Tanaman Pangan, Sangiang RT 05 Rw |Kelompok Saluyu ketua Rijal Solihin, 1 Unit 34.875.800 34.875.800
. Bahan Bakar Solar
Hortikultura, dan Perkebunan 04 Kab. Bandung
. Peningkatan Pengolahan Tanah |Poktan Mekar
846557 Rancaekek Sangiang 3.21.02.2.01.0002 Pendampmgan Penggunaan Tanaman Pangan (fasilitasi Traktor|Kp.Ciparanje Rt 02 |Desa Sangiang, Kab. Bandung 1 Unit 31.500.000 31.500.000
Sarana Pendukung Pertanian
Roda 2 8,5 PK) Rw 05
Peningkatan Pengolahan Tanah Pokian Lembang
869385 | Rancaekek | Sukamanah |o2/02-201.0002Pendampingan Penggunaan o banaan (asiltasi Trakior| P2 | Kp-Ranca - |Kelompok tanilembang pariuk, Kab. | 4 Unit 31.500.000 31.500.000
Sarana Pendukung Pertanian enteung Rt 03 Rw  [Bandung
Roda 2 8,5 PK) 04
. Peningkatan Pengolahan Tanah  |Poktan Sukajaya Il . .
860406 | Rancaekek | Sukamanah |>202201.0002Pendampingan Penggunaan I oo bonaan (fasiltasi Trakior|Kp Sapan Rt 03 Rw o omPok tani sukajaya Il, Kab. 1 Unit 31.500.000 31.500.000
Sarana Pendukung Pertanian Bandung
Roda 2 8,5 PK) 01
. Peningkatan Pengolahan Tanah  |Poktan Mandiri . iy
989755 Rancaekek | Sukamanah 3.27.02.2.01.0002 Pendampmgan Penggunaan Tanaman Pangan (fasilitasi Traktor|Kp.Cibulukadu Rw Kelompok tani mandir, Kab. 1 Unit 31.500.000 31.500.000
Sarana Pendukung Pertanian Bandung
Roda 2 8,5 PK) 11
Poktan Pandan
3.27.05.2.01.0002 Penanganan Dampak Wangi Il
837211 | Rancaekek | Sukamulya [Perubahan Ikiim (DPI) Tanaman Pangan, fasilitasi Pompa air 3" bahan bakar |Kp.Rancapanjang Rt kp. rancapanjang rt 01 rw 13, Kab. 3 Unit 9.177.300 27.531.900
Hortikultura, dan Perkebunan bensin 01Rw 6, SRI Bandung
’ WANGI 1, MULYA
TANLII
. Peningkatan Pengolahan Tanah kelompok tani (GAPOKTAN TANI
860122 | Solokanjeruk|  Cibodas |2 02:201.0002 Pendampingan Penggunaan | o o pancan (fasiltasi Traktor| Gapoktan Tani Mukti [MUKTI) kp cibodas rw 005, Kab, 1 Unit 31.500.000 31.500.000
Sarana Pendukung Pertanian
Roda 2 8,5 PK) Bandung
. Peningkatan Pengolahan Tanah . kelompok tani GUNA MEKAR kp
864705 |Solokanjeruk|  Cibodas |2/ 02-2/01.0002 Pendampingan Penggunaan | o banaan (fasilitasi Traktor|| .0 POK 18N 8UNa 1 1 ang bengkok Rw007, Kab. 1 Unit 31.500.000 31.500.000
Sarana Pendukung Pertanian Mekar
Roda 2 8,5 PK) Bandung
856756 | Solokanjeruk |  Padamuki 3.27.02.2.01.0014 Pengawasan Penggunaan Peningkatan sarana panen padi  |Kelompok tani JI.Padamukti rw 07 rt 01, Kab. 1 Unit 26.780.000 26.780.000

Sarana Pascapanen Tanaman Pangan

(perontok padi/power thresser)

Lembang Bagus

Bandung




POKTAN/

ID USULAN KECAMATA KELURAHAN SUB KEGIATAN USULAN GAPOKTAN ALAMAT LOKASI VOLUME | SATUAN HARGA ANGGARAN
N PENERIMA SATUAN
868212 | Solokanjeruk | Padamukii 3.27.02.2.01.0014 Pengawasan Penggunaan Pen.mgka.tan sarana pasca panen |Kelompok Tani Kp. Rancakaso Rt. 02 Rw. 04, Kab. 1 Unit 62.060.000 62.060.000
Sarana Pascapanen Tanaman Pangan padi (Polisher) Turus Mekar Bandung
. Peningkatan Pengolahan Tanah .
832205 | Solokanjeruk | Rancakasumba 3.27.0222.01.0002 Pendampmgan Penggunaan Tanaman Pangan (fasilitasi Traktor|Kelompok tani Puma Kelompok PUMA Kp. Manirancan 1 Unit 31.500.000 31.500.000
Sarana Pendukung Pertanian RT.001 RW.001, Kab. Bandung
Roda 2 8,5 PK)
Peningkatan Pengolahan Tanah Kp. Manirancan RT.001 RW. 001
887989 | Solokanjeruk | Rancakasumpa |2/ 02-2:01:0002 Pendampingan Penggunaan | o 'panaan (fasilitasi Traktor||-clom POk tani Putra |(Kelompok PUMA) Dan Kp. 1 Unit 31.500.000 31.500.000
Sarana Pendukung Pertanian Roda 2 8,5 PK) Tani Kantreng RW.006 (Kelompok
’ PUTRA TANI), Kab. Bandung
843806 | Soreang Cingain | >:27:02:2:02.0003 Pemanfaatan SDG fasilitasi Benih Jeruk Siam Madu  |Tani Motekar Desa Cingcin, Kab. Bandung 100 | Pohon 56.700 5.670.000
Hewan/Tanaman
. 3.27.02.2.05.0006 Pengawasan Produksi Pengembangan usaha budidaya |Petani Amanah Kp. Pasirkaliki RT 02 RW 12, Kab.
934828 Soreang Panyirapan Benih/Bibit Ternak dan HPT, Bahan Pakan/Pakan |Ternak Domba Penggemukan Unggulan (PAU) Bandung 1 Kelompok 37.400.000 37.400.000
. 13.27.02.2.05.0006 Pengawasan Produksi Pengembangan usaha budidaya |,.. Wilayah Desa Sekarwangi, Kab.
843230 Soreang Sekarwang Benih/Bibit Ternak dan HPT, Bahan Pakan/Pakan |ltik Dewasa petelur ik Lancar Bandung 1 Kelompok 15.290.500 15.290.500
862249 Soreang Sukanagara 3.27.02.2.02.0003 Pemanfaatan SDG fasilitasi Benih Bawang Merah Giri Mukti Kelompok Tani Giri Mukti RW.09 1100 kg 65.000 71.500.000
Hewan/Tanaman Desa Sukanagara, Kab. Bandung
862250 | Soreang | Sukanagara |- 022020003 Pemanfaatan SDG fasilitasi Benih Cabai Merah Giri Mukdi Il Kelompok Tani Giri Mukti ZRW.09 1 55 | g e 202.500 50.625.000
Hewan/Tanaman Desa Sukanagara, Kab. Bandung
862244 | Soreang | Sukanagara |°2702:202.0003 Pemanfaatan SDG fasilitasi Benih Padi Inbrida Hurip Baki Kelompok Tani Hurip Bakii RW.07 | 5, kg 16.800 8.400.000
Hewan/Tanaman Desa Sukanagara, Kab. Bandung
JUMLAH 6.350.024.550




LAMPIRAN 2
RINCIAN KEGIATAN DARI USULAN ASPIRASI DPRD MELALUI POKIR PADA DINAS PERTANIAN TAHUN 2025

ID USULAN PENGUSUL USULAN ANGGARAN (Rp.) Keterangan Rekomendasi/ Tolak SUB KEGIATAN
MOCHAMAD LUTHFI Pengembangan usaha budidaya Itik Diterima pada Kec.Rancaekek ds./kel. Linggar  |Pengawasan Produksi Benih/Bibit Ternak dan HPT,
534408 30.581.000 .
HAFIYYAN, S.Pt Dewasa petelur Poktan Mandiri Bahan Pakan/Pakan
o . . o Pengendalian Organisme Pengganggu Tumbuhan
Fasilit lat I M Dit da Kec.lbun ds./kel. K lak
535841 Hi. RENIE RAHAYU FAuz |F2Silitast alat penyiang gulma (Mesin 7.530.600|P'terima pada Kec.lbun ds./kel. Karyalaksana | jorn oo on oo Hortikultura, dan
rumput) Poktan Cibatu
Perkebunan
Pengendalian Organisme Penggan Tumbuhan
H. EEP JAMALUDIN o Diterima pada Kec.Soreang ds./kel. Sadu Poktan & ! Gat .gg gt 1mBY
536464 Fasilitias alat power sprayer 19.534.500 (OPT) Tanaman Pangan, Hortikultura, dan
SUKMANA Waluya
Perkebunan
H. EEP JAMALUDIN Pengembangan usaha budidaya Ternak Diterima pada Kec.Soreang ds./kel. Sadu Poktan |Pengawasan Produksi Benih/Bibit Ternak dan HPT,
536547 41.344.000
SUKMANA Domba Lokal Waluya Bahan Pakan/Pakan
Diterima pada Kec.Cicalengka ds./kel. Dampit
537362 MOCHAMAD LUTHFI Pengembangan usaha budidaya Ternak 112.200.000 Poktan KT Mekar Tani, KT Malaka Mukti (Kp. Pengawasan Produksi Benih/Bibit Ternak dan HPT,
HAFIYYAN, S.Pt Domba Penggemukan ) ) Tokiang RT 04/08 Ds. Dampit), KT Malaka (RT2 [Bahan Pakan/Pakan
RW 04 Ds. Dampit)
541916 AHMAD ZAENAL Pengembangan usaha budidaya Itik 15.290.500 Diterima pada Kec.Pangalengan ds./kel. Pengawasan Produksi Benih/Bibit Ternak dan HPT,
SABARUDIN Dewasa petelur ' ' Lamajang Poktan Mulya Mekar Bahan Pakan/Pakan
Peningkatan sarana pasca panen padi Diterima pada Kec.Ciparay ds./kel. Bumiwangi |Pengawasan Penggunaan Sarana Pascapanen
544590  |Hj. EVI RIYANTY, SIP & pasca panen p 39.655.000 P Ciparay ds./ & & g8 P
(Husker) Poktan UPJA Lampingsari Tanaman Pangan
H. WAWAN RUSWANDI, |Pengembangan usaha budidaya Ternak Diterima pada Kec.Pacet ds./kel. Nagrak Poktan |Pengawasan Produksi Benih/Bibit Ternak dan HPT,
547467 25.519.600| . . .
S.Sos.| Domba Garut Rikrik Gemi Bahan Pakan/Pakan
547599 H. SUGIANTO, S.Ag., Pengembangan usaha budidaya Ternak 55 £19.600 Diterima pada Kec.Pacet ds./kel. Pangauban Pengawasan Produksi Benih/Bibit Ternak dan HPT,
M.Si. Domba Garut R Poktan Sugih Mukti Bahan Pakan/Pakan
547603 H. SUGIANTO, S.Ag., Fasilitasi sarana pengolahan lahan 29 128.750 Diterima pada Kec.Pacet ds./kel. Pangauban Pendampingan Penggunaan Sarana Pendukung
M.Si. Pertanian (Cultivator) B Poktan Sugih Mukti Pertanian
Diterima pada Kec.Arjasari ds./kel. Patrolsari
547681 H. SUGIANTO, S.Ag., Peningkatan Pengolahan Tanah Tanaman 29 575.000 Poktan POKTAN TANI SUMBER REJEKI 4 KP. Pendampingan Penggunaan Sarana Pendukung
M.Si. Pangan (Fasilitasi Traktor roda 2 6,5 PK) RN PATROLSARI RT 01 RW 01 DESA PATROLSARI Pertanian
KEC. ARJASARI, Kab. Bandung
569615 DASEP KURNIA Fasilitasi sarana pengolahan lahan 29 128.750 Diterima pada Kec.Ciwidey ds./kel. Nengkelan |Pendampingan Penggunaan Sarana Pendukung
GUNARUDIN, S.H., M.M. |Pertanian (Cultivator) ’ ) Poktan Sangkan Hurip Pertanian
. Diterima pada Kec.Ciparay ds./kel. Bumiwangi. i
Peningkatan Pengolahan Tanah Tanaman Pendampingan Penggunaan Sarana Pendukun
570394 ELIN WATI & . g 22.575.000|Mohon untuk segera menyampaikan poktan . Ping g8 8
Pangan (Fasilitasi Traktor roda 2 6,5 PK) ) Pertanian
penerima
Diterima pada Kec.Ciparay ds./kel. Bumiwangi.
570401 ELIN WATI Fasilitasi Pupuk Hayati Cair 6.984.000|Mohon untuk segera menyampaikan poktan Pemanfaatan SDG Hewan/Tanaman

penerima




ID USULAN PENGUSUL USULAN ANGGARAN (Rp.) Keterangan Rekomendasi/ Tolak SUB KEGIATAN
572994 ECEP RIDWAN Pengembangan usaha budidaya Ternak 25 519,600 Dit.erima. pada Kec.Pacet ds./kel. Nagrak Poktan |Pengawasan Produksi Benih/Bibit Ternak dan HPT,
Domba Garut Saribumi 10 Bahan Pakan/Pakan
Diterima pada Kec.Katapang ds./kel. Sukamukti. |Pengendalian Organisme Pengganggu Tumbuhan
597664 H. DADAN KONJALA, S.H. |Fasilitasi alat handsprayer 10.712.000{Mohon untuk segera menyampaikan poktan (OPT) Tanaman Pangan, Hortikultura, dan
penerima Perkebunan
Drs. H. MA"MUN Pengembangan usaha budidaya Ternak Diterima pada Kec.Paseh ds./kel. Loa Poktan Pengawasan Produksi Benih/Bibit Ternak dan HPT,
614776 25.519.600 . .
IRAWAN Domba Garut Mustika Tani Bahan Pakan/Pakan
618627 DASEP KURNIA Fasilitasi sarana pengolahan lahan 22.128.750 Diterima pada Kec.Pasirjambu ds./kel. Pendampingan Penggunaan Sarana Pendukung
GUNARUDIN, S.H., M.M. |Pertanian (Cultivator) B Sugihmukti Poktan Rengganis Pertanian
Pengendalian Organisme Penggan Tumbuhan
Drs. H. MA"MUN Fasilitasi alat penyiang gulma (Mesin Diterima pada Kec.lbun ds./kel. Laksana Poktan B ! e .gg Bst Timbu
629162 15.061.200 i ) (OPT) Tanaman Pangan, Hortikultura, dan
IRAWAN rumput) Pasir Huni
Perkebunan
629814 ECEP RIDWAN Peningkatan sarana pasca panen Kopi 55 000.000 Diterima p?da Kec.Pacet ds./kel. Nagrak Poktan |Pengawasan Penggunaan Sarana Pascapanen
(Huller) Kembarsari 2 Perkebunan
Hj. N. ELA NURLAELA, e . Diterima pada Kec.Pangalengan ds./kel.
629944 J Fasilitasi Benih Bawang Merah 18.525.000 . P & & / Pemanfaatan SDG Hewan/Tanaman
S.TP. Lamajang Poktan Kasepen
. . Diterima pada Kec.Rancaekek ds./kel. . o
P b ha budid Itik P Produksi Benih/Bibit T k dan HPT,
634750  |DILAR RINALDI, S.Psi engembangan usana budidaya ™ 15.290.500|Sukamulya. Mohon untuk segera engawasan Produksi Benih/Bibit Ternak dan
Dewasa petelur . ) Bahan Pakan/Pakan
menyampaikan poktan penerima
Pengendalian Organisme Penggan Tumbuhan
i o Diterima pada Kec.Cikancung ds./kel. Srirahayu B ! e 'gg Bstl Timbu
635470 DILAR RINALDI, S.Psi Fasilitasi alat handsprayer 6.427.200 (OPT) Tanaman Pangan, Hortikultura, dan
Poktan Harapan Mekar
Perkebunan
I . . o . Pengendalian Organisme Pengganggu Tumbuhan
H. SUGIANTO, S.Ag., Fasilitasi alat penyiang gulma (Mesin Diterima pada Kec.Pasirjambu ds./kel. .
641438 ) & penylans g ( 7.530.600 p 'J . / (OPT) Tanaman Pangan, Hortikultura, dan
M.Si. rumput) Mekarmaju Poktan Caringin
Perkebunan
H. AGUS JAENUDIN, Pengembangan usaha budidaya Ternak Diterima pada Kec.Margaasih ds./kel. Margaasih |Pengawasan Produksi Benih/Bibit Ternak dan HPT,
644738 25.519.600
S.I.Kom Domba Garut Poktan RCM Ngabhiji Bahan Pakan/Pakan
657944 DADANG HERMAWAN, [Pengembangan usaha budidaya Ternak 51.039.200 Diterima pada Kec.lbun ds./kel. Pangguh Poktan [Pengawasan Produksi Benih/Bibit Ternak dan HPT,
S.Sos Domba Garut T Mega Karya & Sawargi Bahan Pakan/Pakan
Hj. ETI MULYATI Diterima pada Kec.Cimaung ds./kel. Cipinan Penanganan Dampak Perubahan Iklim (DPI
658005 J Fasilitasi Pompa air 3" bahan bakar bensin 27.531.900 ter p i I, ung ds./ 'pinang 8 P . ! im (DPI)
HILMAN, S.IP Poktan Miara Tani, Ciung Wanara, Makmur Tanaman Pangan, Hortikultura, dan Perkebunan
H. TEDI SUPRIADI, S.Pd.l, |Pengembangan usaha budidaya Itik Diterima pada Kec.Katapang ds./kel. Banyusari |Pengawasan Produksi Benih/Bibit Ternak dan HPT,
663042 ) 15.290.500 .
M.Si Dewasa petelur Poktan Mekarsari V Bahan Pakan/Pakan
663761 H. AGUNG YANSUSAN, [Fasilitasi sarana pengolahan lahan 29 128.750 Diterima pada Kec.Banjaran ds./kel. Pendampingan Penggunaan Sarana Pendukung
S.T., MUD Pertanian (Cultivator) B Sindangpanon Poktan Poktan Wargi Saluyu 5 Pertanian
664430 Drs. H. MA"MUN Peningkatan sarana panen padi (perontok 26.780.000 Diterima pada Kec.Solokanjeruk ds./kel. Pengawasan Penggunaan Sarana Pascapanen

IRAWAN

padi/power thresser)

Langensari Poktan Sauyunan

Tanaman Pangan




ID USULAN PENGUSUL USULAN ANGGARAN (Rp.) Keterangan Rekomendasi/ Tolak SUB KEGIATAN
Peningkatan Pengolahan Tanah Tanaman Diterima pada Kec.Solokanjeruk ds./kel. Pendampingan Penggunaan Sarana Pendukung
666905 OBI KRISTIAN 31.500.000
Pangan (Fasilitasi Traktor Roda 2 8,5 PK) Bojongemas Poktan Subur Tani Pertanian
668813 YAYAT SUMIRAT, S.H. Pengembangan usaha budidaya Ternak 55 519.600 Diterima pada Kec.Pacet ds./kel. Pangauban Pengawasan Produksi Benih/Bibit Ternak dan HPT,
Domba Garut Poktan Sauyunan Bahan Pakan/Pakan
668870 Drs. EDI TARDIANA Pengembangan usaha budidaya Itik 15.290.500 Diterima pada Kec.Pameungpeuk ds./kel. Pengawasan Produksi Benih/Bibit Ternak dan HPT,
Dewasa petelur Rancatungku Poktan Anugrah Barokah Bahan Pakan/Pakan
669238 TATANG SUDRAJAT, S.H.| Pengembangan usaha budidaya Ternak 41.344.000 Dlterlma. pa'da Kec.KutawamrTgm ds./kel. Pengawasan Produksi Benih/Bibit Ternak dan HPT,
Domba Lokal Kutawaringin Poktan Kamboja Bahan Pakan/Pakan
670314 TETE KUSWARA Peningkatan‘ .Pen'golahan Tanah Tanaman 29 575000 Diterima .pfa\da Ke.c.Arjasari ds./kel. Lebakwangi Pendampingan Penggunaan Sarana Pendukung
Pangan (Fasilitasi Traktor roda 2 6,5 PK) Poktan Giri Mukti Il Pertanian
Pengendalian Organisme Penggan Tumbuhan
Fasilitasi alat penyiang gulma (Mesin Diterima pada Kec.Arjasari ds./kel. Patrolsari § ! gan! .gg ggl tumbu
670514 TETE KUSWARA 15.061.200 . . (OPT) Tanaman Pangan, Hortikultura, dan
rumput) Poktan Lembu Sari, Sumber Rejeki 1
Perkebunan
HEN HEN ASEP Pengembangan usaha budidaya Ternak Diterima pada Kec.Ciwidey ds./kel. Ciwidey Pengawasan Produksi Benih/Bibit Ternak dan HPT,
670821 41.344.000 . s
SUHENDAR Domba Lokal Poktan Bina Mulya Mandiri Bahan Pakan/Pakan
Pengendalian Organisme Pengganggu Tumbuhan
H. AGUNG YANSUSAN, |Fasilitasi alat penyiang gulma (Mesin Diterima pada Kec.Banjaran ds./kel. & & 'gg €8
671881 7.530.600] _. . (OPT) Tanaman Pangan, Hortikultura, dan
S.T., MUD rumput) Sindangpanon Poktan Poktan Wagi Saluyu 5
Perkebunan
HEN HEN ASEP Diterima pada Kec.Rancabali ds./kel. Patengan.
674371 SUHENDAR Fasilitasi Pupuk Organik Padat 4.000.000{Mohon untuk segera menyampaikan poktan Pemanfaatan SDG Hewan/Tanaman
penerima
HEN HEN ASEP Diterima pada Kec.Rancabali ds./kel.
674379 SUHENDAR Fasilitasi Pupuk Organik Padat 4.000.000(Alamendah. Mohon untuk segera Pemanfaatan SDG Hewan/Tanaman
menyampaikan poktan penerima
HEN HEN ASEP Diterima pada Kec.Ciwidey ds./kel. Panundaan.
674387 SUHENDAR Fasilitasi Pupuk Organik Padat 4.000.000{Mohon untuk segera menyampaikan poktan Pemanfaatan SDG Hewan/Tanaman
penerima
HEN HEN ASEP Diterima pada Kec.Ciwidey ds./kel. Panundaan.
674395 SUHENDAR Fasilitasi Pupuk Organik Padat 4.000.000(Mohon untuk segera menyampaikan poktan Pemanfaatan SDG Hewan/Tanaman
penerima
HEN HEN ASEP Diterima pada Kec.Rancabali ds./kel.
674410 SUHENDAR Fasilitasi Pupuk Organik Padat 4.000.000(Alamendah. Mohon untuk segera Pemanfaatan SDG Hewan/Tanaman
menyampaikan poktan penerima
Diterima pada Kec.Ciwidey ds./kel. Panundaan.
674432 HEN HEN ASEP Fasilitasi sarana pengolahan lahan 29 128.750| Mohon ustuk segera menyam/aikan oktan Pendampingan Penggunaan Sarana Pendukung
SUHENDAR Pertanian (Cultivator) B _ 8 yamp P Pertanian
penerima
HEN HEN ASEP Diterima pada Kec.Ciwidey ds./kel. Panyocokan.
674452 Fasilitasi Pupuk Organik Padat 4.000.000({Mohon untuk segera menyampaikan poktan Pemanfaatan SDG Hewan/Tanaman

SUHENDAR

penerima




ID USULAN PENGUSUL USULAN ANGGARAN (Rp.) Keterangan Rekomendasi/ Tolak SUB KEGIATAN
Diterima pada Kec.Solokanjeruk ds./kel.
Drs. H. MA"MUN Pengembangan usaha budidaya Itik ,I 'map Jeru / ) Pengawasan Produksi Benih/Bibit Ternak dan HPT,
674458 15.290.500(Cibodas. Mohon untuk segera menyampaikan
IRAWAN Dewasa petelur . Bahan Pakan/Pakan
poktan penerima
HEN HEN ASEP Diterima pada Kec.Pasirjambu ds./kel.
674479 SUHENDAR Fasilitasi Pupuk Organik Padat 4.000.000(Margamulya. Mohon untuk segera Pemanfaatan SDG Hewan/Tanaman
menyampaikan poktan penerima
HEN HEN ASEP Diterima pada Kec.Pasirjambu ds./kel.
674484 SUHENDAR Fasilitasi Pupuk Organik Padat 4.000.000{Margamulya. Mohon untuk segera Pemanfaatan SDG Hewan/Tanaman
menyampaikan poktan penerima
HEN HEN ASEP Diterima pada Kec.Cangkuang ds./kel. Jatisari.
674490 SUHENDAR Fasilitasi Pupuk Organik Padat 3.840.000|Mohon untuk segera menyampaikan poktan Pemanfaatan SDG Hewan/Tanaman
penerima
HEN HEN ASEP Diterima pada Kec.Cangkuang ds./kel. Jatisari.
674495 SUHENDAR Fasilitasi Pupuk Organik Padat 3.840.000|Mohon untuk segera menyampaikan poktan Pemanfaatan SDG Hewan/Tanaman
penerima
HEN HEN ASEP Diterima pada Kec.pasirjambu ds./kel.
674510 SUHENDAR Fasilitasi Pupuk Organik Padat 3.840.000|Mekarsari. Mohon untuk segera menyampaikan [Pemanfaatan SDG Hewan/Tanaman
poktan penerima
H. UUS HAERUDIN Pengembangan usaha budidaya Ternak Diterima pada Kec.Ciparay ds./kel. Serangmekar [Pengawasan Produksi Benih/Bibit Ternak dan HPT,
674657 25.519.600
FIRDAUS, S.H.I Domba Garut Poktan Baranahan Jaya Bahan Pakan/Pakan
Diterima pada Kec.Bojongsoang ds./kel.
Pekarangan Pangan Lestari (P2L) (Bibit ,I 'map Jong g ds/ .
675369 PRANIKO IMAM SAGITA 14.420.000(Cipagalo. Mohon untuk segera menyampaikan |Pemanfaatan SDG Hewan/Tanaman
sayuran dalam polybag) .
poktan penerima
ERNA NURHASANAH, o o Diterima pzi\da Kec.Cimenyan ds./kel.
675494 S.PAUD Fasilitasi Pupuk Hayati Cair 18.624.000|Mekarmanik. Mohon untuk segera Pemanfaatan SDG Hewan/Tanaman
' menyampaikan poktan penerima
P h i T k Diteri Kec.Majal Jkel. P P ksi Benih/Bibit T k HPT
676452 HIKMAT BUDIMAN, S.E. engembangan usaha budidaya Terna 41.344.000 i enrna pada Kec.Majalaya ds./ e engawasan Produksi Benih/Bibit Ternak dan ,
Domba Lokal Wangisagara Poktan Radug Sejahtera Bahan Pakan/Pakan
676798 H. EEP JAMALUDIN Peningkatan Pengolahan Tanah Tanaman 31.500.000 Diterima pada Kec.Soreang ds./kel. Cingcin Pendampingan Penggunaan Sarana Pendukung
SUKMANA Pangan (Fasilitasi Traktor Roda 2 8,5 PK) RN Poktan Motekar Pertanian
677037 AEP DEDI DS Pen!ngkatan sarana panen padi (perontok 26.780.000 iterima paftla Kec.katapang ds./kel ‘ N Pengawasan Penggunaan Sarana Pascapanen
padi/power thresser) Sangkanhurip Poktan Gapoktan Junti Mandiri Tanaman Pangan
P h i T k Diteri Kec.K ingi Jkel. Ci P P ksi Benih/Bibit T k HPT
678836 TATANG SUDRAJAT, S.H.| engembangan usaha budidaya Terna 41.344.000 iterima .p‘ada‘ ec ut.awarlngln ds./kel. Cibodas|Pengawasan Produksi Benih/Bibit Ternak dan ,
Domba Lokal Poktan Giri Asih Mukti Bahan Pakan/Pakan
. Diterima pada Kec.Cimaung ds./kel. Pasirhuni. ,
RENDY RIZKI CAHYADI, |Peningkatan Pengolahan Tanah Tanaman . Pendampingan Penggunaan Sarana Pendukung
679075 . 31.500.000{Mohon untuk segera menyampaikan poktan .
SH Pangan (Fasilitasi Traktor Roda 2 8,5 PK) . Pertanian
penerima
i Diterima pada Kec.Cimaung ds./kel. Mekarsari. i I
RENDY RIZKI CAHYADI, [Pengembangan usaha budidaya Ternak . Pengawasan Produksi Benih/Bibit Ternak dan HPT,
679121 8 & y 25.519.600|{Mohon untuk segera menyampaikan poktan & /

SH

Domba Garut

penerima

Bahan Pakan/Pakan




ID USULAN PENGUSUL USULAN ANGGARAN (Rp.) Keterangan Rekomendasi/ Tolak SUB KEGIATAN
i . Diterima pada Kec.Pameungpeuk ds./kel. ) I
Pengembangan usaha budidaya Itik Pengawasan Produksi Benih/Bibit Ternak dan HPT,
694406 ERWIN GUNAWAN 8 & y 15.290.500(Sukasari. Mohon untuk segera menyampaikan & /
Dewasa petelur . Bahan Pakan/Pakan
poktan penerima
696062 TATANG SUDRAJAT, S.H.| Peningkatan‘ .Pen'golahan Tanah Tanaman 31.500.000 Diterima pada Kec.Car?gkufemg ds./kel. Pendampingan Penggunaan Sarana Pendukung
Pangan (Fasilitasi Traktor Roda 2 8,5 PK) Cangkuang Poktan Adi Maju Jaya Pertanian
o i . Diterima pada Kec.Cimaung ds./kel. Sukamaju |Penanganan Dampak Perubahan Iklim (DPI)
728667 OSIN PERMANA, M.Ag. |Fasilitasi Pompa air 3" bahan bakar bensin 18.354.600 . .
& P Poktan Al Madani, Sahabat Tanaman Pangan, Hortikultura, dan Perkebunan
Pengendalian Organisme Pengganggu Tumbuhan
. Diterima pada Kec.Pangalengan ds./kel. & & 'gg g8
728707 OSIN PERMANA, M.Ag. |[Fasilitias alat power sprayer 11.720.700 (OPT) Tanaman Pangan, Hortikultura, dan
Margamekar Poktan Mekar Harum
Perkebunan
Pengendalian Organisme Penggan Tumbuhan
o Diterima pada Kec.Pangalengan ds./kel. § ! gan! .gg ggl tumbu
728731 OSIN PERMANA, M.Ag. |[Fasilitias alat power sprayer 11.720.700 (OPT) Tanaman Pangan, Hortikultura, dan

Margamulya Poktan Alam Lestari

Perkebunan

JUMLAH

1.379.812.550
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